Dosen Galak itu 


Jejak Kata 


Dearest All.. 


Alhamdulillah, Segala puji hanya bagi Allah SWT karena tanpa 
izin-Nya, tidak akan pernah ada ide menulis, berhalu, dan 
berimajinasi seperti ini. 


Terima kasih ya semuanya 


Terima kasih juga sudah bersedia membeli e-book resmi ini, 
dan bukan hasil e-book bajakan. 


Semoga terhibur dan ada hikmah yang dapat dipetik. Mohon 
maaf jika banyak kekurangannya yaa.. 


Peluk! 


With Love 
Liebe Ima 


Wattpad: Liebe Ima | KBM App : Liebe Ima | IG: @liebeima01 
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01 | Sobat Kampret 


Sialan! 


Tiga cowok sableng itu malah tertawa terbahak-bahak 
melihat aksi Safa yang misuh-misuh gak karuan. 


"Bini.. lu bawain sarapan kan buat gw?" 


"Gw dah mesen juga kan Sap, nasi uduk pake 
semur jengkol. Dah gw WA tadi pagi." 


"Punya gw mah nasi biasa pake ceplok telor aja 
Sap. Yang penting pake ceplok bulet si mata sapi. Biar 
belo kayak mata lo Sap!" 


Safa hanya mencebikkan bibirnya sebal akan aksi tiga 
curut sahabatnya itu. 


Plaak! 


"Sinting! gw kagak peduli permintaan lu lu pade, 


bodo amat!" 
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Kontan ketiga cowok sohibnya itu melotot berbarengan 
menatap Safa yang asyik mengunyah bakwan jagung 
favoritnya. Saat ini mereka tengah duduk di taman 
dibawah pohon beringin yang besar menunggu jam 
masuk kuliah. 


"Eh Sapi! Lu mah gitu diandelin suami tuh ya, gak 
nurut amat! Laper gw!" 


Gadis itu langsung berkacak pinggang menatap 3 sohib 
semprulnya yang suka aja sekate-kate. 


"Yee.. laki sapa loe? Jijay bajay dah ah! Mending 
gw ngumpanin diri sama Mas Tahta yang cool dan keren 
abis! Gak level ame loe padee.." 


Dondon tertawa terbahak-bahak dibuatnya. Cowok 
tambun berambut ikal itu memegang perutnya sambil 
terkekeh keras. 


"Mimpi lu ketinggian Sapi! Terlalu ganteng buat 
lu neng. Hahaha.." Tawa Ucul yang kini membahana 
bergantian 


"Eh eh jangan pada ngejek dong, kasian luh si Sapi 
nanti ngamuk. Repot juga kita kagak dapet jatah nanti 
malem.. wkwkwk" 
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Netra Safa langsung melotot galak ke arah Pengki si 
cowok jayus orang Slipi. Kontan Safa memukulkan tas 
kuliahnya yang berat, ke arah tiga cowok absurd itu 
bergantian. Langsung saja ketiganya mengaduh 
merasakan pukulan Safa yang luar biasa keras. 


"Anjiirrr, lu sih segala ngomong gituan oncom! 
Tau kali si Sapi ini jago silat turunan Babehnya. Pan 
jagoan betawi noh!" Pekik Dondon sambil mengelusi 
lengannya yang kena pukul. 


Pelan, Safa menarik tas ransel si Pengki dan 
melemparkannya jauh dengan asal sekuat tenaga. 


Brrukk! 


Dan mata Safa sukses membola melihat hasil 
lemparannya barusan. Sukses sih jauh gitu lemparannya. 
Tapi kenapa mata dia terbelalak ngeri? 


Aduh, ngapa kena orang ya? Cicit Safa ngeri 


Dan demi apa orang itu berbalik menatap ke arah Safa 
dan teman-temannya dengan mata memicing marah. 
Jantung Safa langsung jumpalitan melihat sosok gagah 
dengan tampang ganteng tapi menyeramkan itu berbalik 
arah dan melangkah mendekati mereka. 
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Dia sapa ya? Tamu apa dosen apa mahasiswa ya? 
Perasaan baru lihat deh.. 


Dan ketika langkah itu kian tak berjarak, Safa langsung 
merapal doa mohon perlindungan. Mati gw! Jerit Safa 
dalam hati sambil memejamkan matanya ngeri ketika 
soaoknya berdiri tegap di depannya dengan wajah angker. 


Hiyyy 


"SIAPA YANG LEMPAR TAS DAN KENA 
BADAN SAYA?" 


Safa mencebikkan bibirnya ke arah Pengki yang tengah 
sibuk memunguti sampah disepanjang koridor. Apes 
apes! 


Pengki, Laki-laki yang bernama asli Pungki Wirata dan 
dipelesetin jadi Pengki oleh genknya, hanya bisa pasrah 


sambil tangannya memunguti sampah didepannya. 


"Sabar Sap, orang sabar pantatnya lebar kayak 
elo!" 


"Sompret, Jelek loe!" 
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Entah orang itu siapa, efeknya adalah Safa dan ketiga 
sobatnya diharuskan memunguti sampah di koridor 
gedung A dan juga taman disekitaran tadi mereka duduk. 


Demi apa dia yang udah dandan abis-abisan demi bergaya 
didepan mas Tahta seniornya, ambyar gak karuan. 


Pashmina yang tadi rapih terpasang dikepalanya, sudah 
acak-acakan gak karuan. Belum lagi kemejanya yang 
mulai basah karena keringat. Aggh, bau-bau dah ini! 
Mana baru jam 9, dia sudah di siksa begini! 


"Kelas kita mulai jam berapa sih?" 
"15 menit lagi Sap! Pegimane ini?" 


"Dah lah kabur aja yuk, daripada kenapa-kenapa 
di kuliah perdana. Bisa ancur nilai kita.." 


"Kuyyylah!" 


Safa lalu bergegas mencari wastafel yang ada di ujung 
lorong dan membersihkan tangannya dengan cepat. 
Diikuti Pengki, mereka lalu bergegas menuju kelas 
dimana kuliah pertama mereka diadakan. Lantai 2. 


Beruntung dosen belum datang dan Safa langsung 
menuju kursi di paling belakang. Banyak wajah yang tidak 
begitu asing beberapa efek Maba tempo hari. 
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"Sapa ye dosennya Pi? Gw maunya cewek nih 
kuliah pertama, biar seger sampe siang!" 


"Elah, loe kagak liat namanya? Iqro dong igro!" 
Pengki terkekeh geli mendengar ucapan Safa. 

"Gaya loe! Kayak guru ngaji aja suruh gw igro!" 
Safa tersenyum lebar meresponnya. 


Tak berapa lama anak-anak yang tadinya masih duduk- 
duduk diluar, bergegas masuk sambil misuh-misuh 
kelabakan. 


"Sst Ki, gw harap dosennya ganteng, baik hati, 
dan tentu tidak sombong. Aamiin.." cetus Safa agak pelan 
ke arah Pengki yang fokus menatap pintu masuk. 


Safa mendengar ponselnya berbunyi ketika Pengki 


mencolek tangannya pelan. 
“Bia 
"Eh bentar, nyokap gw telfon.." 


Safa langsung mengangkat telfonnya sambil bisik-bisik. 
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"Iye Mamih, ade ape? Dah dikelas ini." 
Safa merasakan tangannya dicolek Pengki berkali-kali. 
"Sapii... loe liat depan.." cicit Pengki keras. 


Safa yang bermaksud menutup telfonnya dengan cepat, 
langsung mengikuti intruksi Pengki barusan. 


Mata gadis itu langsung melotot dan menatap tak percaya 
ke arah panggung dimana dosennya berdiri. Anjiirrr, 
ganteng! Seksi lagi! 

Tapi.. kog dia merasa kenal sama sosok didepan sana? 


Sosok yang sekarang mengenakan jas kasual dengan 
kemeja biru langit didalamnya. 


Eh, jangan bilang orang tadi yang bikin mereka dihukum 
itu dosen disini? Ngajar Safa dan Pengki lagi? 


Oh my God! Safa memekik ngeri dalam hati. 


Kenapa dunia sempit amat ya? Kenapa harus dia? Apa 
kagak ada dosen laen gitu? 


Cilaka dua belas ini! 
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02 | Oom-Oom Galak 


Sepasang pengantin gagah dan cantik bersanding di 
sebuah ball room hotel yang luas dan mewah. Tamu 
undangan amat ramai dengan berbagai hidangan dan 
aksesori bunga yang ikut menghiasi. 


Sebuah rombongan kecil tampak tengah asyik memakan 
hidangan di sudut ball room bertuliskan Family Only. 
Sepertinya sudut itu memang diperuntukkan khusus bagi 
keluarga mempelai pengantin. 


"Bang.. mana katanya mau bawa gandengan?" 
Laki laki itu hanya mencebik sebal mendengarnya. 


"Kasian lho Bunda, abang ish dah umur berapa 
lho ini.." 


"Brisik!" 


"Fafa kenalin ya sama temen ? Mau gak? Cantik 
lhoo, model berhijab juga.." 


"Diem Fa! Jangan iseng deh.." 
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Wanita yang membahasakan Fafa itu hanya menggeleng 
kecil. 


"Payah, badan aja tinggi gede tapi nikah kog takut! 
Malu-maluin Ayah Adrian aja.. hahahaa.." 


Dan laki-laki itu sukses memberikan tatapan sinar 
lasernya ke arah Fafa. 


"Nanti anak gw kalau tanya gini, Mana Ma 
tantenya Oom Samy, kog sendirian aja kalau ketemu 


akuh, gw jawab apa Bang?" 


Tak ada jawaban, hanya dengusan keras aja yang 
terdengar dari sosok tinggi tegap yang memakai jas warna 
hitam dan kemeja coklat krem. Wajahnya yang dipenuhi 
rambut halus, menambah daftar ketampanannya yang 
paripurna. 


"Eh dipanggil Bunda tuh, ayo kita foto.." 


Menarik suaminya, Fafa yang tengah terlihat hamil besar, 
berdiri dan berjalan menuju panggung. 


Agak malas, Samy ikutan berdiri dan berjalan mengekori 
Fafa dan suaminya. 
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Tiba di area panggung, sosok paruh bayu berbadan cukup 
subur berhijab hijau pastel menarik tangan Samy dan 
mencubitnya kesal. 


"Susah banget sih Bang dipanggil Bunda ke 
panggung!" Omelnya sambil menatap Samy tajam. 


"Malu dia Bun, takut ditanyain mana 
pasangannya. Hihii.." sembur pengantin wanita yang 
cantik dan manglingi. 


"Diem anak kecil!" 


"Yey, kecil-kecil juga Syifa dah balapin abang 
nikah. Weeew!" 


Dan demi apa Samy langsung merangkul leher adiknya 
pelan. 


"Abaaanggg.. issh ancur nih riasan Syifa.." 


Dan semuanya langsung tertawa lebar melihat tingkah 
abang adek yang selalu bikin heboh. 


"Assalaamu'alaikum.." 


Semua wajah langsung menengok sumber suara dan 
melengkinglah suara bundanya Samy menyambutnya. 
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"Ehh ya ampun Liaa.. apa kabar? Duh makasih 
sudah datang yaa.. eh kog cuma berdua? Safa gak ikut?" 


"Ikut, tuh udah nyerbu makanan duluan. Laperan 


dia maah.. si bombom dari kecil kan? hihiihii.." 
Keduanya langsung tergelak bersamaan. 
"Ya ampun, Safa.. safa.." 


"Gak berubah walau dah kuliah Dok, tetep aja 


doyannya jajan dan makan besar.." 


"Eh udah kuliah? Kuliah dimana? Siap siap 


mantuan dong nanti ya.. hehe.." 


"Elah masih bocah Dok, anak kicik bener dia 
mah.. ngurus sendiri aja masih belepotan. Dimanja Babeh 
tua sama Nyai sih.. duh.. " 


"Haha, aduh Safa. Gpp Li, menikah itu akan 
mendewasakan kog. Dengan waktu, kebiasaannya akan 


berubah insyaAllah.." 


"Aamiin. Semoga deh Dok.." 
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Mata bulat Safa berbinar ceria bahagia ketika mengitari 
tenan makanan yang melimpah ruah. Luar biasa! Betul- 
betul memanjakan mata dan perutnya yang selalu saja 
menuntut dipuaskan. 


"Hhm, mending gw ke stand dimsum dulu deh. 
Asek bener keliatannya ya.. tarikk mang.." 


Safa yang baru saja mengisi perutnya dengan sepiring sate 
maranggi dan lontong, bergegas menuju stand dimsum 
yang antriannya cukup mengular. 


Dia sengaja kabur dari orang tuanya yang menyapa 
pengantin dan keluarganya biar bebas berburu makanan. 
Mau gimana lagi, makanan yang harum semerbak dan 
tersebar langsung menggoda hidungnya seketika. 


Nanti saja deh saat pamit pulang baru Safa ikut ke 
panggung. Sekarang ini makan dulu yang harus dia 
utamakan. 


Melihat bentuk dimsum yang unig, dia langsung meminta 
2 porsi supaya gak bolak balik. Kelihatannya enak gila jadi 
akan kurang kalau cuma 1 porsi, bisiknya dalam hati. 


Gak salah dia mengiyakan ajakan Maminya yang 
mengajaknya kesini. Karena dia juga kenal baik sama 


Tante Falya yang merupakan dokter langganannya waktu 
kecil. 
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Brukk!! 


Safa langsung kaget ketika ada seseorang menubruk 
bahunya menyebabkan 1 piring dimsumnya jatuh 
seketika. Ya Ampun, siapa ini yang nabrak? 


Safa menatap ujung hijabnya yang langsung kotor terkena 
saus dimsumnya yang tumpah. Kurang ajar bener ini 
orang! Dah nubruk tapi gak minta maaf. 


Dengan kesal, Safa langsung menoleh dan mendapati 
sosok itu berlalu begitu saja menuju pintu keluar tanpa 
peduli dengan ulahnya barusan. 


Menahan emosi yang ingin meledak, gadis itu bergegas 
mengikuti sosok tinggi tegap disana dengan 1 piring 
dimsum yang tersisa ditangannya. 


Dan ketika sosok itu mulai memperlambat jalannya 
karena sudah tiba di lorong hotel, Safa langsung 
menegurnya kencang 


"Heeh!! Berenti!!" 


Ingin sekali dia melempar sosok itu yang gak peduli sama 
sekali akan efek yang dia tinggalkan tadi. Gimana ini, 
hijabnya jadi kotor gak karuan jadinya. Kan Safa jadi 
malu! 
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"Berenti!!!" 


Safa kembali berteriak karena sosok itu cuek aja keluar 
dari ruangan ball room dan menuju balkon yang ada di 
kiri gedung. 
Hingga ketika sosok itu membalikkan tubuhnya dengan 
mata memicing tak suka, pandangan Safa langsung nanar 
saat itu juga. 


Duh, kenapa dia mendadak tremor ini ya? 


"Ada apa?" Seru sosok itu dengan suara tegas dan 
dalam. Gile, suaranya hoot beneer, desis Safa dalam hati. 


Oh my God, Safa ingin kabur saat itu juga. 
"Kamu?? Anak badung dikampus itu?" 


Elah Pak, Safa langsung mendumel dalam hati. Sekate- 
kate aja! 


"Ehh .. eh maaf Pak, tadi bapak nabrak saya nih 
jadinya.. jadinya makanan saya jatoh.." Safa mendadak 


gugup saat ini. 


"Makanya jalan pake mata! Itu makanan di tangan 
kamu apa?" 
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Duh, Safa pengen langsung nimpuk orang itu pake piring 
dimsumnya yang masih utuh. Tapi sayang ding ini 
makanan enak dilempar. 


"Yey, bapak yang nabrak saya! Ini.. ini jilbab saya 
jadi kotor. Minta maaf kek.." 


Ada senyum jahat yang tercipta dari sosok ganteng tapi 
menyebalkan itu. Safa bergidik ngeri. 


"Bodo amat! Toilet ada tuh, emang situ siapa? 
Sana balik!" 


Bujug dah, Safa melotot gak karuan. Emang sih dia 
dosennya, tapi kog gak punya adab? 


Pengen banget Safa tendang kepalanya. Hih! 


"Saya cuma mau bapak tanggung jawab! Maen 
kabur gitu aja!! Enak benerr!!! Minta maaf kek.." Ketus 
Safa nyaring dengan api menyala di kedua matanya. 


Sosok itu kontan menatap Safa tajam mengerikan. Iihh, 
tatutt 


"Bang!" 
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Suara keras terdengar menggema dilorong yang cukup 
sepi ini. Kontan sesebapak itu menoleh dan memberikan 
senyumnya ke sosok paruh baya yang terlihat masih 
gagah dengan baju beskap jawanya. 


"Oom Banyu.." 


(Siapa Oom Banyu? Baca di story Imperfect Love di aplikasi 
innov"L ya. Maaf iklan) 


Tangan sosok yang disebut Oom Banyu itu merangkul 
bahu dosen galak didepan Safa lembut. 


"Itu cewek kamu? Kamu apain dia? Kog minta 
tanggung jawab segala? Hamil berapa bulan? Jangan jadi 
cowok pengecut bang.. nikahin dia segera.." 


Netra Safa langsung membola mendengarnya. Bapak itu 
ngomong apa? Nikah? 


Hamil? 


Safa pengen jedotin kepalanya ke lantai saat ini juga. 
Mimpi apa dia semalam ketemu orang-orang aneh ini? 


Gubrak! 
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03 | Usulan Gila 


Beberapa kali gadis itu mencubit lengannya pelan. Mi apa, 
dia seperti panas dingin gini didudukin berdekatan 
dengan dosen super galak saat ini? 


Wajahnya sih ganteng, tapi songongnya over dosis. 
Nyebelin pake mampus! 


Tak berapa lama Safa melihat rombongan masuk ke 
dalam area VIP family ini dengan tatapan penasaran 
semuanya. Lho, itu kan tante Falya ya? Duh, ada apa ini? 


Sedangkan sosok paruh baya berpakaian beskap jawa itu 
mengerling jail ke arah Dosen galak disebelahku ini. 


"Apa ini, ada apa Mas Banyu?" Seru dokter anak 
yang dulu lumayan akrab dengan Safa ketika kecil sambil 
menghampiri mereka. 


"Tante Dokter Falya... " Seru Safa merasa 
mendapat pertolongan. 


"Eh ini siapa ya? Kayak kenal deh.." 


Dosenn Galak itu Suamiku 


Safa langsung mengerucutkan bibirnya lalu mencebik 
kesal. 


"Safa tante Dokter, anaknya Mami Lia Aprilia .. ih 
tante dokter maah lupaa.." Cicitnya tak terima. 


Netra Dokter Falya langsung membola dan memburu 
Safa dengan seruan bahagia. 


"Ya ampun Safa, sayang.. apa kabar kamu? Makin 
cantik aja nak.." 


Safa langsung meraih tangan sang dokter dan 
menciumnya takzim. 


"Dah kenal Ya? Siapa?" Tegur sosok yang 
dipanggil Oom Banyu itu. 


"Dia pasien langgananku dulu Mas, anaknya Lia. 
Itu lho Apoteker di rumah sakit kita.." 


"Waahh anaknya Lia.. kirain siapa.. hehe.." 


"Ada apa nih Banyu? Kenapa kita dipanggil 
kesini?" 
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Satu sosok baru tinggi tegap yang tampaknya suami 
dokter Falya, menyapa Banyu yang tengah tersenyum 
lebar. 


"Begini lho Bang, aku tadi denger di koridor 
katanya gadis ini minta si abang tanggung jawab. Jangan- 


jangan dia hamilin trus maen kabur gitu aja.." 


Wajah dokter Falya dan suaminya langsung melotot 
seketika. 


"Abaang..." pekik Dokter Falya ngeri. 


Safa langsung berdiri dan memegang lengan dokter Falya 
cepat. 


"Aduh.. enggak tante dok, gak gitu. Aduh, bukan 
gitu Oom maksud saya. Ini lho.. tadi itu.. " 


Oom Banyu langsung mengibaskan tangannya santai. 
"Iyain aja deh Safa, namanya Safa kan? Ini bujang 
lapuk lagi cari istri kog. Sekalian aja dia tanggung jawabin 
ke kamu soal hal yang lain. Bang Ian, Kita undang lagi 
deh penghulunya biar halal dan sah si abang hari ini 


juga.." 


Jantung Safa berasa akrobat mendengarnya. Penghulu? 
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Hiyyy amit-amit nikah sama orang galak kek gitu! 
Gedheg! 


"Safa gak mau Oom.. dih, siapa mau sama dia 
Oom.. ini lho jilbab Safa tadi kena bumbu saos dimsum 
saat pak dosen itu nabrak. Bukannya minta maaf, ehh dia 
maen pergi aja Oom. Ini gimana jilbab Safa sama dress 
kotor gini? Itu maksudnya.." 


Dokter Falya terlihat tersenyum lega mendengarnya. 


"Oomnya abang Samy nih becandain kamu 
sayang. Dia mah usil gitu orangnya. Belum apa-apa dah 
nyuruh nikah aja. Eh tapi Safa dah kenal sama Abang 
Samy emang? Kenal dimana? Jangan bilang di kampus ya 


"Iya Tan. Dia dosen Safa di kampus. Musibah banget 
dah, galak benerr dia Tante dokter..eeh.." 


Safa langsung mengkerut ketika mendapati tatapan sinar 
laser mengarah padanya dari dosennya. 


Kontan orang-orang itu tertawa kencang mendengar 
curhatan Safa. 


"Ini cocok nih jadi mantu kamu Ya, harus dapet 


lawan tuh si abang. Biar gak kayak dikuburan kalau sama 
dia.." 
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Lagi-lagi suasana menjadi riuh kembali oleh tawa tiada 
henti. Safa tersenyum kecut melihat tawa demi tawa 
berderai disekitarnya. 


"Brisik!" Cetus dosen Safa yang langsung berdiri 
dan seperti hendak pergi dari sana. 


Sayangnya sebuah suara menyapa Safa dan ikut 
bergabung bersama mereka. 


"Safaa.. kamu ngapin disitu?" 


Lekas Safa menoleh dan mendapati Mami dan Papinya 
masuk ke area keluarga pengantin. 


"Liaa.. kebetulan.. besanan yuk Li.. dah cocok itu 
anak kamu buat nikah kan?" Berondong Falya sambil 
menatap Mami Safa gembira. 


Tinggallah orang tua Safa yang terkejut sampai bengong 
kebingungan. 


"Siapa Dok? Mo ngajak besanan ? Safa?" 


"Iya, Safa anak kamu kan? Nikahin sama abang ya, 
anak kesatu aku itu lho Lia.. hayuk atuhlah kita 
berbesanan" 
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Safa menatap Maminya dengan mata membola kesal. Dia 
tampak meminta pertolongan pada Maminya yang seperti 
tengah tersedak mendengar kalimat Tante dokter. 


Ditatap seperti itu, Mami Safa malah mengerling bahagia. 
"Ok Dok, siapa takut !" 


Safa sampai mengerjap beberapa kali mendengar 
perkataan Maminya. 


Dijodohin maksudnya? 

Sama dosen galak itu? 

Hiiiiyyyyy.. Mami tegaaa!! 

Bruk! 

Safa menutup pintu kamarnya dengan keras. Dikuncinya 
langsung supaya Maminya tidak lagi merayunya untuk 
menerima tawaran tante dokternya. 


Sepanjang pulang dari pesta, Safa merengut kesal pada 
Maminya. Dia kesal karena ibunya gampang banget 
mengiyakan ajakan besanan dari tante dokter. 
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Dih, amit-amit jabang orok nikah sama tuh sesebapak. 
Ganteng emang, gagah iya, tapi sangarnya itu gak nahan. 
Hobinya marah-marah gitu tiap ketemu, amit-amit dah! 


Berkali-kali Mami mempromosikan anaknya tante dokter 
kepadanya agar mau kenalan dulu. Dan Safa bergeming 
mendengarkan ocehan ibunya itu. 


Dan ketika Papinya menghentikan mobil mereka di 
garasi, Safa dengan cepat keluar dan setengah berlari 
menuju kamarnya. Malas banget deh saat ini 
mendengarkan ocehan Mami. 


"Non.. Dengerin Mami dong sayang, kog 
langsung marah aja.. non, buka pintunya.." 


Safa mendengus kasar dan membuka kerudungnya 
dengan cepat. Tak dipedulikannya ucapan Maminya yang 
ada dibalik pintu. Mami gak waras! Oceh Safa sebal. 


Direbahkannya badannya dengan setengah dibanting. 
Mood gadis itu terjun bebas saking tak nyamannya 
suasana hati dia saat ini. 


"Nikah? Sama dosen galak gitu? Dih amit-amit 
dah! mimpi apa gw dapet bandot tua kek gitu. Mending 
ramah dan baik, ini mah jutek galak bangkotan lagi. 
Herman gw!" 
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Safa meraih ponselnya lalu mengutak atik nomor ponsel 
yang ingin dia tuju. 


Terdengar dengung yang lama yang membuat Safa tak 
sabar dibuatnya. 


"Abang nih kebiasaan, kalau ditelfon susaaah!" 
Gerutu gadis berwajah chubby itu jengkel. 


Hingga ketika dial ke tiga akhirnya direspon, terdengarlah 
suara salam yang lembut dan menentramkan jiwa Safa 
yang tengah meronta-ronta. 


(Assalaamu'alaikum non. Ada apa? Abang lagi ada rapat ini.. $ 
"Kumsalam. Abang Mal.. Non lagi kesel ini sama Mami.." 
(Kenapa?! 


"Abang sih kagak nikah-nikah ini, Mami mau jodohin non sama 
anaknya dokter Falya itu bang.." 


Terdengar jeda dan helaan nafas yang panjang dari 
sebrang sana 


(Non kan tahu Abang lagi cari ilmu disini. Memang anaknya 
tante Falya kenapa? Dia jelek? Cacat ? Atau apa?) 
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"Pokoknya non belum mau nikah Bang, apalagi kawin! Abang 
duluan aja noh kawin. Udah gitu anaknya tante dokter juga 
galak banget bang, dah tua, botak, kumisnya bahkan ubanan. 
Katak lele gitu bang.. Hiyy ngeriii dah aah.." 


(Masa sih? Kakanya Syifa setau abang ganteng. Gak tua banget. 
Abang dulu suka ketemu juga karrna lan abang temennya Syifa 
non.. } 


"Pokoknya non gak mau. Tolong abang sampein Mamih, 
non gak mau nikah dulu. Titik.." 


Uya, nanti Abang telfon Mami. Kamu gak usah ngegas dong non. 
Wudhu sana, jangan emosi dulu. Sama orang tua harus jaga adab, 
jangan barbar terus. Ya udah Abang tutup dulu ya. Sholat 


istikharah sana biar tenang. Assalaamu'alaikum..! 
Dengan agak bete, Safa menjawab salam dari abangnya. 


"Ih punya abang lembutnya kelewatan. Jiwa kita 
ketuker apa ya? Harusnya dia yang gahar kek gw! Ngapa 
dia yang lembut, gw yang preman?" Cicit Safa 
menggerutu. 


Safa berpikir keras mencoba mencari solusi atas niatan 
orang tuanya. 


Ah, mendadak terlintas dikepalanya bahwa dia harus 
punya pacar nih biar Mami gak ngotot jodohin. Tapi 
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siapa yang mau pura-pura jadi pacarnya? Safa berpikir 
keras. 


Ketauan pacaran, babeh tua bisa meradang ini. Pantang 
dah Babeh denger cucu-cucunya pacaram kalau mau 
kudu langsung taaruf trus nikah katanya. 


Aah, babeh.. jadi aja Safa harus nurut dia. Secara ya, Safa 
sayang banget sama doi yang paling suka manjain dia 
sejak kecil. 


Hhmm, balik ke pacar pura-pura. Si Pengki gak mungkin 
lah diajak kompromi. Doi paling resek diantara mereka 
bertiga. Si dondon tampilan kek badut, makannya 
sekarung. Ogahlah dia direpotin. 


Si Ucu? Hhmm.. bola mata Safa berbinar ceria 
dibuatnya. Boljug dah dia, walo orangnya jarang mandi. 
Ih nyebelin kan liat kelakuannya yang satu itu. 


Tapi gimana dong, daripada dia kudu nikah sama dosen 
ganteng tapi galak. Biar ganteng tapi kek srigala. 
Doyannya ngaum-ngaum bikin bete. 


Beklah, Safa langsung bersenandung gembira dibuatnya. 
Idenya brilian sekali ini. Cihuyy! 
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Tiba-tiba terdengar pintu kamarnya diketuk lagi dari luar. 
Beuhh, apa lagi si Mami? Masih maju terus pantang 
mundur? 


"Non, keluar sini. Beneran lu mau nikah ye? 
Babeh seneng deh dengernye. Keluar buruan. Babeh 
kagak sabar enih.." 


Oh my God, kog babeh tua dah disini aje? Jangan bilang 
Mami dah bilang Babeh tua.. 


Safa langsung limbung seketika. 


Urusan sama Babeh tua gak akan bisa Safa lawan. Hiks 
hiks, pegimane ini? 


Kacau ini kacau! 
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04 | Senior Idola 


"Eh Pi, loe dicari si Mutia tuh. Katanya dari 
jurusan MI harus ada yang kasih spesial perform buat 
acara amal kampus" 


Safa yang baru saja sampe kampus dan duduk di sebelah 
Ucul, menoleh bingung. 


"Gw? Perform apaan? Lomba makan gitu? Mau 
dah gw kalo itu!" 


Pluk. 


Dondon melemparkan beberapa sukro yang tengah dia 
nikmati ke arah Safa. 


"Makan aje lu karung beras! Badan dah bohay 
gitu. Kata si Mutia, ketua panitianya Si Tahta cowok idola 
lu. Sono gih!" 


Bola mata Safa kontan mengerling penuh suka cita. 


"Oh my God! Ngomong dong dari tadi. Masa hal 
penting gitu loe abai sih Cul. Sah lah gw cari Mutia dulu. 
Bhaayyy" 
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Safa kontan bergerak menuju ruangan sekretaris kampus. 
Biasanya anak-anak pengurus suka pada duduk-duduk 
disana. Asik aja gitu sekalian nengokin Mas Tahta, bisik 
Safa riang. 


Betul saja, terlihat Mutia dan beberapa teman lainnya 
tengah duduk berbincang dengan para senior jurusan 
mereka. Eh eh, itu kan mas Tahta yang pake jaket orange 
gelap kampus dan tengah asyik dengan tabletnya. 


Jantung Safa langsung disko dibuatnya. Duh ini orang, 
udah cakep, senyumnya itu kog manis banget. Ramah sih 
jangan ditanya, beeughhh gak sombong pokoknya mah. 


Jauh sama si dosen galak yang ono! 


"Mutt.. eh tadi cari gw?" Sapa gadis berjilbab 


maroon itu seraya mencolek lengan Mutia. 


Gadis yang dicolek kontan menoleh dan menatap Safa 
kaget. 


"Eh bujug, iya Fa. Eh loe mau perform gak di 
acara malam amal? Akhir bulan sih rencananya. Loe bisa 
apa? Puisi? Nyanyi ? Atau apa?" 


Safa tertegun mendengar pertanyaan Mutia. Iya ya, dia 
bisanya apa ? 
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"Bisa silat gw Mut. Kan diajarin babeh tua sedari 
kecil. Hehe.. tapi masa iya itu?" 


Mutia tertawa kecil mendengarnya. 
"Tanyain Mas Tahta aja deh. Bentar gw tanya.." 


Safa langsung berdehem kecil ketika mendengar kalimat 
Mutia. 


"Mas, ini Safa bisanya silat katanya. Gimana? Bisa 
gak?" 


Wajah laki-laki yang tengah fokus mengamati tablet 
terangkat perlahan. Pandangannya langsung terarah pada 
Safa yang terlihat senyum malu-malu meong dibuatnya. 


"Kamu mau silat diiringi musik apa gimana?" 
Tanyanya lembut. Oh my, Safa merasa meleleh 
mendengarnya. Lembut dan mesra banget jadinya kan.. 


uhuks! 


"Hehe, gak ngerti juga Mas. Gimana dong ya.. 
menurut Mas gimana?" 


"Hhmm.. boleh juga. Kayaknya mayan menarik 
sih gak cuma nyanyi drama dan musik. Ok boleh. Siapa 


namanya? Safa ya?" 
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Safa menyunggingkan senyum terbaiknya dan 
mengangguk cerah. 


"Bada dzuhur kita kumpul di aula jurusan ya. Biar 
kita mulai susun agendanya. Bisa?" 


"Siap Mas. Nanti kesana. Izin balik dulu mau ada 
kelas." 


Sosok ganteng itu tersenyum kecil lalu mengangguk. 


Tak menunggu lama, Safa kembali berjalan menuju kelas 
yang tadi. Hatinya bersorak gembira bisa kenal lebih 
dekat lagi dengan cowok favoritnya itu. 


Safa janji, dia akan menampilkan perfomance terbaiknya 
agar dia bisa menarik hati seniornya itu. 


Sambil jalan Safa berpikir. Kenapa coba yang dijodohkan 
itu si dosen galak mampus itu? Kenapa enggak mas Tahta 
Verdiawan bin Rupawan itu? 


Kalau misal mas Tahta sih, Safa gak akan pake nolak 
segala deh. Langsung minta di ajak ijab kabul malah. Mau 
apalagi kalau sudah suka sampe ke hati? 


Huh, untunglah kemaren itu Safa berhasil mengabaikan 
Babeh Tua yang menyengaja mau membahas soal 
perjodohan. 
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NO NO NO! 

Dosen galak sih Big No! 
Mas Tahta baru deh Big yes! 
Yes yes yes! 


Safa baru memberesi perlengkapan belajarnya ketika si 
Pengki datang dengan tergesa-gesa. 


"Pi. sapi.. buruan lu ke lapangan!" 
Safa mengernyit heran. 
"Kenapa Ki? Loe kek sawan gitu. Ngapa?" 


"Si Ucul tuh lagi di setrap dosen yang kemaren 
entu.. cari gara-gara sih dia!" 


Netra Safa membulat kaget. 


"Disetrap kenapa? Ada-ada aja!" 
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"Sono noh buruan. Loe kan pinter jawab ye, 
kasian si Ucul.." 


"Tapi disetrap kenapa?" 
"Dah buruan ikut gw. Kasian dia.. kuyy..." 


Penasaran, Safa bergegas mengikuti Pengki menuju 
lapanggn basket dimana anak-anak suka berolahraga. 


Gile aja tuh si Ucul, apaan lagi kog bisa kena sama tuh 
dosen? Cari mati apa? Hadeuhh. Ucul ogeb dasar! 


Tiba dilapangan, mata Safa langsung melongo tak 
percaya. 


Si Ucul lagi maen air dari kran yang ada selangnya dengan 
wajah cemberut kesal. Kelakuannya dah kayak anak TK 
aja kurang kerjaan. Ampunn dah ah! 


Hati-hati, Safa mendekati si Ucul yang tengah jadi 
tontonan beberapa orang. Ihh emang ya ini bocah, bikin 
gara-gara apa sampe disuruh mandi dilapangan rame gini? 


"Heh Cul, loe kenape? Kog dihukum kek gini? 


Kelakuan siape nih ? Dosen galak entu ye? Ngomong lu 
ma gw. Biar gw gibeeg!" 
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Ucul hanya menyeringai kecut sambil tetap menyiramkan 
air selang ke badannya yang ringkih. 


"Ucul ucupp! Elaah lu somse amat! Nape?" 


Setengah berbisik, Ucul mengucapkan beberapa patah 
kata yang membuat Safa langsung ketawa gak karuan. 


"Gw kagak mandi dah 3 hari Fa, dirumah gw aer 
mati. Eh dilalah tadi pas ke kampus masuk kelas semua 
pada nutup idung. Katanye gw bau tai ayam. Gak taunya 
baju gw yang dijemur itu kena boomnya si Tarzan ayam 
jago gw! Pe A dasar tu ayam. Jadi aja gw disuruh mandi 
dimari biar keliatan ama semuanya sama dosen favorit 
la!" 


"Wkwkwkwk, emang dasar lu males mandi Pacu!!! 
Alesan aja lu. Eh lagian lu si tarzan kagak dimasukin 
kandang, rasain laah itu karma lu! Hahahah.." 


"Bangke lu!" 


Tiba-tiba saja selang si Ucul diarahin ke muka Safa dan 
Pengki, jadilah mereka berteriak kaget karenanya. 


"Pacul bangke!!!" 


Tanpa babibu, Safa langsung menendang lututnya si Ucul 
dan Bruk! 
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"Waadaaawww! Gila lu yee.. sakit ogeb!" 


"Baju gw basah Pacuul! Gw masih ada kelas tahu!! 
Resek loe!" 


"Najis emang lu Cul!" Teriak Pengki gak terima. 


Tiba-tiba terdengar deheman keras yang membuat 
ketiganya menoleh ke sumber suara. 


"EHM.." 


Waduh, Safa langsung melotot melihat penampakan 
sesebapak yang amat dia benci dari kemarin. Bukannya 
takut, tetiba Safa jadi iseng ingin mengerjai dosen kaku 
bin songong itu sekalian. 


Pelan Safa menghampiri dosen itu dan mengerling genit. 
Disapanya dosen dingin itu dengan suaranya yang cukup 
keras 


"Eh ada Pak Calo suami. Eh Calon.. napa jadi 
Calo ya. Calo mah kan yang suka ngetem diterminal ya 
Pak. Apa kabar pak Calon Suami?" 


Netra dosen itu langsung membola mendengar kalimat 


Safa. 
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Pengki dan Ucul langsung memekik pelan mendengar 
kalimat Safa. 


"Pi.. loe gila!" Desis Pengki takut 


Safa mengibaskan ujung pashminanya dan mengerling 


iseng ke arah Pengki. 


"Ngapa? Doi calon suami gw kog!" Ledek Safa 
seraya melirik dosen kaku itu penuh kesinisan. Dia 
berniat mempermalukan si kaku itu pake jumping smash 
sekalian. 


"Sapi sarap!" Cetus Ucul ikut-ikutan. 


Kembali terdengar deheman keras dari sosok yang ada 


didepan Safa. 


"Ok, kamu terima tawaran Bunda saya? Baiklah! 
Kita menikah!" 


Eh, bujug! 
Apa dia bilang? 
Bola mata Safa seakan mau keluar mendengar perkataan 


dosennya itu. Napa jadi berbalik arah gini? Kini giliran 
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Safa menatap sosok itu tajam dan ingin meludahinya 
seketika. 


Enak aja, siapa yang terima? Amit-amit jabang baby! 


"No! Big No! Saya gak mau! Jangan ngimpi!" 
Pekik Safa kesal luar biasa. 


Sebuah senyuman culas langsung muncul dari sudut 
bibirnya. Matanya dia menatap Safa tak kalah tajam. 
Lengkap dan amat menyebalkan, desis Safa kesal. 


Dia melangkah memangkas jarak dengan Safa dan 
menurunkan wajahnya mendekati wajah Safa yang tengah 
kesal. 


"Sayang.. ayo kita menikah!" 
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05 | Babeh Sakit 


Dengan kaki menghentak-hentak kesal, Safa berjalan 
menuju parkiran motor dimana si Cookies diparkir. 
Motor matic yang berwarna coklat cream seperti cookies 
itu yang setia menemaninya kemana-mana. 


Semua gara-gara si Ucul dan sekarang bertambah lagi si 
dosen bandot, yang bikin dia merasa kesal setengah mati. 


Bajunya yang basah tadi memang sudah lumayan kering 
kena panas. Tapi dalemannya ini yang bikin Safa 
semriwing dibuatnya. Kepaksa dia harus cari toko 
pakaian dalem nih biar gak masuk angin. 


Andai gak ada janji sama Mutia dan mas Tahta, mungkin 
bisa saja dia langsung pulang. Tapi sayang banget 


melewatkan kesempatan melihat mas Tahta lebih dekat. 


Baru saja Safa hendak menyalakan mesin motornya, 
sebuah deringan telfon terdengar keras ditelinganya. 
Elah, Safa langsung meraih ponsel di slingbagnya. 


Mami? Bisiknya tak percaya. 


"Iya Mi, Safa masih dikampus. Ada apa?" 
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"Non, pulang dulu ya. Izin kek izin. Babeh tua 
masuk RS non, kena serangan jantung. Langsung ke 
Andromeda ye.. Mami sama Papi langsung kesana. Udah 
yee. Ati-ati bawa motornye" 


Netraku membulat tak percaya. 
"Iye Mi, non kesono sekarang" 


Babeh? Kemarin kan masih sehat teriak teriak mulu di 
depan kamar. Napa kena serangan jantung ya. 


Safa bergegas menutup telfonnya dan mengarahkan 
motornya keluar dari area parkiran. Kepalanya saat ini 
hanya Babeh tua aja secara Safa sayang banget sama doi. 


Gak pake lama, Safa sudah memarkirkan motornya di 
parkiran rumah sakit terbesar dikotanya ini. Dia bergegas 
menuju ruangan IGD dimana biasanya kasus pasien 
emergency ditangani. 


Tiba di IGD, Safa sudah langsung mengenali rombongan 
keluarganya yang berdiri dekat tirai tempat pasien berada. 


"Mami." pekik Safa dan langsung memburu 


ibunya yang tengah merangkul Nyai yang tengah 


menangis. 
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Kontan Mami menoleh dan mendapati Safa yang pucat 
dan shock mendengar kabar soal Babeh tua. 


"Non, Babeh didalem. Lagi cek jantungnya dulu 
sama dokter. Doain babeh yaa.." 


Safa mengangguk-angguk kuat. Terlihat juga Oom 
Syaban dan Papi tengah berdiri mendampingi Babeh tua 
yang matanya terpejam rapat. 


Hati Safa bergetar melihat sosok yang selalu 
memanjakannya itu terbaring lemah tak berdaya. 


Beh, kasih Safa kesempatan nyenengin Babeh. Safa 
pengen Babeh liat Safa diwisuda nanti. Safa pasti ajak 
Babeh ke acara wisudaan Safa. Babehh.. 


Tak terasa pipi Safa mulai basah oleh air mata yang 
mengalir dengan perlahan. Ia masih belum mau 
kehilangan engkong kesayangannya itu yang selalu 
menjaganya sedari kecil. 


Efek Mami Papinya bekerja, Safa sering dititipkan 
dengan Babeh dan Nyai sejak kecil. Beda dengan bang 


Kamal yang sejak SD sudah masuk pesantren 
rekomendasi Babeh. 


Mami Lia menengok Safa dan merangkulnya pelan. 
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"Babeh pasti baik-baik aja non. InsyaAllah, jangan 


cemas ya.. doa doa doa" 


Safa mengangguk kecil lalu meraih pinggang ibunya dan 
memeluknya seketika. 


"Babeh pasti baek-baek aja. Pasti Babeh sehat lagi 
ya Mi.." 


Sang Ibu mengelus pucuk kepala Safa dan mengecupnya 
lembut. 


"InsyaAllah.." 


Babeh sudah masuk ke ruang perawatan dan terlihat 
tengah tidur lelap dengan selang oksigen menempel di 
bawah hidungnya. 


Safa ikut duduk di samping Babeh yang dari tadi nafasnya 
kayak gak teratur gitu. Bunyi mesin monitor dari tadi 
bikin Safa jantungan dibuatnya. 


Mami Papi tengah konsul ke dokter jantung dari tadi 
dengan Om Syaban. Jadi hanya dia dan Nyai menunggui 
Babeh yang tertidur. 
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"Non.." 


Mak Nyai mendekati Safa dan mengelus puncak 
kepalanya yang berhijab. Safa menengadah dan 
membenamkan kepalanya ke perut nenek 
kesayangannya. 


"Babeh dari kemaren ngoceh mulu pengen liat lu 
kawin katanya. Pegimana itu urusannya die pengen punya 
cucu mantu tapi belum ada yang nikah. Si Kamal kan jauh 
ye disono. Jadi ya cuma elu non harapan Babeh tua.." 


Safa makin membenamkan kepalanya ke perut neneknya. 


"Safa kan baru juga kuliah Nyai, gimana 
urusannye kudu nikah ? Mana bisa fokus kan?" 


"Bisa, lu pasti bisa. Dulu mami lu tuh juga gitu. 
Bahagia noh ampe lahirin abang sama elu kan Non?" 


Mataku terpejam menikmati usapan Nyai yang selalu 
membuatku nyaman dan tentram. 


"Iya Nyai, nanti Safa pikirin.." 


"Harapan Babeh lu, bisa liat cucu mantu sebelum 


die gak ada Non. Pertimbangin ye.." 
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Mau tak mau, gadis itu mengangguk juga. 


"Emang mau dijodohin sama sape sih Nyai? Kan 
Non kagak ada calon juga. Si pengki si Ucul apalagi si 
Dondon, emang ade yang cocok buat Non? Babeh aja 
suka musuhin mereka. Gimana tuh?" 


"Hahaha, ya adalah calon pilihan Babeh lu. 
Tinggal lu duduk manis nanti ye.. biar Babeh lu cepet 
sehat entuh.." 


Safa musti gimana kalau sudah urusan sama Babeh 
tuanya? 


"Tapi non tetep pengen kuliah ya Nyai, ampe 
beres jadi ahli IT gitu.. boleh kan?" 


"Kudu itu mah non. Tenang aje.." 


Beklah, mungkin ini saatnya Safa mengikuti keinginan 
Engkong yang amat dia sayangi dan menyayanginya. 


Eh tapi pegimana ini kalau nikah nanti? Safa masih 
merasa bocah banget dah ah! Terus juga kan dia mau gak 
mau kewajibannya nanti kalau jadi istri yang harus 
melayani suami. liihhhh.. 


Safa menggalau dan bingung harus menolak gimana kalau 
udah terkait dengan engkongnya itu. 
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Mana dia masih kiyis kiyis gini, masih unyu unyu kalau 
orang bilang. Gimana urusannya kalau harus nikah 
semuda ini? 


Aggrhh, kudu gimana coba ini? Safa ingin berteriak 
kencang jadinya memikirkan nasibnya yang harus siap 
dan ikhlas membahagiakan babeh tuanya itu. 


Babeh membaik dan memaksa pulang sore itu juga. Doi 
gak mau lama-lama di rumah sakit katanya. Mual sama 
bau obat. 


Dan kini, malam ini juga, Safa harus menerima keinginan 
babeh tuanya itu berdandan demi bertemu dengan calon 
yang dipilihkannya dengan cepat. 


"Lu dandan yang cakep! Cucu gw kudu tampil 
cakep walo bohay ngarti kagak ?" 


Mata Safa memutar malas. Babeh tua dateng-dateng bikin 
kasus aje! Safa yang masih bete, makin meradang aja 
jadinya. 


Mimpi apa ya dig yang tengil centil kayak gini mau 
dikawinin coba? 
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Emang dia udah setua itu harus di pasang pasangin kek 
mur dan baut? 


Perasaan liat cowok itu modelannya juga sama semua, 
kayak sohib sohib dia sejak SMA dan sekarang teman 
teman kampus. Bahlul semua! 


Bayangin si Ucul, Pengki, sama Dondon. Sama sama 
bikin kesel kalo udah pada berangkat ke kampus kagak 
mandi! Dan gw bakalan nikah sama mahluk sejenis 
mereka? Ish, para kampretos gitu. 


Mana Safa baru aja kelar ikutan orientasi maba, masih 
unyu unyu gini masa udah harus kawin ya? Beneran ini 
Babeh tua nyuruh gw jadi manten? 


Eeehhh, pegimane nanti kalau diajakin malam pertama 
coba? Dia harus kabur kemana»? Ogaah:! 


"Udeh Non, lu terima aje apa kate Babeh tua. 
Kagak mungkin dah babeh umpanin lu ke buaye-buaye 
begituan. Siap-siap ye.." 


Safa mencebik sebal. 


"Nyai, Safa belum mau kewong. Ape kate dunie 
cobaa.. masa iye Safa dah nikah aje.. umur berape ini? 
Baru juga 19 ishh.." 
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Terdengar Babeh berteriak dari kursinya dengan keras. 
Ampun deh, kan dia baru keluar rumah sakit ya? Ckckck.. 


"Alaah, daripada kayak si Surti tuh bunting kagak 
tau bapaknye.. ogah gue punya cucu kayak gitu. Gak usah 


nolak dah, enak lu kawin. Bakalan nyembah gue kali 
nanti.. hahaha.." 


Bujug dah Babeh tua ini yak, begini amat bandingin Safa 
sama si Surti yang emang dari dulu kagak bener gaulnya! 


Deuh, kata orang sih enak emang kawin. Tapi kalau 
rahasia terdalam ini nyebar ketahuan pegimana ya? Kan 
malu kalo bakalan nyemprot gas pas lagi berduaan. Keder 


dah! 
Musti gimana coba ngelesnya ? 


Haish, mampus! 
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06 | Sebuah Permintaan 


Babeh tua yang duduk menyender lemah di kursi sofa, 
menatap Safa dengan berkaca-kaca. Gadis yang 
mengenakan gamis ijo lumut itu seperti menghipnotis 
kakek tua itu dengan dandanannya malam ini. 


Pelan, Safa memeluk Babeh tuanya dan berbisik agar 
Babeh selalu sehat menemani Safa. 


"Asal lu mau babeh kawinin, gw bakal sehat-sehat 
non. Gw bakalan semangat hidup buat nungguin bakalan 
cicit gw nanti.." 


Kontan mata Safa terbelalak mendengarnya. Baru juga 
mau ketemu calon, babeh tua dah ngomong soal cicit aja? 
Dikata sekali ketemu langsung keluar apa entu bayik? 
Herman! Celetuk Safa dalam hati. 


"Babeh, non kan masih kuliah. Pegimane mau 
ngurus begituan. Kuliah dulu dikelarin.." elak Safa 
mencoba menasihati babeh tuanya. 


"Laaah gampang entu, lu kuliah mah kuliah aja. 
Cicit gw nanti diasuh Mami sama Nyai lu non.." 


Safa langsung cemberut mendengarnya. 
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"Zaman siti nurbaya dah lewat Beh, masa iye Non 
masih piyik disuruh nikah. Babeh sih ah..tahan bentaran 
tahun lagi napa.. kali bang Kamal duluan kasih Babeh 


cicit" 


Senyum babeh tua terbit dan menepuk bahu Safa agak 
keras. 


"Lu mau babeh duluin lu ape? Gua kate sekarang 
ya sekarang non! Kagak pake tapi.. biarin abang lu kuliah 
yang banyak biar jadi ulama. Negara kite perlu banyak 
ulama-ulama yang mumpuni buat perbaikin nasib ni 
bangsa. Dah siap siap ye, bentar lagi calon yang mau 
dikenalin same lu dateng.." 


Safa menarik nafas panjang seraya bibirnya mencebik tak 
terima 


"Kagak usah monyong tuh bibir, pengen 
disamber soang ape?" 


Bujug dah, Safa memutar bola matanya bete. Dasar 
engkong. 


Tak berapa lama terdengar suara salam dari teras yang 
membuat keluarga Safa bergegas keluar dari area ruang 
tamu. 
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Safa bergegas menuju lemari yang memisahkan ruang 
tamu dan ruang keluarga cukup besar. 


Eh, mata Safa membola melihat penampakan tamu yang 
datang dan disambut Papi dan Oom Sabhan dengan 
riang. 


Lah, entu keluarganya sape? Kog kagak pernah Safa tahu 
ya? 


Engkong ini punya calon sape sih? Kog bikin jantung 
gadis itu gegubrakan gak karuan? Jangan sampe dah ah 
cowoknya asal comot aje. 
Tiba-tiba Nyai datang dan menepuk bahunya pelan. 
"Dah liat non ? Lu kenal?" 
Safa menggeleng pelan. 
"Sape sih Nyai? Kasih bocoran dong.." 
"Cucunya Kong Duloh Non, doi cakep sih 
anaknya. Putih dan gagah. Sayangnye doi giginya agak 
maju gitu, alias tonggos. Tapi cakep kog non kalau die 


kagak buka mulut sih. hihii.." 


Biji mata Safa seakan hendak keluar mendengarnya. 
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"APA? Tonggos?" Desis Safa ngeri 
"Depannya doang non, sante aja..!" 


Hiyyy.. Safa langsung merinding gak karuan. Tonggos? 
Dia bakalan nikah sama yang tonggos? 


Ya ampun, pintu ajaib mana pintu ajaib? Safa pengen 
mabur sekarang juga! 


Babeh tua hanya tersenyum lebar melihat Safa yang 
mengerut ketakutan disebelah Maminya. Kena deh lu 
bocah, gw kerjain biar lu kagak bisa nolak calon nanti. 
Hahaha.. 


Berkali-kali mata tua itu memindai Safa dan Calon 
didepannya yang senyum kegirangan lihat cucunya yang 
cakep bohay. Berasa dapet durian runtuh kali ye.. 


"Pegimane non? Lu mau sama cucu Engkong si 
Oomar? Cakep lho ini. Dah kerja juga di pabrik Mobil. 
Jangan lupa dah punya mobil die walau nyicil di 
pabriknye.." 
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Kong Dulloh yang memakai baju koko warna coklat, 
menyapa Safa yang dari tadi menunduk gak mau melihat 
tamu-tamunya. 


"Biarin cucu gua ngitung kancing dulu Dulloh.. 
biar kagak salah nantinye.." 


"Ah lu mah Ramdhan, ini cucu gua yang ngantri 
banyak. Kagak usah itu kancing diitung-itung, dijamin 
bahagia dah.. tinggal sebut aje mo mas kawin ape. Si 
Oomar pasti bisa dah. Nyebut aje. Ape mau ikan cupang 
hias ? Si Qomat banyak noh.. ngoleksi diee.." 


Safa ingin menjerit mendengar perkataan si Engkong 
Dulloh itu. Ampun dah, dia kudu tereak jerit-jerit apa 
nolaknya? Ogah banget pokoknya. 


"Non, ngomong aje mo terima apa kagak nih si 
Qomar? Cakep sih non, ada kelebihan juga. Cetar entu 
malahan.." Bisik Mami pelan langsung ke telinga Safa. 


Kontan Safa menggeleng kuat-kuat. Bibirnya kelu 
sekedar untuk berkata tidak saat ini. 


"Ngomong Non, kalau emang menolak.." seru 
Nyai mengingatkan. 
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Safa mengangkat kembali kepalanya lalu menatap sekilas 
Bang Qomar yang ada didepannya. Terlihat seringai 
senyum manis yang dialamatkan ke arahnya. Tring! 


"Gimane Non, abang serius lho.." Ucap Oomar 
dengan mata berbinar cerah. Hatinya yakin Safa akan 
menerima lamarannya. 


Seraya menarik nafas panjang untuk meredakan dadanya 
yang terasa sesak, Safa berdehem kecil mencoba 
menenangkan gemuruh hatinya. 


"Maaf Bang, non mo tanya. Abang pernah 
pacaran? Berapa kali?" 


Senyum mengembang terlihat menguar dari pemuda 
yang memakai koko warna biru langit itu. 


"Ehm, maaf nih Non kalau kesannya sombong. 
Abang dah pernah pacaran ada kali 10 x. Maklum banyak 
yang naksir non. Tapi tenang aje, pacaran abang sehat 
non. Kagak ada yang sampe bunting.." 


Kontan Safa terbatuk-batuk keras dibuatnya. 
Sepuluh kali? Itu pacaran apa pemaen basket? 


"Maaf ye Bang, Safa gak bisa nerima lamaran 
abang. Safa anti pacaran soalnya Bang. Babeh sama Papi 
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gak ngizinin soal itu dikeluarga Safa. Mungkin kita gak 
berjodoh Bang. Makasih udah datang kesini.." 


Wajah Qomar langsung memerah mendengarnya. 
Tangannya tampak mengepal menahan rasa kesalnya. 


Tak pake basa-basi, Oomar langsung berdiri dan berkata 
keras pada Kong Dulloh. 


"Kong, Oomar duluan! Assalaamualaikum 
semua.." 


Kong Duloh dan istrinya langsung melongo melihat 
tingkah Oomar yang songong langsung keluar seusai di 
tolak tadi. 


"Ya ampun Ramdhan, maafin cucu gw yak. Gw 
pamit dah. Kagak jadi kita besanan enih. Malu-maluin aje 
tuh bocah! Gw gibeg nanti!" 


Babeh tua mengangguk sambil menjawab salam yang 
diucapkan kong Ramdhan. 


Safa langsung berseru hamdalah keras-keras. Dia 
langsung berdiri dan berteriak Yess seraya tangannya 
meninju ke udara. 


Babeh tua tertawa kecil dan berseru ke arah anaknya. 
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"Lia, loe maenin game berikutnya dah! Ni bocah 
seleranya hebring!" 


Mami Lia tertawa kecil lalu mengambil ponselnya untuk 
menelfon seseorang. 


"Kesini sekarang yaa.." 
Klik 


Safa yang belum ngeh akan strategi para orangtuanya, 
masih euforia dengan gagalnya acara taaruf tadi. 


"Non, lu jangan bahagia dulu dah. Tunggu 
kandidat atu lagi. Lu jangan banyak gaye sekarang. 
Duduk, biar riasan lu kagak ancur.." 


Safa spontan melongo mendengar kalimat Babeh tuanya. 
"Apaan Beh? Maksudnya ada yang lain lagi?" 


"Iye, duduk sono. Jangan banyak laga lu. Yang 
tadi pan tonggos noh, kalau yang eni dijamin kagak 
tonggos. Cuma bibirnya aje agak gagu dikit.." 


Safa benar-benar shock mendengarnya. Ini keluarganya 
maksudnya apaan sih? 
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Gak kaleng-kaleng nyiapin 2 calon dalam semalem. 
Emang dikira Safa piala bergilir apa? 


"BABEHHH.. NON KAGAK MAAU!!" 
Safa memekik sambil menghentakkan kakinya kesal. 
"Liat dulu, baru nolak. Kalau yang ini kagak mau, 
dah si Qomar gw panggil lagi. Lu pilih mane? Tonggos 
ape gagu? 


Ingin Safa menangis keras-keras saat ini juga. Kenapa 
keluarganya kejam banget sih? 


"Liat dulu non, pokoknya jangan nolak dulu. 
Paham?" Seru Papi yang mendadak ikut-ikutan Babeh. 


Tak terasa Safa terisak kecil dan kembali duduk di sebelah 


Maminya. Dia menangis sambil memeluk Maminya. 
Mami Lia mengusap punggung anak gadisnya lembut. 
"Percaya sama Mami, gak mungkin kasih yang jelek kan?" 
Safa hanya diam sambil terus terisak lirih. 


"Asaalaamu'alaikum.." 
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Terdengar suara bariton menyapa keluarganya saat ini 
tapi diabaikan oleh Safa begitu saja. Dia masih benar- 
benar kesal dengan kelakuan kakek dan orang tuanya. 


Jahat sekali sih! 


"Lohh.. kog nangis? Kenapa? Gak sabar ketemu 
calonnya ya?" Sebuah suara ramah menyapanya dan 
mengelus puncak kepalanya lembut. 


Safa masih saja menutup wajahnya ke pelukan Maminya. 
Dia benar-benar masih kesal dengan kelakuan 
keluarganya yang memaksakan perjodohan ini. 


"Non, noh liat depan lu. Kagak tonggos lagi 
dijamin. Cuma sayangnye gagu non. Liat nohh.." Mami 
Lia mencoba melepaskan pelukannya. 


Safa menggeleng keras-keras sebagai responnya. Dia 
malahan mempererat pelukannya. 


"Liat dulu, ape mau langsung Papi ajakin ijab 
kabul?" Tetiba suara Papi ikutan terdengar 
membujuknya. 


Spontan Safa meradang dan melepaskan pelukannya. 


"Gaaaakkk, jangaan!! Non gak mau Pi.." Pekiknya 


keras. 
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Suara tawa terdengar bergema di ruangan ini membuat 
Safa menjadi awas dengan keadaan sekelilingnya. 


Netranya lalu menangkap sosok tinggi tegap yang duduk 
sopan disebrangnya. Wajahnya bersih tanpa ada cambang 
sedikitpun. Giginya juga aman gak tonggos kayak bang 
Oomar. Sosok itu ikutan menatap Safa balik, amat datar. 


Hingga ketika nyawa gadis itu mulai terkumpul, 
mendadak pandangan Safa melotot galak tanpa rasa 
takut. 


Itu kan? 
Itu... 


Ituu .. 
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07 | Galau 


Samy menatap mata Bundanya jengah. 
"Bang, nurut apa kata Bunda yaa.. " 
Samy menggeleng kecil 
"Gak Bun, jangan sekarang.." 
Falya, bundanya Samy, menarik nafas berat. 


"Abang mau tunggu Ayah atau Bunda sedih gitu 
lihat abang nanti hidup sendiri? Gimana kalau umur ayah 
bunda pendek nak? Bunda gak tega liat kamu sendirian 
kelak.." 


"Bun.." 


"Safa anak baik, bunda kenal dekat sama 
Maminya. Keluarga mereka religius juga nak, agamis. 
Kakaknya Safa itu lulusan Kairo Mesir dengan beasiswa 
prestasi. Kamal dulu itu seangkatan sama Syifa lho.." 
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Samy hanya menarik nafas berat mendengar kalimat 
bundanya. 


"Bang, bunda senang ish sama Safa. Manis kan 
anaknya? Keliatannya rame dan pecicilan gitu kek adek 
kamu. Gak pa pa lah bang, biar rumah kamu nanti heboh 
jadi anget gak kayak dihutan. Mau ya sama Safa. Mau 
nunggu apalagi coba?" 


"Gak Bun" 


"Oh iya, dia mahasiswi kamu juga kan? 
Gampanglah itu. Witing tresno, jalaran soko kulino kan? 
Lama-lama juga cinta akan tumbuh. Udah ya, percaya 
sama Bunda okeh? Malam ini kita langsung kesana 
mengkhitbah gimana?" 


Samy terlihat mulai kesal. 
"Bun, gak. Titik.." 


Wajah Falya langsung berubah mendung dengan mata 
mulai berkaca-kaca sendu 


"Hmm.. bunda sedih kalau abang gini terus. Usia 
kamu dah berapa nak? Bunda sama Ayah ingin lihat kamu 
bahagia lho.. tunggu apalagi?" 


Falya merangkul bahu Samy yang tampak tertunduk lesu. 
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"Jangan pernah mikirin masa lalu Bang. Kamu 
selalu jadi anak Ayah dan Bunda selamanya, no matter 
what! Paham?" 


Falya tahu sekali keraguan Samy selama ini. 


"Ada darah bunda dalam diri kamu nak. Kamu 
anak bunda sama Ayah. Jangan jadikan itu ketakutan 
kamu nak, jangan. Lihat Bunda sama Ayah juga Syifa. 
Kita satu keluarga.." 


Kini giliran netra Samy terlihat berkaca-kaca mendengar 
perkataan bundanya barusan. 


"Bunda bahagia kalau aku nikah?" 
Falya mengangguk tegas. 


"Asal kamu bahagia juga, Bunda pasti akan 
bahagia. Jadi, terima ya pilihan bunda? Mau kan? Cinta 
bisa dipelajari juga nanti. Bukan hanya diktat-diktat 
kuliah kamu itu.." 


"Tapi bun.." 


"Apa lagi?" 
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"Dia tuh tomboy abis gitu, sangar juga 
keliatannya. Abang kurang suka.." 


"Tugas suami dong bimbing istrinya nanti. Surga 
neraka istri itu ditangan suami lho.. abang Pasti bisa. 
Setuju okeh?" 


Samar, Samy mengerjap pelan. Mau gimana lagi? Titah 
bunda selalu sulit ia tolak. 


Samy menggenggam tangan Falya dan mengangguk juga 
pada akhirnya. 


"Alhamdulillah, setuju ya nak, Bunda lakukan ini 
demi masa depan kamu. Ayah Bunda sudah tua, Syifa 
juga udah nikah, kami ingin melihat kalian bahagia 
dengan pasangan masing-masing. Gak sabar nimang 
cucu lho Bunda nak. Dipanggil Oma gitu? Atau Necha? 
Nah itu kayaknya seru deh.. hihi" 


Samy mengelengkan kepalanya melihat kelakuan 
Bundanya. 


"Bunda seneng banget kamu setuju. Bahagia itu 
harus dikejar, jangan pesimis gitu dong. Masa anak Bunda 
ganteng-ganteng jomblo. Gak banget deh.." 


Samy menatap Bundanya lekat dan mendapati rinai ceria 
dikedua mata tuanya. 
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Apapun Bun, kalau ini bisa membuat Bunda lega, Samy 
akan nurutin kemauan Bunda dan Ayah. Entah kapan dia 
akan merasa bahagia kalau masa lalu itu selalu 
membayanginya. 


Dia hanya ingin tahu dulu tentang tabir masa lalunya yang 
begitu pekat dan tak ada titik temu. Agar dia bisa 
melangkah tegap menyambut masa depannya. 


Tapi meninjau kembali harapan besar dari orang tuanya, 
membuat dia harus menata ulang tekadnya yang satu itu. 


Bun, apapun, Samy mengalah. 


Safa meraup wajahnya dan membuangnya kesal. Ini 
kenapa jadi sosok ini yang ada didepan dia? Sosok 
songong yang galaknya gak ketulungan. 


Sekilas Safa melirik Mami dan Tante dokter yang saling 
memberikan jempolnya satu sama lain. Ya ampun, 
konspirasi tingkat dewa ini. Apa-apaan coba? 


"Gimana non, mau calon ini apa yang tonggos 
tadi si Oomar?" Seru Babeh tua mengerling jail ke arah 
cucunya itu. 
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Safa sendiri masih ngambek dengan bibirnya yang 
cemberut. 


"Et dah itu bibir, makin monyong aje kek si 
Rembo ayamnya kek Dalang. Lu mau nyaingin doi Non?" 


Safa mencebik sebal dengan kelakuan babehnya itu. 


"Eh Samy. Lu jangan heran kalau nanti dah kawin 
ma cucu gua. Favoritnya nonton Upin Ipin itu tiap pagi 
sama sore. Eett dah, doyannya para tuyul kecil begituan 
kagak cocok ma umur.." 


"Babeeehhh.." Safa memekik kesal. 


Seisi ruangan tertawa mendengar celetukan Babeh yang 


kagak kaleng-kaleng. 


"Dah lu setuju ye sama si Samy eni? Apa mau 
sama si tonggos tadi? Yang pacarnya banyak noh.. hiyy 
ngeri guaa.." 


Safa mengarahkan netranya ke arah Samy yang duduk 
didepannya dengan wajah datar. 


"Kata Babeh katanye bapak gagu. Gagu apanya? 
Galak iya, jutek iya." 
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Babeh langsung tergelak-gelak mendengar ucapan Safa 
yang to the point. 


"Non, bang Samy ini bukan gagu gak bisa 
ngomong. Tapi pendiam. Kagak dicolek kagak bunyi.." 


seru Tante dokter Falya menyelaskan. 


"Abang ini emang kadang pemarah Fa, tapi ke 
aku sayang banget lho. The best Abang ever pokoknya. 
Sayang aja doi Fa.. kurangnya satu.." Giliran Syifa, sang 
manten anyar ikutan bunyi mewakili abangnya. 


"Apa?" Sahut Safa penasaran 


"Doi jomblo ngenes sepanjang hidupnya Fa. 
Hahaha.." Syifa tertawa kencang setelahnya. 


"Galak bin jutek sih, kek petasan banting. 
Makanya jomblo.?" Sambar Safa penuh ledekan gak kira- 
kira. 


Kontan seisi ruangan kembali tertawa mendengar cuitan 


Safa. 


Wajah Samy tampak memerah menahan kesal dengan 
berbagai cuitan yang membuat dirinya sukses jadi bulan- 
bulanan. 
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"Jadi bapak ini beneran kagak pernah pacaran ?" 
Safa bertanya sambil menatap sosok itu galak. 


"Pikir sendiri!" 


Bujug dah, andai ada panci didekatnya, Safa pengen 


banget melemparnya ke arah sosok menyebalkan itu. 


Ini beneran tuh cowok mo ngelamar dia? Kagak ada 
keliatan dia minat gitu. Ngapain coba? 


"Bang, ngomong dong. Lamar Safa baik-baik.." 
Falya menepuk paha anaknya mengingatkan. 


Samy menarik nafas jengah. Males banget dah ngadepin 
cewek itu. Mahasiswinya yang sedikit kurang ajar 
menurutnya. 


Eh tapi seru juga kalau nanti Samy balik ngerjain dia kalau 
udah sah. Main-main dikit seru juga mungkin. 


"Ya udah Bun.." 
Falya berkerut mendengarnya. 


"Udah apa Bang? Ngomong sendiri deh.." 


Dosenn Galak itu Suamiku 


"Hhmm.." 


Safa menatap sosok itu masih dengan aura 
permusuhannya. Akhirnya netra mereka bertemu dan 
entah kenapa tetiba sosok itu tersenyum. 


Aduh, hati Safa langsung lemes melihat senyum ganteng 
itu mengarah kepadanya. 


"Dek Safa.." 


Eh, dia manggil Safa Adek? Kesetrum atau kemasukan 
apa die? 


"Saya berniat melamar Adek Safa. Bersedia dek?" 


Oh my God, Safa meleleh mendengarnya. Ish, kog dia 
murahan amat sih ya? 


Disenyumin aja hati kesal tadi langsung menguap. Trus 
di lamar? Ya ampun, hufftt 


Tiba-tiba Nyai berbisik lirih ke telinganya. 


"Non, pilihannya doi apa si tonggos? Kalau ini 
kagak, si tonggos dipanggil lagi sama Babeh lho..." 


Asem! 
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Ngapa si tonggos disandingkan sama dosen galak ini? Ya 
jauh dong kualitasnya. 


"Non.." 
Bujug, Mami dah nyolek aja lahi buat jawabannya. 
"Iya Mami, elaah ampun bener deh.." 


Tiba tiba terdengar suara batuk dari babeh tua yang 
lumayan keras dan panjang. 


"Babeehh.." 


Semua menengok ke arah babeh yang seperti kepayahan 
dengan batuknya. 


Safa langsung beranjak dan memburu Babeh ketakutan. 
"Babeh.. kenapa? Jangan sakit Beh.." 
Batuk babeh makin melemah lalu berhenti. 


Safa bergegas mengambilkan minum dan 
memberikannya ke arah Babeh sigap. 


"Alhamdulillah.." seru Babeh lega. 
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Safa kontan memeluk Babeh dari samping. 


"Jangan sakit Beh.. non kan mau ajak Babeh ke 
wisuda non nanti.." 


Tangan renta Babeh menepuk bahu cucunya perlahan. 


"Iye, doain ye. Dah lu terima dulu tuh lamaran si 
Samy. Babeh tungguin. Akad nikah sekalian aja ye? 
Gimana?" 


Kontan Safa merengut sebal. 


"Babeh jangan cari kesempatan. Babeh bakalan 
sehat-sehat.." 


"Iye, tapi umur kagak ada yang tahu non.. kali aje 
besok babeh dah koit. Pegimane entu?" 


Safa menangis terisak-isak dan memeluk Babehnya erat. 


"Jangan, Babeh bakalan panjang umur kog. Sehat 
Beh.." 


Tangan Mami mengelusi kepala Safa pelan. 


"Babeh sayang sama kamu Non. Gpp ya akad 
nikah langsung?" 
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Makin aja Safa terisak dengan kencang dalam pelukan 
babehnya. 


Dia harus jawab apa? 
Di jodohkan begini aja dia sudah meriang gak tentu. 


Lah ini kog mau diakadin langsung aja. Hikss, Safa ingin 
berontak tak terima. 


Tapi, ini permintaan Babeh gimana coba? Dia sayang 
banget sama Babehnya itu. Babeh semata wayangnya 
yang selalu setia mengantarnya sekolah sejak kecil. 


Babeh yang menggantikan peran Papinya yang sibuk 
pergi kerja ke luar pulau. Babeh yang mau-mau aja 


menggantikan peran Mami yang kadang repot dengan 
urusan kantornya. 


Babeh, non musti gimana? 


Dosenn Galak itu Suamiku 


08 | Dosen Galak 


Safa mengerang kecil ketika mendapati notifikasi group 
kampusnya. 


Pengumuman. 

QUIZ Perdana PIK (Pengetahuan Ilmu Komputer), 
Pak Dosen minta mahasiswi pakai rok panjang, 
tanpa kecuali 


Emang ya, orang satu itu harus digeplak biar waras! 
Urusannya apa coba guiz sama rok panjang? Emang Safa 
kalau pake celana selalu yang ketat mengereketetet? Bisa 
di keplak Babeh duluan kalau dia pakai baju tapi 


telanjang. 


Dari dulu, Babeh Nyai selalu memastikan dia memakai 
pakaian tertutup dan jangan sampe kayak lemper. Bisa- 
bisa disambit pake sapu lidi kalau dia berani berseksi ria. 


Aaggrhh! Safa meremas rambutnya yang panjang sebahu. 
Lebay banget ini dosen. Kelakuan kog makin aneh-aneh 
aja. Hiyy!! 


Eh tapi, semalam kan dia itu udah mengkhitbah Safa. 
Untunglah Babeh mau menunda proses ijab kabulnya 
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sampe kondisi Babeh membaik. Safa benar-benar gak 
mau dia mengambil keputusan terburu-buru untuk hal 
sesakral itu. 


Dan benar saja, Safa sudah meradang dengan sikapnya 
sepagi ini! Ngapain coba suruh pake rok? Yang penting 
kan pake baju yang sopan dan tertutup rapi. Ini?? 


Awas ye kalau dah jadi suami, Safa bakalan kruwes 
kruwes tuh muka songongnya. Sekalian dikremes kek 
ayam sekalian. Bikin spaneng tinggi aja nih orang! 


Akhirnya karena sibuk mencari Rok milik Mami, Safa 
harus berangkat dengan terburu-buru. Mau gimana lagi? 
Dia gak punya rok sama sekali. Stock dia cuma jeans dan 
celana kulot aja. Eh ada celana training juga ding. 


Tiba di kampus, Safa bergegas menuju ruang kelasnya di 
lantai 2. Alah, kenapa juga pake rok harus naik tangga ini. 
Beneran pengen ditimpuk tuh dosen! Kelakuan! 


Suara deringan ponselnya menahan Safa untuk bergegas 
naik. Eh si Pengki yang telfon. 


(Sapu, buruan Iu datang, dosennya dah keliatan noh di ruang 
dosen atas..) 
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Tanpa menunggu jawaban, si Pengki dah menutup aja 
telefonnya. Kontan Safa bergegas berlari menaiki anak 
tangga dengan cepat. Gawat! 


Dengan terengah, Safa menaiki tangga demi tangga 
dengan cepat. Hingga ketika anak tangga ke 3, mendadak 
kaki Safa terhenti karena lebar rok menghambatnya 
untuk naik. 


Bruk! 


Aduh, Safa langsung terpeleset dan hampir saja dia 
terjerembab jatuh ke bawah berguling-guling. Untung 
saja tangannya sigap memegang pegangan tangga di 
kirinya. Hampun, Safa sempat berteriak tadi karena kaget. 


Rok ini kog sempit banget sih ya! Duh jadinya Safa harus 
menariknya agak ke atas supaya bisa berlari menaiki 
tangga. Syukurnya dia memakai training panjang dibalik 
roknya. Jadi amanlah, auratnya gak keliatan. 


Awas aja itu dosen dableg! Berani-beraninya ngerjain 
mahasiswi kayak begini. Siap-siap aja di tendang sampe 
pluto nanti! 


Dasar calon suami bangke!! 


"Safa?" 
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Deg, suaranya kog merdu banget ya? Spontan Safa 
menoleh dan dia langsung bengong seketika. 


"Mas Tahta?" 


Sosok ganteng yang rambutnya terbelah tengah itu 
menatapnya lembut. Wajahnya itu lho, ramah dan adeem 
banget 


"Ada kelas apa?" 


Tenggorokan Safa mendadak tercekat dibuatnya. Kenapa 
juga dia muncul disaat mendesak gini ya? 


"Anu Mas, PIK. Duluan ya Mas, keknya telat ini. 
Ada guiz." 


Mas Tahta mengangguk mengiyakan. 


"Eh kemarin kamu gak jadi kumpul? Kamu baik- 
baik aja kan?" 


Duh, sepertinya pipinya berubah warna nih mendengar 
kalimat Mas Tahta. Membuat dadanya mendesir karena 
keramahannya. 


"Baik Mas, cuma ada urusan keluarga. Maaf ya 
Mas. Kapan jadwal ketemu lagi ya?" 
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"Kamu tanya Mutia ya, dia kordinator jurusan 
kamu.." 


Safa mengiyakan dengan anggukannya. 
"Ok. Sukses ya guiznya!" 
Safa kembali mengangguk kuat. 
Semongko juga Mas! 
Sukses terus ya Mas! 
Hihui 
Sial! 
Pintu ruangan sudah ditutup! 
Tok tok! 
Safa berdoa semoga saja dosen itu memberinya excuse. 


Tok tok! 
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Klik 


Alhamdulillah, pintu terbuka juga dan muncullah sosok 
yang tidak diharapkannya itu. 


Matanya menatap Safa tajam. Dan Tangan itu, bersidekap 
tegas penuh keangkuhan. 


"Kamu?? Telat?" 


"Maaf Pak, tadi ada urusan sebentar.." Terang 


Safa agak malas. 
"Trus.. Minta masuk kelas??" 


"Please atuhlah Pak.. baru juga telat 5 menit. Tadi 
jatoh Pak pas naik tangga keslimpet. Abis sih kuliah kog 
disuruh pake rok, dah tahu saya ini tomboy Pak.." 


Safa mencoba merayunya, berusaha meraih hatinya. 


"Jadi itu masalah saya gitu?" Desisnya tajam 
dengan mata membola jengah. 


Ih ini cowok, pengen Safa tendang deh jadinya. 


"Sekaliii ini aja Pak. Bapak baek hati kan dan tidak 
sombong? Janji nanti gak akan telat lagi." 
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"Hhmm.." 


"Oke ya Pak, makasih atas kebaikan hati Bapak 


yang ganteng dan mempesona.." 

Baru saja Safa hendak masuk melewatinya, tapi aku 

langsung terhuyung hampir jatuh dibuatnya. Gila, iseng 

banget kaki tuh dosen malangin body Safa yang bohay ini 
"Bapaak.. koq gitu?" Pekik gadis itu gak terima. 
"Keluar!" 


Lho Pak.. koq keluar? 


"Please Paak.. katanya ada Quiz perdana.. sekaliii 
ini aja.. bapak ganteng deh.." 


"Keluar! No Excuse!" 
Demi apa Safa didorong keluar kelas dan .. 
BRUK! 
Pintu kelas kuliah ditutup dari dalam. 


Ya ampun, babeehhhh!! 
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Hiks.. kog dia diusir ya? Masa iya dai gak peduliin Safa? 
Ahh.. laporin aja deh. Biar tahu rasa! 


Dengan brutal, Safa mengambil ponselnya dan berniat 
menghubungi seseorang. 


"Haloo.. Babeh? Babeh.. ini lho Bang Samy 
nyebelin. Non gak boleh ikut kelas kuliahnya masa ? 
Babeh marahin yaa.." 


(Apa? Serius lu non? Kurang asem tuh bocah! Kapan lu bisa 
diwisuda kalo begini! Kasihin ma die, pengen gua gibeg apa??) 


Cepat Safa mengetuk pintu beberapa kali tak sabar. Dia 
ingin Babeh segera memarahi calon cucu mantunya itu 
tanpa ampun. Rasain, Hih! 


Pintu lekas terbuka dan wajah dingin itu menatap Safa 
tajam. 


Bergegas Safa menyodorkan ponselnya ke arah sosok itu. 


"Babeh tua, mo ngomong nih!" Seru Safa dengan 
wajah angkuh. 


Mata itu kontan terbelalak dan menatap Safa penuh 
amarah. 
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"Terima!" Desis Safa dalam 


Wajah yang tadinya tajam itu sontak menerima ponsel 
Safa dan langsung membawanya pergi menjauhi Safa. 


Kesempatan, Safa langsung masuk ke dalam kelas dan 
mencari kursi kosong yang tersedia. Untung idenya 


brilian, jadi babeh bisa tuh marah-marahin si songong 
gak pake tapi. 


Baru saja Safa duduk dengan lega, sosok itu masuk ke 
dalam kelas dan mencari keberadaan Safa. Beberapa 
mahasiswa berbisik bisik dengan kedatangan Safa. 


Dengan tegap, sosok itu menghampiri tempat dimana 


Safa duduk. 


"Safa Ameera, Silakan kerjakan Ouiz didepan 
kelas!" 


Safa kontan terbelalak dan menatap pak dosennya tak 
percaya. 


"Tapi Pak,.." 


"Berdiri didepan! Atau keluar!" 
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Wajah Safa memucat mendengarnya. Bujug dah, ni dosen 
pengen di timpuk baskom atau panci ya? Kelewatan amat 


sih galaknya! 


Babeh tua juga kog gak mempan sih ya sama dia?? Kutu 
kupret emang ni dosen ya! 


Dengan tangan mengepal keras, Safa berdiri dan menatap 
dosen itu ganas. 


Loe jual, gw abisin loe! 
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Sompret! 


Geng astralnya malah asik mentertawai Safa ketika 
mereka tengah berkumpul di kantin jurusan mereka. 


"Demi apa gue liat si Sapi melotot marah sama tu 
dosen! Kagak ada takut-takutnya. Hahaha, mo ngelawan 
pake silatnye doi gak bisa ye Pi? Hahahaa" 


Pengki gelo! 


"Lu gue ajakin ke mbah Gembrot aje gimana Pi? 
Doi bisa kasih pelet noh biar tu dosen klepek-klepek!" 


Dondon menyeru ditengah tawanya. 


"Diem-diem bae semuanya, ni si Sapi punya ajian 
bratageni biar galaknya tu orang ngilang. Cukup lu 
panggil sayang aje Pi, dijamin doi ngamuk! 
Bwahahahaha..." 


Asem! Safa menyedot minumannya dengan keras sampai 
terdengar bunyi krotok krotok saking kosongnya. 
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"Pada diem ente pade! Die macem-macem gue 
gibeg juga nyerah. Liat aja entar.." Seru Safa gak mau 
kalah 


"Kapan?" 
"Halu loe Sapi!" 


"Tunggu aje tanggal mainnya. Loe bisa lihat dia 
bertekuk lutut ye. Safa dilawan!" 


Duuttt 
"Dondon gilaaaa! Kentut aje loe!" 


Mereka semua tertawa melihat Safa misuh-misuh tak 
terima di kentutin Dondon barusan. 


"Faaa.. Safa.." 


Sebuah teriakan memanggil Safa yang tengah kesal 
dikerjain temen genknya. Kontan Safa menoleh dan 
mendapati Mutia di luar kantin mencarinya. 


Bergegas Safa berdiri dan menghampiri Mutia yang 
langsung tersenyum lebar. 
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"Kosong gak? Ke aula bentaran yuk. Ada 
briefing.." 


Safa melirik jam tangannya dan mendesah. 


"Tapi gak bisa lama, bentar lagi gw ada kelas 


Manajemen Mut.." 


"Ya udah gpp, soalnya mau ada briefing dari 
pembina nih Fa. Biar makin jos penampilan kita nanti.." 


"Ya udah ayok, tapi nanti gw kabur duluan ya.." 
Mutia mengangguk lalu menarik tangan Safa. 


"Tumben loe pake rok, abis fashion show? 


Wkwkwk" 
"Brisik! Gegara quiz tadi jadi aja deh begini.." 
Mutia hanya terkekeh kecil dan geleng-geleng kepala. 


Safa sendiri langsung capcus mengikuti Mutia dengan 
ransel warna warni di punggungnya. 


Tiba di aula jurusan, Mutia mengajak Safa mendatangi 
kumpulan orang yang tengah asyik bediskusi. Di pojok 
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lain, ada beberapa temannya juga yang lagi melakukan 
duet. 


"Hai semua, dah pada kenal Safa kan? Dia juga 
akan tampil nanti di Malam Amal. 


Teman-teman Safa kompak tersenyum ke arah gadis itu. 


"Kamu perlu ikut gladi bersih gak Fa? Biar gak 
kagok nantinya?" 


"Gak usah Mut, gw sering kog latbar sama temen- 
temen sanggar gw. Tenang aja.." 


"Eh tapi keknya perlu deh kita tampil sesuai 
rundown sebelum hari H, biar saling tahu kekurangannya 
nanti.." 


Safa mengiyakan pada akhirnya. 
"Oke gw ngikut aja.." 


"Bentar lagi Mas Tahta kesini sama pembina kita. 
Pasti pada kenal dong sama pembina kita yang ganteng 
bin hensem itu.. hihi." Seorang mahasiswi yang cantik 
berpakaian cukup seksi, terkikik geli setelahnya. 


"Gelo lu Fis, dah ditolak juga mepet terus.." 
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"Yaa sebelum janur kuning sosor aja lah, mayan 
kan? Hensem bn tajir gitu dianggurin. Fiska pantang 
mundur, semongko!!" 


Uhuks, Safa hampir saja meloncat dari duduknya. Gile 
bener ni cewek, kagak ada malunya ya. Emang siapa sih 
pembinanya? Kog bisa ada mahasiswi tergila-gila? 


"Hai semuanya..." 
"Hallo Tah!" 


"Hallo Mas Tahta.." 


Safa kontan menoleh ke sumber suara itu dan matanya 
sontak membola. Lah, Dia? Juga mas Tahta ? kog bisa 
sama dia? 


"Dah lama ya? Sorry, tadi pak Sam masih ada 
urusan soalnya. Ini aja diculik nih biar langsung 
merapat.." 


"Gak papa kog Tahta, kami selalu setia menanti 
kedatangan pak Sam dengan sabar dan bahagia. Ya gak 


temen-temen?" 


Fiska, si cewek seksi itulah yang tadi langsung 
menyambut tamu yang baru datang dengan ceria. Cih, 
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apa-apaan coba itu matanya ngedip-ngedip kek 
kemasukan laler? Safa menggeleng kecil. 


"Hai Safa, kamu datang juga?" 


Safa menatap Mas Tahta yang menyapanya dengan 
ramah. Senyuman Safa langsung terbit dengan bahagia 
usai disapa kaka tingkat favoritnya itu. 


"Iya Mas, tadi Mutia yang kasih tahu.." 


Sekilas Safa menatap sosok disebelah mas Tahta yang 
dari tadi diam saja dan memasang wajah dinginnya. 
Pandangan mereka akhirnya bertemu dan Safa langsung 
melengos sebal. 


Dih, orang kek gitu jadi pembina? Ramahnya dimana? 
Kagak ada sosok teladan sama sekali. Jutek bin galak gitu, 
wew deh ah! 


Mendadak Safa jadi malas men 


gikuti kegiatan ini. Niatnya cuma untuk kenal baik mas 
Tahta seorang, eh kog malah dibonusin juga berdekatan 
sama calon suaminya yang angker itu. 


Huh! 
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"Gw kagak pulang bareng ya Li, mau maen bola 
dulu sama yang laen.. jangan marah yee.." 


Ucul yang rumahnya paling dekat dengan Safa, 


mengabarinya usai kelas Manajemen berakhir. 
"Elah biasa juga gw sendiri. Bawel!" 
"Ya kali lu kangen, kan gw kasian!" 
"Preettt!" 


Safa mendelik ke arah Dondon yang lagi-lagi 


membunyikan gasnya tanpa malu-malu. 


Safa kontan berdiri dan menggeplak Dondon yang 
nyengir-nyengir sok ganteng. 


Parah bener tuh cowok. Untung kagak ada jalan jodoh 
Safa dengan Dondon. Tu cowok tukang kentut 
sembarangan dan sebenarnya dia juga kalau lagi tidur. 


Jangan kate deh berapa kali Safa buang angin kalau tidur 
malem. Ada kali nyamain rekor olahraga di sea games se 
Asean. 
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"Pi, jangan lupa besok lu bawain Lontong sayur 
ye, gw pesen 1 pake telor bulet!" Teriak Dondon keras 
dan diacuhkan Safa begitu aja. 


"Woii bini..." seru Ucul memanggil Safa yang 
terus saja melenggang keluar dari kelasnya. Tampak dia 
tak perduli dengan ucapan cowok-cowok ngehe itu. 


Safa mempercepat langkahnya menuju parkiran jurusan. 
Dia tak ingin pulang kesorean saat ini karena suka macet 
dijalanan. Males kebut-kebutan nyelap nyelip kalau gitu. 


Bergegas Safa mengeluarkan kunci motornya ketika 
sudah di parkiran. Untung tadi dia parkir agak pinggir jadi 


bisa cepet keluar dari area yang padat motor ini. 


Safa langsung menegakkan motornya dan demi apa tiba- 
tiba jantungnya deg-degan. Apa ini? 


Safa melongok ban motornya dan mendapati ban 


belakangnya kempes gak kaleng2. 


Gadis itu langsung memekik kesal. Dia kontan 
menggeprak jok motornya dan menggeram tak sabar. 


"Loe kenapa kempes sekarang sih? Gw mau 


pulang nih.. hikss.." 
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Safa berjongkok dan menatap motornya lesu. Males 
banget harus dorong motor ini jauh-jauh. Bete dah ah! 


Dia lalu berdiri dan menendang bannya yang kempes 
berkali-kali. 


"Loe mah gak sohib ma gw ya, ngerjain lu.." 


Safa melirik jam tangannya lalu berniat meninggalkan saja 
motornya disini. Biar nanti dia minta tolong deh sama 
anggota genknya. 


Safa lalu mengunci kembali motornya dan mencantolkan 
tali helm ke jok motornya. 


"Safa?" 


Sebuah suara mengagetkan Safa dan membuatnya 
menengok. 


"Eh Mas Tahta? Pulang Mas?" 
"Iya. Motor kamu kenapa?" 
Safa mencebik ke arah bannya dengan raut wajah bete. 


"Kempes!" 
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Tahta tersenyum lebar dibuatnya. 


"Mau aku tebengin pulang? Yuk, kamu bawa 
helmnya ya, biar aman dijalan.." 


Duh, Safa paling anti sebenarnya dibonceng cowok asing. 


"Eh Mas, gpp. Safa mau mampir-mampir dulu 
lho, silakan duluan aja Mas.." 


"Santai, saya anter. Lagi luang kog.." 


Aduh! Safa gimana nolaknya coba? Abangnya sering 
nasehatin dia untuk tidak berboncengan dengan non 
muhrim. Sama geng nista aja dia gak pernah boncengan, 
selalu pergi rame-rame gitu pokoknya. 


Tapi kalau iseng sesekali suka sama cowok, Safa sih 
sering. Tokh bukan pacaran atau gimana kog. Kadang 
rasa suka itu hilang kalau sudah menjadi teman pada 
akhirnya. 


"Tapi Mas.." 


Safa mencoba berpikir dan mencari alasan darurat 
lainnya. 
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Tiba-tiba terdengar klakson dibelakang Safa berdiri yang 
memang berbatasan langsung dengan jalan besar yang 
mengarah keluar kampus. 


Gadis itu menoleh dan mendapati sosok jutek 
menatapnya dengan jendela mobil terbuka. 


"Kenapa?" Tanyanya dengan suara bass yang 
dalam. 


Safa melengos melihat sosok itu. Calon suami ngapain 
tanya-tanya? 


"Kempes Pak Sam, motornya Safa.." Jawab Tahta 
sambil mengangguk hormat. 


"Ikut saya, motor tinggal disini!" 
Hwat? Apa-apaan dia? Ngajak-ngajak seenaknya. 


"Gak, makasih! Saya mau sama mas Tahta Pak.." 
jawab Safa menolak keras. Dia bermaksud membohongi 
saja dulu supaya tu orang pergi duluan. 


"Safa Ameera.. Masuk! Tahta, Safa biar sama saya. 
Dia masih sepupu jauh saya" Seru pak dosen itu 
terdengar kesal. 
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Ku lihat Mas Tahta terkejut mendengar perkataan dosen 
galak itu. Apa-apaan dia pake boong segala? Najis banget 


ni orang. 


"Ya udah Fa, kamu mending ikutin aja tuh pak 
Sam. Nanti saya bantuin tambal motor kamu deh, saya 
suruh pak Abdi pesuruh kampus tambal.. kuncinya 


mana?" 


Duh, hati Safa langsung bergejolak gembira. Ini cowok 
udah ramah, sopan, baik hati pulak. Cocok banget emang 
jadi cowok favorit gw! Desis Safa dalam hati. 


"Makasih ya Mas, ini kuncinya. Ini titip uangnya 
aja sekalian, anggep aja jasa buat Pak Abdi. Makasih lho 
ya." 


"Okay. Nanti besok kamu cari saya ya untuk ambil 
kuncinya.." 


Safa mengiyakan sigap. 


Usai kembali menyampaikan makasih, Safa berbalik dan 
menghampiri mobil dosennya yang tengah menunggu. 


Dengan malas, Safa membuka pintu belakang mobil 
dosennya dan menutupnya dengan keras. 


Braak! 
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"Heyy, duduk didepan!" Tegur pak dosen keras 


"Bukan mahram!" Semprot Safa gak kalah keras. 
Beruntung jendela depan sudah ditutup dari tadi. 


Sosok itu akhirnya menoleh dan menatap Safa tajam. 
"Saya bukan supir! Pindah!" 


"Ya udah gak usah nawarin nebeng kalau gitu! 
Resek amat!" 


"Kamu mau naik motor sama Tahta apa 
namanya?? Nempel-nempel itu apa??" 


Mata Safa mendadak membulat. Iseng dia mengulum 
senyum dan menatap sosok yang tengah kesal itu jail. 


"Emang kenapa kalau sama Mas Tahta? Dia 
ramah, baik hati, gak jutek, gak galak.. beda sama siapa 
itu dosen kampus yang sok galak bin jutek! Marah-marah 
mulu.. Kena stroke baru tahu rasa!!" 


Netra itu kian menatap Safa seperti hendak menelannya 
bulat-bulat. 


"SAFA AMEERAAA !!!" 
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Tidak ada percakapan apapun di sepanjang jalan menuju 
ke rumah Safa. Gadis itu berusaha menyibukkan diri 
membuka online shop sekedar mengusir kebosanannya 


duduk didalam mobil. 


Sesekali matanya mengedar ke interior mobil yang 
berwarna abu dan hitam mendominasi jok mobil. 


Kadang matanya melirik ke arah spion depan untuk 
melihat sosok yang tengah fokus menyetir itu. Sayang, si 
dosen jutek itu benar-benar konsentrasi ke jalanan tanpa 
jeda. Huh, serius amat sih ni orang! 


Safa mendengus dan kembali fokus ke ponselnya. Ish, 
beneran kaku bener tuh orang ya, kek robot! Haish. 


Hingga akhirnya ketika dia turun dari mobil pak dosen, 
mau tak mau Safa harus tahu diri mengucapkan makasih. 


"Pak, makasih ya sudah anterin dengan selamat. 
Pesennya satu aja, itu muka jangan disetrika kepanasan 
mulu sampe kaku kagak ada senyum. Nanti cepet tua 
lho.." 
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Bergegas Safa keluar kuatir dosen yang merangkap calon 
suaminya itu menghardiknya kembali. 


Tapi eh, Safa langsung kaget ketika sosok didepannya itu 
malah ikutan keluar dan sepertinya berniat masuk 
mengikutinya. 


"Bapak mau kemana? Mau numpang ke toilet? 
Apa numpang makan?" 


Lagi, Safa dibuat bengong ketika tampang itu hanya 
memutar bola mata jengah dibuatnya. Ish, nyebelin! 
Ngomong kek. 


Apa ini yang disebut babeh tua cowok gagu? Elah Babeh, 
sa ae labelin anak orang. 


Safa menghentakkan kakinya keras lalu melangkah 
menuju rumahnya. Sekilas dia menoleh ke belakang dan 
mendapati dosennya itu mengekorinya dengan tenang 
sampai ke pintu rumahnya. 


"Eh beneran mo mampir?" Pekik Safa tak 
percaya. 


Sosok itu menatapnya tajam tanpa ada kalimat apapun 
yang menyertainya. Duh, gagu beneran dah. 


"Non.." 
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Safa menoleh ke pintu rumahnya dan mendapati Ibunya 
sudah berdiri dengan cemas di sana. 


"Mami.." seru Safa senang dan cepat-cepat 
menghampirinya. 


Mereka pun berpelukan dan Safa menangkap raut sendu 
dari wajah Maminya. 


"Mami kenapa?" 
Mata itu berkaca-kaca dan menatap Safa beda. 


"Kamu wudhu langsung ya Non, terus temui 


Babeh.. " 
Netra Safa memicing. 
"Babeh kenapa Mi?" 
Tangan Mami mengusap kepala Safa lembut 


"Dada Babeh sakit lagi, tapi gak mau dibawa ke 
rumah sakit.. udah sana wudhu dulu, Babeh pengen kamu 
ngaji nak.." 
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Safa terperanjat dan langsung melepaskan pelukan 
Maminya. Dia lekas memburu masuk ke dalam rumah 
ingin melihat babeh tuanya. 


"Masuk Bang.. yuk.." Sapa Mami Lia kepada Samy 
yang berdiri tak jauh. 


Sosok itu hanya mengangguk dengan senyum kecil terbit 
dikedua ujung bibirnya. 


Disana, di kamar Babeh yang lega dengan jendela besar 
menghadap halaman belakang, sosok tua itu tampak 
tertidur di ranjangnya. Disebelah kanan bantalnya, 
ada ponsel menyala dan terdengar suara orang mengaji. 
Nyai, duduk disamping Babeh dengan wajah sendu 


sambil tangannya menggenggam jari jari suaminya. 


Eh, itu kan suara Bang Kamal? Nun jauh disana abangnya 
mengaji? 


Safa langsung keluar dari kamar babehnya dan hampir 
bertabrakan dengan sosok tinggi tegap yang tadi ia 
tebengi. 


Tak ia pedulikan tatapan dosen itu dan Safa langsung 
pergi ke arah kamar tidurnya. 
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Selang beberapa menit kemudian, Safa sudah kembali ke 
dalam kamar Babeh sambil membawa AlQuran kecil 
favoritnya. 


Pelan, Safa memeluk babehnya yang tampak jelas 
dadanya naik turun tak beraturan. 


"Beh, ini Non.." 


Ada yang jatuh dari netra bulat Safa dan tak mampu ia 
hapus. 


Mata tua terbuka pelan dan menatap Safa redup. 
"Non.." 
"Babeeh.. ke rumah sakit ya?" 

Wajah tua itu mengerjap dan menggeleng lemah. 


Safa mengangguk dan matanya mulai berkaca-kaca 
dibuatnya. Dia tak bisa memaksa Babeh juga untuk pergi. 
Dari dulu kakeknya itu emang paling anti ke rumah sakit. 
Hikss.. 


Pelan, Safa membuka surat favorit yang seringkali Babeh 
minta ia ngajikan sesekali. Ar Rahman, surat favorit salah 
satunya yang akan dibaca pertama kali. 
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Dengan tangannya memegang lengan Babeh, Safa mulai 
melantunkan satu demi satu ayat surat penuh kasih 
sayang itu. Tak lupa juga Syafa khusyu berdoa agar Sakit 
babehnya segera pergi dan kondisinya kembali membaik. 


Tak Safa sadari ketika sosok yang tadi mengikutinya, ikut 
duduk di kursi sudut kamar dan mengamati gadis itu 
mengaji. 


Niat Samy yang semula hanya ingin mampir saja karena 
tak enak, jadi keterusan tinggal setelah tahu bahwa Babeh 
tua Safa sedang sakit. Dia langsung menghubungi 
orangtuanya agar datang kesini. 


Damai, hati Samy merasa damai mendengar ayat demi 
ayat lantunan suci yang Safa bawakan dengan tartil. 
Dadanya terasa bergetar mendengar alunan yang begitu 
merdu dan menenangkan hatinya saat ini. 


Tuhan, kenapa suara mengaji gadis itu begitu sahdu dan 
menggetarkan hatinya? 


Safa, entah kenapa Samy merasa bahwa gadis itu perlahan 
masuk menyentuh palung batin terdalamnya? 


Ada yang berbeda malam ini. 


Dosenn Galak itu Suamiku 101 


Keluarga Samy akhirnya datang lengkap dengan keluarga 
tantenya. Begitu juga keluarga Safa yang mulai disesaki 
oleh keluarga besar Babehnya. 


Ditengah ruangan yang begitu besar dan lega, terlihat 
Babeh tidur di sofa yang diusahakan senyaman mungkin 
untuknya. 


Usai maghrib, beliau dipindahkan ke ruangan ini dari 
kamarnya. Matanya yang redup sesekali terbuka dengan 
raga yang tampak lemah dan ringkih. 


Safa yang hanya meninggalkan Babeh saat sholat, kembali 
mendampingi sosok rapuh itu sambil bibirnya tak henti 
bertilawah. Matanya terlihat mulai bengkak karena sedari 
tadi dia menangis disela-sela tilawahnya. Suaranya sudah 
mulai serak juga kedengarannya. 


Mami dan Papi mendampingi Nyai disamping Babeh 
yang terlihat makin lemah. 


Tak ketinggalan juga Oom Syaban adik mami Safa 
melantunkan ayat suci juga di ujung kaki ayahnya itu. 


"Kenapa gak dibawa ke RS Li? Kan bisa ditangani 
disana?" Celetuk Falya yang ikut duduk didekat Maminya 
Safa. 
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Sambil menahan air mata yang tertumpuk dimatanya, 
Mami Lia menggeleng kecil. 


"Babeh ingin dirumah mbak, gak mau ke RS. 
Pokoknya gak ikhlas katanya di tusuk-tusuk jarum kayak 
kemarin. Hikss.." 


Falya mengangguk memaklumi. 


Tak berapa lama Falya menghampiri Samy yang duduk 
disudut dengan ponsel yang tak lepas dari tangannya. 


"Bang, Bunda sama Ayah mau bicara sebentar. 
Keluar yuk.." 


Samy mengerut bingung tapi akhirnya menyetujui 
permintaan Ibunya. 


Ternyata Ayah ada didepan tengah berbincang serius 
dengan Banyu suami tantenya. Aneh, kenapa juga Oom 
Banyu dan tante Chika segala datang? Bukannya Oomnya 
itu orang sibuk? Ini hari kerja pula. 


Terlihat Falya dan Adrian saling memandang lalu 
menatap Samy yang kebingungan melihat keduanya 
terdiam. 


"Bang.." 
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Kini suara Adrian menyapa rungu Samy yang diam 
menatap mereka bergantian. 


Perlahan tapi pasti, Adrian mulai berbicara dengan Samy 
yang menatapnya keheranan. Hingga akhirnya muncullah 
kalimat yang membuat sosok tegap gagah terkejut bukan 
main. 


"Apa Bun?" 


"Ya nak, kamu gak salah dengar. Ayah dan Bunda 
ingin membantu menuruti amanat Babehnya Safa. Tadi 
sore maminya Safa sudah obrol banyak sama Bunda soal 
keinginan Babehnya dan kondisinya yang drop. Gimana, 
Mau kan nak?" 


"Tapi Bun.." 
Samy shock. 


Haruskah malam ini? Disaat dia sendiri masih galau 
dengan keputusannya mengkhitbah gadis itu tempo hari, 
malam ini dia dituntut untuk menggenapkannya. 


"Bunda harap Abang mau memenuhi amanat 
babeh.. kita gak pernah tahu umur seseorang nak. Siapa 
sangka Babeh seharusnya operasi bypas jantung tapi 
beliau gak mau? Hanya permintaan itu terus yang tadi dia 
sampaikan berkali kali sama anak-anaknya.." 
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Samy menarik nafas panjang dengan berat. 
Apakah ini saatnya? 


Menggenapkan separuh dinnya kepada anak mahasiswi 
yang dia belum kenal baik dan cenderung memusuhinya? 


Teringat betapa tak harmonisnya hubungannya dengan 
gadis itu, masa iya mereka dipaksa disatukan secepat ini? 


"Bunda gak maksa. Tapi semoga dengan restu 
babeh dan kami semuanya, abang dan Safa akan hidup 
bahagia. Karena ridha Allah otomotis sudah menyertai 
nak.." 


Netra Samy menatap ke atas langit-langit dan 
menghembuskan nafasnya pelan. 


"Safa apa mau sama abang Bun? Dia masih terlalu 
muda buat Abang bun. Usia kami bedanya sekitar 12 thn 
Bun.." 


"Safa menyayangi Babehnya bang. Apapun 
keinginan Babeh, dia akan mematuhinya.." 


Samy memegang tangan Bundanya meminta kekuatan. 


"Maharnya Bun?" 
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"Sudah Mami bawakan 1 set perhiasan koleksi 
Mami buat mahar abang.." 


Lagi, Samy menarik nafas panjang penuh keraguan. Dia 
tak mampu mengelak lagi kalau begini. 


Haruskah malam ini? 
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11 | Kejutan ditengah 
malam 


"Gimana Bapak Ibu? SAH?" 
"SAH!" 

"Saahh.." 

"Alhamdulillah.." 
"Barakallahu.." 


Gemuruh hamdalah dan doa memenuhi ruang tengah 
kediaman Safa. Disana disebelah Sofa Babeh berbaring, 
Safa dirangkul bahunya erat oleh Mami. Gadis itu tampak 
tengah tergugu pelan saat ini.. 


Hatinya luar biasa galau dengan keputusan keluarga 
besarnya. Tak disangka, Babeh tuanya menginginkan ia 
menikah secepat ini tanpa bisa ditunda lagi. 


Mami lalu menepuk bahu Safa agar berpindah duduk 
mendekati laki-laki yang baru saja usai berjabat tangan 
dengan Papinya. 
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Setengah enggan, Safa mengikuti intruksi Maminya dan 
perlahan beringsut menghampiri dengan wajah tertunduk 
dalam. 


Dengan cepat, Safa meraih tangan sosok didepannya itu 
dan menciumnya kilat. Bergegas dia melepaskannya lagi 
tanpa basa basi. 


Tak dipedulikannya wajah kaget lelaki yang sudah sah jadi 
suaminya itu dan dia langsung menghambur menuju sofa 
dimana Babeh tergolek lemah disana. 


Perlahan, tangan tua babeh meraih jari Safa yang terulur 
didekatnya. Netra tuanya berkaca-kaca menatap cucu 
kesayangannya itu. 


"Babeh lega liat lu dah kawin. Jadi istri sholehah 
ye..." desis Babeh pelan. 


Seraya terisak, Safa mengangguk kecil. Dia lalu 
merengkuh tubuh kurus babeh dengan sayang. 


"Babeh sehat-sehat yee.. Non mau babeh datang 
ke wisuda non.. harus semangat ye Beh.. ke dokter ya 
Beh.. Non temenin.. hikss.." 


Mata tua itu mengerjap haru. Tangannya mengelus 
puncak kepala Safa amat pelan. 
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"Babeh mau dirumah aja Non.. lu jadi istri yang baek buat 
suami lu ye.. jangan ngelawan.. dengerin kata-katanye.. 
inget ye.. jaga marwah sebagai istri dan mantu keluarga 
kite.." 


Kepala Safa kembali mengangguk. 


"Babeh .. babeh bahagia liat lu akhirnya kawin.. 
kasih Babeh cicit yang banyak ye.. bilangin abang lu suruh 
cepet kawin juge. Babeh pengen punya cicit juge dari 
abang lu.." 


Safa terisak-isak dan melepaskan pelukannya. Ia 
mengangguk kecil mengiyakan. 


"Iya Beh, sehat ya Beh.. non udah lakuin 
permintaan Babeh. Sekarang Babeh harus sehat terus ya 
Beh.. berobat ya Beh.." 


Babeh hanya menggeleng kecil mendengarnya. 


Safa mengusap pipinya yang sudah basah oleh aliran 
bening yang tiada henti mengaliri pipinya. 


Entahlah, mimpi apa dia hingga akhirnya dia harus 
menikah dengan orang segalak itu? 


Kemarin sewaktu lamaran, Safa masih bisa berharap 
bahwa hal itu akan batal dengan sendirinya. Tapi kini, 
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apa iya pernikahannya bisa dibatalkan ? Jadi janda dong 
dia kalau batal. 


Emang sih siri, karena belum ke KUA. Tapi kan biar 
gimana sudah sah secara agama. Aaaggrhh, ikhlas gak 
ikhlas ini ya. 


Tiba-tiba Safa melihat senyum Babeh meredup dan 
tangannya perlahan jatuh seiring dengan mata Babeh 
yang mulai tertutup pelan-pelan. 


"Babeehh... kenapa Beh..?" 


Safa menguncang babehnya agak keras. Tak lama 
keluarganya ikut mengecek kondisi babeh yang terlihat 
terpejam dan bernafas dengan amat lemah dan pelan. 


Terdengar kalimat-kalimat thayyibah mengiringi kondisi 
Babeh yang melemah. Bibir tua Babeh seperti mengikuti 
kalimat-kalimat yang didengarnya. 


Falya bergegas menghampiri Babeh dan mengecek 
denyut jantungnya dengan serius. Ia lalu menempelkan 
stetoskop ke dada Babeh yang nafasnya mulai satu satu 
kepayahan. 


Safa menggigit bibirnya keras dengan isakan yang tak 
mampu ditahan lagi. Tangannya terus menggenggam 
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lengan kurus Babeh dengan berbagai doa yang mampu ia 
panjatkan saat ini. 


Hingga akhirnya tak lama dari itu, Falya mengucapkan 
kalimat yang membuat Safa berteriak kencang setelahnya. 


"Innalillaahi wa inna ilaihi roojiun.." 


"Babeeehhhh...." 


Sendu. Wajah-wajah selarut ini terlihat muram terselimuti 


duka. 


Tak menunggu lama, seusai Babeh dinyatakan meninggal, 
pemakaman langsung disiapkan. Kasian kalau harus 
menunggu besok pagi sedangkan sunnahnya adalah 
menyegerakan pemakaman bagi si mayyit. 


Mami Safa terlihat tegar dengan kepergian Babeh. Tapi 
tidak dengan Safa, cucu kesayangan Babehnya itu. 
Wajahnya semakin sembab saja oleh airmata yang terus 
mengalir tiada henti. 


Tak sedikitpun Safa beranjak dari jasad Babehnya sambil 
terus saja melantunkan ayat-ayat suci untuk orang yang 
dikasihinya itu. 
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Isakan Safa semakin tak henti ketika jasad Babeh tuanya 
dimasukkan ke dalam liang lahat tempat 
peristirahatannya yang abadi. Disebelahnya, sosok gagah 
tegap yang baru saja resmi menjadi suaminya, 
merangkulnya erat. 


"Hikss babeh.." 


Suasana pemakaman tampak mendung seperti wajah 
wajah duka yang datang untuk takziah. 


Hingga akhirnya ketika jasad Babeh sudah tak telihat dan 
tertutup tanah, Safa roboh tak berdaya. Untungnya Samy 
sigap menahannya lalu menggendongnya. 


"Pulang duluan aja Bang, gpp. Biar Bunda 
temani.." 


Beruntungnya pemakaman keluarga berada tak jauh dari 
rumah Babehny Safa sehingga Samy tak terlalu jauh 
menggendong istri kecilnya itu. 


Dibimbing Bunda, Samy merebahkan Safa di kamarnya 
dengan hati hati. Perlahan dia mencopot sendal sepatu 
yang dipake Safa. 


Falya sendiri memeriksa denyut nadi mantunya itu dan 
menarik nafas lega. 
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"Kelelahan Bang, mungkin kebanyakan nangis 
tadi. Ini kecapean jadinya tidur deh. Kamu jangan galak- 
galak ya Bang. Dia masih sedih ini. Awas lho ya, 
perlakukan dia dengan baik.." 


Samy memutar kepalanya jengah. 

"Kamu tidur disini. Bunda sudah bawakan koper 
kecil kamu diisi baju-baju. Tadi jaga-jaga aja kamu nginep 
sini.." 

"Buunn.." seru Samy kesal. 

"Heh, kalian dah jadi suami istri. Jangan lupa!" 


Falya mengerling jail ke arah anaknya itu. 


"Ya udah kamu bukain kerudungnya ya, hirupkan 
kayu putih deh.." 


Samy mendengus pelan. 


"Bunda keluar dulu. Tolong tenangin Safa ya 
Bang, itu tugas kamu sekarang lho.." 


Samy mengangguk mengiyakan. 
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Seusai Falya pergi, pelan Samy membantu melepaskan 
kerudung instan yang dipake istrinya itu. 


Dan wow! Samy langsung menatap wajah bersih Safa 
yang terlihat tenang dalam tidurnya. Cantik dan 
menggemaskan. Duh! Walaupun masih tampak 
kesedihan yang dalam di wajahnya yang sembab, tapi 
kecantikannya masih tampak terlihat jelas. 


Pelan, Samy mengusap kening istrinya itu dan tak sadar 
dia mendaratkan bibirnya ke sana. 


Dengan sabar, Samy membetulkan posisi tidur istri 
kecilnya itu agar lebih nyaman. Dia lalu menarik guling 
dan mendekapkannya ke arah lengan kanan Safa. 


Baru saja Samy berdiri hendak keluar, tetiba dia 
mendengar Safa melenguh lalu badannya berbalik ke arah 
guling berada. Dipeluknya si guling bersarung keropi itu 


dengan erat dengan mata masih tetap terpejam erat. 
Duuuuttttttt 


Mata Samy kontan membola mendengar suara aneh yang 
berasal dari arah istrinya. 


Duuvuttttttt 
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What? Samy melotot seketika dan kontan ia menutup 
hidungnya rapat 


Dddduuuuuttttttttt 


Duuuuuttt 
Duuuuuuuuuduwutttt 


Allahu Akbar! 


Samy lekas berbalik dan keluar dari kamar Safa dengan 
cepat. Emosinya langsung tersulut ingin sekali menjewer 
telinga istrinya yang masih terlelap. 


Demi apa di malam pertama mereka, istrinya itu 
menghadiahinya suara kentutan yang berentet tak kenal 
henti? 


Safa Ameera!!! 
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12 | Malam Pertama 


Safa menggeliat dan merasa sedikit gelisah dalam 
tidurnya. Gegas dia membuka matanya dan melihat jam 
di dinding. Jam 10? 


Babeh? 
Safa bergegas bangun dan berjalan keluar kamarnya. 


Terdengar suara salam bersahut-sahutan dari pintu teras 
dan sepertinya ada yang pamit pergi. 


Safa melihat Maminya yang baru saja masuk kembali dan 
merekapun saling bertatapan. 


"Dah bangun non?" Sapanya menghampiri Safa. 
Gegas Safa memeluk Maminya dan menangis lirih. 


"Mamii... babeehh.. hikkss.. babeh ninggalin non 
Mi.." 


Mami Lia mengusap punggung Safa menguatkan lalu 
membawanya duduk ke kursi terdekat. 
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"Ikhlaskan Babeh non, biar Babeh tenang di 


alamnya sana. Doakan dan doakan terus Babeh yaa.." 
"Hikss.. Babeh.." 


"Udah malem, belum makan kan? Ajak suami 
kamu makan ya.. kasian dia abis gotong kamu lho waktu 
pingsan di makam tadi.." 


Mata Safa melotot tak percaya. 


"Beneran. Badan bohay gini dia bisa lho gendong 
kamu. Diem-diem kekar juga ya suami kamu non. Hihi..." 
Mami terkekeh geli dan sukses mendapat cubitan Safa 
pada akhirnya. 


Mendadak Safa kembali gelisah mendengar ucapan 
Maminya. 


"Tadi.. tadi aku sempet tidur ya Mi? Pingsan apa 
ketiduran?" 


Mami mengedikkan bahunya sambil menaik turunkan alis 
kanannya 


"Bunda Falya bilang kamu kelelahan trus pingsan. 
Dan jadinya tidur non. Bisa aja nih ngetes suami kamu. 


Hahaha.." 
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Safa mencebik sebal dengan godaan Maminya. 


Jantung Safa berdetak heboh ketika dia mengingat 
sesuatu. Wajahnya langsung pucat membayangkannya. 


Jangan sampai tadi.. aaggrhh. 


Mami langsung memanggil sosok itu ketika dia 
mendudukkan dirinya tak jauh dari Safa duduk. 


"Bang, makan dulu ya sama Safa. Dia belum 
makan juga soalnya dari sore. Jangan sampe nanti malem 
nangis kelaparan ini anak. Bisa-bisa minta anter ke depan 
cari makanan 24 jam.." 


Safa menoleh dan melirik kaku sosok yang tengah 
menyimak ucapan Mami. 


"Makan sama Mami aja.. non kan biasa sama 


Mami.." 


Plak! 


Safa mengaduh ketika Maminya menggeplak pahanya 
pelan. 


"Udah ada suami, kasian itu kalau dicuekin. Sana 
ajak makan non.. inget kata Babeh tadi kan? Patuh dan 
taat sama suami. Jangan ngelawan. Babeh pengen lu 
bahagia non. Mami mau ke kamar Nyai dulu ya.. kasian.." 
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Mata Safa berkaca-kaca mengingat ucapan Babeh 
sebelum berpulang tadi. Ia pun lalu mengangguk kecil. 


Selepas Mami pergi, akhirnya Safa berjalan menuju meja 
makan yang ada di samping kamarnya. Dengan wajah 
suntuk, ia mengambilkan nasi dari penghangatnya dan 
menyimpannya di piring berbeda. 


Tak lupa juga membuka tudung saji yang didalamnya 
terdapat menu makanan hari ini. Pekerjaan rutinnya ya 
begini ini saat Babeh masih ada dulu. 


Mata Safa berkaca-kaca mengingat kebersamaannya 
dengan Babeh yang tak terhitung banyaknya. 


Ia lalu berjalan kembali ke ruangan tengah dan mendapati 
laki-laki itu tengah fokus membuka ponselnya. 


"Pak.. makaan.." serunya agak keras. 


Sosok itu menengadah dan menatap Safa datar. Anehnya 
dia tak beranjak sama sekali. 


"Mau makan gak?" Safa berteriak agak keras 
sambil menatapnya bete. 


Samy berdiri dan menghampiri Safa. 
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"Saya tidak makan malam. Mau langsung mandi 
boleh?" 


Netra Safa menyipit mendengarnya. 
"Gak laper?" 
"Gak, sudah biasa.." 
Safa mengangguk takjub. 
"Tapi saya yang laper Pak.. belum makan.." 
"Terserah. Tapi antar saya dulu ke toilet.." 
Bola mata Safa berputar kesal 


"Masa ke toilet takut. Dah engkong-engkong 
juga!" 


Wajah datar Samy mengetat mendengar kalimat Safa 
barusan. 


"Iye iye.. di kamar Safa aja sana ada toilet 


dipojoknya.." 


Dosenn Galak itu Suamiku 120 


Usai menutup kembali makanan di meja dengan tudung 
saji, Safa berjalan mendahului menuju kamarnya hendak 
mengantarkan Samy ke toilet. 


Tiba-tiba Safa terlonjak melihat krudung instannya 
tergeletak di atas headboard kasurnya. Dengan cepat ia 
menyentuh kepalanya lalu spontan berteriak. 


"Aaaaaa.... dari tadi gw kagak pake jilbab? Aduh!!" 


Safa langsung berbalik dan menatap sosok didepannya 
ngeri. 


"Bapak dah liat rambut saya dong! Isshh nyebelin. 
Bilang dong.." 


Samy mengernyit sebal ke arah istri dadakannya itu. Dia 
lalu menarik kopernya dan mengangkatnya ke atas kasur. 
Ditariknya beberapa helai pakaian dan juga sebuah 
handuk kecil. 


"Bapaak.. ish menang banyak dong!" Seru Safa tak 
terima seraya menatap galak Samy. 


Mata Samy memicing lalu bergerak menuju toilet yang 
ada dipojok kamar. Dan tepat saat melewati Safa, Samy 
berkata dengan suara yang cukup keras. 
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"Jangankan rambut, kamu doyan kentut aja saya 
tahu!" 


Jantung Safa seakan berhenti berdetak mendengar 
kalimat dosen galaknya. 


Kentut? 

Apa dia bilang? 

Oh my God! Safa ingin pingsan lagi rasanya saat ini. 

Ini muka mau ditaro dimana? Aaaggrrhhhhh 

Safa kembali ke kamarnya setengah merengut. Mami 
tidak mengizinkannya tidur menemani Nyai malam ini. 


Katanya kasian sama Bang Samy kalau ditinggalin 
sendirian. Gak sopan. 


Huh! Safa pengen jedotin kepala juga ketika Mami 
menegurnya untuk merubah panggilan Bapak jadi abang. 
Ish, usia berapa tuh dia pengen dipanggil Abang? 
Cocoknya ya itu .. bapak atau engkong sekalian. Atau 
babeh boleh uga! 
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Dilihatnya Samy sudah tiduran di sofa kamarnya yang 
biasa dia pake rebahan kala membaca buku. Sofa yang 
terletak dibawah jendela kamarnya itu memang enak 
sekali buat tidur ayam karena anginnya yang sepoy sepoy 
kayak dipantai. 


Ah biarin deh, biar si bapak tidur situ aja. Kan mayan biar 
kasur dikuasain Safa sendiri. Canggung bener tiba-tiba 
tidur sama orang asing. 


Ahh orang asing tapi halal. Pegimane urusannya ini? 


Safa sudah gak punya muka ketika tadi disinggung soal 
kentutnya. Demi apa sekarang dia harus tidur bareng? 
Terus nanti pelukan, terus nanti.. Aaggrhh.. wajahnya 
langsung memerah dibuatnya. 


Suami istri kan nanti bakal gituan ya, bikin dedek katanya. 
Trus pegimane dirinya yang masih bocah gini dipaksa 
bikin bocah? Gak mauuu.. takuut hiyyy.. apalagi ini 
malam pertama mereka. 


Usai berganti baju dengan piyama doraemon 
kesayangannya, Safa bergegas naik ke atas kasur dan 
menyelimuti tubuhnya hingga leher. Rapat seperti 
lontong yang takut kemasukan angin. 
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Ingin rasanya gadis itu segera tidur dan melupakan 
sejenak semua kerisauannya. Tapi entah kenapa sulit 
sekali dia memejamkan mata. 


Pikirannya terkenang kembali akan Babeh tuanya yang 
sudah pergi. Ternyata memang dia akan pergi secepat ini 
seusai Safa menikah tadi. Hiks, Babeh tega tinggalin Safa. 
Babeh gak kuat tunggu sampe Safa wisuda? 


Kenangan demi kenangan bersama Babeh dan Nyai, 
bermunculan ganti gantian. Babeh yang selalu 
menjaganya dan mengasuhnya dengan kasih sayang utuh 
sebagai pengganti kehadiran Papi yang sering kali pergi 
ke pulau. Babeh yang menyayanginya tanpa syarat. Aah 
babeh.. safa sayang babeh gak kaleng-kaleng. 


Lama kelamaan, mata Safa mulai terpejam dengan mata 
yang kembali basah mengenang kebaikan-kebaikan 
Babeh semata wayangnya itu. 


Hingga ia tak merasakan ketika pada akhirnya ada sosok 
yang melesakkan badannya ke kasur yang sama 
dengannya. 


Semakin larut, Safa merasa semakin nyaman tidurnya. 
Tak disadarinya ketika Samy meraihnya dalam pelukan 
dan merekapun tidur tak berjarak lagi. 
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Beda hal dengan Samy. Entah kenapa dia merasa damai 
melihat Safa yang tertidur nyenyak dalam pelukannya. 
Mata Safa yang agak basah, menandakan bahwa ia tengah 
dalam kesedihan yang nyata. Aneh, orang tidur kog masih 
saja nangis? 


Dia memang kurang suka dengan perjodohan ini. Tapi 
semuanya sudah terjadi, sudah resmi dan sah juga. 
Mungkin jalan takdirnya memang harus seperti ini. 
Menikahi mahasiswinya sendiri yang tingkahnya sering 
membuatnya naik darah. 


Ada satu hal yang menjadi fokus perhatiannya saat ini. 
Bibir merah mungil yang maju ke depan seperti tengah 
merajuk. Kenapa terlihat.. hmm.. seksi? 


Jantungnya serasa terpompa cepat ketika wajah mereka 
hampir tak berjarak saat ini. Belum pernah ia berdekatan 
seperti itu dengan perempuan manapun. Agerh, hasrat 
Samy mendadak meronta-ronta. 


Diamatinya bibir yang sering meledeknya itu lekat. Lucu 
banget sih ya? Dan cantik tentu saja. 


Samy kian merapatkan pelukannya lalu mencoba 
beristighfar sebanyak mungkin. Tidak malam ini, tunggu 
mereka siap satu sama lain saja. 
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Eh, tapi kalau icip dikit boleh kan? Sekecup dua kecup 
mungkin? Jiwa nakal Samy berteriak mencoba merayunya 
untuk berbuat lebih. 


Samy berniat ingin melepaskan dekapannya supaya 
otaknya kembali wgras. Tapi kog pelukan ini terasa pas 
ya? 


Benar sekali kalimat yang pernah dia dengar dulu. Jika 
adam dan hawa berduaan, bakalan ada pihak ketiga yang 
ikut-ikutan hadir jadi kompor. Setan udah mulai aja nih 
meniupkan sumbunya dan bikin Samy gelisah tak karuan. 


Tapi kan mereka sudah halal. Halal menurut agama amat 
cukup untuk menyalurkan gejolaknya. Jiwa lelaki Samy 
mencoba membenarkan alibinya. 


Tak sabar, Samy semakin merapatkan jarak mereka. Bibir 
ranum itu, sungguh menggodanya malam ini dan 
meningkatkan gejolak kelelakiannya. Maafin Abang ya 
Safa.. 


Cup! 
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13 | Unjuk Gigi 


"Non gak mau kuliah hari ini Mi, Non mau 
dirumah dulu ya.." 


Mami menatap anaknya yang masih menggunakan daster 
doraemonnya. 


"Kenapa? Non masih sedih?" 
Safa mengangguk kecil. 


"Ya udah bilang sama Abang tuh.. dah ditungguin 
juga.." 


"Males ah Mi, bapak itu galak!" 
"Ehh.. abang. Gitu-gitu suami kamu Non.." 
Safa mendecih kecil 


"Taruhan Mami nih, kalian udah nempel-nempel 
semalem kayak lem. Ngaku!!" 


Dosenn Galak itu Suamiku 127 


What? Mami ngomong apa? Wajah Safa langsung 


merona merah dibuatnya. 
"Sana pamit, anter ke depan.." 


Duh, Safa mengkeret dibuatnya. Gimana mau pamit 
coba? Justru dia tengah merasa malu berat saat ini. 


Kejadian tadi subuh membuat dia merinding dibuatnya. 
Mau dibawa kemana coba rasa malu ini? 


Peristiwa tadi, benar-benar membuat Safa merinding. Ah 
dia merasa gak punya muka sama suami yang merupakan 
dosen galaknya itu. 


Safa tengah menggeliat ketika ia menyadari bahwa tubuhnya 
terperangkap dalam pelukan sesebapak yang semalam tidur di 


sofa. 


Demi apa mereka sekarang seranjang dan tidur pelukan? 
Oh my God! 


Safa langsung berteriak heboh dan mencoba melepaskan pelukan 


itu dengan mendorong tubuh itu keras. 


Samy terbangun kaget dan netranya memicing dalam kondisi 
mengantuk. 
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"Kamuu... !" 


Safa yang masih belum bisa melepaskan diri menatap suaminya 
itu tajam. 


"Bapak apaan sih peluk peluk non? Ish, nyosor ye?" 


Samy mendelik dibuatnya. Dia merasa ketahuan dan agak gugup 
dibuatnya. 


"Kamu yang mepet duluan semalem...” 
(Tapi bohong..) desis Samy dalam hati. 
"Dih ini pinggang non gak usah dipeluk gini.." 


Lekas saja Samy melepaskan tangannya dari pinggang Safa. Dia 


lalu membalikkan tubuhnya dan berniat melanjutkan tidurnya. 


"Bapaak.. awas ya jangan macem-macem sama Non.. 
non masih kecil. Baru juga semester 1 ini.. kalau kenapa-kenapa 
gimana? Jangan nyosor-nyosor sembarangan!" 


Hanya deheman kecil yang menjawab kegusaran Safa barusan. 
Ish ini orang, Safa merasa belum nyaman berbagi kasur dengan 


dia. 
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Bergegas ia turun dan memasuki toilet untuk berwudhu. Masih 
ada waktu untuk sholat sebelum waktu subuh tiba. Dia bergegas 
membersihkan diri dan berwudhu untuk sholat malamnya. 


Usai bersuci, Safa mengambil mukena yang terlipat dan 
merapikan dirinya didepan kaca. Eh, Safa mendelik kaget 
dibuatnya. 


Tangannya menyentuh bibirnya yang terasa tebal lain dari 
biasanya. Kenapa ini begini? Safa berpikir keras sambil netranya 
berulang kali menatap bibirnya. 


Eh, jangan-jangan.. semalam dia disosor sesebapak yang tidur 
disebelahnya. Ya ampun, Safa langsung melonjak kaget akan 
pikiran kotornya itu. 


Menahan kesal, Safa bergegas menghampiri sesebapak yang sudah 
kembali pulas itu. 


"Paak.. bangun!.. bapaak.." 

Safa menggoyangkan sosok itu dengan perasaan sebal. 
"'Mmmbhh.." 
"Bapaaakk.. banguun!!" 


Mata Samy akhirnya terbuka juga dan menatap Safa linglung. 
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"Kenapa lagi?" 

"Bapak cium cium bibir non ya? Ngakuu!!! " 
Netra Samy terbelalak. 

"Apaan sih kamu? Jangan ngaco!" 

"Ini lihat bibir non, kog jadi gede gini pagi ini. Jangan 
bohong!! Dosa tuh bohong, di sodok soang baru tahu rasa. Mau 
disodok soang?? Noh dikebon Babeh banyak!" 

Samy mengkeret keki. 


"Ngantukk.." 


"Hiks bapaak... ngapain sih cium-cium Non! Gak 


relaaa!!! Non malu ini..." 


Safa memukuli tubuh itu tanpa ampun. Tangannya terampil 
menggebuki badan Samy yang mulai kesakitan. 


Hingga ketika tangan Samy mendadak meraih pinggang Safa, 
membuat tubuh semok itu langsung tertarik dan jatuh diatas 
tubuh Samy yang tengah terlentang diatas kasur. 


" Aduhhh..." 
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Safa memekik kaget. Dia semakin kaget ketika wajahnya dan 
bapak dosen galak itu hanya tinggal sejengkal. 


Netra mereka saling menatap dan wajah Safa bersemu merah 
dibuatnya. 


Tak ada kata apapun diantara keduanya. Hanya deru nafas 
memburu yang muncul diantara keduanya. Hanya jantung 


keduanya yang bertalu kencang. 


Safa berusaha turun dan melepaskan pegangan tangan Samy dari 
pinggangnya. Bukannya terlepas, sesebapak itu malah 
mengeratkan pelukannya dan otomatis wajah mereka kian 
mendekat saja. 


Mulut Safa seperti terkunci dan tak bisa bicara apapun. Ada 
seringai licik yang muncul pada sosok didepannya. Mau apa dia? 


Safa memejamkan matanya ngeri karena bergerakpun susah. 
Mau teriak atau marah, kenapa juga tenggorokannya seperti 
lercekat! 


Cup! 
"Maksudnya begitu?” 


Samy menatap netra Safa datar 
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Mata Safa melotot tajam, lagi. 


Dan demi apa Safa melihat bibir didepannya itu menahan tawa 
agar tak sampai keluar tapi matanya sendiri membola menahan 
seringatnya. 


Dan tak memakan waktu lama, sosok yang sudah sah menjadi 
suaminya itu, menariknya ke atas ranjang dan meyerangnya 
dengan lembut. Kaki kaki Safa terasa lemah lunglai seperti agar- 
agar. 


Aggrrrhh! 


Safa menepis bayangan kejadian dini hari itu yang 
membuat jantungnya berdebar-debar gak karuan. 


"Non, makan dulu itu. Nanti bantuin Nyai ya 
beresin baju-baju Babeh.." 


Safa menatap Mami dan mengangguk kecil. 


Sayup-sayup dia mendengar suara dosen galaknya itu 
yang pamit ke Nyai di ruang makan. Duh, musti gimana 
ini? 


Sejak adzan subuh berkumandang, Safa belum lagi 
bertemu dengan sosok suaminya itu. Mereka langsung 
memisahkan diri karena Samy langsung berangkat ke 
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masjid kampung. Sedangkan Safa, ia langsung sholat di 
mushola rumahnya bareng dengan Nyai dan Maminya. 


Malu! Ya, dia malu mengakui bahwa dia dan suaminya 
sudah saling bertukar saliva. 


Gila aje, baru semalam nikah ini bibirnya sudah gak 
perawan lagi. Gimana kalau dah malam ke 2 ke 3 dan 
seterusnya? Bukan cuma bibir kali yang gak perawan. 


Aaggh! 
"Saya berangkat! Kamu gak ke kampus kan?" 


Safa menoleh dan mendapati dosen galak didepannya itu 
sudah bertransformasi menjadi sosok gagah rapi dan 
menawan. Uhuks! 


"Ti. iiyaa.. izin dulu ya Pak.." 
Sosok itu hanya mengangguk kecil. 
"Saya berangkat Mi.." 
Mami tersenyum dan mengangguk sopan. 
"Non, temenin ke depan tuh. Laki berangkat 


dianter.." 
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Bibir Safa langsung manyun 5 senti. 


"Gak usah dimonyong-monyongin, nanti gak bisa 


balik nyaho deh.." 


Elah Mami, Safa kontan mendengus kesal. Dia lalu 
menyambar kerudung instan yang ada di sofa dan berdiri 
mengikuti langkah Samy yang sudah lebih dulu berjalan. 


Baru saja Samy menuju mobilnya, terdengar suara koor 
salam keras menggema. Ada tiga orang sobat Safa 
muncul dan mengucapkan salam. 


"Assalaamu'alaikum Pii... woii.. lu kagak info gue 
lu si Babeh meninggal.. astagfirullah Pi.." si Dondon yang 
pertama berteriak dan memburu Safa yang tersenyum 
kecut. 


"Iye Pi, lu tega gak ngasih tahu. Babeh kan temen 
catur gw nyet.. elaah.. resek lu!" 


"Eh eh.. ada Pak Samy. Tumbenan dimari Pak.. 
Pagi Pak.." 


Ketiga pasang mata sohibnya itu menatap Sami dan Safa 
bergantian. 


"Pi... ssstt.. jangan bilang pelet lu dah nempel. 
Ampuh ye Pi..." bisik Pengki keras. Aneh banget pan dia. 
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Kontan mata Safa membola lalu menghampiri Pengki 
dengan kesal 


Bruk! 


"Pala lu gepeng! Enak aja lu pelat peleet! Gw 
ngeludah aja doi langsung klepek-klepek!" Cibir Safa gak 


terima 


"Bujug cucunya kong Ramdhan. Bertuah juge tuh 
ludah!" Celetuk Ucul gak mau kalah. 


"Sompret!" 


Ketiga sohib itu tertawa ngakak melihat Safa cemberut. 
Tapi seketika berhenti ketika terdengar deheman berat 
dari dosen yang berdiri didekat mobilnya. 


"Saya berangkat!" 


Agak malas, Safa mendekati Samy lalu menarik tangannya 
untuk dicium. 


Dan ketika Safa usai mencium tangan Samy, tiba-tiba saja 
bibir Samy menyambar kening Safa dan menciumnya 
cepat. Setelahnya dia langsung masuk ke dalam mobil 
tanpa menoleh lagi 
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Tinggallah Safa yang bengong dibuatnya dan 
menimbulkan kehebohan dari trio kwek kwek yang 
langsung mengeluarkan sumpah serapahnya dan ketawa 


gak pake rem. 
"Sapiii jawa, anjiittt .." 


"Gile lu Pi.. lu dah mahrom ma doi emang? Kecap 
kecup jaeee..." 


"Sumpah gw mau Pi... nyosor dikit ngapa! Jangan 
jual mahal ma guah!" 


Tersisa Safa yang menahan kesal juga malu dengan 
kelakuan dosen galak merangkap suami dadakannya itu. 
Tangan Safa mengepal emosi dan pengen nonjok aja 
jadinya. 


Awas aja loe Pak, malah cari gara-gara aja orang-orang! 
Kan Safa bingung harus jelasin segala. 


Hadeuh, hampun deh! 
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14 | Rencana Keluarga 


Samy tersenyum kecil sesekali sambil berjalan menelusuri 
koridor kampus. Entahlah, hatinya kenapa terasa riang 
sepagi ini. Apa ciuman dengan istri sendiri itu memberi 
efek endorphin untuk harinya? Samy menggeleng tak 
percaya. 


Hanya saja, langkahnya terasa ringan hari ini. Beban yang 
selalu menggelayutinya seperti menguap entah kemana. 


Perasaan tak berharga yang beberapa tahun ini 
mengiringinya, perlahan lahan pergi. Apakah menikah 
adalah solusinya? 


Samy tak paham. 


Sudah lama ia mengasingkan diri dari yang namanya jatuh 
hati dan menghindari virus merah jambu. Dia sadar diri 
darimana dia berasal. 


Tapi dengan Safa, sepertinya hatinya menghangat begitu 
saja. Seperti salju mencair diwaktu musim panas tiba. 


"Pagi Pak.." 
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Samy menoleh dan mendapati salah satu mahasiswanya 
menyapanya. Tahta. 


"Pagi.. ada apa Ta?" 


"Bareng Safa lagi gak Pak? Saya mau kasihkan 
kunci motornya. Sudah ditambal sama pak satpam.." 


"Oh Safa gak masuk. Lagi ada duka dirumahnya" 
Netra Tahta membola. 
"Siapa yang meninggal Pa?" 


"Kakeknya semalam. Jadi dia gak datang hari ini. 
Kasihkan kuncinya sini" 


Tahta tersenyum kecil. 


"Wah gak usah Pak, biar nanti saya kesana sama 
teman-teman untuk takziah. Makasih infonya Pak.. 
permisi.." 


Alis Samy berkerut heran. Ada urusan apa sampai Tahta 
perhatian sekali dengan Safa? Sampe mau takziah? 


Ah sudahlah, kelasnya akan segera berlangsung dan dia 


harus segera masuk. 
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Baru saja ia memasuki ruang dosen, ponselnya berbunyi 
dan memekik tiada henti. 


Dewo? 

Tumben sohib satunya itu telfon. Ada apa ya! 
"Halo Bro! Wie gehts?" 
"Samy si anak hilang! Kemana aje loe???" 
"Biasalah, gw ngampus. Tumben ada apa nih?" 


"Elahh gaya loe! Maen lah ke Bandung, gw 


kenalin mojang Bandung buat loe.." 
"Bangsul! Loe aja jomblo nawar-nawarin gue!" 


"Hahahahaa.. kebanyakan calon puyeng gw. Eh 
loe liat berita digroup almamater kita sono. Loe ga pernah 
baca pasti.." 


"Ada apa?" 


"Igro! Dah lah gw ngasih tahu aje biar loe kagak 
pingsan. Auf wiederhoren" 


Klik. Sambungan pun terputus. 
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Agak enggan, cowok itu menggulir ponselnya ke group 
alumni kuliahnya dulu. Matanya mulai mengecek berita 
terbawah dan terus naik ke atasnya. 


Hingga akhirnya muncullah sebuah nama yang membuat 
hatinya membeku seketika. 


"Ragitha Ayudhia Brotoseno.." 


Safa menjamu ketiga sobatnya itu dengan mata mendelik 
tak suka. Gimana enggak, itu 3 babon raksasa gak 
berhenti ngunyah apapun. Dua Piring sajian aja isinya 
langsung ludes ke perut mereka. 


"Dah lu pada ke kampus sono. Dimari ngabisin 
makanan aje.." 


"Elah Pi.. belagu lu! Mentang-mentang dah 
disosor tuh dosen, langsung naek kelas aje.." 


"Gua setia menanti semur jengki Mak Nyai cuy.. 
dah ngeces nih.." 


Safa menarik nafas panjang dan memang kebiasaannya 
keluarganya begitu. Menu semur jengkol adalah ciri khas 
keluarganya yang jadi andalan keluarga Safa. Berkat 
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tangan dingin Nyai, jengkol bisa mengalahkan rasa pizza 
atau steak resto sekalipun. 


"Belum mateng. Nanti lagi disiapin bakalan 
sedekahan anak yatim. Lu pade takziah apa numpang 
makan sih? Sebel gw!" 


"Sekalian mendayung lah Pi, langsung sampe!" 


"Kagak boleh tu muke jadi judes. Dah disosor juge.. 
adem banget liat muka kinclong doi" 


Dasar Ucul sarap! 


"Eh gua ada kelas, cabut woy.. si Sapi mah enak ada 
alesan. Lah kita apaan? Ayo buruan!" 


Safa tersenyum lebar melihat Pengki misuh-misuh pamit. 


"Belajar yang rajin ye, gue nitip absen kalo boleh boys. 
Sore kesini lagi dah, mau ada sedekahan bakal babeh.." 


"Beres! Siapin dah tuh semur jengkinya serantang 
penuh ya Pi." Dondon menyauti penuh semangat. 
Emang si gembul mah beda, orangmah maen piring, doi 
dah maen rantang aja. 
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Ucul yang berdiri belakangan, menatap Safa penuh 
selidik. 


"Pi.. lu jangan bilang dah kawin ma tu dosen? " 
Safa melengos mendengar ucapan Ucul. 


"Gua pan mau jadi separuh idup lo Pi.. ah lu gak 


seru.. mau dibawa kemana ini hubungan kita?" 
Safa tergelak mendengar ucapan Ucul. 


"Dasar jangkrik! Pegi lu sono.." Usir Safa sambil 


tertawa keras. 


"Lu tega selingkuhin gue Pi? Hiks hikss.. sakit ati 


abang non.." 


Dondon dan Pengki tertawa terbahak-bahak mendengar 
perkataan Ucul. 


"Heh playboy sawah! Lu ngimpi mulu. Buruan 
berangkat. Dah telat kite.." 


Ucul mengedip-edip jail ke arah Safa dan langsung saja 
ditoyor Safa dengan keras. 
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"Sonoh dah! Gw mau bantuin Nyai beberes baju 
babeh.." 


"Sisain kalau ada yang bagus ye. Sertifikat tanah 
juga boleh kalo ade. Sehektar aje cukup kan beb? Mayan 
bakal bekel gue kawinin cucunye.." 


"Saraapp!!" 
Safa tergelak dibuatnya. Dasar manusia-manusia ndableg. 
Tapi jujur, kedatangan mereka cukup menghiburnya pagi 


1ni. 


Usai mereka pergi, Safa bergegas membereskan bekas 
piring dan teko bekas sohib gembulnya tadi. Ia lalu 
menghampiri Nyai yang ternyata sudah dikamar bersama 
dengan Mami dan Papinya. 


"Eh kebeneran Non. Ini bakal waris lu khusus 
dari Babeh. Lu liat sendiri dah ya.. ampe sengaja 
diamplopin gitu.." 


Safa melongo. 


Babehnya sudah sediakan bakal waris buat dia? Sesiap 
itu? 


Air mata Safa menetes lalu memeluk Nyai erat. 
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"Non gak mau, non cuma mau Babeh balik Nyai.. 
babeh janji bakalan nemenin Non wisuda kan? Hikss.." 


Nyai mengelus punggung Safa dengan mata berkaca- 
kaca. 


"Kagak boleh gitu. Takdir Allah mah kagak bisa 
dilawan non. Ada yang lahir ada yang mati. Sudah 
waktunya Babeh pulang. Tugas kite doain yang banyak 
buat Babeh. Udeh, jangan sedih mulu. Babeh dah ngasih 
penggantinya kan buat lu, si Samy. Anggap itu pengganti 
babeh lu yang bakalan sayang ame elu.." 


Safa terisak mendengarnya. 

"Mau babeh.." 

"Non, babeh mah dah tua, dah loyo, kagak bisa 
bawa lu jalan kemane-mane. Mendingan si Samy dong. 


Nyai juga mau kalau masih semude elu non.." 


Safa mencubit pinggang Nyai kecil. Bisa aje ini Mak 
Nyainya. 


"Lhoo.. Nyai emang salah?, abang lu itu ganteng 
lho Non. Walo kata babeh abang lu gagu, tapi keliatan 
luarnya aja kog. Babeh yakin die cocok ame elu yang 
petakilan gini.." 
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"Nyajii.." 


"Alah Bu, luarnya doang si non nolak. Malem 
digrepe-grepe juga pasrah die.. wkwkwkwk" 


Ya ampun, Mami ngomong kog suka bener sih? Kan Safa 
langsung malu tuh sampe pipinya kemerahan. 


"Cie ciee... Mami bener keknya nih ya non? 
Uhuyy, bentar lagi kita bakalan dapet cucu keknya Bu.." 


Wajah Safa kian memerah mendengarnya. 


Maminya. 


Papi hanya tertawa tergelak-gelak mendengar obrolan 
istri dan mertuanya. Dia hanya geleng-geleng kepala aja 
dibuatnya. 


Safa melepaskan pelukan Nyainya lalu beringsut 
memeluk Papinya yang masih tertawa. 


"Papi mau godain non juga? Hih! Safa gak bakalan 
pijitin Papi lagi pokoknya.." 
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"Hahahaa.. papi kan punya Mami non. Lagian 
bentar lagi lu juga pindah ikut laki lu lah. Doi tajir tuh dah 
punya rumah juga non. Siap-siap mandiri ye.." 


Mata Safa terbelalak. Pindah rumah? 


"Gak, non gak mau! Mau disini aja sama 
semuanya.. ogaah!" 


Tuk! 
Mami menggetok kepala Safa pelan. 


"Dah jadi istri Non. Kudu nurut apa kata suami. 
Oh iya, tunggu 3 bulan ya non, baru kita resepsi nikahan 
lu non. Gak pa pa kan?" 


"Mami.. boleh gak nanti aja pestanya, setelah non 
lulus sidang? Non gak mau ah cepet-cepet dirayain.." 


"Heh, lu mau nunggu perut lu beranak berape 
non? Gak pantes lah kelamaan. Biar orang tahu lu dah 
ada yang punya. Kalau si tonggos datang ngelamar lagi 
gimane? Mau?" 


Safa merengut tak suka ucapan Maminya. 


"Serah!" 
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Safa bergegas berdiri dan keluar dari kamar Nyainya. Dia 
merasa masa mudanya terenggut dengan pernikahan 
paksa kemarin. Langkahnya menuntunnya pergi ke 
kamarnya. 


Duh, masa iya dia harus rangkap jabatan begini? Jadi 
mahasiswi dan istri? 


Aaggrh, 

Apa kabar mas Tahta? Cowok ramah bin ganteng gitu 
yang non mau. Gak kayak si dosen galak itu yang hobinya 
galak dan menindasnya. 

Eh, tapi gitu-gitu tuh dosen dah nyosor mulu dari 
semalem. Sosorannya bikin safa panas dingin dibuatnya 
dan jantungnya jumpalitan kek komedi puter dipasar 


malem. Ish! 


Masa iya dia langsung tersepona gegara sosorannya itu? 
Murahan banget dong ye? 


Huh! Enggaklah. Pokoknya dia cuma suka sama mas 
Tahta seorang. Kagak ada yang laen. Titik! 
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15 | Kesempatan Pantang 
ditolak 


Safa baru saja meletakkan bungkusan sedekahan yang 
terakhir ketika ada yang memberikan salam diluar sana. 


Bergegas ia mengenakan hijab instannya dan pergi 
menuju pintu depan. Matanya menyipit ketika melihat 
rombongan banyak datang dan disambut Maminya 
dengan ramah. Owhh, temen-temen kantor Mami 
kayaknya. 


Safa berniat kembali masuk ke rumah tapi batal ketika ada 
yang menyebutkan namanya keras. 


"Safa.. mau kemana?" 


Lekas Safa menoleh dan matanya membola ketika 
melihat sesosok ibu paruh baya berjilbab maroon 
menghampirinya. 


"Tante dokter..." 


"Eh kog tante dokter. Bunda dong sayang. Kan 
kamu dah jadi anak Bunda. Coba bilang Bunda.." 
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"Tante Bunda?" 


Sosok tante dokter yang ternyata Falya itu tergelak 
kencang. Ya ampun, menantunya lucu banget ya. 


Falya lalu nenggiring Safa masuk ke ruang tengah, agar 
tidak terlalu berisik dengan tamu-tamunya Lia besannya. 


"Bunda aja sayang. Ngapain pake tante juga sih.." 
Safa tertawa kecil mengingat kekonyolannya barusan. 


"Gimana si Abang? Gak jahat kan sama kamu? 
Gak galak kan? Ngapain aja semalem?" 


Eh bujug, Safa sampe melotot mendengarnya. 


"Gak usah sungkan sama Bunda. Abang itu 
emang orangnya antik. Sok cool padahal aslinya manja 
banget non. Sssttt.. jangan bilang-bilang ya.. hihi" 


Mulut Safa sampe ternganga lebar mendapat bocoran 
seperti itu. 


"Ciyusan Bun?" 


"Iya, kalau dah kenal dekat sih nanti juga lumer. 
Sok keren tuh dia hahahaa.." 
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Safa terkikik geli mendengarnya. 


"Padahal di kampus jaim banget bun. Galaknya 
gak kaleng-kaleng. Amit-amit kog non bisa berjodoh 


sama dia ya.." 
Falya mengusap puncak kepala Safa penuh sayang. 


"Jangan ambil hati ya. Cuekin aja nanti juga dia 
lumer. Sama Syifa aja jailnya minta ampun sebenarnya. 
Cuma entahlah sejak balik dari Jerman, dia jadi kayak 
berbeda gitu non. Mungkin ada masalah yang belum dia 
selesaikan disana.." 


"Masalah apa Bun?" 


"Bunda juga kurang faham. Pelan-pelan semoga 
kalian bisa segera akrab ya dan bisa saling memahami satu 
sama lain. Bunda percaya kamu anak baik non, bisa 


mengimbangi sikap abang.." 


"Iya Bun. Pengen pites deh kalau inget galaknya. 
Nyebelin Bun. Sereemmm iihhh.." 


Bunda tergelak kecil dibuatnya. 


"Nanti abang bunda sentil. Galak-galak buat apa? 
Makin tua tuh muka pasti kan?" 
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"Banget Bun.." 


"Sebenarnya mirip Ayahnya itu non. Pendiam dan 
sekali ngomong suka bener. Hihi.. yah like father like son. 
Oh iya, bunda kasih bocoran dia paling anti dan benci 
sama yang ini.." 


"Apa Bun?" 


Falya menarik badan Safa dan membisikkan sesuatu ke 
telinganya. Cepat Safa mengerjap tak percaya. 


Ciyusan tuh dosen galak anti sama yang itu? Masa sih? 


Safa kontan tersenyum lebar membayangkan kelicikan 
demi kelicikan yang akan dia lakukan nanti. 


Hey bapak dosen, tunggu pembalasanku pokoknya! 
Siap-siap yee.. hahahahaa! 


Samy baru saja turun dari kendaraannya ketika melihat 
rumahnya rame oleh tamu-tamu yang baru saja datang. 
Untunglah ia tidak begitu terlambat datang karena Bunda 
sudah mewanti-wanti untuk pulang sebelum acara 
berlangsung. 
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Sudah menjadi tradisi keluarga buyut Safa jika ada yang 
meninggal mereka melakukan sedekahan langsung 
kepada para anak yatim dhuafa dikampung sini. Ada yang 
berbentuk sembako dan juga amplop untuk mereka bawa 


pulang. 


Dia bergegas masuk ke dalam rumah dari pintu samping 
dan mendapati banyak ibu-ibu berkumpul disana tengah 
menuangkan kue ke piring-piring. 


Samy tersenyum kaku ketika mata-mata itu menatapnya 


kaget. 


"Duh ganteng banget eni laki ye. Sape entu?" Sapa 
seseibu yang memakai krudung ijo lilit dengan genit 


"Ishh dah punya cucu masih aje ngeces.." sahut 


ibu disebrangnya. 
Suara gelak tawa menghiasi bagian samping rumah Safa. 
"Abang sape? Mo ketemu sape?" 


Samy berdehem dan hendak langsung menjawab ketika 
ada mak Nyai muncul dan mendekatinya. 


"Cucu mantu gue ini. Lu pade jangan pade gatel 
liat yang bening begini yee.. kagak ngaruh! Cuma si non 
cucu gue yang halal buat die.. digrepe-grepe juga boleh.." 
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Samy kontan terbatuk mendengar ucapan Nyai. 


"Masuk tong, lu langsung ke kamar aje. Mo ganti 
baju boleh, Mo gabung sono boleh. Atau mau dikamar 
beduaan sama si non juga boleh. Bebas dah" 


Samy menarik nafas untuk melegakan dadanya yang 
mendadak sesak. Ampun dah nenek, kenapa mulutnya 
seperti itu? Dia mencoba bersikap sabar dengan ulah mak 
Nyai. Kepalanya menggeleng tak percaya bisa masuk ke 
dalam keluarga yang aneh ini. 


Sambil menahan malu, Samy bergegas menuju kamar 
Safa terlebih dahulu. Bukan apa-apa, tas kerja dan 
laptopnya harus diamankan biar tenang. 


Usai melewati beberapa orang yang tengah sibuk dengan 
aktivitasnya, akhirnya Samy tiba juga di kamarnya Safa. 
Dia langsung menghembuskan nafas lega usai menutup 
pintu kamar dari dalam. 


Samy bergegas membuka dasi yang melilit kemejanya lalu 
berniat mencari baju koko yang kemarin sepertinya 
bunda simpan di kopernya. 


Netranya berkeliling mencari kotak hitam tempat bajunya 
berada. Ah itu dia kopernya, di pojok sebelah lemari dan 
agak tersembunyi 
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Samy segera membuka kemejanya dan menaruhnya di 
senderan kursi rias sebelum meraih kopernya. Untung dia 
memakai kaos dalam jadi tidak langsung topless. 


Baru saja dia meraih handle kopernya ketika terdengar 
suara pintu toilet terbuka. Dia menoleh dan mendapati 
sosok putih dan berbodi gempal keluar dari sana sambil 
mulutnya tak henti komat kamit. 


Dan yang bikin Samy terpana dan tak tahu harus gimana 
adalah karena sosok itu hanya memakai penutup dada 
dan celana dalam saja tanpa pake handuk atau apapun. Its 
so... chm.. sexy? 


Samy langsung salah tingkah tapi matanya gak bisa 
melepaskan objek yang baru saja menutup pintu dari luar. 
Tenggorokannya langsung tercekat dan bisu seketika. 


"Dasar bocah! Badan segede gini kagak keliatan. 
Tumpah dah tuh syrup kena baju guah ditubruk. Aahh 
jadi deh harus ganti baju lagi.. nyebelin!" 


Samy menatapnya dengan hati berdebar tak karuan. 
Hingga ketika sosok itu mulai berjalan ke arah lemari dan 
akan membuka salah satu pintunya, netranya menangkap 


keberadaan Samy yang seperti patung ada disana. 


"Bapaaakk???" Pekiknya nyaring. 
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Samy kontan tersadar lalu berdehem kecil. Dia langsung 
membalikkan tubuhnya dan hendak menarik handel 
koper untuk diangkat. 


Tiba-tiba saja dia mendengar teriakan keras dari arah 
belakangnya dan punggungnya terasa sakit setelahnya. 


"Aaggerhhh!! Bapaaakkk!! Ngapain masuk sini?? 
Ini kamar non tahu!!! Ngetok pintu dulu keg.. " 


Bugh 
Bugh 
Bughh 


Samy memekik kesakitan dengan serbuan pukulan di 
punggungnya. Ia mencoba berbalik dan mendapati 
istrinya tengah menutupi dadanya dengan kedua 
tangannya. 


"JANGAN LIAATT!!" 


Samy langsung menutup matanya dan membawa 
kopernya pergi dari situ. Mau tak mau, ia langsung 
memasuki toilet dengan membawa kopernya sekalian. 
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"NON RUGI DAH! BAPAK MENANG 
BANYAK LIAT NON! AAGGRHHH.. NYEBELIN!!! 
AWAASS KALO KELUAR!! " 


Samy masih mendengar teriakan kekesalan Safa yang 
melengking keras dari luar toilet. Untung dia sudah 
mengunci toiletnya dengan cepat tadi. Kalau enggak, bisa 
sakit semua ini badan dipukuli babon kek dia! Hadeuh! 
Dasar istri durhaka! 


Hufftt.. aaman! 


Eh tapi, Samy mendadak ingin tertawa membayangkan 
kejadian tadi. Ish, boleh juga nih bocah. Judulnya aja sih 
bocah. Tapi.. anu.. itunya.. 


Aggrh! 
Samy cepat menepis pikiran-pikiran kotor yang 
mendadak mampir ke otaknya. Efek jomblo akut ini 


bikin kepalanya langsung saja mesum melihat 
pemandangan seseksi tadi. 


Bisa panas dingin dia nanti malam. Bahaya! 
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16 | Bibit Cemburu 


Safa menatap Samy galak ketika mereka akhirnya 
bertemu kembali saat pengajian dan sedekahan bubar. 
Sebalnya Safa, Samy memasang tampang datar dan cuek 
saja dengan kekesalan istrinya itu. 


Mami yang tengah duduk disebelah Falya, menyapa Safa 
agak keras. 


"Non, beresin baju gih.." 


Dengan bingung, Safa berjalan menuju Maminya dan 
menggelendotinya manja. 


"Ngapain beresin baju?" 
Mami tertawa kecil lalu mengelus kepala Safa lembut. 


"Ya ikut ke rumah abang lah, udah jadi istri ya ikut 
ke rumah suami non.." 


Netra Safa membola. Ikut suami? 
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"Lho, bukannya tinggalnya disini aja? Ngapain 
ikut kesana? Digrebek gimana Mi? Kan belum ada buku 
nikah?" 


Falya tergelak mendengar perkataan Safa. 


"Lagi dibikin non. Tenang aja besok juga jadi. 
Kilat pokoknya.." 


Safa menatap ngeri mami dan bundanya. Tak ada 
dipikiran dia akan hidup terpisah dengan keluarganya 


secepat ini. 
"Tapi Mi.. Non belum siap.." 


"Ya disiapin Non. Tenang aja, Rumah abang 
bagus dan nyaman buat pengantin baru. hihi.." 


Safa merengut tak terima. 


"Non belum siap Mami, Bunda.. Ditemenin 
Mami atau Nyai ya, harus ikut pokoknya. Non gak mau 
sendirian.." 


"Lho lho, yang jadi istri Abang itu Nyai atau 
kamu? Masa iya ngerecokin pasangan penganten baru. 


Ada-ada aja.." 
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Safa menggeleng dan memejamkan matanya. 


"Non masih mau disini. Atau biarin aja bapak itu 
pulang Mi. Non tetep disini.." 


"Abang Samy. Kog masih bapak aja sih? Cubit 
nih!" Seru Mami kesal 


"Iyee itu.." 


"Ya udah klo belum siap gpp Li. Tapi sekarang 
Non ikut sama Abang dulu ambil baju ya. Katanya dah 
gak punya stock baju tuh. Kotor.." Cetus Falya sambil 
memegang jari-jari Safa yang montok. 


"Ya udah ajak aja mba. Dibawa liat rumahnya juga 
boleh. Biar terbiasa.." 


Safa cemberut mendengar kalimat Maminya. 


"Inget kata Babeh, jadi istri yang taat dan patuh. 
Jangan ngelawan mulu. Malu dong sayang. Mau jadi istri 
durhaka?" 


"Mami.. ngomongnya kek gitu.." 


"Ya udah sana siap-siap. Biar Abang gak nunggu 
lama. Bunda ada praktek soalnya habis magrib non.." 
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Safa bisa apa kalau gini? Huh, ada-ada aja itu kakek- 
kakek. Disini aja ngapa sih? Bikin bete aja! Dumal Safa 
tiada henti. Tapi tentu saja dalam hati. Dia gak berani dan 
malu karena ada Bunda Falya yang begitu baik 
kepadanya. 


Baru saja Safa hendak berjalan menuju kamarnya, Wendy 
anaknya Oom Sabhan muncul. 


"Kak, ada tamu noh diluar. Cowok, ganteng. Tapi 
pake motor loe deh.." 


Mata Safa membola mendengarnya. 
"Hah? sapa Wen?" 


"Tauk.. sono dah.." 


Safa penasaran dengan tamu yang datang. Dia lalu 
berjalan menuju pintu utama dan melongok mencari 


orang yang dibilang Wendy. 


Hingga ketika netra Safa mendarat di kursi hijau dibawah 
tenda, ada sosok yang membuat dia kaget bukan 
kepalang. 


"Mas Tahta?" 
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Safa ingin meledak marah ketika dia sudah duduk 
didalam mobil disebelah Samy. Emosinya sudah hampir 
pecah ketika dia mendapati Samy pasang muka datar 
tanpa rasa bersalah. 


Dosa gak sih cekik suami? Safa menggeram dalam hati. 


Sesekali Samy melirik Safa yang tengah duduk cemberut 
dengan tangan berlipat didada. Istri kecilnya itu seperti 
tengah menahan emosi dengan wajahnya yang memerah 
menahan marah. 


Lha, seharusnya Samy yang marah dong. Sebagai suami 
dia merasa tingkah laku Safa kurang pantas dengan lawan 
jenis seperti Tahta. 


Okelah mereka memang nikah mendadak dan tanpa 
persiapan atau perkenalan yang cukup sebelumnya. Tapi 
kan akad nikah itu sudah sah di mata Tuhan. 


Tangan Samy mencengkram setir dengan kuat. 


Apa namanya bagi istri yang sudah jelas terikat tapi masih 
saja tebar pesona dengan lelaki lain? Pake tertawa keras- 
keras tak tahu malu. 
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Trus dia harus cuek aja gitu dengan kelakuan istri 
dadakannya? Bagaimanapun, Safa adalah amanah yang 
sudah dititipkan keluarganya untuknya. Suka tidak suka, 
Safa sudah jadi tanggung jawabnya. 


"Kenapa?" Tegur Samy datar. Kepalanya 
menoleh sekilas. 


Merasa di kasih sumbu, langsung saja Safa meledak tak 


kira-kira. 


"BAPAK APA-APAAN SIH DEPAN MAS 
TAHTA PAKE NEMPEL NEMPEL SEGALA? 
BELUM LAGI TADI MALAH NGAJAK PERGI 
NON, PADAHAL UDAH TAHU NON LAGI ADA 
TAMU! KURANG AJAR BANGET SIH! NON GAK 
MAU YA DICAMPURI KEHIDUPAN NON. NON 
MAU KULIAH YANG BENER SAMPE WISUDA. 
URUSAN BERBAU NIKAH NANTI AJA KALAU 
DAH WISUDA! SEKARANG KITA MASING- 
MASING AJA! GAK USAH BELAGA SOK JADI 
SUAMI NON!" 


Samy shock! Wajahnya langsung pucat mendengar 
perkataan Safa yang berentet kayak kereta api. Tangannya 
mengetat pada setirnya. 


"Sudah?" Tanyanya sambil melirik Safa tajam. 
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"POKOKNYA JANGAN BIARIN KULIAH 
NON KEGANGGU SAMA PERNIKAHAN INI. 
NON MAU BEBAS DULU. GAK USAH ORANG 
LAIN TAHU KITA DAH NIKAH. NON GAK MAU 
DIBULY ATAU JADI BAHAN OMONGAN 
ORANG DI KAMPUS. NGERTI GAK SIH PAK?" 


Samy mendengus kasar dan kembali fokus ke arah depan. 
Tak disangka olehnya kalau gadis ini gahar juga. Cckkk. 


"Sentuhan fisik gimana?" Tanya Samy dengan 
netra masih fokus ke arah depan. 


"Maksudnya?" 
"Kiss, hug, and more.." 


"Gak! Nanti aja kalau Non dah lulus kuliah. Kalau 


hamil gimana?" 
Samy menggeleng kecil 


"Siap-siap kamu dilaknat malaikat kalau tidak mau 
memenuhi tugas kamu sebagai istri. Kamu mau?" 


Safa mencebik sebal. 


"Silakan saja. Dosa-dosa kamu!" 
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"Bapaaakk..." 
"Panggil Abang.." 
"Bodooo..." 


Safa ingin menangis rasanya. Kenapa ia jadi terjebak 
dengan pernikahan di usia semuda ini? Babeh.. kasih 
semangat Non dong beeeh.. hikss.. 


Hanya keheningan yang ada seusai perdebatan tadi. 
Saking capeknya dengan rasa kesalnya, Safa tertidur 
dengan bibir terbuka menganga. Terdengar suara 
dengkuran halusnya yang membuat Samy menoleh tak 
percaya. 


Safa ngorok? Samy tersenyum kecil melihat bibir istrinya 
terbuka lucu. Hhmm.. 


Tiba-tiba dia teringat kalau dirumahnya isi kulkas kosong. 
Mungkin perlu mampir ke supermarket sebentar sebelum 
masuk ke komplek rumahnya nanti. 


Safa, istrinya itu masih saja tertidur tanpa gangguan 
apapun. Nyenyak bin pulas tak terusik sedikitpun. 


Samy memarkirkan mobilnya di parkiran supermarket. 
Dia berniat meninggalkan Safa sendiri karena belanjanya 


Dosenn Galak itu Suamiku 165 


hanya sebentar niatnya. Biarlah istrinya di mobil dengan 
ac menyala dan pintu dikunci dari luar. 


Dia bergegas menuju bagian dairy products dan makanan 
frozen yang cukup dimasak dengan microwave. Tak 
perlu susah-susah kalau laper nanti. Sekalian dia juga 
membungkus beberapa paket buah potong agar tak repot 
mengupas nantinya. 


Tidak lupa ia menyambar beberapa snack ringan seperti 
kentang dan singkong krispy. 


Usai membayar menggunakan kasir cepat, dia bergegas 
keluar dan berjalan menuju mobilnya yang diparkir. 


Mungkin karena terburu-buru, Samy menabrak trolly 
yang tengah menuju tempat yang sama tapi berasal dari 
pintu yang lain. 


Bruk! 


Samy mendecih ketika bawaannya ada yang terlepas dan 
membuatnya menggelinding keluar dari tempatnya. 


"Sorry.." seru Samy pada akhirnya. 


Netra mereka saling bertemu akhirnya dan Samy terpana 
dibuatnya. 
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"Sam?" 
"Kamu?" 


Tetiba Samy ditubruk sedemikian rupa dan dipeluk 
dengan kuat oleh sosok yang dikenalinya tadi. 


"Kamu kemana aja Sam? Tega kamu ninggalin 


aku.." 


Samy langsung tegang dibuatnya. Dia merasa seperti 
dejavu dengan adegan ini. 


Tak disadarinya ketika ada sepasang mata menatapnya 
dari balik mobil yang terparkir tak jauh dari Samy berdiri. 


"Bapaak.." 
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17 | Serangan Pertama 


Samy memarkir mobilnya digarasi rumahnya yang terlihat 
gelap. Mungkin mbak yang tukang beres-beres gak ke sini 
jadi gelap deh rumahnya. 


Dia menoleh ke arah Safa yang tampak masih tertidur 
dengan nyenyak. Cckk, aneh. Tidurnya kog gak bangun- 
bangun sih? 


Ppfuuuh, untungnya gadis ini pelor banget ya. Jadi 
kejadian tadi di Mall dia gak perlu tahu. Syukurlah. 


Samy menarik nafas panjang lalu sengaja tidak 
mematikan mesin mobil. Ia mengambil belanjaannya di 
jok belakang dan berniat memasukannya dulu ke dalam 
rumah. 


Ketika Samy masuk ke dalam rumah, netra Safa menyipit 
lalu mengamati rumah yang ada didepannya. Lho, ini 
rumah suaminya ternyata? Kog kecil ya dan gak terlalu 
besar seperti rumah Bunda? Katanya anak orang kaya. 


Tiba-tiba Safa melihat Samy keluar dari pintu rumahnya 
dan berjalan menuju mobilnya. Wow. Gagah, Tapi 
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nyebelin!. Bergegas Safa menutup kembali matanya dan 
berpura-pura kembali tidur. 


"Safa.." 


Pipi Safa ditepuk lembut oleh Samy tapi tampaknya tak 
berpengaruh sedikitpun. Samy langsung menggaruk 
rambutnya yang tak gatal. 


Gendong lagi? Hadeuh mayan ini kalau naik ke lantai 2 
gendong badan istrinya yang gempal. Tapi mau gimana 
lagi? Ya sudahlah, taro di sofa bawah saja dulu. 


Perlahan, Samy meletakkan tanggannya di pinggang dan 
dibawah betis istrinya itu. Hufff. 


Samy membawa tubuh Safa yang masih saja asik tertidur. 
Bergegas ia menekan kunci otomatis mobilnya lalu 
melangkah masuk ke dalam rumahnya. 


Safa sendiri, mencoba menahan tawa ketika Samy 
terengah-engah membawanya masuk ke dalam rumah. 
Rasain! Emang enak dikerjain bini? Ini nih hukuman 
peluk-peluk cewek lain yang gak jelas. Gak punya adab 
dasar! Sungut Safa dalam hati. 


Tak berapa lama Safa merasa kalau ia di letakkan di 
sebuah sofa atau kasur, entahlah. Kan posisinya ceritanya 
sedang tidur jadi dia pura-pura saja tak tahu dimana. 
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Usai tubuhnya mendarat di kasur empuk, Safa 
mendengar derap kaki menjauh. Pelan, Safa membuka 
kedua matanya pelan. Netranya mencari sosok yang tadi 
membopongnya sembari mengamati kondisi sekitarnya. 


Hhm, rumahnya oleh uga. Gak kecil banget didalamnya. 
Penataan barang juga rapih dan efektif. Cenderung 
kosong malahan. Sayang banget tapi, warna catnya 
suram. Belum lagi perabotannya yang serba hitam dan 
abu. Ampun deh. Ini rumah atau goa kelelawar. 
Menyeramkan. 


"Sudah bangun?" 


Safa langsung terkejut seketika. Haish, ketahuan. Dia 
menjawab dengan anggukan kecilnya. 


"Kamu kalau mau mandi, dikamar atas saja. Lebih 
luas dan lebar tentunya. Cukuplah untuk badan kamu!" 


Netra Safa langsung membola galak. 


"Maen fisik ceritanya? ayoo! Gak tahu apa non 
jago silat!" 


Samy hanya mengedikkan bahunya pelan. 


"Salahnya dimana?" 
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Bujug nih bapak-bapak, kagak ada sensinya dah ah! Safa 


menatap Samy tajam. 
"Magrib sekalian.." 


Samy lalu berjalan menuju tangga dan menaikinya cepat. 
Meninggalkan Safa sendirian. 


Seketika Safa merinding lalu dia bergegas mengekori 
Samy ke atas. 


"Tunggu Paaa.." 


Safa mengejar Samy dan melihat ia lari ke sebuah kamar 
berpintu hitam yang ada di dekat railing tangga. Dia lalu 
masuk ke dalamnya dan ternyata kamarnya sendiri 
bercorak putih gak kaleng-kaleng. Haish, kog bisa beda 
100% gini ya? 


Safa berkeliling ke setiap sudut kamarnya yang terlihat 
mewah dan menyilaukan. Sa ae ini dosen, kagak 
konsisten blass ternyata ya. 


Tiba-tiba Safa merasakan bulu kuduknya merinding dan 
dia langsung bergidik ngeri. 


"Saya mandi duluan ya.." sebuah suara terdengar 
amat halus ditelinganya dan kontan membuat ia menjerit 
takut-takut. 
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"Aaggerhhhh Bapaakk.." 


Safa langsung berbalik dan mendapati sosok putih tinggi 
tegap yang hanya mengenakan handuk yang melilit dari 
pinggang hingga lutut. Mi apa Safa ingin pingsan begini? 


"Aaggggrthhh bapak pornoo...  sonooo... 


sonoooo..." 


Safa menutup matanya rapat-rapat. Ngeri kali dia melihat 
dada bidang sang dosen yang terlihat amat pelukable gitu. 
Gilaaa, bang Akmal aja kagak begini. Napa si bapak 
ganteng-ganteng koq seksi? 


Hingga karena tidak terdengar respon apapun, Safa 
membuka matanya pelan-pelan. Tampak sosok 
didepannya itu tengah bersidekap dan menatapnya datar. 


"Kamu kenapa?" 


Safa menunduk malu dengan wajah semerah kepiting 
rebus. Duh itu, dadanya.. koq bisa sixpack gitu pengen 
ngelus-ngelus. Aaggrhh! 


"Saya halal lihat kamu, kamu juga halal lihat saya 
kan? Masalahnya dimana?" 


Tenggorokan Safa tercekat. 
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"Bapak.. bapak.. ituu..." 


"Sampai kapan kamu panggil Bapak? Kapan saya 
nikah sama Ibu kamu?" 


"Ya.. itu.. bapak.. bapak kan dosen dikampus.." 


Safa menjawabnya terbata-bata. 
"Dikampus iya. Dirumah?" 
"Ya.. ya.. bapak juga.." 
"Cckkk.. abang!" 
"Bapaak.." 
"Mau saya cium?" 
"Sapa takut! Uppss" 
Cup 
Bola mata Safa membola. Dia langsung mendelik kesal 
"Ishh, maen cium aja!" 


"Halal!" 
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"Bapaak ish.." 
Cup 


Lagi-lagi Safa tak sempat mengelak. Tangannya malah 
sekarang di genggam pak dosen dan ditahan sekuat 
mungkin agar tidak bergerak. 


"Abang.. baru saya lepaskan" 
Setengah bersungut-sungut, Safa mendesis bilang abang. 
"Iye Abang.." 
"Kurang keras.." 
"Abaaanggg" 


Dan demi apa tiba-tiba Samy membopong tubuh Safa 
dan membawanya ke kamar mandi yang pintunya sudah 
terbuka. Eh bukan terbuka, tapi ini kamar mandi pake 
kacanya transparan banget setengah ke atas. What?? 


Safa mencoba melepaskan gendongan suaminya tapi gak 
bisa. Duh mau ngapain dia bawa Safa kesini? otak Safa 
langsung menggeliat mesum. Aagrh, jangan bilang! 
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"Kita mandi bareng!" Cetus Samy dengan tegas 
seusai menutup pintu dengan kencang dan menguncinya. 


"Enggak! Non gak mau..." 
Samy menyeringai lebar lalu menatap Safa lembut. 
"No way out..." 


Dengan gemetar, Safa balas menatap Samy tak percaya. 
Ini dosen galaknya beneran mesum? Mesum sama dia? 


"Abaaaannggg" 
Safa speechless. 


Suara suaminya saat menjadi imam sholat, membuatnya 
terbang gak karuan. Di toilet tadi memang dia sempat 
merinding ngeri, tapi merinding yang ini beda. 


Duh, Safa jadi berasa nano nano dengan sikapnya selama 
ini. Ternyata Samy itu imamable banget ya. Bacaan 
tajwidnya bikin Safa kagum dan meleleh jadinya. Ini 
abangnya siapa coba? 
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Hingga ketika dia mengulurkan tangannya untuk dicium 
seusai berdoa, Safa meraihnya takzim. Ada perasaan 
membuncah yang Safa tak tahu apa namanya. 


Oh iya, tadi di toilet mereka beneran cuma mandi bareng 
gak melakukan hal lebih. Cuma ya tetap aja saling 
menyabuni dengan yang halal itu membuat Safa ketar 
ketir gak karuan. 


Tangannya bahkan gemetaran waktu suaminya 
memintanya menyabuni bagian dada dan punggungnya 
yang seperti tanah liat dan bikin Safa ngeces. 


Tahu gak sih rasanya berdiri tapi kaki kamu kayak jeli? 
Siap jatoh kapan aja? Itulah yang Safa rasakan sepanjang 
mandi. Sammy sendiri terlihat biasa-biasa saja di mata 
Safa. Hadeuh, B aja kali ya lihat bodynya yang semlohay 
gitu, pikir Safa. 


Saat Safa membereskan mukenanya, perutnya terdengar 
berbunyi cukup keras membuat Samy menoleh. 


"Lapar?" Tanyanya to the point. 
Safa mengangguk kecil malu. Hadeuh, perhatian juga doi. 


Samy lalu berjalan menuju pintu kamar masih dengan 
sarung yang terlilit di badannya. 
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"Ayoo.." 


Safa lalu mengikuti Samy keluar dari kamarnya dan 
melangkah menuju meja makan minimalis yang imut dan 
hanya terdiri dari 2 kursi bar. 


"Kamu tunggu sebentar.." 


Safa manut. Dia lalu duduk dan mengamati sekitarnya. 
Sekilas dia menoleh dan mendapati Samy tengah 
memasukkan nasi kotak ke dalam microwave yang sudah 
menyala. 


Tak berapa lama, mesin itu berbunyi dan Samy langsung 
mengambilnya. Dia lalu menuangkan isinya ke piring 
putih yang telah disiapkan. 


Dengan cepat, Samy meletakkan piring itu di meja bar 
dimana Safa duduk. Samy sendiri tidak ikutan makan, tapi 
dia berjalan menuju meja kerjanya yang berada disudut 
ruangan. 


Safa memperhatikan Samy ketika dia mengeluarkan 
laptopnya dan beberapa berkas map dari tas kerjanya. 


Seperti yang pernah dia bilang, Samy memang tidak 
makan malam. Jadi Safa langsung saja menikmati 
makanannya dengan cepat. Enak juga ini makanan cepat 
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sajinya. Nasi dan rendang sapi yang rasanya lezat sekali 
dan Safa menikmatinya dengan khusyu. 


Usai menghabiskannya sampe tuntas, Safa membawa 
piringnya ke tempat cuci piring dan langsung 
mencucinya. 


Penasaran, Safa menghampiri Samy yang tengah 
memeriksa beberapa berkas. Sepertinya berkas ujian 
mahasiswa deh. Pelan dia mendekati dan berdiri 
disebelah Samy. 


Dia lalu menarik beberapa berkas yang sudah dinilai 
Samy ingin tahu. Ada beberapa nama teman sekelasnya 
soalnya, jadi jangan-jangan ada dia juga. 


Sampai ketika netranya membulat melihat berkas yang 
berisi namanya sendiri. Ya ammpun, kenapa nilainya 50? 


"Abaang.. ini kenapa nilai non 50? Jawabannya 
bener semua kog.. kog gitu?" 


Samy menoleh dan menatap Safa tajam. 
"Jangan ikut campur!" 


"Abang jahat! Kog aku nilainya jelek?" Safa 
mengacungkan kertasnya tinggi-tinggi. 
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"Safa, kembalikan!" 


"Enggak! Abang jahat bener. Emang abang 
bapak-bapak galak, tua, jutek, pelit nilai! Seenaknya aja 
kasih nilai jelek. Non aduin Bunda!!" 


Samy berdecak lalu berdiri dan berhasil menarik kertas 
itu cepat. 


"Jangan ikut campur urusan pekerjaan. Itu tidak 
sopan!" 


Mata Safa berkaca-kaca dibuatnya. 
"Pulang, non mau pulang!!" 
"Besok!" 
Safa menggeleng dengan isak yang mulai menguar. 
"Gak mau. Sekarang! Hikss" 
"Saya capek. Besok pagi saja!" 


Safa kembali menggeleng. 
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"Non pulang pake online aja. Gak usah peduliin! 
Makan tuh kerjaan Bapak. Rugi panggil bapak abang, gak 


ada untungnya!" 
Wajah Samy mengetat. 
"Safa!" 


Safa lalu berbalik dan berniat mencari tas ranselnya 
dimana ponselnya berada. Sayangnya langkahnya 
tertahan dan dia merasakan pinggangnya dipeluk erat dari 
belakang. 


"Oke, nanti saya rubah! Kamu jangan pulang. 
Besok ya.." 


Safa merasakan lehernya merinding karena suara 
dosennya langsung masuk ke telinganya. Lembut. 


Safa menggeleng. 
"Sekarang.." 
"Besok.." 


"Sekarang ganti nilainya, jadi 100!" 
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Pelukan itupun terlepas dan Safa langsung berbalik ke 
belakang. 


"Jangan ngada-ngada kamu! 70 sudah maksimal. 
Karena kamu datang telat pas guiz dan berani mengerjai 
saya!" 


Safa berdecak keras. Dia luar biasa kesal dengan suami 
dadakannya itu. Gadis itu lalu melengos hendak 
meninggalkan Samy dan kerjaannya. Tapi lagi-lagi tangan 
Samy menahannya. 


"Bantuin abang cek hasil teman-teman kamu.." 
"Gak mau.." 
"Sebentar aja, nanti abang bayar.." 


Otak Safa langsung sibuk mengkalkulasi. Uang jajannya 
bisa berlipat-lipat dong ya! 


"Wani Piro?" 


Samy berdecak sebal. Dia lalu menarik sebuah kursi dan 
meletakknya di sebelah kursi kerjanya. 


"Duduk. Cek yang berkas itu dan ini kunci 
jawabannya.." 
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Dengusan Safa terdengar oleh Samy amat jelas. 
"Yang sopan Safa!" 


Safa mencebikan bibirnya kesal. Suami apaan ini? 


Nyuruh-nyuruh segala. 


"Nanti kita jalan-jalan ke Singapur. Itu 
hadiahnya.." 


"Gak mau.." 


Samy menoleh ke arah Safa yang masih saja memasang 
tampang bete. 


"Maunya kemana?" 


"Dufan!" 


Demi apa Samy langsung melotot tak percaya. Dia lalu 
menahan tawanya mendengar ucapan Istrinya barusan. 
Singapur kalah dengan Dufan? Adiknya saja kalau manja 
minta jalan-jalannya ke Hongkong. Ini Dufan? Ruaar 
biasa! 


"Ternyata kamu murahan ya. Ok kita ke Dufan 
nanti. Kerja dulu baru jalan-jalan.." 
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Wajah Safa langsung sumringah dibuatnya. Dia langsung 
duduk dan meraih berkas yang ada didepannya. Beginian 
doang mah siapa takut dah ah! 


Safa lalu mengerjakan mengecek tugas demi tugas dengan 
cepat. Sayang baru juga 15 menit berlalu, tiba-tiba tangan 
Samy meraih bahunya dan mendekatkan posisi duduk 
mereka. 


"Safa.." 

"Ape.." 

"Lihat abang dong.." 
"Sibuk!" 


"Abang mau nagih hak abang boleh gak ? Malam 
ini?" 


Kontan Safa terperanjat. 
"Gak mau Bang, Safa belum siap.." 
"Kapan siapnya?" 


"Ya nanti, tunggu lulus wisuda.." 
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Samy menggeram keras. 


"Kamu tahu? Membiarkan suami keramas malem- 
malem dosa?" 


"DL dong Pak.." 
"Apa itu?" 
"Derita Loe.." 


Kembali Samy menggeram lalu merangkul Safa makin 
erat. 


Jujur Samy berat berlaku semesum ini. Tapi apa daya 
hasratnya kian memuncak jika dekat dengan istrinya 
begini? 
Belum lagi tadi saat mandi bareng. Mati-matian dia 
menahan hasratnya agar tidak mencuri start sebelum Safa 
siap. 

"Abang bisa aja cari yang lain.." 


Mata Safa terbelalak lebar 


"Sapa? Cewek yang bapak peluk-peluk di 
supermarket tadi?? Enak aja!! Dosa tahu!!" 
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Mata Samy menyipit 
"Kamu tadi gak tidur? Kamu bohongin saya?" 


Langsung Safa mati kutu ketahuan berbohong pura-pura 
tidur sore tadi. Wajahnya pucat karena Samy menatapnya 
galak. 


"Ii.. tu.. gak sengaja kebuka matanya.." 


Samy kembali menggeram. Lalu tanpa babibu lagi, dia 
membawa Safa ke dalam pelukannya dan langsung 
menyambar wajah Safa. 


Tak dipedulikannya istrinya itu yang meronta menolak 
intimidasinya. 


Safa tak bisa melawan karena serangan Samy begitu 
masif. Hingga ketika mereka sudah mulai memburu satu 
sama lain, terdengar suara bell rumah yang begitu nyaring 
berbunyi. 


Ting tong 
Ting tong 


Ting tong 
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Safa menjadi punya alasan melepaskan diri dari suaminya 
itu dan langsung menarik nafas lega. 


"Abang nakal ihh!" 


Safa langsung berdiri dan memburu pintu untuk 
mengecek tamu yang datang. Tujuannya cuma satu, lepas 
dari serangan suaminyanya itu secepatnya. 

"Haiii Safa.. apa kabar?" 
Safa kontan tersenyum dan menyambut tamunya senang. 


"Hai kak Syifa.. baik kak. Ayo masuk.." 


Tiba-tiba Syifa menatap Safa geli. Matanya menyelidik 
dari atas hingga bawah. 


"Kamu abis diapain Abang Fa? Kog muka kamu 
merah dan baju kamu kusut gitu? Untung suamiku gak 
ikut ini.. aurat.. wkwkwkwk" 


Deg, jantung Safa langsung berdetak cepat. Ia lupa kalau 
ia lepas hijab saat ini dan main buka pintu aja. Hadeuhh! 


Dia langsung berbalik masuk dan hampir saja 
bertabrakan dengan Samy yang menyusulnya dengan 
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tampang kesal. Terdengar suara tawa Syifa yang keras di 
depan sana. Sial! 


Safa bergegas menuju cermin yang ada didekat sofa 
tengah. Netranya kontan membulat tak percaya. 


Ya ampun, ini lehernya kenapa jadi merah-merah gini? 
Seperti digigit vampire? Belum lagi kancing bajunya yang 
pada terbuka dan hampir membuat dadanya menyembul 
liar. 


Bibir Safa langsung mencebik geram. Tangannya 
mengepal kuat menahan emosi. 


Dasar bapak-bapak tua galak bin mesum!! Kelakuan bikin 
malu aja!! Ganjen, genit, menyebalkan! Gak kenal tempat 
maen nyosor aja! 


Awaaasss loee nanti !! 
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18 | Pesan Bunda 


Ternyata Syifa datang dengan ibunya. Sepertinya 
Falya sengaja mengunjungi mereka di malam pertama 
Safa berada di rumah Samy. Dia merasa perlu menengok 
anak menantunya itu yang akan tinggal bersama berdua 
saja sejak malam ini. Lia, Mami Safa sudah menceritakan 
kalau anaknya tersebut masih kolokan dan masih agak 
denial dengan pernikahan mereka. Begitu juga Samy, 
anak sulungnya. 


Saat ini mereka sedang duduk bersama di kasur 
milik Samy di lantai 2. Sesekali Falya membuat Samy 
menggaruk-garuk kepalanya yang tak gatal. Mereka, Samy 
dan Safa, sedang diajak bicara dari hati ke hati oleh Falya. 
Syifa sendiri tidak bergabung dengan mereka. 


Falya mengelus rambut Safa yang sudah rapi lagi 
memakai jilbab instan. Tangan gadis itu bergelayut manja 
di lengan ibu mertuanya tanpa ragu. 


“Untung Bunda kesini sekarang nih, kasian kan 
Safa asing dirumah ini. Bunda perlu kasih kalian nasihat 
khusus karena sekarang sudah tinggal berdua disini. 
Kalian anak-anak Bunda, harus mulai hidup mandiri 
untuk hidup sebagai keluarga yang utuh.” 
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Samy yang duduk di kursi kamar, mengangguk kecil. 


“Bunda hanya ingin mengingatkan kamu Bang. 
Safa kan usianya cukup jauh dengan Abang. Jadi harus 
banyak bersabar dan menjadi orang dewasa saat 
mendampingi dia. Apa-apa jangan memaksakan 
kehendak kamu soal prinsip hidup atau apapun termasuk 
soal hubungan intim suami istri. Pastikan istri kamu siap, 
nyaman, dan ikhlas menjalankan perannya. Bunda paham 
kalian belum terima sepenuhnya pernikahan ini, tapi 
pernikahan sudah terjadi dan mau tidak mau harus kalian 
terima. Jangan lagi saling menolak satu sama lain, 
takdirNya kalian ini bersatu. Kalian sudah terikat 
perjanjian di hadapanNya, ikatan suci mitsagan ghaliza 
yang harus kalian genggam erat-erat. Jadi Safanya di jaga 
ya Bang, ini amanah Babeh dan keluarganya lho untuk 
Abang.. Dosa kalau kamu menyia-nyiakan amanahnya. 
Abang sebagai imam, memiliki tugas besar menyatukan 
dua kepala ini agar kelak menjadi keluarga yang sakinah 
mawaddah wa rohmah. Paham Bang?” 


Safa melirik ke arah Samy yang tengah mendengar patuh 
nasihat Bundanya. Laki-laki itu mengangguk paham dan 
takzim dengan kalimat-kalimat yang dilontarkan Ibunya. 


“Safa juga, kamu sudah menjadi istri ya nak. Mau 
tidak mau, kalian sudah menjadi satu. Belajar jadi istri dan 
makmum yang baik untuk abang ya. diperhatikan 
kebutuhan Abang baik soal fisiknya, pangannya, batinnya 
juga. Dosa bagi seorang istri yang tidak memperhatikan 
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kebutuhan suaminya. Suka tidak suka, Safa harus 
menerima peran ini dan menjadi istri sholehah untuk 
abang. Jaga pergaulan dengan laki-laki atau siapapun yang 
tidak membawa manfaat. Bergaul dengan teman-teman 
boleh, tapi tugas dan peran sebagai istri tetap jadi 
prioritas ya sayang. Apalagi nanti kalau sudah jadi Ibu, 
duh tugasnya akan jadi dobel deh. Tapi tenang aja, Bunda 
Ayah Mami sama Papi pasti akan membantu kamu 
menjalankan peran ini..” 


Wajah Safa memerah. Jadi Ibu ? Berarti harus begituan 
dong? Duh.. itu artinya serangan suaminya akan lebih dari 
yang tadi dia lakukan. Ampun! Jantung Safa berdebar- 
debar tak karuan. 


“Ya sudah sih, Bunda cuma mau nengokin kalian 
aja disini sebentar. Itu bunda bawakan makanan mateng 
biar gak repot sekarang beli-beli, nanti taro kulkas dan 
diangetin aja kalau mau di makan ya. Safa bereskan ya 
masukin kulkas nak?” 


Safa mengangguk pelan. Tangannya merangkul manja ibu 
mertuanya. 


“Sekarang manja-manja sama Abang juga tuh, 
pingganggnya liat lho. Kata ciwi-ciwi sih abang pelukable 
non.. hahahaha..” 


Bujug! 
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Mata Safa kontan melotot dan memandang Samy tajam. 
Jadi dia suka dipeluk cewek-cewek juga? Pantesan! 


Samy sendiri hanya tersenyum kecil mendengar celetukan 
Falya. Ibunya bisa saja menggoda istrinya yang terlihat 
begitu manja pada orang terdekatnya. 


Tak berapa lama, Falya dan Syifa pamit untuk kembali 
pulang. Meninggalkan Samy dan Safa yang terlihat kikuk 


satu sama lain di garasi setelahnya. 


“Abang aku ngantuk ah. Mau tidur duluan ya..” 
Celetuk Safa mencoba mengalihkan perasaannya yang 
tiba nano-nano. Dia lalu masuk ke dalam rumah dengan 
capet. 


“Ya udah duluan, abang masih ada kerjaan. Berani 
sendiri di atas ?” 


Ya harus berani lah, kan ini akan jadi rumah dia juga. 


Safa lalu mengangguk kecil. Dia lalu berjalan menuju 
tangga yang ada di kanan ruang keluarga mereka. 


Dibawa tidur saja, pasti bisa cepat lelap. Begitu tekad Safa 
untuk mengatasi ketakutannya ditempat asing. 


Bismillah 
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Malam kian larut. Safa sendiri sudah terlelap dengan 
guling panjang berada dalam pelukannya. Saking 
pulasnya, ia tidak sadar ketika ada seseorang menarik 
gulingnya dan menggantikannya dengan tubuhnya sendiri 
untuk Safa peluk dengan erat. 


Ada degup jantung yang berdebar cepat ketika wajah itu 
menatap wajah Safa hampir tak berjarak. Hembusan 
nafas Safa yang teratur ia nikmati dengan senyum kecil. 


Istrinya, adalah ladang yang halal untuk dirinya. Maka 
ketika ada hasrat yang tak bisa ia tahan lagi, semestinyalah 
dia meminta haknya kepada istri tersebut. 


Pelan, Samy mulai melancarkan serangan lembut 
terhadap kening dan pipi istrinya. Dan secara intens, dia 
juga mulai menyentuh bibir bulat dan penuh milik 
istrinya. 


Tak perlu atas nama cinta untuk menyalurkan hasratnya 
kan ? tapi sebuah tekad untuk menjadikan istrinya sebagai 
pelabuhan hati satu-satunya, membuat Samy tak ragu 
untuk memulai kegiatan intimnya malam ini. 
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Hingga akhirnya istrinya tersadar dan membuka matanya 
perlahan, Samy kembali menyerangnya dengan lembut 
dan penuh kehati-hatian. 


“Abang ingin menyempurnakan pernikahan kita 
dek. Boleh?” Tanyanya lirih seraya tangannya melingkari 
pinggang Safa erat. 


Tak ada jawaban dari istrinya itu. Dan Samy 
menganggapnya bahwa itu sinyal Safa menerima 
permintaannya. Degup jantung mereka saat ini kian 
berdetak cepat dibuatnya. 


Pelan tapi pasti, Samy mulai meningkatkan intensitas 
permainannya. Ia ingin istrinya merasakan hal yang sama 
dengan apa yang dia rasakan saat ini. Keinginan untuk 
saling melengkapi hak dan kewajiban mereka satu sama 
lain. 


“Abaangg... Desah Safa tanpa sadar ketika 
tangan Samy dengan lembutnya bergerilya menyentuh 
area area yang selama ini tertutup rapat. 


Sentuhan demi sentuhan yang kian dalam, membuat Safa 
ikut bergejolak merasakan kebahagiaan dan kenyamanan 
akan perlakuan Samy yang begitu memabukkan. 


Pengalaman pertama Safa dan Samy berhubungan suami 
itsi, membuat mereka seperti tengah terbang ke langit ke 
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tujuh. Apalagi ketika gelegak nafsu membara yang 
menguar, saling menemukan muaranya satu sama lain. 
Hal yang sangat luar biasa bagi keduanya. 


Suasana diluar rumah semakin sunyi ditemani langit 
dingin kian pekat. Amat kontras dengan kamar Samy 
yang begitu panas dengan aktifitas mereka berdua. 
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19 | Perhatian 


"Pacul gondrong!" 


Safa berteriak menyapa gengnya yang tengah asyik 
mengobrol di kantin jurusan. Dia senang bisa berkumpul 
dengan mereka untuk sejenak melupakan rasa suntuknya. 


"Elah perawan Babeh Ramdhan almarhum! Mana 
aje sih lu? Gua tadi pagi ke rumah lu kagak ada. Lu nginep 
dimane?" 


Safa mendengus pelan lalu menyambar botol mineral 
yang ada di meja. 


"Gua mau nasi uduk mpo Hindun Pi, lu bawa 
bekel sarapan kagak?" Dondon menarik-narik tali tas 
ransel Safa tak sabar. 


"Eh mana jengki buat gua? Ngeces gua beb.." 
Pengki tak kalah seru menyerbu Safa. 


Usai menutup botolnya, Safa mendengus kecil melihat 
teman-temannya yang semprul semuanya. 
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"Gua nginep di sodara semalem. Sorry gua kagak 
bawa makanan ape-ape. 


"Lah, engkong lu baru meninggal kog nginep 
tempat orang Pi? Gak ada akhlak lu! Kasian nyokap sama 
Nyai lu oon.." 


Duh, Safa langsung tak nyaman mendengar ucapan si 
Ucul barusan. 


"Ya itu.. dah diizinin lah. Masa kagak? Resek lu!" 
Ucul tersenyum ganjil menatap Safa. 

"Lu kog pucet Pi? Lu sakit? Ape kurang tidur?" 

"Ape sih lu? So far so good lah. Nape? Naksir?" 

"Iye .. biar tiap hari gua makan jengki gratis dah.. 
hahahah" Ucul tertawa keras diiringi pelototan Safa 


penuh rasa kesal. 


"Dah lah, gue mo nyari si Mutia dulu. Mau ada 
gladi resik katanya jadi gue kudu ngikut. Cabut ya.." 


"Eh Sapi! Lu baru ngumpul maen cabut aja. 
Belum puas gue tauk!" 
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"Ya masukin lagi lah Dol. Repot amat!" 


Ketiga cowok laknat itu tertawa keras sambil menggebrak 
meja kantin. 


"Resek lu pade.. dah ah gw pegi.. malesin!" 


Safa langsung berdiri dan membawa mineral botol yang 
belum habis dengan tangan kanannya.. 


"Jangan bobo malem-malem ye Pi, biar mata lu 
gak kayak panda gitu. Pelan-pelan aje jangan kayak lagi 
kejar setoran. Ampe lu jalan kek bebek.." teriak Ucul gak 
tahu malu. 


Safa yang sudah berjalan menjauh langsung berhenti dan 
menolehkan wajahnya seraya menatap Ucul sewot. 


"Brisik! Bocah edan!" Balasnya sebal. 


Dengan jantung berdebar, dia kembali melangkah 
menuju aula fakultas yang berada agak jauh dari kantin. 
Sialan! Si ucul kek tahu aja dia dah nikah ya. 


Jujur, Safa agak malas pergi ke kampus hari ini. Tapi info 
dari group malam amal, mereka harus melakukan gladi 
resik hari ini. Untung dia selalu membawa rekaman musik 
pengiring didalam flash disknya untuk aksinya nanti. 
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Tadi Samy sudah melarangnya ke kampus jika tidak ada 
kelas. Sayangnya dia sudah dapet notif duluan soal gladi 
resik hari ini dan sudah mengiyakan. Mau gimana lagi, 
Safa gak enak menolak. 


Sekilas Safa teringat kegiatannya tadi malam. Duh, 
kenapa mendadak ia jadi blushing mode on begini coba? 
Pipinya terasa hangat saat ini. 


Aarrgghh, jangan di ingat-ingat. Malu Safa! 


Kakinya akhirnya berhenti di pintu aula fakultas yang 
ternyata sudah mulai banyak orang. Netranya mengedar 
mencari Mutia yang ternyata tengah duduk di sebelah 
Tahta. Eh, dia hadir juga. Safa tersenyum kecil. 


Canggung, Safa mencari tempat duduk kosong yang 
masih ada di sebelah barat. Agak lengang tapi 
disebelahnya ada gerombolan kakak kelasnya yang tengah 
asyik cekikikan satu sama lain. 


"Hot! " 
"Super ganteng!" 


Dan cekikikan mereka kembali terdengar keras. 
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"Kapan itu gw pernah lho pura-pura jatoh dan 
langsung meluk doi. Gile, liat bener itu dada.. 


uwuwwuuu..." 


"Hahaha.. anjiiirr.. gw dong suka iseng narik 
lengannya buat gw gandeng. Sayang itu matanya ya, tajem 
bener bikin hati adek terluka. Takut tapi syyuka.. gimana 
dong??wkwkwk" 


"Emang ya, kalo bibit unggul mah beda. Keluarga 
tajir melintir dan ganteng pulak. Masa gw kudu pake pelet 


" 


ya.. 


Safa mulai jengah dengan gosipan para kakak kelasnya 
yang sepertinya memiliki favorit yang sama. 


"Fiska gitu loh! Tunggu aje aksi gw menjerat hati 
sang dosen dingin kita. Gw dah pengen icip-icip tuh 
cowok. Dingin-dingin asoy pasti kan? Dijamin, merem 
melek doi sama gw! Semaleman kagak bakalan puas. 
Hahaha" 


"Ahahahaha..." 


Sompret! Safa eneg banget denger pembicaraan ciwi-ciwi 
yang cowok oriented gitu. Ish, bukan Safa banget 
soalnya. 
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"Ehhh.. tuh kan doi datang. Arah jam 9 bebs.. 
uhukss... napa doi makin kinclong aja.. cerah membara 
itu bibirnya .. " 


Agak malas, Safa ikutan menengok ke arah 9 dari tempat 
para seniornya duduk. Matanya langsung menyipit 
melihat sosok yang datang dengan gagah dan sikap so 
coolnya itu dan melangkah menuju Tahta berada. 


Mi apa sosok yang muncul yang tengah digosipkan para 
seniornya itu adalah Samy? Dosen gebetan para 
seniornya dan juga suaminya? 


Acara gladi resik berlangsung cukup lama dan Safa 
mendapat kesempatan terakhir memberikan 
penampilannya diakhir. 


Beberapa temannya berteriak seru ketika Safa 
mempraktekkan jurus-jurus silat andalannya dengan 
tangkas disetiap gerakannya. 


Hingga ketika musik berakhir, tepuk tangan riuh 
terdengar bergema di aula yang cukup besar ini. Safa 
mengangguk takzim ke arah depan, kiri dan kanannya lalu 
kembali ke tempat dia duduk tadi. 


"Keren! Nama loe siapa?" 
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Sapa senior yang tadi menggunjingkan sosok suaminya. 
"Safa Kak.." 


"Setiap cowok harus ati-ati sama loe Fa, macem- 
macem sama loe langsung dikasih jurus ya.. hahaha" 


Safa hanya tersenyum kecil menanggapinya. Ia kembali 
duduk di kursinya dan menatap ke depan. 


Tak berapa lama acara dibubarkan dan tinggal pertemuan 
di hari H-1 untuk mengecek kesiapan para peserta. 


Safa bergegas memasang tas ranselnya dibelakang berniat 
pulang. Tapi ketika sudah sampai pintu, bahu Safa 


ditepuk dan kontan membuat ia menoleh. 
Mas Tahta? 


"Langsung pulang?" Tanyanya dengan senyum 
tersungging manis. 


Safa mengangguk dan memberikan senyum terbaiknya. 
"Bawa motor atau ngojek Fa?" 


"Mau naik taksol Mas.. ada urusan sekalian.." 
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"Oh, saya antar gimana? Lagi bawa mobil nih.." 
"Oh gak usah Mas.. Banyak mampirnya.." 
"Sante, waktu luangku banyak kog.. yukk.." 


Duh, Safa langsung bingung seketika. Bukan apa-apa, dia 
memang gak bisa pergi berduaan dengan non mahrom 
sejak dulu. Apalagi sekarang, sudah ada suami juga. 


"Safa, bisa ke ruangan saya?" 


Suara itu, Safa menoleh ke sumber suara dan mendapati 
dosen galak plus suaminya, berdiri tak jauh dengan para 
senior yang tadi sibuk menggosipkan dosen pujaannya. 
Mereka tampak tengah asyik berswafoto dengan 
bahagianya 


"Ada apa ya Pak?" 


"Pekerjaan koreksi kamu belum selesai. Kamu 
kan assistensi kerjaan saya!" 


What? Bola mata Safa membulat. Ish, sejak kapan dia jadi 
asdos dosen satu ini? 


"Tapi saya mau pulang Pak.." tolaknya halus. 
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"Sebentar saja, ayo!" 


Safa merengut kesal mendengarnya. Deuh, andai gak 
banyak orang, pengen Safa jitak ini orang. 


"Aku tunggu di kantin ya Fa, nanti jadi kan pulang 
bareng?" Seru Tahta ketika Safa mulai mengekori 
dosennya itu. 


Safa membalikkan badannya lalu menatap Tahta penuh 
penyesalan. 


"Maaf Mas, lain kali ya.. makasih tawarannya.." 


Safa kembali mengekori dosennya yang tak menoleh 
sedikitpun ke arah belakang. 


Mereka lalu memasuki ruang dosen fakultas dan berkalan 
menuju ruangan yang ada di paling pojok. 


Tanpa kata, Samy membukakan pintu dan menyuruh 
Safa masuk duluan sebelum ia menutup pintunya dari 
dalam. 


Samy lalu mengambil air dari kulkas mini yang ada 
diruangannya dan menyerahkannya kepada Safa. 


Safa menggeleng kecil menolak. 
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"Mau pulang. Tadi dah bilang sama Mami pulang 


cepet.." 

Samy berdiri didepan Safa dan menatapnya tajam. 
"Apaan sih ?" Seru Safa malas 

Samy menarik nafas panjang. 


"Kamu tunggu saya beres rapat. Nanti pulang 
sama-sama.." 


"Lama Bang.. " 


Samy menatap Safa kali ini dengan tatapan yang lebih 
lembut. 


"Masih sakit?" 
Safa  melengos.  Pipinya terasa  menghangat 
mendengarnya. 


“Apanya?” tanya Safa pura-pura. 


Senyum dikulum terbit dari bibir Samy. Dia lalu 
merengkuh istrinya itu dan merangkul pinggangnya erat. 
Netra mereka beradu dan Safa tak kuat mendapat tatapan 
super lembut dari suaminya itu. 
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"Kamu tunggu Abang beres ya... Ada rapat 
perkenalan Rektor Baru tapi gak lama. Kalau mau tiduran 
di sofa bisa. Kamu kunci dari dalam gak pa pa.." 


"Ckck.. mau pulang aja.." 
"Sama Tahta?" 
Safa mendelik sebal. 


"Ya enggaklah. Kan mau naik taksi online. 
Kenapa sih, cemburu?" 


"Cckkk.. Tunggu saya. Gak usah bandel" 
Safa spontan terkekeh geli 


"Abang bilang aja cemburu, gak usah boong. 
Jeleeess ama Mas Tahta pastinya.." 


"Siapa bilang?" 
Bibir Safa mencebik panjang. Betein banget ni orang. 


"Kamu mau saya cium? Monyong gitu kayak 
tikus?" 


Ya ampun dosen nyinyir satu ini, harus diapain ya? 


Dosenn Galak itu Suamiku 205 


"Saya tahu kamu masih kesakitan efek semalam. 
Jalan kamu menganggu mata saya Safa. Jangan bandel, 
duduk disini tunggu saya. Istirahat. Nanti kita pulang 
bareng!" 


"Tapi.. " 
"Kamu istirahat. Malam nanti kita begadang lagi.." 


Ya ampun, netra Safa menyipit. Mesum sekali orang ini 
ya? Mentang-mentang dah nyobain jadi pengen terus 
terusan kek kang parkir. 


Cup 
Eh, apa-apaan dia langsung serang gini? Bibirnya lagi. 


"Saya tinggal. Tiduran di sofa sana. Kunci dari 
dalam.. saya pergi!" 


"Abaang..." 


Dooh, kenapa juga dia harus nikah sama orang pemaksa 
seperti ini? Sok ganteng, sok cool pulak. Menyebalkan! 
Eh, tapi tadi serangan barusan bikin dia dagdigdug 
gimana dong? Apa dia sudah mulai mencintai sosok itu? 
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20 | Senjata Makan Tuan 


Samy menatap sosok rektor baru yang tampak gagah dan 
berwibawa di usianya yang sudah separuh baya. 


"Gagah juga rektor kita ini ya Sam. Padahal dah 
berumur alias tua. Pada kesengsem tuh nanti dosen2 
cewek sini. Hahahaa.." 


Catra, dosen terdekat yang duduk disebelahnya, 
mengomentari sosok yang tengah memberikan sambutan 


di depan. 
"Hhmm.." 


"Loe bakal dapet saingan ini sama rektor. 


Wkwkw" 
Samy mendengus kecil. 


"Siap-siap di pecat aja lah, kalau mau maen-maen 
sama rektor Cat!" 


Catra tertawa kecil 
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"Prestasinya gila bener ya doi. Maenan luar semua 
itu kuliahnya. Mirip sama loe sekilas Sam.." 


"Gw ambil S2 aja di luar, s1 kan di Uni sini. Beda 
lah.." 


"Yah pokoknya sama-sama luaran lah. Gilaaa.. 
Dia double master engineering dan master economy ya. 
Keren bener bisa double gitu kuliahnya. Pinternya gak 
ketulungan kali ya.." 


Samy mengedikkan bahunya cuek. Dia tidak terlalu ambil 
pusing dengan prestasi rektor itu. Dia hanya fokus agar 
acara seremonialnya cepat selesai dan bisa segera balik ke 
ruangannya. 


Untunglah tak berapa lama acara selesai dan ditutup 
dengan perkenalan dosen per fakultas. Samy bersyukur 
fakultasnya menjadi nomor satu untuk mulai bersalaman 
dengan sang rektor. 


Ia lalu ikut berdiri bersama dengan dosen satu 
fakultasnya berjalan menuju depan. Bersama Catra, 
Daiva, dan dosen lain satu fakultasnya, Samy mengekori 
mereka menuju pak rektor dan para dekan berada. 


Semakin dekat, Samy menyetujui pendapat Catra tadi. 
Rektor baru ini berwibawa sekali dan tentu saja gagah 
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serta tampan. Keturunan bangsawan juga sepertinya 
karena namanya diawali dengan huruf R. 


Hingga ketika Samy akhirnya berhadapan dengan sosok 
bapak rektor, tatapan ramah itu mendadak terpana ke 
arahnya. 


"Selamat bertugas Pak, saya Samy. Mohon 
bimbingannya.." sapa Samy sambil tangannya bersalaman 
dengan pak rektor baru itu. 


"Oh.. ya ya.. terima kasih Pak Samy.." 


Sampai Samy melewati dan berlalu, sorotan pak rektor 
masih menatap kepergian Samy dengan wajah penasaran. 


Siapa dia? Bisik pak Rektor itu dalam hati. 


Kenapa wajahnya seperti mengingatkanku pada 
seseorang” 


Perlahan pikiran pak rektor melayang ke masa puluhan 
tahun lalu yang terasa kelam untuknya. 


Berusaha menepis kesedihannya, pak Rektor kembali 
fokus terhadap orang-orang yang tengah menyalaminya 
itu. 
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Ya, dia hanya perlu kembali pada realita saat ini. Tak usah 
lagi masa lalu itu kembali dan membuat hatinya kembali 
sakit. 


Safa berjalan dengan agak terkantuk-kantuk. Perasaan 
tadi dia baru saja tidur ketika Samy datang dan 
mengajaknya langsung pulang. Hadeuh, ganggu aja. 


Safa sampai tak merasa ketika bahunya dirangkul oleh 
Samy menuju parkiran karena rasa kantuk masih saja 
menguasainya. 


Melewati area parkiran motor, Samy mengeratkan 
rangkulannya kuatir ada motor lewat dan posisi mereka 
menghambat. Satu dua mahasiswa menyapa Samy dan 
hanya dijawab dengan senyuman singkatnya. 


Samy langsung mengeluarkan kunci mobilnya dan 
mengarahkan Safa menuju kursi depan. 


"Siang Pak.. mau kemana nih?" 


Seorang mahasiswi berdandan cukup tebal, menyapanya 
dari pintu kemudi mobil disebelah kirinya. 


"Siang.. saya ada urusan dulu diluar" 
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"Wah bimbingan kita jadi kan nanti jam 2? Saya 
tunggu ya Pak.." 


Samy mengangguk kecil lalu menutup pintu mobilnya 
setelah Safa duduk didalamnya. Dia lalu memutar menuju 
kursi kemudinya dengan cepat. 


Safa yang masih setengah mengantuk, menoleh ke arah 
mahasiswi yang tadi menyapa Samy. Ia melihat wajah itu 
tampak tak bersahabat dan menatapnya tajam. Eh, 
maksudnya apa itu? 


Safa lalu melirik Samy yang mulai menyalakan mesin dan 
perlahan keluar dari tempat parkirnya. 


"Bapak ada janji?" 


Samy hanya menoleh sekilas dan kembali fokus ke 
jalanan didepan. 


"Non naik taksol aja. Bapak.. eh abang mending 
dikampus tuh ditungguin bimbingan.." 


"Masih lama.." 
Safa hanya mengangguk kecil lalu kembali menyenderkan 


kepalanya untuk kembali tidur. 
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Ketika sedang menanti antrian di parkiran, Samy 
berinisiatif menurunkun ketinggian kursi Safa. Dia lalu 
memiringkan badannya dan menarik tuas disamping kiri 


Safa perlahan. 


Safa langsung berjengit ketika Samy terlihat ingin 
memeluknya. 


"Eeh.. mau apa?" Pekiknya kaget. 


Tak pake lama, kursi Safa bergerak turun dan barulah ia 
mengerti maksud suaminya itu. Wajahnya langsung 
memerah membayangkan pikiran kotor yang mampir di 
kepalanya. 


"Tidur, nanti dibangunkan kalau sampai.." cicit 
Samy yang sudah kembali fokus pada setirnya. 


Safa tersenyum kecil menyadari keabsurdan pikirannya 
tadi. 


"Kirain.. " 


Samy menoleh lalu menatap Safa heran. 


"Apa?" 
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Istrinya itu melengos dan kembali memejamkan matanya. 
Tiba tiba ponsel Safa berbunyi tiada henti. Safa kembali 


terjaga dan melihat nama di layar ponselnya. 
"Siapa?" 
"Ucul.." 
"Siapa itu?" 
"Temen satu geng. Sebentar.." 
Klik 
"Lah, kog langsung ditutup aja?" 


Safa berniat menelfon balik ketika terdengar dentingan 
pesan masuk beberapa kali. 


"Ciee Pi, lu balik ma sape?" 
"Lu maen rahasia2 segala. Gak asik lu!" 
"Dah berapa ronde lu ? Pantes mata lu kek panda" 


"Aseekk. Makan-makan besar gw tiap hari selama loe 
belum mau ngaku ke orang laen. Besok jangan lupa bawain semur 


jengki favorit gw yee.. kasih nasi sekalian Pi.. "' 
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Najis! 

Safa langsung misuh-misuh membaca pesan itu. 

Pemerasan ini namanya! Ngapa coba pake malak segala. 
"Kenapa?" 


Hadeuh si Ucul, pasti dia tahu dari Kong Abdul deh. Kan 
Babeh tua sohiban sama kongnya si Ucul. Pastilah dia 
tahu soal ijab kabul malam itu karena malam itu babeh 
keknya ditengokin dia. 


"Safa, ada apa?" Tanya Samy penasaran karena 
istrinya itu masih diam saja. 


"Itu dari orang gila! Malesin banget!" Cetusnya 
sebal. 


Samy hanya mendengus kecil mendengar jawaban Safa. 
Dia kembali fokus ke jalanan didepannya. 


"Abang.." 
"Hmm..." 


"Dikampus banyak yang cakep tuh, ngapain 
abang kagak milih mereka? Yang naksir banyak juga lho. 
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Mau-maunya sih di jodohin sama non.. kan enak kalau 
nikah sama yang saling suka. Mereka juga cakep, seksi, 
gak kayak non yang makannya banyak dan gempal kata 
Babeh.." 


Samy menggedikan bahunya malas. 
"Ish diajak ngomong baek-baek gitu.." 


Wajah Samy terlihat mendung saat ini dan Safa 
menyadari perubahan itu. 


"Abang apa gagal move on ya? Waduh.. bahayhay 


dong non.." 
Samy menggeleng kecil 


"Tadi di aula tuh, non denger senior pada 
ngomongin abang. Ish gak ada malunya mereka pada 
ngefans sama abang. Katanya dada abang liat, pelukabel. 
Terus juga tajir melintir, gagah, dih semuanya disebut. 
Sampe katanya kalau sama mereka, mainnya bisa 
semaleman .. hiyy kog urusan gituan dibahas sevulgar itu 
di tempat umum. Gak faham non sih.." 


Samy menggeleng kecil mendengar rentetan kalimat Safa 
barusan. 


"Menurut kamu?" 
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Safa mengarahkan pandangannya pafa sosok 
disebelahnya itu yang fokus menatap jalanan didepannya. 


"Maksudnya?" 


"Kata-kata mereka betul gak? Dada abang liat, 
pelukabel, abang tajir melintir, abang gagah, dan bisa 
ngajak kamu maen semalaman. Itu betul apa betul 
banget?" 


Mata Safa sukses melotot mendengar perkataan 
suaminya itu. Dia kontan merinding mendengar 
suaminya menanyakan pendapatnya. Rasa kantuknya 
langsung menguap lenyap tak berbekas. 


"Gak penting apa yang mereka bilang Safa. Yang 
penting itu menurut kamu. Itu sudah cukup buat abang. 
Yang halal dimata abang kan cuma kamu, bukan mereka.. 
jadi gimana menurut kamu?" 


Geglllkkk.. safa pengen ngumpet jadinya kalau gini. 
Kenapa jadi senjata makan tuan begini jadinya? Otak Safa 
langsung mesum membayangkan malam pertama mereka 
semalam. Dadanya, sentuhannya, aaggrhh.. Safa jadi 
panas dingin membayangkannya lagi. 


Upin ipin, tolong kak Ros.. 
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21 | Undangan Rektor Baru 


Samy kembali ke rumahnya seusai pekerjaan di Kampus 
beres. Lelah ia rasakan karena banyaknya draft skripsi 
yang harus ia koreksi dengan cepat. Pffuhh. 


Istrinya masih ada di rumah mertuanya dan beralasan 
ingin tidur dengan Mak Nyainya malam ini. Samy tak 
melarangnya seketika. Ia maklum kalau istrinya itu masih 
belum menerima pernikahan mereka 100%. 


Tapi, mengingat kebersamaan mereka semalam, Samy 
agak gelisah juga saat ini. Ia mulai merasakan butuhnya 


kehadiran Safa. Tokh halal-halal saja kan? 


Bergegas ia mandi dan mengganti pakaiannya. Niatnya 
adalah untuk berkunjung ke rumah istrinya minimal 
bertemu sebentar disaat ada sedekahan disana. 


Koreksian skripsi bisa ia kerjakan nanti malam setelah ia 
kembali dari sana. Sekarang ini, yang penting ia 
mengunjungi rumah mertuanya dan tentu saja bertemu 
istri kecilnya itu. 


Semangatnya mendadak tumbuh ketika ia mengarahkan 
kendaraannya bergerak menuju kampung yang siang tadi 
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ia singgahi. Bibirnya bersiul kecil sambil tangannya fokus 
menelusuri jalanan yang mulai padat akibat malam kian 
menjelang. 


Sekilas ia menengok ponselnya dan mendapatinya banyak 
notif masuk. Nanti sajalah dicek pikirnya. 


Ketika mendapati antrian lampu merah yang cukup 
panjang didepannya, Samy membuka ponselnya dan 
banyak mendapati nomor asing menelfonnya tiada henti. 


Dan ketika Samy tengah menggulir layar pesan hijaunya, 
sebuah panggilan kembali masuk. Tidak ada foto profile, 
dan itu membuatnya kesal. Siapa coba? 


Ogah-ogahan, Samy menempelkan handsfree pada 
telinganya dan menyahuti panggilan itu. 


"Hadeuhh bang Sam kemana ajee sih? Susyeehh 
benerr telfon artis yee.." 


Samy mendengus merasa tidak kenal dengan suara itu. 
"Siapa?" 
"Saya Chelsea dosen manajemen Abang. Abang 
ada undangan malam ini di restoran Sunda Teras Ambu 


jam 7 ya. Intruksi dari Pak Rektor baru, kita akan ada 
malam keakraban lebih lanjut per fakultas. Ditunggu ya.." 
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Samy mengernyit heran. 
"Malam keakraban? Kog mendadak? 


"Iya, permintaan beliau. Hanya perwakilan saja 
per fakultas kog. Tidak banyak. Ditunggu lho Bang Sam.. 
dandan yang cakep ya bang.. dah abang.." 


Klik 


Samy berdecak. Dosen itu genit banget sih ya? Dari dulu 
memang dia selalu bersikap selenjeh itu bikin kesal 


kadang. 


Samy melirik jam tangannya melihat waktu. Okelah, 
mampir ke tempat Safa sebentar bisa. Biar bagaimanapun 
dia harus menjaga nama baik Ayah dan Bunda sebagai 
teman baik Mami Lia. 


Samy mempercepat laju kendaraannya menuju rumah 
Safa. Dia hanya tak ingin datang terlambat ke tempat 
undangan yang barusan dia terima. Biar bagaimanapun, 
kesan pertama Samy harus baik dimata beliau. 


Samy tiba di rumah Safa ketika rumahnya baru saja 
memulai pengajian. Itulah rutinitas pasca babeh 
berpulang di keluarga Safa saat ini. 
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Samy menganggukkan kepalanya ke para tamu yang ada 
didepan dan dia langsung melipir masuk ke samping 
rumah. Dilihatnya Mak Nyai tengah mengatur paket 
sedekahan yang sudah di kemas rapi di atas meja makan. 


"Assalaamu'alaikum nyai.." 


Samy lalu meraih tangan Mak Nyai dan menciumnya 
takzim. 


"Kum salam. Eh elu tong. Baru dateng?" 
"Iya. Safa dimana Nyai?" 


"Tauk dah, coba lu intip sono di bagian emak- 
emak.." 


Samy mengangguk. Dia lalu merapat ke pintu pembatas 
dan melihat ke arah ruang keluarga yang dipenuhi orang- 
orang. Merasa terlalu penuh untuk masuk, Samy lalu 
melipir ke pintu samping kembali. Dia bingung juga 
harus gimana karena datang terlambat. Perlahan dia 
mencari kursi kosong dan duduk disana. 


Tak lama dia melihat Safa muncul keluar dari pintu utama 
dan berjalan masuk ke pintu samping. Bergegas Samy 
mengikutinya tanpa berteriak memanggil namanya. 
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Ternyata Safa berjalan menuju kamarnya yang pintunya 
bersebrangan dengan pintu ruang makan. 


Samy mendorong pintu kamar lalu menutupnya kembali. 
Dia berniat memanggil istrinya itu yang tengah 
menghadap ke jendela kamar ketika sebuah rentetan 
suara muncul menghiasi kamar berukuran 4x5 itu. 
Dduuuttt 

Drruuttt duutttt 

Ddrruuudutttt 

Preeetttttt 


Brruuuuuuuuuttttttt 


Mata Samy langsung membola mendengar alunan musik 
yang tak ia sangka-sangka muncul kembali ditelinganya. 


Demi apa dia mendapatkan musik spesial sore hari dari 
istrinya yang tengah menungging tak jelas itu? Aaggrh, 
kenapa juga tadi dia langsung membuntuti Safa dengan 
cepat? 
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Terlihat Safa membalikkan badannya lalu mendapati 
Samy yang tengah berdiri menatapnya dengan muka 
pucat. 


Kini gantian wajah Safa yang pucat pasi seperti melihat 
hantu di siang bolong. 


"Aaa...aaabaaangg..." 


Samy memakai jas kasualnya ketika dia telah berhenti 
diparkiran resto tempat malam keakraban diadakan. 
Disemprotnya beberapa titik sensitif agar ia tampil lebih 
segar nanti. 


Hatinya masih terasa dongkol dengan kejadian tadi sore 
dikamar istrinya. Sudah 2x dia diboom oleh perempuan 
itu tanpa sadar. 


Ingin sekali Samy menggeplak kepala Safa tapi kuatir dia 
jadi suami KDRT nantinya. 


Untungnya gak terlalu bau, tapi ini perempuan lho yang 
bunyinya mengalahkan suara boom atom. Oke ini lebay, 
tapi cukup menggemparkan kondisi kamar mereka 
seketika. 
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"Eh.. aa abaang kapan datang?” 


Tuh kan, bukannya minta maaf, Safa malah menyambar 
tangannya untuk di cium. 


"Barusan.." 
"Eh, abang.. tadi denger suara yang aneh-aneh ya ?" 
Samy menatap Safa tajam. Haruskah ia jawab? 


Sementara dibuktikan pun susah kecuali ada video yang 
merekamnya. 


Tiba-tiba jari Safa membentuk tanda Victory dan menatapnya 
malu-malu. 


"Maaf. Safa dah gak kuku barusan makanya masuk 


ke kamar." 
Samy mengusap wajahnya kasar. 


Ya ampun, PR jenis apa ini untuk imam sepertinya? Ada-ada 
aja! 


Samy tak banyak cakap, dia lalu menyampaikan maksudnya. 
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"Abang gak lama disini. Habis magrib ada acara dengan 


rektor baru. Kamu jadi nginap disini?" 
Safa mengangguk kencang. 
"Ya sudah, habis magrib abang langsung jalan" 


"Makan dulu ya Bang, non ambilin bentar. Tunggu aja 


sini..." 


Safa bergegas pergi dari hadapan suaminya. Duh, rasa malunya 
masih belum beranjak hilang ini. Dasar pantat siwalan! Nanti- 


nanti pasang CCTV deh lu! 


Samy hanya menggeleng melihat tingkah istrinya itu. Benar-benar 
masih bocah. Hufjtt. 


Samy menggeleng kecil lalu melangkahkan kakinya 
menuju pintu restoran. Dia mengangguk kecil lalu 
menyampaikan maksudnya saat ini. 


Tak berapa lama Samy dibawa menuju ruangan aula yang 
cukup luas di bagian barat bangunan. Ternyata lumayan 
juga restoran ini kelihatannya. 


Mengusung konsep traditional tapi tetap menawarkan 
kemewahan yang berbeda. Mantaf juga pilihannya. Dia 
sendiri belum pernah mampir kesini karena keluarganya 
sendiri lebih suka menu khas jawa bawaan dari Bundanya. 
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Tiba disebuah ruangan, terlihat beberapa dosen yang ia 
kenal tengah berbincang akrab dengan pak Harsho sang 
rektor baru. Mereka tampak serius mengobrol dengan 
kening berkerut beberapa. 


Samy lalu menyapa dekan fakultasnya yang tengah sibuk 
dengan gawainya. 


"Malam Pak Ruby.." 


Sang dekan menoleh lalu menyambut Samy dengan 
gembira. 


"Lho Pak Samy, sendirian?" 


Samy mengangguk kecil sambil memberikan senyumnya 
saat menyodorkan tangannya untuk bersalaman. 
Setelahnya, ia lalu menarik kursi yang tak jauh dari tempat 
duduk dekannya itu. 


Tak berapa lama gerombolan tamu lainnya muncul dan 
langsung saja ruangan itu menjadi riuh gembira. Akhirnya 
pak rektor mulai menyapa tamunya satu persatu. 
Disampingnya tampak seorang wanita paruh baya 
bersanggul tinggi mendampinginya. 


Samy baru saja hendak berdiri ketika ada suara kencang 
muncul dari arah pintu dan berjalan menuju ke arah pak 
rektor. Wajahnya yang cantik, bersinar gembira. 
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"Papaaaa..." 


Samy menoleh dan dia langsung terpana mendapati 
sosoknya. Hell No! Kenapa dia bisa disini? 


Apa dia bilang? PAPA? 


Akhirnya netra Samy dan sosok itu beradu. Tak dinyana, 
Samy mendadak ditubruk dan dipeluk dengan erat tanpa 
basa basi. 


"Saaaaaammm... " 
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22 | Dosen Galak Part 2 


Safa menggigit roti bakarnya pelan. Obrolan sebelah kog 
bikin dia merasa meriang ya.. 


"Cakep banget dah! Diem-diem ya pak Samy 
pacarnya anak pejabat. Siapa sangka selera dia itu cihuy 
abis. Seksi dan cantiknya selangit boo.. jiper gw kalau 
harus saingan ma doi.." 


"Pejabat apa maksudny sih ?" 


"Itu lho, ternyata anak rektor baru kita pak 
Harsho. Nah katanya mereka beda tingkat aja waktu 
kuliah di Munchen dulu. Beughh, anak orang tajir 
pacaranny gak kaleng-kaleng ya. Tahu dirilah kita.." 


"Hadeuh, pasukan SGFC bakalan gak berkutik 
dong.." 


Apaan itu SGFC? 


"Ho oh.. si Fiska kabarnya langsung meradang tuh 
kalah body sama tu cewek. Doi kan ketua SGFC" 


Fiska yang bareng sama dia untuk malam amal nanti itu? 
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"Bwahahaha.. segitunya ya?" 


Safa menyimak semua obrolan cewek-cewek yang tengah 


berkumpul itu dengan hati bergidik. 
Samy suaminya itu kan? 


"Beruntung banget ya yang jadi istrinya tuh dosen. 
Deuhh, gw gemezzzz..." 


"Gemez kenapa?" 


"Pengen jitakin wkwkwk. Pengen nguyel-nguyel 
jadi perkedel lah. Enak banget doi kejatuhan duren 
cowok ganteng tajir pinter kek doi." 


Safa dibuat bengong seketika. Maksudnya dia bakalan 
diuyel jadi perkedel? 


"Lu berani digantung rektor nanti? Wkwkwk" 


"Kalo babang Samy cinta sama gw, gw rela 
diapain aja sama pak rektor. Asal Babang mau ma gw aja, 
apapun gw jabanin coy.." 


Safa merinding disko dibuatnya. 
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Tak berapa lama itu cewek-cewek penggosip berlalu dari 
kantin. Tinggallah Safa yang masih mencerna semua 
obrolan curiannya tadi. 


Gimana kalau mereka tahu Samy dah nikah dan istrinya 
itu Safa? Bakalan diapain ya dia? Haishh, beneran kudu 
di UMPTNkan ini judulnya alias diumpetkan. 


Kalau satu lawan satu sih Safa masih berani aja berantem. 
Tapi kalau dikeroyok? Benjol sekujur badan bisa-bisa. Ya 
ampun, Safa bergidik ngeri dibuatnya. 


Eh, tapi soal Samy yang pelukan sama anak Rektor itu 
maksudnya gimana ? Abang yang peluk duluan atau 
disosor kek di parkiran Mall? Safa mengetuk-mengetuk 
meja sambil berpikir. 


Pelukan mulu, kenapa punya laki doyan banget dipeluk 
cewek sih? Sama dia aja doi kagak tuh pegang-pegang 
atau nyosor pelukan. Kecuali kalau ada maunya, doi maen 
hajar sikat aja bikin gua meleleh jadinya. Huh! Safa 


mendumel kesal. 


Dia beranjak berdiri karena sebentar lagi jam kelasnya 
mulai. Jujur, Safa males banget masuk kelas suaminya saat 
ini. 
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Dia berjalan gontai menuju lift gedung. Kelasnya akan 
dimulai sekitar 15 menit lagi di lantai 2 dan dia gak mau 
capek ah naik puluhan tangga. 


Sayangnya area lift sudah banyak dipenuhi mahasiswa 
yang berdesakan ingin pakai kotak berjalan itu. 
Terpaksalah Safa melipir menuju tangga yang ada 
di tengah sana. Sekalian olahraga deh judulnya. 


Menuju kelasnya yang bernomor 205, Safa berjalan 
cukup cepat. Sayangnya mendadak tubuhnya disenggol 
dari kanan menyebabkan dia limbung seketika. 


"Pake mata kalau jalan!" 


Sosok perempuan cantik tinggi besar memakai jaket jeans 
hitam, menatapnya nyalang. Jelas ini seniornya. Safa tidak 
akan berani macam-macam pokoknya. 


"Maaf Kak.. " seru Safa seraya menganggukkan 
kepalanya sopan. 


Mata senior itu mendelik lalu menatap Safa penuh selidik. 


"Loe yang kemarin bareng Pak Samy naik mobil 
dia kan? Loe sapanya dia? Loe ngegebet dosen itu juga 
hah?" 


Whattt?? Ngegebet? Bujug dah! 
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"Bu bukan kak. Bukan saya kog.." kilah Safa 
mencoba berkelit. 


"Gw yakin itu loe. Wajah loe walo pasaran gak 
akan bikin gw salah lihat. Ngapain loe sama pak Samy? 


Loe tepe-tepe ma doi? Awas loe ya maen-maen sama 


pangeran gw!" 
Mata Safa membola mendengarnya. Pangeran dia? 


"Sekali lagi gw liat loe bareng dia, gw kepret loe! 


Bocah jangan macem-macem ya!" 


Safa mengangguk kecil. Dan tak lama senior itu pun 
berlalu. 


Wanyiiirr, Safa diancem gak boleh jalan sama suami 
sendiri? Wadidaw dah ah! 


Safa menggelengkan kepalanya tak percaya. Gile bener 
lakinya ini ya, punya fans dimana-mana dan gahar pula. 
Hampunn dah! 


Safa bergegas melanjutkan perjalanannya menuju 
kelasnya. Ia melirik jam tangannya dan tahu-tahu sudah 
telat 15 menit dari jam masuk. 


Setengah berlari, Safa menuju kelas yang tinggal 100 
meter. Telat lagi, semoga dosen belum datang dah ah. 
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Lagian, masa iya dia bakalam dihukum ? Dikerjai sama 
suami sendiri? Awas aja. 


Sayangnya ketika tiba dikelasnya, ternyata dosen itu 
sudah berdiri tegap di depan dengan layar proyektor yang 
sudah menyala dengan materinya. Sial! 


Safa mengetuk pintu kelasnya dan kontan seisi kelas 
menatapnya. 


" 


"Pagi Pak.. izin masuk ya.. 
mengangguk kecil ke arah dosennya. 


Ucap Safa lalu 


Sinar laser itu kembali Safa terima membuat dia 
mendengus kesal. 


"Siapa izinkan kamu masuk?" Serunya keras. 


Hening. Seisi kelas terdiam mendengar suara bariton sang 
dosen. 


"Bapak.." cicit Safa memberanikan diri. 


Ini dosen kog masih aja galak sih? Gak inget apa dia kalau 
mereka sudah jadi suami istri? 
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"Dari awal sudah saya sampaikan. Tidak ada 
excuse bagi yang terlambat. Dan ini keterlambatan kamu 
ke berapa?" 


Safa mendelik sebal. 
"Kedua.." 


"Ok. Kedua? Cckk.. rekor terlambat untuk 
mahasiswa baru seperti kamu patut masuk majalah 
dinding jurusan kita.." 


"Tapi Paak.." 


"Terakhir. Ini kesempatan kamu terakhir. 
Silakan.." 


Safa girang. Ternyata suaminya ini gak melupakan status 
mereka. 


"Makasih Pak.." 


Lekas Safa mencari kursi kosong dan mendudukan 
dirinya dengan cepat. 


Samy lalu berjalan menuju kursi Safa dan memberikan 
pointernya. 
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"Tidak ada yang gratis Safa! Ayo kamu jelaskan 
materi bab 4 ini didepan. Biar saya yang duduk 
mendengarkan kamu. Silakan.." 


Netra Safa melotot tak percaya mendengar perkataan 
dosen sekaligus suaminya. 


"Paak, tapi.. saya belum baca bab 4 Pak.. maaf.." 


Wajah ganteng itu menatapnya datar dengan tangan 
bersidekap di dadanya yang bidang. Hhmm, benar juga 
ya dadanya pelukabel itu! 


Ish, fokus Safa fokus.. 


"Silakan kamu baca diktatnya didepan, pelajari 10 
menit. Dan langsung jelaskan didepan! Siap-siap juga 
kamu tanya jawab dengan yang lain!" 


"Apa Pak?" Safa mendelik tak percaya. 
"Gak ada siaran ulang. Silakan!" 


Asli Safa pengen jitak kepala dosen songongnya yang satu 
ini. Jitak pake kelapa sekarung maksudnya. Biar benjol 
benjol sekalian! Halal kan gaes? 
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23 | Anti Mainstream 


Safa hanya membacanya sekilas dan memasukkan 
kembali ponselnya ke dalam tas. Malas, itu pendapatnya 
ketika mendapat pesan dari dosen galak yang merangkap 
suaminya itu. 


Tak dihiraukannya pesan demi pesan, juga telfon yang 
terus berdering yang untungnya telah dia setel dalam 
mode senyap. 


Sambil matanya sibuk menatap novel yang tengah ia 
pinjam di perpustakaan fakultas, Safa berusaha tak 
mempedulikan apapun. 


Jujur dia merasa sakit hati dengan ulah suaminya tadi. 
Memang dia sebersalah apa sampai harus menjadi tutor 
dadakan berbekal ilmu yang amat minim? Jauh langit dan 
bumi kan? Belum lagi ketika teman-temannya kompak 
menanyakan hal yang susah-susah saat sesi tanya jawab 
tadi. Kurang asem banget! 


Safa janji, gak akan mau berinteraksi hari ini dengan dia. 
Siapa dia seenaknya memperlakukan Safa? Tegur aja yang 
benar, jangan sesuka dia gitu, Huh! 
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Safa menutup novelnya karena hatinya masih saja 
meringis sakit mengingat kejadian tadi. 


Dia bergegas berdiri dan bermaksud kembali ke kelas 


karena akan ada kelas baru nanti. 
"Safa?" 


Kontan Safa menoleh dan mendapati Tahta berdiri 
disana dengan heran. 


"Ada tugas? Tumben ke sini?" 


Safa menggeleng kecil lalu berniat mengembalikan buku 
novel ke tempatnya. 


"Maaf mas, duluan ya. Tadi iseng baca sebentar. 
Misi Mas.." 


Mood Safa benar-benar dibuat hancur hari ini. Gegara 
dosen sombong itu tuh, nyebelin! Ketemu mas Tahta 
pun ia tak merasakan blink blink yang biasa bikin dia 
tersenyum bahagia. Sorry mas! 


Terdengar Tahta meneriakkan namanya tapi Safa tak 
peduli. Dia terus berjalan keluar pintu perpustakaan dan 
bergegas mencari kelas berikutnya. Kali ini ia bakalan 
ketemu sohib gokilnya itu di kelasnya nanti. 
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Dan ketika langkah Safa hendak berbelok menuju lorong 
ke arah kelas statistiknya, sebuah tangan menariknya 
dengan cepat dan langsung membawa Safa pergi ke arah 
sebuah kelas yang kosong dan lumayan gelap. 


Bruk! 


Safa spontan kaget melihat sosok yang menariknya 
barusan. Mulutnya langsung merengut kesal sambil 
berusaha melepaskan tangannya yang dicekal erat. Sayang 
cekalan itu ternyata lebih kuat. 


"Marah?" 


Cih! Safa berdecih keras tapi sosok didepannya itu tetap 
menatap Safa datar. 


Safa mengunci mulutnya tak ingin menjawab apa-apa. 


"Kenapa telfonnya gak diangkat? Pesan gak 
dibalas?" Tanyanya lagi mendesak. 


Safa menatap balik dengan tajam dan kembali berusaha 
melepaskan tangannya. 


"Jawab Safa, kenapa diam terus? Mulut kamu 
bisu?" 
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Setengah membanting, tangan Safa terlepas juga dari 
cekalan Samy. Laki-laki itu terpana dengan dasyatnya 
kekuatan Safa. 


Tanpa kata, Safa berbalik dan hendak menuju pintu kelas 
kosong ini. Sayangnya langkah Safa kembali terhenti 
karena ada tangan yang merangkul pinggangnya dengan 
tangkas dari belakang. 


"Maaf.. abang minta maaf.." 


Safa merinding. Suara itu berbisik amat lembut 
ditelinganya dan membuat kemarahannya agak terurai. 
Ish, receh banget sih! 


Dengan satu kata itu, emosi yang tadi melingkupinya 
seakan menyusut tanpa bekas. Dia tahu kalau suaminya 
itu tulus meminta maaf. Ah lega deh akhirnya si dosen 
mau mengalah. 


Satu tangan kembali memeluk pinggangnya dan 
membuat Safa tak bisa berkutik. Badan mereka saling 
menempel dan Samy mendekapnya amat erat. 


"Habis kelas langsung ke kantor Abang. Nanti 
kita pulang bareng ya.." 
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Tak merespon, Safa membuka ikatan kedua tangan 
suaminya itu perlahan tapi mendadak terhenti ketika 
pintu ruang kelas terbuka. 


Brak! 

"Pi, buruan ke kelas! Dosennya dah mau naik!" 
Safa dan Samy kontan menoleh ke sumber suara dan 
mendapati soaok tinggi cungkring yang tengah 
tersenyum jail ke arah mereka. Spontan tangan Samy 


terlepas dari pinggang Safa seketika. 


"Pacaran dirumah aja Pak, jangan dikelas. Gelap- 
gelapan sih asiknya dikamar, gak bakalan kegep 


mahasiswa!" 


Safa langsung melotot tajam mendengar ucapan sobat 
sablengnya itu. Spontan dia berteriak sebal dengan 
ucapan sohibnya itu. 


"Pacul resek!" 


Plak! 
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Safa menggeplak lengan Ucul kesal. Anak itu dari tadi 
meledek Safa tiada henti. Kelas sudah berakhir tapi Safa 
enggan pergi mengikuti pesan suaminya tadi. 


"Sakit Pi, lu jadi barbar gini sejak kapan sih ya? 
Oohh gw tau dah, sejak lu ketagihan pesona tuh dogal 


ya? Biar galak tapi hot ye? Wkwkwkw.. sehebat apaan sih 
doi Pi.." 


Plaak! 
"Bujug dah nih emak-emak! Sakit ogeb!" 
Safa mendecih sebal lalu akhirnya berdiri. 
"Mana lu?" 
"Kantin. Lapar gw!" 


"Aasssiaap, bakal gw kawal loe. Mayan nih gw 
pengen bakmie ama es doger rasa atis. Beliin yaakk.." 


Safa hanya mendengus sebal. Apa lagi coba maunya si 
Ucul ini? Makan gratisan demi menjaga informasi 
pernikahan Safa tetap rahasia. 


"Yang dua pada kemana? Kog gak keliatan?" 
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"Mabok games baru tuh. Pada di warung sebrang 
kampus noh lagi tanding.." 


"Bujug kelakuaan!" 


Safa berjalan bersama Ucul ke kantin dengan sesekali 
cowok itu meledek malam pertama Safa. Terang aja 
sepanjang jalan ingin sekali Safa menyambit mulut cowok 
lemes itu dengan tangannya. Omongannya absurd 
mesum bikin Safa naik darah. 


Dasar Ucul! Semakin dia menggoda Safa yang kesal 
kemerahan, otak mesumnya makin aja menggelora. Cckk, 
seneng banget dah ah dia manfaatin situasi. 


Mereka tiba di kantin yang lumayan penuh karena sudah 
masuk jam makan siang. Untungnya masih ada tempat 
kosong yang bisa di manfaatkan. 


Sambil menunggu pesanan datang, Safa mengeluarkan 
ponselnya dari dalam tas. Ada beberapa pesan masuk dan 
tentu saja dari suaminya yang mengingatkan dia untuk ke 
ruangannya. Duh, kalau gak diturutin dosa juga kan? 


"Cul, gw ke ruang dosen dulu ya. Lupa euy. Nih 
lu bayar pesenan gw juga sekalian ya. Sorry.." 


Safa memberikan satu lembar uang berwarna merah yang 
langsung di raih Ucul dengan cepat. Ish dasar matre! 
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"Sekalian gw suruh si Dondon Pengki kemari ya.. 
kasian mereka kudu kebagean japrem gw nih.." 


Safa hanya mencibir sekilas lalu berdiri dan memasang tas 
ranselnya dibelakang. Bergegas dia melangkah menuju 
area dosen dimana suaminya berada. Andai gak ingat 
dosa, malas banget Safa kesana. 


Beralasan ada urusan tugas dengan Pak Samy, Safa 
memohon izin pada satpam ruangan dosen untuk masuk. 
Ia lalu menelusuri koridor sambil melirik ruangan besar 
dikanannya. Ada beberapa dosen yang tengah asyik sibuk 
di meja masing-masing, dan juga ada yang berkumpul 
berdiskusi. 


Tiba di pintu ruangan Samy yang tak tertutup rapat, Safa 
ingin langsung mengetuk tapi tertahan. Ia mendengar ada 
suara isakan dari didalam sana. 


"Ayolah Sam, kasih aku kesempatan kedua. Aku 
cuma mau kamu Sam... Papa kan dah kenal kamu juga 
sekarang. Mama juga.. mau kamu apalagi?" 


"Tidak sesederhana itu Githa.." 


"Apalagi?? Aku gak ngerti mau kamu Sam! " 
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"Ragitha! Itu semua masa lalu and its over. Saya 
gak bisa kembali sama kamu lagi. Kita sudah bukan siapa- 
siapa lagi" 


"Oh No Sam! Ich will nur dich Sam, nur dich! Wir sind 
genau gleich Sam, unsere Qualität, Herkunft und Rank sind auf 
dem gleichen Niveau. Meine Mutter ist mit unserer Beziehung 
einverstanden, Sam. (Aku cuma mau kamu Sam, pokoknya 
harus kamu! Kita setara Sam, bebet bobot bibit kita 
setara. Mama gak keberatan dgn hubungan kita Sam.. " 


"Githa.." 


"Komm, Sam, verweigerst du dich bitte nicht nochmal. Ich 
will auf jeden Fall nur DICH (Ayolah, Sam, jangan nolak 
lagi. Pokoknya cuma mau kamu!). Apa ada wanita lain? 
Kamu tega!!" 


"Enough Githa! Percakapan ini tidak perlu 
diteruskan. Silakan keluar, saya ada urusan lain.." 


"Sam!" 


Dan Safa langsung terkaget-kaget ketika pintu dibuka 
dengan cepat dan keluarlah Samy. Netra mereka saling 
bersitatap untuk sekejap. 


"Kenapa tidak masuk?" Tanyanya datar. Safa 
hanya tersenyum kecil karena ketahuan nguping. 


Dosenn Galak itu Suamiku 243 


Tak lama keluar sosok cantik tinggi berambut coklat 
pirang tua dengan wajah sembab dan tidak lagi melihat 
Samy ataupun Safa yang berdiri tak jauh. Dia keluar 
dengan cepat tak peduli dengan apapun. 


"Masuk!" Seru Samy dan masuk ke ruangan 


terlebih dulu. 


Safa berdehem kecil ketika masuk ke dalam ruangan 
dosen sekaligus suaminya seusai menutup pintunya 
dengan rapat. 


"Cantik, kasian tapi dicuekin. Mantan terindah ya 
Bang?" Cakap Safa penuh ledekan. 


Samy hanya memutar bola matanya jengah. 


"Itu yang bikin abang susah move on? Ya sih, 
sayang banget kalau dilewatin Bang. Balikan aja bang. 
Cantik, kaya, pinter bahasa asing, badan kek gitar spanyol 
gitu Bang.." 


Kembali Safa meledeknya sambil bibir mencebik. 


Samy mendekati Safa yang duduk di sofa panjang 
dan duduk disebelahnya. Wajahnya terlihat lelah dan 


jenuh saat ini. 
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"Saya gak butuh gitar spanyol, mainstream 
sekali.." 


Dahi Safa berkerut mendengarnya. Ia menatap suaminya 
yang tengah terpejam lelah disenderan sofa. 


"Terus.." 
" : : > E 
Cari yang anti mainstream aja.. 


Mata Safa mengerjap heran. Ini dosen kesambet apaan 
cari yang anti maintstream. 


"Hmm.. seperti apa yang anti itu?" 


Netra Samy membuka pelan lalu melirik ke arah Safa. 
Kini, dua pasang mata itu saling menatap satu sama lain. 
Ada detak jantung yang mendadak bertalu membunyikan 
aura sahdu diantara keduanya. 


"Tukang kentut ?" 


Demi Tuhan, wajah Safa langsung memerah dibuatnya. 
Matanya mengerjap beberapa kali tak percaya. 


Tukang kentut mah kan dia banget. Berapa kali dia 
ngeboom suaminya itu tanpa sadar. Ini sindiran apa 
anugrah sih? 
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Aagerhhh, dasar dosen gilaaaa!!! 


Dosenn Galak itu Suamiku 


246 


24 | Ada yang cemburu 


"Jangan lama-lama ya, abang harus balik kampus!" 
Bola mata Safa mendelik lebar. 


"Ya udah abang tinggal aja trus jemput sore. Non 
males dirumah abang sendirian.." 


"Gak! Ada bibi dirumah.." 
"Ish, maksa banget sih!" 
"Cepetan!" 


Ya ampun, Safa pengen kruwes aja ini wajah sesebapak 
pemaksa yang tak tahu diri ini. Mau gimana lagi coba? 


Dia meminta Safa tinggal dirumahnya dengan alasan 
sekalian membantunya koreksi berkas ujian yang belum 
selesai. Sedangkan Samy sendiri harus balik ke kampus 
karena ada kelas dan bimbingan skripsi juga. 
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Untungnya Safa kemarin sudah memilah baju-bajunya 
dan dimasukkan ke koper. Mami cerewetin Safa terus 


soalnya supaya gak capek bolbal jadinya. 


Safa membuka pintu gerbang dan memasuki rumahnya 
yang tampak sepi. Tapi anehnya, pintu utama rumahnya 
terbuka lebar. Bergegas Safa menuju ke arahnya. 


"Assalaamu'alaikuuummmm.." Seru Safa seraya 
melepas sepatunya di pintu teras. 


Tampak Mami dan Papinya tengah duduk mengelilingi 
seseorang di ruang tengah yang tak Safa kenali. 


"Mami..." Desis Safa mencoba mencari tahu tamu 
yang ada disana. 


Sosok itu menoleh dan netra mereka akhirnya bertemu. 


"Abaaangg?" Pekik Safa tak percaya. Setengah 
berlari dia langsung memburu sosok tinggi tegap itu dan 
memeluknya erat. 


"Abang kapan datang? Non kangen Baangg" Seru 
Safa bahagia. Tangannya memeluk leher kakak 


tercintanya itu dan mencium pipinya penuh semangat. 


"Baru saja sampe Non. Kamu apa kabar? Mana 
suami kamu?" 
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"Ah abang, jangan tanya-tanya suami dong ah. 
Brisik!" Jawab Safa cemberut. 


Kakaknya tertawa kecil mendengar ucapan adik 
bontotnya itu. 


"Non balik sama siapa?" Tanya Mami 
"Sama bang Samy Mi, di mobil tuh nungguin.." 


"Ya ampun nih anak, ajak masuk sana. Ngapain 
nunggu di mobil coba?" 


"Non mo ambil koper aja, soalnya disuruh 
bantuin periksa tugas di rumahnya tuh. Sebel deh Mi, non 
malah disuruh kerja, gak asik.." 


Mami tergelak keras mendengarnya. 


"Baguslah, itu namanya bantuin suami. Biar nilai 
kamu bagus juga non.." 


"Mending.. dikasih B doangan, ish!" 


Tangan kakaknya Safa mengelus puncak kepala Non 
lembut. 
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"Makanya belajar yang bener, jangan main-main 
terus non.." 


"Ish abaaang, kangen taukkhk..." 


Safa memeluk abangnya itu erat-erat. Sudah berapa bulan 
berlalu dan mereka baru ketemu lagi. 


"Abang, Babeh udah gak ada. Abang disuruh 
cepet nikah katanya. Mana calon abang? Biar babeh gak 
penasaran bang.. gegara abang kan, non jadi disuruh 
nikah duluan.." Gerutu Safa sambil asyik memeluk 
abangnya yang juga balik memeluknya erat 


"Sabar, abang kan masih banyak urusan disana 
Non. Belum ada yang mau sih dibawa ke Kairo gadis 
disini, gimana dong.." 


"Iya yah, calon yang cucunya engkong sape tuh, 
juga kagak mau ya Bang?" 


"Engkong Umar? Bukan jodoh non. InsyaAllah 
nanti dapat yang lebih baik menurutNya.." 


"Aamiin.. cepetan dah bang, non pengen punya 
empok biar bisa uyel-uyelan kek gini.. asyik kayaknya 
bang punya kakak cewek. Bisa shoping bareng, jajan 
bareng, seru deh ..." 
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"Iya, doain ya non.." 


Safa menganggukkan kepalanya beberapa kali. Kakak 
satu-satunya ini memang lelaki terbaik dan tersabar yang 
dia tahu. Beda banget sama suaminya yang gagu dan 
pemarah itu, Cih! 


"Ehm.." 


Eh, suara siapa tuh? Safa kontan melepaskan pelukannya 
dan menengok ke sumber suara. Terlihat suaminya 
memasang wajah manis tapi dengan netra yang berbeda 
menatap Safa seorang. 


"Eh abang.. hehe.. maaf bang non lupa. Abis ada 
pacar lama non datang. Kenalin nih bang, pacar abadi 
non sepanjang masa.." 


Bibir Safa berkedut ingin tertawa melihat reaksi Samy 
yang bengong mendengarnya. 


"Sumpah, ini pacar terindah Non Bang.. kenalin 
dong.. ganteng kan Bang?" 


Samy menatap Abang Safa yang menahan tawa gegara 
ucapan adiknya itu. 


"Noonn!" Tegur Mami keras. 


Dosenn Galak itu Suamiku 251 


Tetiba telinganya dijewer Mami tanpa ampun. Kontan 
dia menjerit kesakitan seketika. 


"Suami dikerjain gitu gak baek, dasar yaa!! Boong 
Sam, ini abangnya Safa baru pulang dari Kairo. Kamal 
namanya.." Celetuk Papi sambil terkikik geli. 


"Ampunnn Mami!" 


Deuh Mami, gak bisa becanda banget sih. Gak asik 
banget dah! 


Ini orang dari tadi tampangnya kusut banget bikin bete. 
Safa melirik beberapa kali tapi kagak ada senyumnya 
sama sekali. 


"Kenapa Bang?" Colek Safa sebal. 


Yang dicolek diam tak merespon. Pandangannya lurus 
menatap ke jalanan. 


"Abang ish, marah muluk kerjanya.." 


Samy akhirnya melirik Safa dan mendengus keras. 
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"Kamu tahu kita tadi sedang buru-buru, kamu 
malah asyik ngobrol didalam!" 


Bujug dah, marah doi tadi dicuekin? 


"Ya ampun Bang, non kan gak tahu ada bang 
Kamal pulang. Kangen tahu punya kakak satu-satunya 
tinggal jauh.." 


"Ya terus kalau kangen mau peluk-pelukan terus? 
Gak inget abang didepan nungguin kamu? Jam berapa ini 
Safa! Abang harus balik kampus.." 


"Lah salah sendiri gak mau sabar. Non kan masih 
kangen disana. Ini maksa-maksa ikut pulang, nyebelin 
tahu!" 


Ada helaan nafas panjang yang tertangkap oleh Safa. Ya 
salah siapa coba maksa-maksa, ngatur-ngatur, duh.. 
nyebelin kan? 


"Ya udah non minta maaf. Tapi abang juga bisa 
kan ngertiin kondisi non? Jangan maksain kehendak 
abang dong. Pendapat non didenger bisa kan? Egois itu 
namanya bang alias otoriter!" 


Sosok itu tak menanggapi perkataan istrinya. Tinggallah 
Safa mencibir kesal dengan kelakuan suaminya itu. 
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Tak berapa lama, mobil Samy tiba juga di rumahnya. 
Mereka lalu turun dan Samy membawakan koper Safa 
hingga ke atas kamar. 


"Bereskan sendiri, abang mau lanjut ke kampus. 
Ada si mbak yang bantu beres-beres rumah hari ini. 
Jangan lupa kerjain tugas yang abang bilang. Kunci 
jawaban sudah abang siapkan diatasnya, tolong selesaikan 
sore ini juga." 


Safa melongo mendengarnya. Itu perintah atau nyuruh 
sih? 


Perlahan Samy mendekat lalu tiba-tiba Safa dipeluknya 
dengan erat. Beberapa kali juga dia mencium puncak 


kepala Safa lembut. 


"Abang gak suka kamu peluk-peluk laki-laki lain 
depan abang. Ingat, kamu sudah nikah. Jaga marwah 
kamu!" 


Cup 


Samy menutupnya dengan ciuman lembut dan cepat di 
bagian yang membuat Safa malu-malu kucing setelahnya. 
Sosok itu lalu berbalik meninggalkan Safa dan pergi dari 
kamar dengan bergegas. 
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Tinggal Safa yang terbengong-bengong dengan aksi 
suaminya itu. Spontan dia menyentuh benda kenyal yang 
tadi disentuh suaminya intens. 


Ish, bikin baper Safa aja sih, jantungnya sampe berdetak 
cepat gini. Bisa ae lu tong bikin cucu babeh tua merona. 


Eh sebentar. Tadi maksudnya dia apa? Larang-larang 
segala pelukan sama Bang Kamal? Lha, Itu kan abang 
kandungnya sendiri. 


Salah Safa dimana sih? 


Bingungin aja deh tu orang. 


Safa menatap layar tv bete. Udah jam 8 malam suaminya 
belum pulang juga. Dia malas sendirian begini dari habis 
maghrib. Mana si mbak udah pulang? Jadi deh dia 
menyetel TV keras-keras. Biar rame, biar pecah ini 
rumah. 


Untung tadi mbak Mar memasakkan bakmie goreng yang 
enak banget dilidah, jadi Safa bisa asyik menyemilnya 
dengan bahagia. 
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Matanya sudah kreyep-kreyep ingin tidur, tapi nanti kalau 
suami datang gimana? Masa pintu gak dikunci. Kan 
takut.. 


Ditengah rasa ngantuknya, Safa mendengar deru suara 
mobil yang masuk ke garasi rumahnya. Gak keras tapi 
cukup membuat Safa langsung bangun dari acara 
rebahannya. 


Diraihnya kerudung instan yang tersampir di bahu sofa. 
Kuatirnya kan dia keliatan dari luar saat buka pintu. 


Perlahan Safa berjalan menuju pintu utama. Diuntipnya 
sebentar dan benar saja itu mobil suaminya. Terlihat dia 
membawa tas cukup besar berisi banyak diktat 
didalamnya. 


Klik 


Safa membukakan kunci pintu dan menyambut suaminya 
dengan heran. 


Ya, dia heran. Ternyata di belakang suaminya ada sosok 
lain yang ikutan ingin masuk ke dalam rumahnya. 


Lho, itu kan cewek yang siang tadi ke ruangan abang? 


"Sam, dia siapa?" Seru perempuan itu keras sambil 
menatap Safa tajam. Tangannya menunjuk Safa angkuh. 
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Samy menatap Safa dengan sorot mata lelah. Sepertinya 
perempuan itu membuat mood Samy tak beraturan 
malam ini. 


"Bukan urusan kamu Githa! Kamu pergi sana. 


SAYA LELAH!" 


Perempuan itu berdecih dan menatap Safa dan Samy 
bergantian. 


"Kamu pelihara pembantu dirumah ini? Its okay, 
bagus bisa bantu aku nanti kalau kita menikah kan?" 


Safa melotot tak percaya mendengarnya. 


"Hai pembantu! Kenalkan saya Githa, calon istri 
tuan kamu. Sana kamu buatkan saya coklat panas tanpa 


gula ya.. cepet!" 


Kembali Safa melotot tajam ke arah perempuan itu. 
Pembantu? 


Safa lalu melirik Samy yang berdecak keras melihat 
kelakuan perempuan itu. Tangan perempuan itu 
melingkari lengan Samy manja. 


"Sam, pembantu kamu tuli apa bisu? Kenapa dia 
diam saja aku suruh buat coklat? Hadeuh, pecat saja kalau 
bego gitu Sam! Gak punya sopan santun, miskin etika!" 
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Dada Safa terasa sesak mendengar ucapan perempuan 
yang tak punya adab itu. Dia lalu maju dan menatap Samy 
tajam. 


Netra Samy dan Safa saling menatap dengan pandangan 
yang sama-sama tak suka. 


Akhirnya Samy menepiskan tangan perempuan itu kasar. 


"Githa! Pergi. Saya mau istirahat. Tidak baik 


perempuan malam-malam ke rumah laki-laki.." 


"Its okay Sam. Waktu di Munich kita kan sering 
tidur bareng. Pokoknya malam ini aku mau tidur sama 
kamu. Aku kangen tidur pelukan sama kamu. Titik! Ayo 
masuk.." 


Demi apa sosok itu malah tersenyum lebar lalu 
mendahului Samy dan Safa masuk ke dalam rumah tanpa 
permisi. 


Giliran Safa yang merasa amat shock mendengar 
perkataan dia barusan. 


Oh my God, dada Safa seketika sesak. 


Tidur bareng gimana maksudnya? Cewek cowok tidur 
bareng tanpa ikatan? Tidur yang satu itu? Tidur satu 
ranjang? Berduaan? 
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Demi apa Safa langsung menatap Samy nanar. 
Airmatanya tampak hendak tumpah tanpa bisa ia cegah. 


Jadi Suaminya sering tidur bareng cewek dulunya? 
Tukang tidur dengan banyak perempuan? 


Tanpa pernikahan? 
Kumpul monyet yang satu itu kah? 


Ya Tuhan, batin Safa menangis pedih mendengarnya. Itu 
suaminya beneran begitu? Innalillaahi... 


Samy bergegas mendekati Safa dan menyentuh bahu Safa 
tapi ditepis kasar dengan cepat. 


"Safa, bukan begitu maksudnya.. hey.. dengar 
penjelasan abang.." 


Safa menyentuh pipinya yang mulai basah dengan 
perlahan. Dia menggeleng kecil mendapati kenyataan 
tentang masa lalu suaminya itu. 


"Gak ada yang perlu dijelaskan. Silakan kalau 


abang mau masuk. Non mau pulang!" 


"Gak, kamu jangan macam-macam. Sudah malam 
ini!" 
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Kembali Safa menggeleng keras. 
"Talak non sekarang Bang, talak!" 
"Sala." 


"Non gak mau ketemu abang lagi! Loe gw End 
Bang! Titik!" 
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25 | Ngambek mode on 


Safa menatap jendela kamarnya yang menembus kolam 
ikan peliharaan babeh. Disana, Nyai tampak asyik 
memberi ikan-ikan itu sambil mulutnya tak henti 
bersholawat. 


Pagi yang mengesalkan bagi Safa. Semalam ia nekad 
pulang ke rumah dengan mengendarai taksi yang lewat. 
Tak dipedulikannya teriakan Samy yang menyuruhnya 
kembali. 


Malas! 


Safa merasa malas kembali ke rumah itu. Dia juga merasa 
malas kalau harus bertemu lagi dengan sosok itu. 


Laki-laki apa itu yang tukang sebar kehangatan sama 
wanita lain dikala belum halal? Laki-laki bejad pastinya! 
Gak ngerti agama apa dia? 


Rugi rasanya Safa mendapatkan suami seperti itu padahal 
dia sendiri senantiasa menjaga kehormatannya 
semaksimal mungkin. 
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Kenapa sih, Babeh tega menikahkan dia dengan lelaki 
seperti itu ? Gak dicek dulu kelakuannya dulu gimana 
maen dijodohin aja? Safa merasa sakit hati jika iya 
suaminya punya kelakuan sebrengsek itu. Aagerrh! 


Tok tok tok 
"Noon..." 


Hmm.. suara Mami. Pasti dia mau negor deh, seru Safa 
bete. Semalam dia memang pulang dikala Mami sudah 
tidur. Untungnya abang tidak bertanya banyak selain 
menyuruhnya masuk kamar. 


Tak berapa lama Mami sudah duduk di ranjang Safa dan 
memeluknya erat. Tangannya mengelus rambut Safa 
lembut. 


"Ada yang ngambek ceritanya? Jadi main pulang 
gini? Kabur?" 


Safa hanya mendengus kecil. 


"Gak baik kabur-kabur gini Non. Bicarain dong, 
kan udah pada dewasa. Jangan kayak anak kecil yang 
otaknya sumbu pendek nak.." 


Bibir Safa merengut. 
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"Yang dewasa kan dia Mi, salah Mami nikahin 
anak kecil sama aki-aki kek gitu tuh.." 


"Hush! Aki-aki apaan? Babeh Tua iya aki-aki. 
Samy mah hot hot jeletot gitu tahu! kamu tuh, yang 
keenakan juga kamu dapet yang ganteng dan mapan kek 
gitu.." 


Ampun deh Mami, segala tahu jeletot dibawa. 


"Punya masalah itu dibicarakan. Duduk bareng, 
diobrolkan dengan kepala dingin. Jangan apa-apa dibawa 
emosi kek anak bocah. Ingat kamu itu udah jadi istri non. 
Komunikasikan baek-baek dulu. Apa kata dunia coba ini 
anak Mami yang montok begini dikatain istri tukang 
kabur? Inget ye Non, ridho Allah ridho suami.." 


Safa mencebik kesal. Dia salah apa? Suaminya itu pengen 
dia kepret kali bolak-balik sampe Monas rasanya. Biarlah 
rahasia itu Safa simpan sendiri saja. Gak baik juga 
mengumbar aib suami. 


"Dah sono mandi, trus makan. Sarapan dah Mami 


beliin. Ditungguin abang tuh. Ada kuliah gak?" 


Safa menggeleng kecil. 
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"Nanti malem mau pentas Mi, kebetulan ada 
abang. Anterin ke kampus ya nanti. Non lagi males 
sendiri.." 


"Bilang sendiri. Dah sana, mandi.. bau.." 


Dengan cepat Safa menciumi pipi Maminya tanpa 
ampun, membuat ibunya menyerit kegelian oleh tingkah 
laku anak bontotnya itu. 


"Safa Ameera!!" Pekik Mami kesal. Itu anak 
langsung saja berlari ke kamar mandi menghindari 
cubitan Maminya yang kadang ganasnya gak ketulungan. 


Usai memastikan Mami sudah keluar dari kamar, Safa 
keluar kembali dari toilet dan berniat hendak mencopot 
bajunya agar dia cukup memakai handuk saja ke toilet. 


Ketika ia tengah mengambil kaos dan rok panjang dari 
lemari, tiba-tiba saja perutnya terasa mulas bukan main. 


"Hadeuh, kebiasaan pagi kalau belum setor, kudu 
aja ini perut akrobat didalem. Jangan berantem nape lu 


pade.." 


Safa memegang pintu lemari bajunya lalu badannya agak 


membungkuk ke depan. 
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"Ya udeh lu keluar duluan gas, biar nanti gw 
pupnya enak kagak bareng sama elu.." seru Safa dengan 


badan agak menungging. 
Duuuttt 

Drruuutttt 

Ddruuuttt drruutttt 


Aah, Safa lega bukan main. Gas diperutnya sudah keluar 
dan tinggal ia keluarkan sisanya di toilet. Bergegas ia 
menarik kaos dan membawanya ke toilet. 


Sayangnya netra Safa mendadak mendapati sosok lain 
yang berdiri tak jauh dari pintu yang tengah menatapnya 
datar. 


Ish, ngapain dia disini ? Safa males banget ketemu dia 
sekarang. Gak sudi dia ditempelin makhluk kek gitu? Ish! 


Oh iya, rasain dah tadi sudah Safa kirim boom lagi tanpa 
ampun! Anggap aja hukuman buat cowok kek dia! 


"Safa.." Serunya pelan. 


Safa hanya mendelik tajam menatap sosok itu. 


Dosenn Galak itu Suamiku 265 


"Ngapain disini? Sono sama cewek sundal itu? 
Asik kan bisa peluk-pelukan lagi semaleman. Bebas, 
silakan!" 


Sosok itu mendekat lalu kini sudah berhadapan tanpa 
jarak. Mata Safa membola tajam menatap sosok yang 
tampak pucat itu. 


"Semalam abang tidur sama Kamal dikamarnya. 


Abang langsung kesini setelah ngusir Githa .." 


"Bohong! Sana pergi!" Seru Safa keras. Dia sudah 
hendak melangkah ke toilet ketika sebuah tangan 
merangkul pinggangnya erat. 


Wajah Safa mengetat dan menatap Samy tajam. 


"Gak usah pegang-pegang. Non gak mau lanjut 
hubungan ini. Sono abang balikan sama dia. Gak usah 
peduliin Non!" 


Safa berusaha melepaskan pelukan Samy tapi malahan 
kini ia dipeluk erat oleh suaminya itu dan tak bisa 
melepaskan diri. 


Sesak. 


Safa merasa tak suka dengan kondisi ini. 
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"Maaf.. abang minta maaf.." bisik Samy lembut 
ditelinga istrinya. 


Tak tahan lagi, Safa malah menangis lirih di pelukan 


suaminya. 


"Hikss.. abang jahat! Non gak suka punya suami 
tukang pacaran dan tidur sm cewek sembarangan. Hikss.. 
non gak ikhlas dapat cowok bekas! Non aja jaga diri baek- 
baek buat suami non.. hikss.. abang jahaatt! Hiks hikss.." 


Pelukan Samy semakin mengetat memeluk istrinya. 
"Maaf.. maafin abang.." 
"Hikss.. sono pergi! Sonoo!! Hikss.." 


"Jangan tinggalin Abang non. Percaya sama 
abang, omongan Githa itu fitnah. Abang gak pernah tidur 
sama dia juga cewek lain. Abang juga faham agama sejak 
kecil non. Percaya sama Abang.." 


Safa menggeleng lirih. 


"Itu hoax. Percaya sama Abang. Githa anak super 
manja, dia pernah mau bunuh diri gegara abang menolak 


dia.." 
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Mata Safa membulat lalu melepaskan pelukan Samy yang 
melonggar. 


"Seriusan?" 
Samy mengangguk kecil. 


"Tapi abang pelukan terus sama dia. Doyan 
banget peluk cewek cakep seksi kek dia. Ngaku!!!" 


Samy mengulum senyum. Tumben si dosen galak 
senyum begitu. Kan keliatan makin ganteng aja jadinya. 
Aaggrh, Safa langsung menolak keras pesona suami 
cakepnya itu! Gak ganteng! 


"Dari dulu dia tukang peluk abang, ditolak dia 
marah trus ngambek. Trus abang harus gimana?" 


Safa langsung memukul dada bidang Samy cukup keras. 
"Abaangggg!!!!" 


Samy mengulum senyum kecil mendapati kemarahan istri 
kecilnya tapi memiliki badan yang bohay menggoda. 


"Cemburu?" 
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Giliran wajah Safa memerah mendengar tuduhan 
suaminya. 


Benarkah dia cemburu? 


Mami melirik Safa dan Samy dengan senyum di kulum. 
Kelakuan anak menantunya ini bikin dia menggelengkan 
kepala tak percaya. 

Apa namanya itu duduk deketan walau makan dipiring 


masing-masing? Sesekali mereka saling curi pandang gitu 
bikin Mami Lia ingin terbahak-bahak dibuatnya. 


Ampun deh, anaknya beneran masih bocah dan gak bisa 
mengedepankan otak. Tapi semoga dengan waktu, anak 
itu menjadi lebih dewasa menjalani pernikahannya. 


"Mami belum berangkat? Telat nanti?" 
"Ngusir? Mau pacaran ya?" 


Safa langsung mencebik tak suka sekaligus malu. Pipinya 
merona mendengar godaan Maminya. 


"Mamiiihhhh..." 
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"Abang gak ada jadwal?" Tanya Mami Lia pada 
Samy. 


"Satu jam lagi Mi, ini nunggu Safa sarapan baru 
berangkat.." 


"Alaaah dia sih pura-pura males makan, tinggalin 
aja nanti bakalan abis berapa piring itu.. hahaha.." Papi 
menggoda Safa sambil asyik menyemil kerupuk udang 
didepannya. 


Sosok yang tengah disindir abis-abisan itu hanya 
mengerucut kesal. Bisa-bisanya Mami Papi menggodanya 
didepan dosen merangkap suaminya. 


Samy tersenyum kecil menanggapi godaan para 
mertuanya. 


"Abang kemana Mi? Kog gak keliatan?" 


"Ke makam, dari kemarin sore ke makam terus. 
Kangen katanya sama Babeh.." 


Safa meresponnya dengan O panjang. 
Tetiba ponsel Samy berbunyi dan membuat dia langsung 


mengambilnya dari saku kemejanya. 
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"Halo.." 
"Pak Samy? Saya Harsho.." 

Deg, jantung Samy langsung berdetak cepat. 
"Pagi Pak Harsho, ada yang bisa dibantu?" 


"Saya menunggu bapak diruangan saya setengah jam lagi. 
Ada hal yang harus saya bicarakan" 


Pikiran Samy langsung berputar tak tentu. Urusannya 
apa? 


"Maaf Pak, terkait apa ya?" 
"Kita bicarakan dikantor rektorat. Saya tunggu!" 
Klik 


Tinggal Samy yang terpekur usai menyimpan kembali 
ponselnya di saku kemejanya. 


Ada urusan apa sampai Rektor memanggilnya secara 
pribadi dikantornya? Apa ada urusan sistem pengajaran 
yang selama ini dia terapkan mengganggu sistem 
pendidikan? Kalau iya, kenapa gak melewati dekan 
terlebih dulu? 
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Atau, ini ada hubungannya dengan Githa? Seriusan ini 
terkait gadis itu? Ada aduan apa sampai dia harus sepagi 
ini menghadap rektornya cuma karena gadis itu? 


Kepala Samy berkecamuk membayangkan inti 
pertemuan dengan rektornya nanti. 


Aneh! 
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26 | Kemarahan Rektor 


Samy mengendarai mobilnya dengan pikiran tak tentu. 
Dia membayangkan berbagai pertanyaan yang akan 
muncul dari mulut pak rektor nanti. Ada urusan apa ini 
ya? 


Apa ada kaitan dengan kinerjanya? Atau dengan urusan 
personal yang tentu saja membawa nama Ragitha 
didalamnya? 


Pelik. Samy tak mampu mengurai benang merahnya kali 
ini. Dia pasrahkan saja apa yang akan terjadi nanti. 


Ketika mobilnya mulai memasuki parkiran kampus, 
terlihat ponselnya menyala dan memunculkan panggilan 
video call dari Bundanya. Lekas Samy memasang 
headsetnya dan menempelkan ponselnya ke hanger 
disebelah setirnya. 


"Pagi Bunda.." 


(Assalaamu'alaikum Nak. Kamu dimana? Safa 
mana?) 
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"Safa dirumah Mami Lia Bun, ini aku baru sampe 
kampus ada kelas. Bunda sehat?" 


(Alhamdulillah sehat nak. Cuma tadi tiba-tiba 
Bunda keingetan kamu aja. Baek-baek kan semuanya? 


Gak ada masalah kan?] 


Samy tersenyum kecil. Bundanya ini luar biasa sekali 
sensingnya kalau berkaitan dengan dia dan Syifa adiknya. 


"Aman Bun, ini Samy ada janjian ketemu sama 
rektor pagi ini. Doakan semoga semua baik-baik dan 
pagi g 
lancar ya bun.." 


Alis Bunda Falya berkerut. 
[Urusan apa nak? Kog tumben?) 


"Kurang tahu Bun.. ya sudah ini Samy kuatir telat 
menghadap. Nanti Samy telfon bunda lagi ya.." 


(Baca doa, mohon perlindungan ya nak. Ya sudah, 
hati-hati. Assalaamu'alaikum..| 


Samy membalasa salamnya seraya mencabut ponsel dari 
tempatnya. Sejenak ia menengadahkan wajahnya dan 
tangannya ke atas. Berdoa memohon kebaikan untuk 
pertemuan ini. 
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Bismillah, terima kasih Bunda. 


Samy masuk dan duduk di sofa ruang kantor rektorat. 
Dia sudah memberikan tugas ke anak didiknya tadi 
karena jam mengajarnya tersita harus kesini. 


"Silakan masuk ke ruangan Bapak. Beliau sudah 
bisa ditemui.." seru Intan, sekretaris rektor yang selama 
ini berhubungan dengan para dekan dan dosen 
sepertinya. 


Samy mengangguk dan masuk ke dalam ruangan rektorat 
dengan hati berdegup lebih kencang. 


Tiba didalam ruangan pak Harso, Samy sontak kian 
berdebar melihat roman wajah tua didepannya itu. 
Wajahnya terlihat gelap dan penuh amarah. 


"Silakan duduk! Saya tidak menyangka kamu 
adalah mantannya Ragitha yang sering dia puja-puja'" 
Serunya setelah Samy berdiri didepan meja besarnya. 


Samy pun menarik kursi dan duduk diatasnya. Dan ketika 
dia baru saja duduk, pak Harso seketika berdiri dan 
melemparkan berkas amplop coklat dengan kasar ke 
hadapannya. 
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Brak! 


"Ini apa??" Tuturnya dingin dengan wajah 
memerah menahan amarah. 


Samy terlihat bingung dengan amplop didepannya. 


Perlahan ia meraihnya dan membukanya perlahan. 


Dan matanya langsung membola melihat foto demi foto 
vulgar didepannya. Tidak mungkin! 


Samy berani bersumpah demi Tuhan kalau selama ini dia 
tak pernah bebuat macam-macam apalagi berzina seperti 
tampak difoto. Pasti dia dicekoki obat tidur kala itu dan 
dipaksa berfoto bugil seperti ini! 


Aggrh, bagaimana kalau Safa istrinya melihat foto ini? 
Bisa rusak lagi hubungan mereka. 


Ya Tuhan, maafkan aku. Desis Samy lirih. 


"Kamu sudah merusak kehormatan Raghita! 
Berani kamu mengelak lagi sementara bukti sudah ada?" 


Samy menatap bola mata rektornya yang masih tampak 
liar sarat amarah ke arahnya. 


"Pak, bisa kita bicara baik-baik?" 
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Rektor itu mendengus lalu perlahan kembali duduk 
dikursi besarnya. 


"Saya merasa terhina, anak saya kamu gauli dan 
ditinggal begitu saja? Kehormatan keluarga kami terinjak- 
injak dengan kelakuan kalian berdua. Segera kamu nikahi 
dia!" 


Samy terperanjat mendengar perkataan sang rektor. Dia 
akan berusaha menyelesaikan ini dengan kepala dingin. 


"Sebelumnya saya mohon maaf jika bapak sampai 
melihat foto tak senonoh seperti ini. Tapi demi Tuhan, 
demi Allah, saya tidak pernah menyentuh Githa seintim 
itu. Saya akui kami khilaf pernah berciuman dan 
berpelukan. Tapi sekali lagi saya tegaskan bahwa kami 
tidak pernah lebih dari itu. Kami juga berpacaran hanya 
sebentar lalu putus. Dan Githa seperti tidak terima saya 
putuskan.." 


Lagi lagi dengusan kasar itu terdengar. 
"Kenapa kalian sampai putus?" 
Samy mengerjap pelan 


"Anak saya cantik, pintar, dari keluarga dengan 
bebet bobot bibit yang jelas. Untuk apa kalian pacaran 
kalau akhirnya putus?" 
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Samy menahan sesak didadanya saat ini. 


"Saya sudah tahu keluarga kamu, tidak ada 
masalah. Tolong segera nikahi dia Samy. Tidak tahan liat 
Githa merengek-rengek ingin menikah dengan kamu 
sejak kamu putuskan 3 tahun lalu. Semalam bahkan dia 
kembali marah dan mengamuk serta memaksa saya 
menyuruh kamu menikahi dia hari ini juga. Dia juga 
memaksa saya segera mengakhiri kontrak kerja saya di 
Jerman demi menyusul kamu. Tahu kamu??" 


Samy menggeleng kecil. Segitunya kah gadis itu 
mengejarnya? Samy menarik nafas panjang karenanya. 


"Awalnya saya memang menerima Githa setulus 
hati saya Pak. Bapak benar, Githa anak baik, cantik, dan 
dari keluarga dengan bebet bibit dan bobot terbaik. 
Tapi..." 


Mata didepannya itu menyipit dan menatapnya tajam. 


"Alasan!" 


Dengan wajah menahan luka, Samy menatap wajah 
rektor didepannya itu sendu. 


"Saya pernah mendengar dari Githa, kalau syarat 
diterima masuk ke dalam keluarga besarnya adalah harus 
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memiliki bibit bebet dan bobot terbaik. Itulah yang 


membuat saya mundur teratur" 


"Kamu jangan mengada-ngada Samy! Istri saya 
sudah mengecek keluarga kamu bonafid! Bapak kamu 
pilot senior di perusahaan besar dan punya usaha lain 
yang sukses juga. Ibu kamu dokter anak terkenal di kota 
ini. Oom kamu sendiri pemilik tunggal Andromeda 
Group rumah sakit besar di Indonesia. Artinya apa? 
Kamu memang sengaja mempermainkan Ragitha!" 


Samy terhenyak. Segitunya mereka menyelidiki silsilah 
keluarganya? 


Samy menunduk dan mencoba mencari kekuatan dengan 
merapalkan doanya. 


"Alasan apalagi yang membuat kamu tidak merasa 
memiliki 3B itu? Kamu hanya ingin mempermainkan 
Ragitha saja kan? Kurang ajar kamu!" 


Samy menggeleng pelan. 
"LALU APA?" Tanya Harso tidak sabar. 
"Saya.. saya.." 


Merasa Samy tengah mengulur waktu untuk berbohong, 
Harso langsung berdiri dan bergegas memburu Samy. 
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Tangannya sudah siap menonjok wajah tampan 
didepannya itu. 


Samy menatap sayu sosok didepannya yang sudah mulai 
dikuasai amarah dan ingin menghabisinya seketika. 


"Saya.." 


Saat tangan kekar Harso sudah hampir menyentuh 
wajahnya, Samy bergumam lirih.. 


"Saya .. anak adopsi.." 


Bugh! 


Dosenn Galak itu Suamiku 280 


27 | Hemofilia 


Samy menatap nanar rektor yang baru saja memberikan 
bogem mentah ke arah wajahnya. Tadi dia ingin 
menghindar tapi sorot kemarahan didepan sana 
mencengkramnya. Dan akhirnya dia pasrah menerima 
amarah sosok paruh baya itu. 


Setelahnya, Samy mulai merasakan ada aliran kental yang 
mulai muncul dari kedua hidungnya. Ya Tuhan, dia lupa 
dengan kondisinya. Gawat. Bahaya! 


Bergegas Samy berdiri seraya matanya nyalang mencari 
tissue. Disambarnya beberapa lembar dan mencoba 
menyumpal hidungnya dengan cepat. 


Sosok itu tampak kaget juga dengan yang tengah dialami 
Samy. 


"Apa kamu bilang? Kamu anak adopsi?" Pekiknya 
tak percaya. 


Sambil terus mencoba menahan aliran darah dari hidung, 


Samy mengangguk. 


Dosenn Galak itu Suamiku 281 


"Saya tidak butuh keluarga baru yang memandang 
setiap orang hanya dari bebet bibit bobotnya. Picik sekali! 
Hanya ketagwaan saja yang membuat Tuhan ridho akan 


hidup kita Pak, bukan 3B yang itu!" 
Wajah didepan Samy memucat. 


"Hidung.. hidung kamu kenapa mengeluarkan 
banyak darah? Kenapa? Apa.. apa.. kamu hemofilia?" 


Samy enggan menjawab pertanyaan rektornya. 


"Terima kasih atas pelajaran hari ini Pak. Saya 
tidak menyangka Rektor kampus ini tidak menggunakan 
akal sehatnya dengan baik. Tidak ada profesionalnya 
sama sekali memisahkan antara urusan pribadi dan 
kampus. Satu poin penting disini, Saya sudah menikah, 
jadi tidak akan mungkin menikahi Ragitha selamanya. 
Permisi!" 


Samy bergegas keluar dari ruangan sambil terus menerus 
berusaha menutupi darah segar yang terus saja mengalir. 
Dia harus segera ke rumah sakit untuk menghentikan 
pendarahan ini. 


Setengah berlari menuju parkiran, Samy mencoba 
menghubungi Bundanya. Tidak diangkat, mungkin 
sedang ada visit pasien. 
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Beberapa orang yang melihatnya tampak kaget dengan 
warna darah ditangan Samy juga di tissue yang menutupi 
area hidung dan mulutnya. Tidak Samy pedulikan dan 
terus saja dia berburu menuju mobilnya. 


Hingga akhirnya dia masuk ke dalam mobilnya dan 
berusaha terus menelfon Bundanya tapi ternyata belum 
juga direspon. 


Gegas Samy mengontak Oom Banyu agar bisa segera 
mendapatkan perawatan. 


Tak berapa lama untunglah telfonnya diangkat. 


"Oom.. tolong bantu Samy. Hemofilia Samy 
kambuh Oom.." 


(Apa? Okay siap! Oom lgs ke IGD sekarang. 


Kamu nyetir atau gimana?) 
"Iya Oom, biar cepat" 


[Iya hati-hati Bang. Oom langsung kontak Bunda 
kamu juga ya] 


Klik 
Samy lega setelahnya. 
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Tak berapa lama telfonnya berbunyi dan terlihat nomor 
Bunda yang menelfonnya. Samy sudah tidak mau lagi 
berbicara di telephone, dia hanya ingin segera sampai ke 
RS dimana kantor Bunda dan Oomnya berada. 


Agerh, tiba-tiba Samy teringat Safa istrinya. Ingin dia 
mengabari Safa tapi hatinya ragu. Biarlah ia selesaikan 
dulu masalahnya satu persatu. Ada banyak waktu nanti 
menjelaskannya pada dia. 


Safa, tunggu Abang! 


Safa misuh-misuh kesal. Suaminya ini PA banget deh. 
Tadi katanya janji bakda ashar bakalan pulang ke rumah 
orangtuanya. Dia yang akan mengantar Safa ke kampus 
untuk pentas seni malam ini. 


Beberapa kali juga ia kirim pesan tapi tak dibaca satupun. 


Kesal maksimal, Safa merebahkan dirinya di Gazebo 
sambil memainkan ponselnya. 


Tak berapa lama ponselnya berbunyi dan menampakkan 
nama Mutia. 


"Halo Mut.." 
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[Loe dimana ? Jangan telat dateng ya.. lagu dah 
siap tayang nanti. Tiketing dah mulai dibuka soalnya..| 


"Iye InsyaAllah, sebentar lagi gw jalan Mut. Lagi 
tunggu yang anter.." 


(Sip. Eh iya Saf, loe tahu kabar pak Samy gak? 
Kasian dia Saf..| 


What? Ada apa? 
"Kenapa Mut? Pak Sam kenapa?" 


[Ada yang lihat dia keluar dari ruang rektor 
hidungnya berdarah-darah gitu. Sampe tissue dan 
tangannya memerah darah gitu Saf. Duh ngeri gw! Rektor 
gila apa gimana jotosin dosen idola gw kek gitu? Koplak!| 


Astagfirullah.. hati Safa langsung berteriak 


mendengarnya. 

"Ok Mut, udah dulu ya.. maaf gw ada urusan.." 
Klik 
Safa langsung berlari masuk ke dalam mencari bang 


Kamal yang tadi baru datang dari masjid. 
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"Abaangg... " teriak Safa keras di ruang keluarga 


Safa tak tahu lagi harus gimana, soalnya Mami Papi lagi 
kerja. Hanya ada bang Kamal dirumah. 


"Kenapa Non?" Seru Kamal kaget sambil 
membenahi sarung yang dikenakannya. 


"Hikss, kata temen Non, abang Samy hidungnya 
berdarah banyak gitu Bang. Anter non Bang cari bang 
Sam. Dari tadi non kirim pesen gak dibales. Ditelfon juga 
gak diangkat. Non takut abang Sam kenapa-napa inih.." 


Wajah Kamal langsung memucat mendengarnya. 


"Ya udah bentar, abang ganti baju dulu ya. Kamu 
ganti baju sana yang proper Non. Hijab yang sopan.." 


Safa bergegas mengangguk dan lari ke kamarnya. 


Tak lama, Safa sudah ada didalam mobil dengan Kamal 
yang menyetiri mobil keluarganya. Beberapa kali dia 
menghubungi Maminya juga Samy tapi belum ada yang 
merespon. 


"Kita kemana non?" Tanya Kamal sambil melirik 
Safa yang tengah resah gelisah disebelahnya. 
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"Tauk deh Bang. Non masih coba hubungi Mami 


" 


ini.. 
"Telfon Bunda mertua aja Non. Pasti dia tahu.." 


"Ya ampun, kog Non lupa yaa gak hubungin 
Bunda.." 


Gegas Safa mengontak mertuanya itu dan dijawab 
dengan cepat oleh Falya. 


[Iya sayang, assalaamu'alaikum)| 


"Waalaikumsalam Bun, maaf Bun.. abang Sam 
katanya hidungnya berdarah waktu di kampus? Non coba 
hubungi gak direspon" 


(Kamu ke Andromeda ya ke lantai 4 aja tanya 
ruangan HCU. Bunda disini nih lagi pantau abang juga. 
Gak ngabarin ya dia?" 


Deg, jantung Safa langsung bergetar mendengar kata 
HCU. Abang kenapa? 


Safa mengangguk lemas seusai menjawab kalimat 
mertuanya. Usai menutup sambungan, dia seketika 
terisak membayangkan kondisi suaminya yang masuk 


HCU. Kog masuk HCU? 
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"Hiks .. hiks.. abang, kog gak info Non masuk RS? 
Abang tega sama Non.. hikss.." 


Tangan Kamal menyambar bahu Safa dan memeluknya 
hangat. 


"Doa Non, semoga Samy gak pa-pa. Kamu 
tenang, istighfar. Jangan gitu.. " 


Safa mencoba mengikuti saran abangnya untuk 
menenangkan dirinya yang panik luar biasa. 


Kenapa musti di HCU? 


Safa menatap layar monitor detak jantung yang ada di 
atas kepala Samy. Mata suaminya itu terpejam seperti 
tengah tertidur lelap. 


"Hemofilia abang kambuh sayang, doakan ya biar 
dia kuat melewati masa kritis ini.." Cicit Bunda sendu. 


Safa langsung menangis gak karuan melihat hidung Samy 
yang terus menerus mengeluarkan darah walau sudah 
beberapa jam berlalu. Disamping kiri tubuhnya terdapat 
2 kantong darah yang tengah berjuang memasuki tubuh 
Samy. Ya Tuhan! 
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"Abang kenapa sebenarnya Bun? Kenapa terluka 
hidungnya dan terus berdarah?" Lirih Safa bertanya. 


"Ada memar, sepertinya dia di jotos orang. Ayah 
lagi ke kampus mencari tahu kronologisnya. Kalau iya ada 
apa-apa, kami gak segan membawanya ke jalur hukum!" 
Bunda berseru sarat emosi. 


Ya Allah, dijotos? Siapa yang jotos? Tadi Abang pamit 
ketemu pak Rektor katanya. Masa iya pak rektor yang 
mulia yang mencelakai abang? 

Safa langsung pusing membayangkan apa yang terjadi. 
Kog bisa pelakunya rektor kampusnya yang terhormat 
itu? Apa betulan dia pak rektor yang bikin abang terbujur 


disini? 


Agerhh.. abang, cepet bangun ya bang. Non sedih lihat 
abang sakit Bang.. non gak tega.. 


Non janji Bang, kalau abang dah sehat, non gak bakalan 
kentut depan abang lagi. Eh tapi kalau gak bunyi gpp kan 
ya Bang? 


Abang, jangan lama-lama bobonya. Non, kangen! 
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28 | Honeymoon 


Safa menutup telfonnya yang baru saja usai menghubungi 
Mutia. Dia tak sanggup naik pentas dengan kondisi hati 
tak menentu begini. 


Mutia sendiri terdengar kecewa tapi dia gak bisa menolak 
karena Safa sendiri pake adegan nangis saat menelfonnya. 


Tak dipedulikan pesan dari Mas Tahta yang menanyakan 
posisinya dimana. Safa sendiri hanya menyebutkan kalau 
abangnya kritis. Tokh gak salah juga karena Samy sendiri 
dipanggil abang olehnya. 


Sejak tiba di rumah sakit, tak sedikitpun Safa beranjak 
dari ruang tunggu HCU bersama dengan Mami Papi 
Ayah Bunda juga Oom dan Tantenya. 


"Safa, makan dulu nak. Itu tante Chika bawain 
makanan, nanti kamu sakit." sapa Bunda sambil 
mengelus bahu Safa yang tengah menempel di bahu 
Maminya. 


"Non gak laper Bunda.. nanti aja.." 
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"Kalau mau jaga harus tubuh fit dan kuat ya 
sayang. Jadi mau gak mau kamu harus makan ya. Dek, 
bawa 1 kotak kesini buat Safa nih.." 


Tak berapa lama tante Chika menyodorkan 1 kotak 
makan resto ternama ke arah Safa. (Baca kisah Chika 
dan Banyu hanya di Innovel ya beb, judul: Imperftect 
Love - Free coins). 


Akhirnya Safa menerima juga dan membuka penutupnya. 
Makanan dari Resto favoritnya tak mampu membuat air 
liur Safa muncul. Dihati dan kepalanya hanya ada nama 
suaminya yang begitu ingin ia temui. 

Mami lalu meraih kotak itu dan perlahan membuka 
plastik sendoknya. Dengan sigap, ia memaksa Safa 
membuka mulutnya dan menyuapinya tanpa henti. 


Mau tidak mau, Safa mengikuti kemauan Maminya. 


"Abang udah makan belum Mi ? Di dalem?" 
Tanya Safa disela-sela mulutnya yang penuh 


"Kan dinfus Non, gpp sudah masuk nutrisi 
juga.." 


"Tapi kan cuma cairan Mi.." 


Dosenn Galak itu Suamiku 291 


"Gpp, gak akan dehidrasi kog. Abang kuat.." seru 
Bunda tersenyum sambil mengelus lengan Safa 
menenangkan. 


"Tapi kalau sudah sadar, Abang bisa makan 
langsung yang beginian kan Bun? Biar nanti Non 
suapin.." 


"Boleh aja non, cuma lihat kondisi abang nanti 
gimana. Klo kata dokter OK, Non boleh suapin. Nah 
sekarang makan yang banyak, biar non bisa bantuin jaga 
Abang nanti.." 


Safa mengangguk penuh semangat. 


"Dia mah kolokan begini Mbak, duh semoga 
cepet jadi Ibu ya biar dewasa gitu.. gak sabar nimang 
cucu.. hehe" 


Mata Safa membola mendengar banyolan Maminya. 
Kontan ia mencubit pinggang Mami pelan malu-malu. 
Wajahnya memerah tak karuan dibuatnya. 


Tiba-tiba pintu ruangan HCU terbuka dan keluarlah 


Banyu melambaikan tangannya. 


"Abang sudah sadar. Gantian ya kalau mau 
masuk.." 
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Seruan alhamdulillah langsung menggema di area tunggu 
khusus ini. Jangan salah, ruang tunggu mereka adalah 
eksklusif karena berdampingan langsung dengan kamar 
rawat Samy. 


Safa langsung berdiri dan menyambar botol minumnya 
cepat. Ia sudah tak sabar menghampiri Samy ke dalam 
sana. 


"Yuk duluan sama Bunda.. " ajak Falya dan 
langsung merangkul bahu Safa untuk memasuki ruang 
rawat Samy. 


Jantung Safa semakin bergetar ketika pintu kamar 
didorong dan dia masuk mendahului Falya. Tangannya 
mendadak tremor tak jelas dibuatnya. 


Disana, diranjang yang penuh kabel dan kantong darah, 
Samy terlihat menatapnya dengan mata teduh 
menenangkan. Kontan Safa langsung terisak dan 
memburu suaminya penuh haru. 


"Abaaaanggpg...." 


Samy tersenyum kecil melihat kelakuan Safa yang dari 
tadi gak mau melepaskan tangannya dari lengannya. 
Menggelendot persis anak kecil yang takut ditinggal. 
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Kini Samy sudah dipindah ke ruang VVIP dan menghuni 
kamar super lebar, nyaman dan mewah laksana president 
suite hotel bintang lima. 


Maklum, Banyu adalah pemilik tunggal jaringan RS 
Andromeda terbesar di banyak kota. Jadi fasilitas 
keluarga terbaik adalah prioritas keluarga besar Banyu. 


"Kayaknya mau sekalian bulan madu juga bisa nih 
bang. Mumpung vvip room.." Celetuk Mami Lia sambil 
terkekeh. Tangannya sendiri tengah sibuk membuka kulit 
jeruk. 


"Wah cocok bener itu ya Li, biar cepet bang. Gak 
pake lama-lama lah kita denger kabar positif. Ya Bang, 
manfaatkan deh disini. Kita pulang semua kog sebentar 
lagi" 


Mata Samy sampe melotot mendengar perkataan Falya. 
Elah Ibunya ini kompor banget sampai bikin Samy risih. 


Safa sendiri dari tadi wajahnya sudah merah kuning ijo 
mendapat sindiran kiri kanannya tiada henti. Emang ya 
emaknya juga sama-sama kompor dengan Bunda. 


"Ya udah yuk, bubar-bubar.. biarkan mereka 
hanimun spesial di kamar ini. Hidung kamu dah aman 
kog bang kalo mau nyambar bibir Safa. Asal jangan 
terlalu ditekan ya, hati-hati nyosornya. Atau perlu dikasih 
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face shield dulu kah? Gak nyaman sih, tapi yang penting 
bawah bisa maen kog Bang.. aman!" 


Eh bujug, Safa merinding ngeri mendengar bahasa Oom 
Banyu. Duh punya Oom kog gitu banget. 


Spontan saja semua orang tertawa geli mendengar istilah 
Banyu yang memang kadang suka asal kalau ngomong 
(baca kuy “Imperfect Love“ di Innovel ya..) 


Setengah jam kemudian, ruang rawat Samy betulan sudah 
sepi dan meninggalkan Safa dan Samy saja berdua 
didalamnya. Sebagai kamar VVIP, Banyu menempatkan 
juga satpam untuk berjaga khusus didepan kamar 
keponakannya itu. 


Safa sendiri sudah berganti baju dan kini tengah tiduran 
disamping Samy dan menempel seperti ulet keket. 
Tangannya memeluk pinggang Samy erat. 


Tangan Samy sendiri mengelus rambut Safa dengan 
lembut. Mata mereka saling memandang dalam suasana 
penerangan kamar yang cukup redup. 


"Maaf.. sudah bikin kuatir.." bisik Samy lembut. 


Safa mengangguk mengiyakan dan menatap Samy dalam. 
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"Abang diapain pak Rektor sampe dijotos gitu 
Bang? Kog dia tega sih bang?" 


Terlihat Samy menghela nafas dalam. 


"Nanti abang ceritakan kalau sudah pulang. 
Abang akan kasih tahu semuanya.." 


Menghormati suaminya yang masih belum pulih benar, 
Safa mengiyakan. 


"Maaf juga kamu jadi batal pentas ya di pensi 
malam ini. Padahal saya juga mengisi acara untuk 
sambutan. Ya Tuhan, semoga lancar kegiatan malam ini. 
Saya merasa berdosa jadinya.." 


"Mereka juga maklum kog Bang, kan katanya 
banyak yang lihat abang megangin idungnya tuh yang 
bedarah-darah. Non aja tahu dari Mutia Bang.. abang sih 
gak nelfon Non.. " 

Samy mengusapi rambut Safa dan mengecupnya pelan. 


"Maaf..." 


"Ish, maaf mulu kek lebaran. Jangan lupa siapin 
THRnya kalau minta maaf lagi. Biar sah!" 
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Samy tersenyum kecil mendengar perkataan Safa. 
"Bang.." 
"Hhmm.." 


"Sejak kapan Abang punya hemofilia gini? Non 
kan harus tahu mana aja yg sensitif bang, kuatir non kalau 
kesel jotos yang sakit kan gawat. Pendarahan lagi . 


hiyyyy" 


What? Mata Samy melotot tak percaya. 


"Hahaha.. becanda abang. Gitu aja dah mau 


termos es! Hadeuh jangan marah atuh, tensi inget tensi.." 


Samy menarik nafas panjang mendengar celotehan 
istrinya. 


"Apa itu termos es?" 
"Esmosi. Hahahaha.." 


Samy tak habis pikir dengan becandaan istrinya itu. Dan 
tanpa Safa duga, tiba-tiba Samy menyambar miliknya dan 
menyerangnya lembut. 
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Kaget pada awalnya, tapi Safa mulai menerima sentuhan 
suaminya dan berusaha menikmati perannya sebagai istri. 
Tangannya melingkari leher Samy dan memasrahkan 
apapun yang suaminya inginkan. 


Malam kian larut, tapi kamar mereka berdua perlahan 
berubah menjadi kian panas. 
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29| Hati yang Kecewa 


"Abang kuat nyetir pulang?" 


Samy hanya tersenyum kecil lalu mengangguk. 
Tangannya mengacak puncak kepala Safa gemas. Mereka 
baru saja usai melakukan sholat subuh jamaah dan 
kembali asyik berada dalam satu selimut kembali. 


"Cuma nyetir, semalam aja abang kuat-kuat aja.." 


Astogeh moge, Safa langsung merona mendengarnya. 
Emang ya usia gak bisa bohong. Tampilan fisiknya aja 
begitu menggoda, apalagi urusan yang satu itu. Mang to 
the taapp.. mangtaap! 
Safa terkekeh geli dengan pemikiran absurdnya. 

"Ada apa?" 


Safa menggeleng pelan. Malu juga kalau sampe suaminya 
tahu kalau dia mesum juga. 


"Abang ada kelas kah hari ini?" 
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Samy meraih ponselnya yang ada di nakas disamping 
ranjang pasien. Dia menggulir notes yang tersimpan di 
sana. 


"Kamu ada kelas?" 
"Gak ada Bang. Weekend libur. Abang ada?" 


"Hhmm. Kosong. Tapi abang ada perlu ke 
kampus rencananya mau menyerahkan surat resign" 


Mata Safa membola dan dia langsung duduk dari 
rebahannya. Pandangannya menatap Samy kaget. 


"Abang serius mau resign? Kenapa?" 


Pikiran Samy menerawang membayangkan kejadian demi 
kejadian belakangan ini. Sepertinya dia memang lebih 
baik menepi dulu untuk sementara. 


Urusan ragitha dan bapaknya, membuat dia harus 
berpikir cepat menyelesaikan semuanya. 


"Hmm.. itu.. Sementara mungkin mau fokus 
garap bisnis keluarga dulu. Ayah sudah sering minta 
abang fokus.." 


"Lah, trus mahasiswanya pada gimana nanti?" 
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"Pengajuan sekarang gak masalah tapi benar- 
benar off setelah UAS nanti kog. Semua tugas akan abang 
selesaikan" 


"Hhmm, baguslah. Gak akan lagi ada dosen galak 
dikampus yang nyebelin itu lho Bang. Ish, pengen jitak 
rasanya dapet dosen kek gitu.. " 


Kontan Samy meraih pinggang Safa dan menggelitikinya 
tanpa henti. Safa langsung berteriak mencoba 
melepaskan diri dari ulah usil suaminya. Aneh beut ni 
orang, kog sekarang berubah jadi makhluk Tuhan paling 


mesum? 
Tok tok tok 


Terdengar bunyi ketukan pintu kamar yang membuat 
aktifitas Samy dan Safa terhenti. 


"Non bukain bentar Bang, sekalian cariiin sarapan 
didepan ya.." 


Samy mengangguk pelan. 


Safa memakai lagi hijab yang semalam digantung di 
kapstok dekat pintu kamar. Dia lalu mengintip siapa 
tamunya dari balik lubang pintu. 


Dosenn Galak itu Suamiku 301 


Klik, Safa membuka pintunya cepat seakan hendak 
mengagetkan tamunya. 


"Door...!" Seru Safa terkikik geli. 


"Eh copot copot.. ya ampun.. ini manten baru 
malah ngisengin bunda!" Falya langsung terkaget-kaget 
dengan ulah Safa yang menggoda mereka. 


"Hihii, maaf Bunda.. seru aja gitu pagi-pagi gini 
becandain Bunda sama kak Syifa.." 


Syifa yang melenggang masuk dengan perut yang mulai 
terlihat gendut, hanya tertawa lebar menyaksikan 
kelakuan ipar kecilnya itu. 


"Sengaja Bunda jemput pagi, kalian langsung ke 
rumah Bunda aja ya. Jangan ke rumah abang dulu. Biar 
abang istirahat disana! No excuse ya Bang!" 


Safa melirik ke arah suaminya yang akhirnya mengangguk 
kecil. 


"Abang kan mau ke kampus dulu katanya Bun, 
tadi bilang gitu.." 


"No! Gak ke kampus dulu sampai fisik kamu 
pulih total. Jangan bantah bang.. demi kebaikan kamu 
nak.." 
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Terlihat wajah Samy tertekuk tapi pada akhirmya 
mengangguk juga. 


"Ini Bunda bawain nasi goreng kesukaan kamu, 
disuapin ya Non. Abang kamu itu suka males makan 


kalau lagi sakit.." 


Syifa yang duduk di pinggir ranjang Samy mendelik kecil. 


Tangannya iseng memjjiti lengan Samy dengan sayang. 


"Makan yang lain mah doyan kali Bun, abis ada 
apa-apa keknya semalem. Pertempuran dasyat gitu. 
Baunya gak enak ini kamar bun!" 


Hwat! Safa langsung bergegas menuju ranjang suaminya 
dan dia langsung mengendus-endus dengan wajah 
lucunya. 


"Bau apaan kak? Kagak ada! Udah non ganti kog 
tadi selimut sama sepreynya.." 


Bwahahahaa... muncullah tawa membahana dari mulut 
Syifa dan Bunda tiada henti. Samy sendiri menahan tawa 
mendengar kalimat Safa barusan. Istrinya bener-bener 


polos deh, dikerjain Syifa jawab aja. 


Tinggallah Safa yang cemberut sebal setelah paham kalau 
dia dibecandain oleh adik iparnya yang satu itu. 
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"Kak Syifa jeleekkk!" 
"Jangan lama-lama ya, Abang males turun nih .." 


"Iya, bentar. Ambil buku kuliah aja Bang. Masa iya 
kuliah nanti gak bawa apa-apa" 


"Jangan lama!" 


Safa mencibir lucu mendengar suaminya lagi-lagi bilang 
jangan lama. Bergegas ia masuk ke dalam rumahnya dan 
menyapa keras seisi rumah. 


Memang tak lama, karena Safa hanya membawa tas ransel 
mini dan tas goodybag yang ditentengnya cukup berat. 
Terlihat Mami dan Mak Nyai menemani Safa menuju 
mobil Samy. 


Samy sendiri langsung keluar dari mobil dan menyalami 
ibu dan nenek mertuanya itu. 


"Kuat nyetir Bang?" 


"InsyaAllah kuat Mi. Sudah gak pa-pa.." 
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"Syukur deh. Kalau ada apa-apa minta bantuan 
Safa ya. Jangan ragu tuh dilibatkan juga. Dia baik dan 
sigap kog anaknya.." 


"Iya Mi.. insyaAllah.." 


"Non berangkat ya Mi, Mak Nyai. Nanti kesini 
lagi tenang aja.." 


Mami kontan mencubit pipi Safa gemas dan membuatku 
berteriak kesakitan. Dasar Mami! 


Sayangnya ketika aku mau masuk ke dalam mobil, sebuah 
motor datang dengan cepat dan berhenti tepat disamping 
gerbang rumah Safa. Netranya menoleh penasaran 
kepada sosok berjaket biru tua dan berhelm hitam itu. 


Terlihat sosok itu memburu Safa dan membuka helmnya 
cepat. 


Lho, Mas Tahta? Ngapain disini? Sepagi ini? 
"Safaaaaa... kamu kemana aja?" 


Lidahnya langsung kelu melihatnya. Netra Safa lalu 
berpaling ke arah Samy meminta pertimbangan. 


"Eh ini siapa ya? Mau ketemu Safa?" 
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Mami ikutan menyapa mas Tahta dengan ramahnya. 


Mas Tahta langsung menghadap Mami dan meraih 
tangannya untuk bersalaman. 


"Iya Tante, semalam Safa gak ikut pentas soalnya 
jadi saya penasaran.." 


Mak Nyai menatap Tahta dari atas sampe bawah. 


"Lu sape tong? Lakinye Si non kan sakit, wajarlah 
dia nemenin lakinye di rumah sakit. Kagak usah pentas- 
pentas, nemenin laki yang utame.." 


Gubrak mak Nyai. To the point banget! 
"Oh abangnya Safa ya Nek? Beneran sakit ya?" 


"Lakinye ya suaminye. Bukan abangnye. Si Kamal 
mah baek-baek aja noh kagak kenape kenape.." celetuk 
Nyai agak sewot. 


Mata Tahta membola. Ia langsung bertanya dengan 


gugup. 


"Su a mi? Maksudnya Safa dah nikah?" 
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"Lah, lu kagak tau? Udeh, cucu gua dah nikah. 
Noh lakinye dalem mobil.." tunjuk Nyai seraya menunjuk 
Samy yang sudah di dalam mobil. 


Safa melirik Samy dan tersenyum miris. Elah Nyai, bocor 
bener nenek atu ini ya! 


Samy lalu keluar dari mobil dan berdiri disamping Safa. 
Tangannya merangkul bahu istrinya dengan senyum kecil 
tersungging. 


"Pagi Tahta.." 


Netra Tahta melebar menatap sosok Samy dengan mulut 
membulat tak percaya. Prank apa sepagi ini? 


Itu Pak Samy dosennya kan? Dia.. beneran suaminya 
Safa? Seriusan? Kenapa bisa begini? Dosen menikah 
dengan mahasiswinya? 


"Pa.. pa gii Pak Sam.." 
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30 | Foto Misterius 


"Enak ya punya fans diem-diem!" 


Safa menoleh ke arah suaminya dan tertawa lebar melihat 
raut datar suaminya yang asyik menyetir. 


"Cuma mas Tahta doangan non sih Bang. Tuh.. 
Abang gak tau apa kalau ada SFC di kampus? Samy Fans 
Club! kumpulan fansnya abang yang pada barbar suka 
sama abang" 


Mata Samy yang tengah fokus menyetir membola. 
"Seriusan? Masa sih?" 


"Deuh sombong! Gak tahu apa pada kejang- 
kejang tuh cewek dikampus kalau liat abang? Dih, non aja 
jijik lihat mereka segitunya sama Abang. Risih denger 
pemujaan berlebihan gitu Bang.." 


Samy tergelak mendengarnya. 


"Biarkan mereka ngapain aja, tokh kamu 
pemenangnya kan?" 
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Safa kontan mencubit lengan Samy yang tengah menyetir 
pelan dan membuat Samy tertawa keras. Tumben! 


"Abang itu aneh banget tahu!. Kenapa di kampus 
bisa galak dan sejutek itu sih? Resek tahu!" 


"Ya ngapain tebar-tebar pesona coba? Nanti 
mereka ngelunjak! Segini aja yang suka banyak, apalagi 
abang pasang senyum manis. Malesin lah dek! Abang kan 
kerja dikampus" 


"Hahaha.. nyebelin banget sih dosen ini! Pengen 
non jitak aja!" 


Samy meraih tangan Safa dan menggenggamnya pelan. 


"Apapun yang terjadi, dukung abang ya dek.. 
jangan tinggalin abang.." 


Safa menatap wajah Samy yang tetap fokus menatap ke 


depan. 


"Ya gimana lagi Bang, non ga bisa mundur juga 
kan? Dah sah jadi bini abang gini, dah abang apa-apain 
juga. Gak bisa kaburlah! Ahahahaa.." 


Samy tersenyum lebar ke arah Safa lalu menepuk puncak 
kepala istrinya itu pelan. 
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"Kita jalan-jalan aja yuk. Gak usah ke rumah 
Bunda. Abang pengen refreshing.." 


"Non sih ayok aja bang.. tariiik baang.." 


"Ya udah kita ambil baju dulu ke rumah abang, 
trus langsung pergi yaa.." 


"Capcus bang.. brangkaat!" 


Samy tertawa memperlihatkan giginya yang putih dan 
terawat. Ia benar-benar terhibur dengan kelakuan istrinya 
itu. 


Samy mengarahkan kendaraannya menuju rumah 
pribadinya. Pergi jalan-jalan dengan istri tentu hal yang 
menarik baginya. Sejenak menyegarkan kepala sepertinya 
hal yang indah bagi mereka sebagai pasangan baru. 


Dia lalu membelokkan mobilnya ke kawasan dimana 
rumahnya berada. Tentu saja mereka harus membawa 
beberapa perbekalan yang dirasa perlu agar liburan 
mereka terancang baik. Villa milik Ayahnya yang nanti 
akan dituju, didaerah Puncak Bogor, membutuhkan 
beberapa pakaian tebal saat disana. 


Memasuki komplek bergapura hijau dan kuning, Samy 
menyapa petugas keamanan yang berjaga. Tak jauh dari 
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gerbang, Samy mengarahkan mobilnya menuju jalur kiri 
ke arah rumahnya. 


"Bawa beberapa baju untuk menginap 2 hari ya, 
jangan lupa bawa cemilan yang ada dirumah untuk dijalan 
nanti." Ujar Samy ketika mobilnya sudah mulai 
memasuki garasi rumahnya. 


"Siaapp bosgue!" Seru Safa gembira. 


Tak lama mereka turun dan Samy berjalan mendahului 
Safa menuju pintu utama. 


Hingga akhirnya netra Samy terbelalak ketika melihat 
beberapa poster vulgar yang menutupi pintu rumahnya. 
Dia kontan menarik poster itu paksa tapi tertahan oleh 
tangan Safa. 


Safa menatap tajam poster-poster yang menutupi pintu 
rumah mereka. Dia mencoba tak percaya, tapi foto 
tersebut nyata memperlihatkan wajah suaminya meski 


selimut menutupi pinggang hingga kaki. 


Safa menatap Samy yang pucat dengan nanar. 
Telunjuknya mengarah pada poster tersebut sarat emosi. 


"ABANG, JELASKAN INI APA!" 
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Sudah hampir satu jam berlalu. Samy terduduk lelah 
didepan kamar tidur mereka dimana Safa mengunci diri 
didalam. 


Berkali-kali Samy mencoba meminta Safa membuka 
pintu dan akan menjelaskan dengan detil soal foto vulgar 
itu. Sayang, Safa tak bergeming sedikitpun dengan 
bujukan Samy. 


Samy meraup wajahnya yang kusut penuh beban. Bisa 
saja dia membuka kunci kamar dengan serep yang dia 
punya. Tapi dia tidak ingin Safa kian marah dibuatnya. 


Wanita manapun pasti akan emosi jika mendapati 
suaminya tidur dengan perempuan tanpa sehelai 
benangpun. Namun Samy punya alibi kuat akan poster 
vulgar itu. 


Ragitha! 
Dasar iblis! 
Pasti dia penyebabnya! 


Agerhh!! Ingin Samy membenturkan diri ke tembok jika 
mengingat wanita ular itu. Ternyata feelingnya dia untuk 
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menjauhi perempuan ular itu memang benar dan tepat. 
Hanya saja, dia tidak mengantisipasi kegilaannya setelah 
mereka berpisah. 


Samy teringat peristiwa 3 tahun lalu ketika salah satu 
teman kumpulannya merayakan tender usaha pertama 
mereka di Kafe Gute saat itu. Tanpa ia duga, ternyata ada 
Ragitha yang datang bersama Alex teman barunya. 


Dan peristiwa itupun terjadi ketika esok paginya Samy 
mendapati mereka berdua berada dalam selimut yang 
sama. Marah dan kecewa tentu Samy rasakan. Dia yakin 
bahwa mereka hanya tidur dan skinship saja semalaman 
tanpa ada tindakan yang lebih jauh. Pasti perempuan itu 
memberinya obat tidur agar bisa difoto vulgar sesuka 
hati. 


Dalam minggu itu juga, Samy langsung pulang ke Jakarta 
tanpa pamit pada teman-temannya. Kecuali Dewo, sohib 
yang lumayan dekat dengannya yang ia kabari tentang 
kepulangannya. 


Dan kini, ia tak menyangka Ragitha memanipulasi skin 
ship saat itu untuk memperdaya dan menjatuhkannya. 
Aggrh, mau marah rasanya! 


Perlahan Samy berdiri dan turun menuju dapur. 
Tenggorokannya terasa haus saat ini. 
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Baru saja Samy usai menenggak 2 gelas besar air putih, 
bel rumahnya berbunyi nyaring dan membuatnya melirik 
ke arah pintu depan. Dari dapur minimalisny, dia bisa 
melihat pintu utama langsung dari arah samping. 


Perlahan, Samy berjalan menuju pintu dan berniat 
mengintip dulu dari jendela sebelum membuka. 


Wajah Samy menegang mendapati sosok-sosok yang 
berada dibalik pintu rumahnya saat ini. 


"Kenapa mereka bisa kesini?" Cetusnya heran. 


Ia menoleh ke atas ke arah pintu kamarnya yang masih 
tertutup dengan rapat. Ya sudahlah, dia temui tamunya 
diluar saja. 


Klik 


Samy membuka kunci pintunya dan menatap sosok- 
sosok didepannya dengan wajah datar. Lain halnya 
dengan tamu-tamunya yang tampak cantik dan seksi serta 
berwajah ceria bahagia. 


"Pagi Paak.. apa kabar?" 


"Bapak katanya sakit? Dirawat kah Pak? Ya 
ampun sakit apa?" 
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"Bapaak.. sudah sehat?" 
Ampun deh, kepala Samy langsung berputar tak karuan. 


"Ada perlu apa kalian?" Tanyanya datar dengan 
wajah tak menampilkan keramahan sedikitpun. 


"Saya bawa revisi skripsi bab 4 Pak. Kan janjinya 
pagi ini. Ya kan?" 


"Kalau saya nemenin Fiska nih Pak. Malu katanya 
kalau sendiri. Hihi.." 


"Leita juga skripsi Pak, bab 3 dah kelar ini. Dicek 
ya Pak.." 


Samy berdehem lalu keluar dan menutup pintu rumahnya 
pelan. Dia lalu mengajak para muridnya itu ke teras 
samping rumahnya yang dilengkapi pohon pohon 
merapat. 


"Duduk.." seru Samy lalu duduk di sofa tunggal 
paling kiri. 


Kelima gadis mahasiswanya itu mengikuti perintah Samy 
dan duduk dengan sumringah. 
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"Silakan draftnya disimpan diatas meja dan 
tinggalkan nomor ponsel kalian di naskah. Lusa saya 
minta kalian ambil kembali di atas meja ruangan saya 


sekitar jam 9 pagi" 


"Gak disini aja Pak? Kita setia menunggu kog 
Pak.." 


"Gak bisa. Sebentar lagi saya mau pergi!" 


"Yah Pak, padahal kita sekalian mau nengokin 
bapak ganteng. Katanya sakit kemarin ya Pak? Sudah 
sehat Pak? Saya mau bantu ngerawat bapak lho ini.. 
hehe.." 


Samy menarik nafas panjang. 


"Sudah. Maaf saya tidak bisa lama-lama soalnya 
mau pergi. Lusa kalian bisa cek di ruangan saya ya 
koreksiny. Selamat pagi!" 


Wajah-wajah itu seketika merengut mendengar kalimat 
Samy barusan. Terlihat jelas mereka tak terima diusir 
begitu saja oleh dosen yang jauh-jauh mereka datangi. 


"Bapak ini kita bawa buah-buahan buat Bapak. 
Cepat sembuh ya Pak, biar bisa ketemu lagi di kampus 


nanti.." 
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Samy mengangguk kecil. 


"Eh Pak, mm.. maaf.. Fiska numpang ke kamar 
kecil bisa? Sebentar aja pak udah kebelet.. please" 


Duh, Samy harus gimana coba? Masa ke toilet aja gak 
boleh? 


"Ya sudah.." 


Akhirnya Samy berjalan mendahului mahasiswi bernama 
Fiska. Mending ia antar kan? 


Tiba didalam rumah, Samy menunjukan jalan ke arah 
toilet didekat meja dapur dan persis dibawah tangga. 


Tak berapa lama setelah Fiska masuk ke toilet, Safa 
muncul menuruni tangga. Mata mereka bersibobrok dan 


Safa bersikap tak acuh. 


"Dek.. " sapa Samy dan langsung menghampiri 
Safa. 


"Minggir, non haus.." ucap Safa jutek 


Samy tak mempedulikan ucapan Safa. Dia langsung 
memeluk Safa erat ketika mereka bertemu di pijakan 
tangga paling bawah. 
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"Lepasin bang!" Seru Safa sambil berusaha 
melepaskan belitan tangan Samy dari pinggangnya. 


"Enggak. Abang mau jelaskan, tolong jangan 
menghindar" Tolak Samy semakin memperkuat 
pelukannya. 


"Hiks abang jahat, lepasin.." 


Samy tak menuruti kehendak istrinya itu. Dia malah 
mempererat pelukannya seraya mengelus punggung Safa 
menenangkan. 


"Maafin Abang.. abang mau cerita kalau kita 
sudah di Puncak nanti niatnya. Semua akan abang 
ceritakan.." 


Safa kembali terisak lirih dalam pelukan suaminya. 
Emosinya masih labil dan tentu saja tak terima jika 
kembali mendapati foto suaminya bertelanjang ria. 


Tiba-tiba saja sebuah seruan tertahan muncul dari arah 
dapur dan membuat Samy melepaskan pelukannya. 


Tampak Fiska menatap Samy dan Safa shock. 


"Pak Samy.. ka mu? Anak yang pentas silat kan?" 
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Safa sendiri ikutan kaget melihat ada orang lain 
dirumahnya. 


"Abang.. kog ada dia? " Cicit Safa terkejut. 


"Itu dia tadi datang sama teman-temannya di 
depan mau bahas skripsi.. dia numpang ke toilet.." 


Safa menggeleng tak percaya dan membuat Samy 
menarik nafas berat setelahnya. 


"Fiska.. kenalkan ini istri saya, Safa" 


Dan bola mata Fiska semakin membulat dengan bibir 
menganga tak percaya. Dengan terbata-bata dia menatap 
Samy dan Safa bergantian. 


"Is tri Ba Pak? .. Beneran is tri..?" 
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31 | Cinta tak Berbalas 


Bruk! 


Samy terkejut ketika melihat Fiska terkulai lemah dan 
terjatuh seketika membentur lantai rumahnya. Bergegas 
Samy memburu tubuh gadis itu dan meminta Safa 
membantunya. 


Safa ikutan kaget dan mengikuti Samy menahan tubuh 
Fiska. 


"Aku pindahkan ke sofa ya, nanti tolong kamu 
kasih minyak angin ke hidungnya.." 


Safa mengangguk dan membantu Samy mengangkat 
kepala Fiska yang terkulai lemah. Mereka bergegas 
mengangkat Fiska ke sofa yang ada diruang tengah. 


Samy lekas mengambil kotak p3k dan mengeluarkan 
minyak angin untuk hidung muridnya itu. Ia 
menyerahkan kepada Safa agar istrinya itu membantu 
Fiska supaya cepat sadar. 


"Abang ish, gimana nih.." 
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Samy mengedikkan bahunya pelan. Dia juga kaget 
melihat anak muridnya bisa selemah itu. 


"Makanya jangan tebar pesona, nih anak orang 
sampe pingsan denger abang dah nikah. Repotkan?" 
Cetus Safa sambil menggoyangkan bau minyak angin ke 
hidung seniornya itu. 


Terdengar Samy mendengus keras tanda ia kesal dengan 
kalimat istrinya itu. 


Safa berusaha menggoyangkan tubuh Fiska pelan sambil 
menciumkan bau minyak angin ke hidung mancungnya 
Fiska. 


Tak berapa lama, mata lentik itu terbuka dan menatap 
Safa sendu. 


"Pak Saam..." desisnya pelan. 


Safa menatap wajah Fiska dan mencoba menyapanya 
ramah. 


"Kak, sudah sadar?" 


Fiska mendesis dan menatap sekelilingnya liar. 
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"Kamu!!!" Bentak gadis itu lalu mendorong Safa 
kencang hingga hampir terjengkang dibuatnya. 
Beruntung Samy dengan sigap menahan tubuh istrinya 
itu dan menangkapnya tepat. 


Jadilah posisi Safa dipeluk Samy erat dari belakang dan 
membuat Fiska kembali menjerit tak percaya. 


"Pak Saaammm!!!" 


"Kamu apa-apaan??" Pekik Samy keras ke arah 
Fiska. 


Tiba-tiba Fiska menangis lirih dengan air mata mengalir 
pelan dipipinya. 


"Hikss bapak tega! Ngapain coba nikahin bocah 
gendut kek dia?? Saya kurang apa Pak?? Hiks hikss.. saya 
siap bapak nikahin kapanpun. Dan sekarang apa?? Hiks 
hikss.. Ya udah jadi istri kedua juga gpp. Atau.. atau pacar 
gelap juga gpp. Pokoknya saya cinta sama bapak. hiks 
hikss.." 


Mata Safa membola mendengar kalimat Fiska barusan. 
Suaminya betul-betul deh, ini anak orang sampai gila 
begini? 


"Lebih baik kamu pulang! Saya mau pergi dengan 
istri saya sebentar lagi. Silakan pintunya disana.." 
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Isakan lirih Fiska semakin menjadi. 


"Bapak tegaaa!! Hiks.. bapaak.. Fiska cinta sama 
Bapak.. " 


Samy mendengus keras lalu berdiri seraya menarik tangan 
Safa untuk ikut berdiri. 


"Sudah! Kamu tidk sopan bicara seperti itu. Saya 
dosen kamu, jangan bicara ngaco begitu! Silakan keluar.." 


Samy lalu melangkah menuju pintu depan dan 
membukakannya lebar-lebar. 


"Silakan.. " 


Fiska yang melihat hal itu lalu berdiri. Pandangannya 
menatap Safa tajam. Seraya menghapus airmatanya, gadis 
itu berseru keras ke arah Safa seraya menunjuk Safa 
penuh amarah. 


"Loe! jangan bangga dulu udah jadi istri pak Sam! 
Siap-siap loe, banyak yang bakalan gak terima sama status 
loe!" 


Samy berdecak keras dan menegur Fiska tajam. 
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"Urusan rumah tangga saya bukan untuk 


konsumsi publik. Silakan keluar!" 


Tanpa permisi, Fiska bergegas keluar rumah tanpa 
menghiraukan keberadaan dosennya yang ia lewat. 


"Bebs.. ayo cabut! Gw tunggu di mobil!" Teriak 
Fiska pada teman-temannya yang masih asyik duduk di 
teras samping. 


Tak pakai lama, rombongan itu pamit dan pergi pada 
Samy yang berdiri dingin di teras depan. Safa sendiri tetap 
bertahan di dalam rumah dan berlindung dibalik tirai 
jendela. 


Beberapa menit kemudian, Safa melihat suaminya itu 
kembali masuk dengan beberapa draft naskah skripsi 
yang menjadi tanggung jawabnya. 


Ekor mata Safa mengikuti Samy yang berjalan menuju 
meja kerjanya. 


Brak! 


Samy dengan kasar membanting dokumen-dokumen itu 
lalu berbalik menatap Safa. 


"Kamu sudah siap? Ayo berangkat ke Bogor!" 
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Safa menggeleng pelan lalu dengan perlahan bergerak 


menuju tangga untuk kembali ke kamar mereka. 


Samy sendiri bergegas mengejar Safa dan menyejerinya 
cepat. 


"Masih marah? Nanti abang jelaskan. Please.. 
dengarkan penjelasan abang dek..." 


Safa hanya diam tak merespon ucapan suaminya. Jujur ia 
masih merasa emosi dengan gambar syur yang membuat 
moodnya terjun bebas. 


Istri mana yang gak marah melihat suaminya berfoto syur 
dengan perempuan lain? Yah, walaupun dilakukan 
sebelum nikah, tetap saja Safa merasa di dzalimi. 


Samy mengekori Safa ke dalam kamar dan entah 
bagaimana mulainya, Samy langsung saja membuat Safa 
panas dingin dibuatnya. 


"Abaang.. lepasiin.." 


"Percaya abang. Tolong.. percaya kalau abang gak 
serendah itu.." desis Samy disela kegiatannya membuat 
istrinya kelabakan. 


Safa sendiri tak bisa menolak ketika Samy mulai 
menyerangnya dan membuat ia kembali menjalankan 
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kewajibannya sebagai seorang istri seperti tadi malam. Ia 
menyerah dengan kelakuan suaminya yang seakan ingin 
membuktikan bahwa dia benar-benar hanya untuk 
dirinya seorang. 

Duh, apakah hubungan intim ini mampu meredakan 


gejolak emosi diantara mereka? Safa tak tahu dan tak 


paham. 


Diluar, matahari kian beranjak naik, panas dan 
menyengat untuk menerangi bumi dan seisinya saat ini. 


"Ya ada apa Bun?" 


(Dirumah ada tamu. Tolong segera kesini ya 
Bang..| 


"Siapa Bun?" 


(Kesini aja. Nanti dijelaskan disini. Ditunggu ya 
Bang] 


Klik 


Samy yang baru saja usai memakai kaosnya, melirik Safa 
yang baru selesai memasak mie instan yang memakai cup. 
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"Ini bang.. " Sodor Safa dan menaruhnya di meja 
makan. 


"Ke rumah Bunda ya sekarang, katanya ada tamu 


tunggu Abang.." 
"Siapa?" 
"Gak tau. Bunda cuma suruh langsung kesana.." 


"Ya udah makan dulu, nanti baru berangkat. Non 
ganti baju dulu ya.." 


Samy mengangguk kecil mengiyakan. 


Setengah jam kemudian, mereka sudah berada dimobil 
dengan Samy yang kembali fokus ke setirnya. 


"Langsung berangkat ya nanti ke Bogor dari 
rumah Bunda" 


Safa menggeleng pelan. 
"Males.." 


"Dek.. jangan gitu dong.." 


Dosenn Galak itu Suamiku 327 


"Jelasin aja sekarang, ngapain harus jauh-jauh 
kesana? Non susah nanti kalau kabur. Gak tahu area 
sana" 


Samy mengedip tak percaya mendengar perjelasan Safa. 
"Kamu mau kabur? Kemana?" 
"Ya lihat nanti lah.. belum tahu!" 


Tiba-tiba Samy tertawa lalu meraih tangan kiri Safa dan 
menggenggamnya. 


"Mau kabur kog bilang!" 
"Biarin.. dirancang dong dari sekarang.." 


Senyum Samy kembali menguar. Emang ya istrinya itu 
beneran masih bocah dan menggairahkan dirinya. 


Hhhm, apakah benih cinta itu mulai hadir dihatinya? 
Entahlah, Samy belum yakin betul untuk itu. Samy butuh 
waktu untuk memastikannya. 


Tiba dirumah Falya, Bunda sudah menunggunya diluar. 
Kening Samy berkerut heran. Tumben Bunda segala 
menunggunya diteras begini 


Dosenn Galak itu Suamiku 328 


"Ayo masuk Bang.. sudah ditunggu.." Sambut 
Falya ketika Samy dan Safa beres menyalimi tangannya. 


"Siapa sih Bun? Kog Bunda sampe ada diteras 
jemput begini?" 


Falya hanya tersenyum kecil lalu merangkul bahu Samy 
menenangkan. 


"Abang dengarkan baik-baik nanti ya 


penjelasannya. Bunda yakin abang bisa berjiwa besar.." 
Samy kembali mengerutkan keningnya. 


"Non, langsung naik ke kamar abang dulu diatas 
ya. Abang ketemu tamunya dulu.. nanti bunda susul ke 
atas.." 


Safa mengangguk lalu berbelok menuju pintu samping 
rumah mengikuti saran Bunda. 


Samy sendiri bersama Bunda memasuki pintu utama 
dengan jantung berdebar tak karuan. Dia tak paham ada 
apa didalam sana yang membuat Bunda bersikap seperti 
itu. 


Didalam sana, Samy melihat Ayahnya sudah duduk 
seperti tengah berbincang serius dengan seseorang. 
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"Assalaamu'alaikum Yah.." 


Obrolan itu terhenti dan Adrian langsung berdiri dan 
meminta Samy mendekat. 


Dan disana, ada sosok yang menoleh dan memandang 
Samy tak berkedip. Giliran Samy yang terkejut dengan 
kehadirannya. 


Kepalanya langsung berdenyut keras tak percaya. Dia 
sudah tak ada urusan lagi dengannya. 


Untuk apa dia kesini? 
Mau apa? 


Dosenn Galak itu Suamiku 330 


32 | Tamu 


POV Samy 


Aku terdiam dan tak ingin memberikan respon apapun 
terhadap sosok yang ada didepanku saat ini. 


Lidahku kelu, hatiku tercebik dan terluka tak karuan. 
Mendengar kalimat demi kalimat yang terdengar seperti 
dengungan gerombolan lebah, dadaku terasa sesak 
seketika. 


Tuhan, ini dongeng pengantar tidur atau apa? 


Apakah ini artinya dia penyebab aku hadir dan muncul di 
dunia ini? Tak percaya rasanya dengan kalimat demi 
kalimat yang dilontarkannya tadi. 


Aku? 
Dia? 


"Maaf. Jika saya lancang kesini dan menceritakan 
semuanya. Tapi hati saya langsung merasa tak tenang 
ketika mendengar Samy memiliki Hemofilia, penyakit 
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yang juga keluarga saya miliki. Disini saya mencoba 
mencari tahu apakah kami ada kaitan darah atau tidak.. " 


Tatapan tajamku menyergap wajah tua yang terlihat 
sendu dan penuh kegelisahan disana. 


"Awalnya dari wajah, saya menandai ada gurat 
yang sama dengan perempuan yang saya kenal puluhan 
tahun lalu. Mungkin salah mungkin benar, saya belum 
berani mengambil kesimpulan apapun.." 


Sebuah tepukan hangat menyentuh bahuku. Ayah. 
Mencoba menguatkanku. 


"Tapi dengan adanya peristiwa kemarin, saya 
seperti tertohok. Untuk alasan itu saya memberanikan 
diri kesini.. " 


Ayah lalu menyodorkan sebuah foto usang yang pernah 
aku lihat beberapa tahun lalu. Foto seorang perempuan 
yang berwajah pucat dan sudah meninggal. Dia, ibu 
kandungku. 


Tiba-tiba sosok didepanku itu menangis seraya menutup 
wajahnya pilu. 


"Namanya Falwita. Dia, dia adalah istri saya! Istri 
yang tidak diakui keluarga" 
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APA? 


"Dia pergi setelah diusir oleh keluarga karena 
kami menikah tanpa restu keluarga. Disaat kandungannya 
berusia 8 bulan, dia menghilang tanpa pesan apapun.. 
hikss.. semua karena kelemahan diri ini yang tidak 
mampu melindungi dia.. hikss.." 


Airmataku terasa menggenangi pelupuk mataku tapi 
berusaha ku cegah agar tidak sampe keluar dari 
sarangnya. 

"Maaf.." cicit sosok itu lirih 


Aku menggeleng tak terima 


"Maafkan ketidak berdayaan saya melindungi 
Falwita.." 


Aku berdiri. 


Sudah muak rasanya mendengar kelanjutan ceritanya 
yang menyebabkan ibu kandungku terlunta dijalanan 
bahkan sampai meninggal ketika melahirkan. 


Tentang dia siapaku, aku tak peduli! Aku tak butuh bapak 
seperti dia. Ayahku cukup satu, Ayah Adrian. Tak peduli 


ada ikatan darah atau tidak, selamanya ayahku cuma satu. 
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Merekalah yang telah membuatku hidup berdiri tegak 
seperti sekarang. Yang membesarkanku tanpa peduli ada 
darah mereka ditubuhku atau tidak. 


Merekalah yang menghujaniku dengan kasih sayang tak 


memandang asal usulku yang tak jelas waktu itu. 
Tidak. 


Cukup mereka saja yang menjadi malaikat tanpa sayap 
bagiku. Merekalah keluarga sejatiku. 


"Bang.. duduk dulu.." tegur Ayah tegas. 
Aku menggeleng. 


"Abang jemput Safa dulu Yah, kami mau 
langsung pergi.." 


"Sebentar Bang, jangan pergi dulu ya.. " sapa 
Bunda ikut menengahi. 


Kembali aku menggeleng. 


"Cukup Bun. Bagiku, Ayah Adrian dan Bunda 
satu-satunya keluargaku. Tidak ada yang lain. Selesai!" 
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Bergegas aku berjalan menuju tangga. Aku tak mau lagi 
berkumpul lebih lama dengan orang seperti itu. 


Laki-laki yang tidak memiliki tanggung jawab! 


Tiba-tiba saja otakku teringat Ragitha. Jika dia adalah 
anak dari sosok itu, berarti dia itu? 


Agerhh! 


Safa dan Samy sudah berada didalam mobil dalam 
perjalanan ke Puncak Bogor. Berkali-kali Safa menatap 
suaminya yang menjadi patung es dengan wajah kusut tak 
menentu. 


Tak ada satu kalimatpun terucap sejak mereka pamit 
pergi tadi. Bunda seperti berusaha menahan tapi tak 
dihiraukan Samy sama sekali. 


"Bang.. tadi tuh sapa? " Seru Safa penasaran. 
Hening. Samy tak menjawab pertanyaannya. 


"Elah Bang, itu mulut dikunci pake gembok apa 
borgol? Mingkem mulu.." 
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Lagi-lagi Samy mengacuhkan kalimatnya dan membuat 
Safa meradang sebal 


Dari tadi dia diabaikan Samy begitu saja. Tak ada sapaan 
atau rayuan apapun seperti dalam perjalanan sebelumnya. 


"Abang kalau marah jangan sama Non napa? Ini 
kan bukan di kampus! Setel muka galak dan dingin gitu 
kek macan. Ckcckk.." 


Sunyi 
Samy tak mempedulikan ucapan Safa sedikitpun. 


Safa menghela nafas kasar dan membuat ia masa bodoh 
jadinya. 


"Seraaahhh! Seraahh bang, mau nyuekin Non juga 
bodo amatlah.. hih!" 


Akhirnya Samy menoleh sebentar dan kembali fokus 
menyetir lagi. 


"Nanti abang cerita semuanya. Sabar.." 
Safa mencebikkan bibirnya pelan. Akhirnya bunyi juga ini 


orang! 
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Hingga akhirnya Safa memilih diam dan mengotak-atik 
ponselnya. Dia mencoba berdamai dengan kondisi yang 
terjadi saat ini. 


Payah, punya suami pemarah gitu. Gak bosen apa itu 
bibir diem aja kagak cuap-cuap? Aneh bin Ngeri cuy! 


Cicit Safa iseng. 


Tiba-tiba ponsel Safa berbunyi dan menampilkan foto 
Ucul yang tengah memegang gitar. Gaya! 


"Ucull.. assalaamu'alaikum gaes.. apa kabar loe?" 


(Elah Sapi! Kelakuan loe ye, gaes gaes segala. 
Dimane loe? Walikumsalam| 


"Lagi jalan-jalan dong.. weekend masa dirumah 
aje.. ngape loe?" 


(Cckkk.. loe tolong jangan ke kampus dulu lah! 
Dah bener loe jalan-jalan kagak ke kampus] 


Mata Safa menyipit 


"Nape?" 
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[Loe punya masalah apa sih Pi?? Nih banyak dicari 
cewek-cewek gahar. Cakep sih tapi pada sakit jiwa 
keknya. Pada Nyeremin semuaaa hiyy..| 


Dahi Safa mengernyit mendengarnya. 


"Apaan sih Cul? Loe ngomong yang bener! Gw 
kagak punya utang napa dicariin?" 


[Dah pokonye lu dengerin apa kate guah! Kalo 
kagak sama guah, si Pengki atau si Dondon, lu jangan 


keliaran di kampus. Dah gitu doang. Abis pulsa guah nih. 
Gua tutup!| 


Klik 
Elah dasar pelit! Safa mencebik sebal. 


Eh tapi ada apaan sih orang-orang nyari dia ya? Emang 
Safa punya utang atau apa ya ? Herman deh. Artis bukan, 
seleb kagak, ngapa jadi banyak yang nanya? 


Deg 


Tetiba Safa teringat akan kedatangan Fiska senior 
kampusnya tadi dirumah suaminya. Duh, jangan-jangan 


dia kah? 
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Atau jangan-jangan SFC itu mau balas dendam sama dia? 
Masa sih sampe segitunya? 


Safa melirik ke arah suaminya yang masih saja fokus 
menyetir. Huh, mau cerita tapi doi sendiri lagi bete. Kan 
jadi susah ngomong ini. 


Braakkk!!! 


Mobil Samy bergerak cepat ke depan dengan kencang 
dan Brukk! Sukses Menabrak mobil mobil didepannya. 


Safa kontan menjerit ketika merasakan mobil mereka 
oleng dan menubruk mobil didepannya amat kencang. 


"Abaanggg... ya Allah..." pekiknya 


Samy sendiri seperti terlonjak dengan tangan terlepas dari 
setirnya kencang. 


"Ya Allah..." 
Braaakkkk!!! 


Lagi-lagi belakang mobil Samy ditabrak kencang dan 
kembali menghantam mobil-mobil didepannya. 
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Sepertinya ada tabrakan beruntun yang membuat mobil 
Samy menabrak keras mobil-mobil didepannya. Safa dan 
Samy terbentur cukup keras walaupun memakai sabuk. 


Hingga akhirnya air bag mpbil mengembang, begitu juga 
dengan air bag dibagian Safa. 


"Aaa baaangg... saa.. kiitt...." pekik Safa lirih. Dia 
memegangi perutnya yang terasa bergejolak dan sakit 
bukan kepalang 


"Safa... dek.. aaghhhh.. kamu gpp?" 


Hingga akhirnya Safa merasakan tubuhnya melayang dan 
membuatnya tak sadar lagi dengan apa yang terjadi. 


"Deek.... Safa... banguunn..." panggil Samy 


kencang 


Semuanya terlihat gelap bagi Safa. Jiwanya serasa terbang 
dengan mata mulai menutup perlahan. 


"SAFAAA..." 
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33 | Kehilangan 


Samy mengusap wajahnya kasar. Rasa sakit dibadannya 
tak ia pedulikan. Ditatapnya ruang tindakan dimana 
istrinya berada. 


Berkali-kali ia beristighfar untuk kecelakaan yang baru 
saja mereka alami tadi. Jujur, ia menyesal meninggalkan 
rumah Bunda dalam kondisi marah tadi. Mungkin ini 
akibatnya pergi dalam keadaan marah. 


Mungkin juga Tuhan marah karena ia telah mengabaikan 
perkataan Ayah dan Bunda. Tapi dia sendiri butuh waktu 
untuk menerima fakta yang ia terima hari ini. 


Aaggrh, seandainya tadi dia tidak pergi dalam keadaan 
marah, mungkin tidak akan kecelakaan seperti ini. 


Bagi seorang mukmin, seharusnya ia bisa menahan emosi 
dan tidak bertindak seperti itu. Apalagi sekarang ada istri 
yang menjadi tanggung jawabnya juga. Kalau sudah 
begini, Samy menyesal sekali mengabaikan Ayah dan 
Bundanya. 
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Tadi Samy sudah menghubungi Falya setengah jam lalu 
ketika Safa sudah dipegang oleh team dokter. Dia sendiri 


dilarang masuk karena katanya sedang observasi. 


Kembali Samy meraup wajahnya kasar. Dari tadi 
telfonnya berbunyi juga dari Mami Lia yang menanyakan 
kabar Safa saat ini. 


Tak berapa lama pintu ruangan tindakan dibuka dan 
keluarlah dokter berbaju hijau seraya melepas masker 
diwajahnya. Kontan Samy mendekat dan bertanya 
dengan cemas. 


"Dok, gimana istri saya Dok?" 


Sang dokter tersenyum kecil lalu menepuk bahu Samy 
menenangkan. 


"Istri anda keguguran. Yang sabar ya.." 

Deg! 

Jantung Samy langsung berdetak kencang mendengarnya. 
"Keguguran?" 


Bahkan dia sendiri tidak tahu bahwa Safa tengah 
mengandung. 
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Ya Allah.. Samy terasa lemas dibuatnya. Wajahnya 
langsung shock seketika. Bagaimana bisa dia tidak tahu? 


"Masuk saja, pasien sudah sadar. Perutnya sudah 
dibersihkan ya" seru dokter itu menenangkan. 


Dengan lemah Samy mengangguk lalu melangkahkan 
kakinya memasuki ruang tindakan dengan dada berdegup 
kencang. 


Keguguran? Calon Anaknya meninggal? 


Mata Samy langsung berkaca-kaca ketika melihat Safa 
terbaring lemah dengan mata terpejam. Istrinya 
keguguran? 


Pelan, Samy menghampiri ranjang istrinya dan 
menatapnya dengan perasaan tak karuan. Diusapnya 
pelan kepala Safa yang membuat istrinya itu terbangun 
dan menatapnya sendu. 


"Abaang..." Cicit Safa parau. 


Tak dapat ditahan lagi, Samy langsung memeluk istrinya 
itu dan menangis pilu. Merekapun akhirnya menangis 
bersama dengan Safa yang berada dalam pelukan Samy 
erat. 
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"Maafin abang ya dek.. maaf.." Bisik Samy 
berulang. 


"Hikss.. abang.. " 


Safa membalas pelukan erat suaminya sepenuh hati. Dia 
sendiri merasa sedih dengan kondisi mereka saat ini. Dia 
tadi diberitahu dokter bahwa calon janinnya gugur efek 
guncangan kecelakaan. 


Mereka menangis lirih satu sama lain. Mencoba 
menerima kehilangan yang tak mereka sadari 
kehadirannya. 


Puas menangis, Samy melepaskan pelukannya lalu 
mencium kening Safa lembut dan lama. 


Istrinya itu menatap Samy lekat lalu dengan jari-jarinya 
menghapus air mata yang masih mengalir di pipi 
suaminya. 


"Hikss.. dosen galak kalau nangis seru yaa... " 


bisiknya 


Kontan Samy tersenyum mendengar ledekan istrinya itu. 
Dia mengusap kepala Safa dan mengecupnya berulang. 


"Dosen galak juga manusia. Punya rasa punya 
hati.." balasnya 
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Akhirnya kedua manusia itu terkekeh satu sama lain. 
"Masih sakit perutnya?" 
"Sedikit Bang.. " 


"Sabar ya, insyaAllah nanti akan hadir lagi yang 


lainnya.." 
Safa mengangguk kecil. 


"Kog non bisa hamil ya Bang? Kan baru berapa 
kali juga kita hubungan.. belum sebulan.." 


"Ya berarti kita pasangan subur dek. Jadi kamu 
langsung isi saat serangan pertama kali dulu.." 


Wajah Safa memerah mendengarnya. 
"Abang ish, mesum!" 


Safa mencubit lengan Samy keras. Mulutnya itu Iho bikin 
Safa merona gak karuan. 


Samy tersenyum kecil mendengar kalimat istrinya. 
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Tiba-tiba mereka dikagetkan dengan suara ketukan pintu 
dan membuat keduanya menoleh ke arah suara. Eh, 
polisi? 


"Selamat siang!" 


Samy lekas memperbaiki kondisi kerudung Safa lalu 
membalas salam petugas berseragam itu. 


"Siang Pak.." 


Safa menggelendot manja dalam pelukan Maminya. 
Mereka tengah berada di kamar Safa di rumah keluarga 
Safa. Keinginan dia yang ingin pulang ke rumah Mami 
Papinya langsung Samy turuti tak pake tapi. 


"Udah punya suami masih manja aja!" 


"Biarin. Emang Mami siapa lagi yang bisa 
dimanjain? Masa Papi doangan?" 


Mami Safa langsung tergelak lalu menguyel-nguyel pipi 
tembem Safa gemas. Anak bontotnya ini memang selalu 
membuatnya kangen tak terkira. 
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Sementara itu di luar, di ruang tamu, terlihat Samy tengah 
sibuk menelfon dengan seseorang. 


"Jadi kasusnya bukan tabrakan beruntun karena 
rem blong atau apa gitu Pak?" 


(Bukan Pak. Lebih baik bapak ke polsek langsung 
ya untuk proses investigasi] 


Samy berpikir sebentar. 
"Baik Pak, saya coba izin keluarga saya dulu" 


Tak lama telfonpun ditutup. Samy berpikir panjang 
sebelum mengiyakan permintaan petugas itu. 


Bukan apa-apa, Samy sendiri merasa belum ingin 
kemana-mana karena melihat kondisi istrinya yang masih 
shock pasca kecelakaan tadi. Dia masih ingin menemani 
Safa disini. 


Pelan Samy membuka pintu kamar istrinya dan 
mendapati Safa tengah tertidur dalam pelukan ibunya. 


Beringsut pelan, Lia melepaskan pelukan anaknya dan 
turun dati ranjang. Dilihatnya Samy mendekat dan 
memberikan senyumnya. 
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"Safa Tidur Mi?" 
Lia mengangguk. 


"Tolong jangan kemana-mana dulu ya, temenin. 
Dia sebenarnya sedih banget bang, tapi suka sok kuat gitu 
anaknya. Titip ya.." 


Samy mengangguk lalu mengantar Lia sampai pintu 
tertutup kembali. Dia lalu bergerak menuju kasurnya dan 
mendekatkan Safa ke tubuhnya. 


Dipeluknya tubuh Safa agar merapat ke arahnya. Istrinya, 
jiwanya, tempat ia melabuhkan diri akhir-akhir ini. 


"Abang..." 
Mata Safa tertutup tapi bibirnya menyebut Samy lirih. 
"Abang disini..." 


"Ucil kita lagi bobok ya bang.. non bobok dulu ya 
bang.." balas Safa tapi masih dengan mata terpejamnya. 


Entah kenapa hati Samy bergemuruh mendengar ocehan 
Safa disela-sela tidurnya. Matanya turut berkaca-kaca 
dibuatnya. 
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Samy mengecup puncak kepala istrinya penuh perasaan 
haru. Di elusnya pungung Safa untuk menenangkan 
jiwanya yang tengah rapuh saat ini. 


Karena kepergian calon janin yang masih amat muda itu 
bukan hanya mengguncang hati Safa saja. Jauh dilubuk 


hati Samy, dia juga merasakan kesedihan dan penyesalan 
yang teramat dalam. 


Andai dia tak termakan emosi dan pergi begitu saja dari 
rumahnya, tentu tidak akan ada kecelakaan itu. Samy 
menahan perih didalam hatinya. 


Nak, maafkan Papa ya ... 
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34 | Fakta yang 
Mengejutkan 


Safa menggeliat pelan ketika jam dinding di kamarnya 
tepat menunjukkan jam 3 sore. Ia terpaku ketika sebuah 
lengan besar melilitnya erat. 


"Abang.." Cicit Safa pelan. 


Netra Safa memandang lembut wajah tampan yang 
tengah pulas tertidur didepannya. Bola matanya tak 
berkedip melihat pesona sosok yang tengah 
merangkulnya erat itu. Benar-benar ciptaan Tuhan paling 
ganteng dah ini, tutur Safa dalam hati. 


Tidur aja bikin ngeces begini apalagi sadar. Pantes banyak 
penggemarnya dimana-mana dan militan lagi, cetus Safa 
pelan. 


Safa menyentuh hidung mancung Samy yang benar- 
benar paduan yang indah dan proporsional. Matanya 
tajam seperti elang, dilengkapi oleh alis tebal nan hitam 
yang membuat tatapannya kian tajam seperti sinar laser. 
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Bibirnya, Safa menyukai yang satu itu karena merahnya 
menawan dan amat seksi. Duh, kenapa mendadak Safa 
tergoda menyentuhnya ya? Hiksss.. 


Tiba-tiba saja mata suaminya itu terbuka dan memicing 


kaget. 
"Kamu dah bangun?" Serunya parau. 


Safa mengangguk kecil dan mendadak ia merasa malu 
tertangkap basah suaminya. Tangannya lalu meraih leher 
suaminya dan bergelayut manja. 


"Non tadi belum shalat kan bang. Gimana ya 
bang?" Cetusnya mencoba mengalihkan perhatian. 


Samy mengelus punggung istrinya perlahan. 
"Tayamum ya? Pake debu bantal aja.." 
Safa mengangguk kecil. 


"Ya sudah abang ambilin mukena dulu, sekalian 
abang juga mau sholat.." 


"Jamaah ya Bang.. " 
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"Kamu belum Dzuhur dek, nanti pas ashar kita 
jamaah ya.." 


Safa gantian mengangguk. 


Samy lalu melepaskan pelukannya dan turun. Ia 
mengambil bantal yang ada dipinggir dan 
memberikannya pada Safa. 


Dibimbingnya Safa melakukan tayamum dan setelah itu 
Samy beranjak menuju mukena Safa yang digantung di 
kapstok kamar. 


Usai melihat Safa mulai shalat, dia pergi ke toilet untuk 
mengambil wudhu agar bisa solat berjamaah nanti 
dengan Safa. 


Allahu Akbar 


Safa ikutan mengangkat tangannya dari atas kasur ketika 
Samy memulai takbir diawal sholat jamaah mereka. 


Entah karena suara bacaan Samy yang terdengar sahdu, 
mendadak air mata Safa mengalir perlahan disela-sela 
kekhusyuannya beribadah. 


Dan akhirnya ketika Samy menutupnya dengan salam 
terakhir, airmata Safa merebak tak tertahan lagi. Dia 
tergugu seraya menutup wajahnya erat. 
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Dengan cepat Samy berdiri dan merengkuh Safa dalam 
pelukannya. 


"Hikss abang.. ujian kita kog banyak ya bang.." 
Samy kian merapatkan dekapannya. 


Iya, mereka tak pernah menyangka bahwa ujian 
pernikahan mereka tak tanggung-tanggung seperti ini. 


"Sabar ya, Pasti akan ada pelangi indah didepan 
sana untuk kita. Ikhlaskan apapun ujianNya.." 


Berulang Samy mengecup puncak kepala istrinya itu 
menguatkan. Karena kesedihan itu bukanlah semata- 
mata milik istrinya saja saat ini. Segudang penyesalan 
bersemayam di hati Samy juga. 


Tapi Samy harus tegar dan menjadi lebih kuat dari Safa. 
Penyesalan memang selalu datang terlambat. Biarlah ini 
menjadi pelajaran berharga ke depannya. 


Ya, Samy akan berusaha menjadi lebih baik mengelola 
perasaannya nanti. Demi dirinya, juga keluarga kecilnya. 
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Falya mengecup pipi kiri kanan Safa dan memeluknya 
erat. Karena ada jawal operasi, Falya baru bisa menjenguk 
Safa sorenya. 


Bersama Chika dan juga Syifa, mereka berkumpul di 
kamar Safa untuk menengok dan bersimpati dengan 
musibah Safa. 


"InsyaAllah nanti akan ada gantinya nak, sabar ya 
sayang.. ikhlaskan.. jangan dibawa pikiran biar gak sedih 


terus.." 


Safa mengangguk kecil dan menyambut pelukan Mama 
mertuanya itu. 


"Dulu tante juga pernah kehilangan anak Non, 
disaat tante menunggu lama. Tapi hadiah atas kesabaran 
itu kamu tahu apa? Tante dan Oom dikasih triplet 
langsung. MasyaAllah pokoknya.." hibur Chika sambil 


mengelus lengan Safa lembut. 
Mata Safa membola mendengarnya. 


"Betulan Tante? Ya Allah, non seneng banget 
kalau iya. Semoga aja ketularan kembarnya ya tan.." 


"InsyaAllah nak.. sabar ya.." 
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"Itu Alesya jadi tomboy gegara kakak-kakaknya 
tuh. Kompor semua deh.. " 


Safa tersenyum kecil mendengarnya. 


"Biar tomboy cantik kog Tan, siap-siap aja Oom 
Banyu jadi herder" celetuk Syifa sambil tertawa 


Kontan orang-orang sekamar tertawa semua. 


"Oom Banyu masih ada operasi, izin gak kesini ya 
non. Gak enak kalau sepihak mundur begitu. Nanti 
mungkin besok kesini.." Sapa Chika ramah. 


"Gpp Tante. Gak usah merepotkan" sahut Safa 
memaklumi. 


"Oh iya Bun, dibahas sekalian tuh soal rencana 
resepsi abang. Kan sebulan lagi kan?" 


"Gampang. Tinggal ngepasin pakaian pengantin 
aja mau konsep apa. Yang lain udah jalan dek.." 


Netra Safa bergantian menatap Falya dan Syifa juga 
Maminya. Ada Mak Nyainya juga duduk di sofa kamar 
Safa. 
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"Kamu buat list siapa aja yang mau diundang ya 
nak, biar nanti kasihin Syifa. Biar dibuatin labelnya.." 


Sebulan lagi? Seriusan mau resepsi? 
g1 p 


"Apa gak kecepetan Bun? Emang bisa?" Tanya 
Safa bingung. 


"Gampang lah non, yang penting kamu bilang 
mau konsep pernikahan seperti apa. Mau gardening atau 
mau di hall atau apa?" 


"Gardening aja Bun, seru kayaknya.." 


"Boleh sayang, nanti orang WO telfon ya. 
Mumpung istirahat dirumah gak kemana-mana, nanti 
Bunda suruh kesini ya.." 


"Bun.." 
"Ya." 


"Non pengen konsep princess Elsa boleh? Biru- 
biru gitu kayak film Frozen?" 


Bola mata Falya membola. 
"Kamu serius mau seperti itu?" 
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Safa mengangguk keras sebagai tanda persetujuan atas 
impiannya. 


Syifa tertawa keras mendengarnya. 
Mami Lia terkekeh geli dengan keinginan Safa. 
Sedangkan Nyai sendiri bingung mendengarnya. 


"Apaan tuh Non? Lu jangan aneh-aneh segala 
dah. Yang penting harus ade ondel-ondel ame tanjidor 
yee kalau kite entu orang betawi asli non.." 


Maka sempurnalah gelak tawa sore itu dikamar Safa. 
Betul-betul perpaduan konsep resepsi yang sempurna. 


Sementara itu di tempat lain, Samy didampingi Adrian 
tengah berkunjung ke polsek yang dekat dengan 
kecelakaan Samy tadi siang. 


Disana, Samy harus mendengarkan sebuah kenyataan 
pahit bahwa peristiwa kecelakaannya bukanlah faktor 
kecelakaan biasa. 


Samy menggeleng tak percaya ketika mendengar 
penjelasan petugas yang mempaparkan kejadiannya. 
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"Ada saksi Pak, kalau dia sengaja menabrakkan 
diri berkali-kali ke mobil bapak tadi siang. Mobilnya 
sendiri dalam kondisi baik-baik saja tidak ada masalah 
mesin" 


Adrian menepuk bahu Samy menenangkan. 
"Apa motifnya Pak?" 


"Dia masih menutup mulutnya. Tapi terlihat 
bahwa dia seperti dalam pengaruh alkohol.." 


Ya Tuhan! Ada masalah apa ini? 


"Sebentar orangnya sedang dibawa kemari. 
Barangkali nanti Bapak bisa tahu ada apa dibalik 
tindakannya tadi.." 


Kepala Samy mengangguk lemah. 


Hingga akhirnya sebuah teriakan bergema amat kencang 
muncul dari pintu arah dalam. 


"Lepasin gw!!! Bokap gw pejabat!! Loe semua 
siap-siap aja!!! Aagerrrh lepasin!!!" 
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Dengan cepat Samy menoleh dan menangkap sosok 
tinggi berambut setengah pirang tengah meronta-ronta 
dalam kawalan petugas. 


Wajah Samy langsung pucat seketika. 
Pupil matanya menyipit tak percaya. 
Bibirnya sampai bergetar kaget tak terkira. 


Sampai netra mereka bertemu dan Samy menyebutkan 
namanya parau. 


"Fiska?" 
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35 | Keinginan Safa 


Jalanan tampak ramai dan padat ketika Samy kembali 
membawa kendaraan roda empatnya pergi dari kantor 
kepolisian. Dengan mendung yang tampak jelas 
bergelayut di mata dan wajahnya, ia mencoba tegar 
menjalankan kendaraan besi itu. 


Adrian yang duduk disebelah Samy, berkali-kali menarik 


nafas panjang. 


"Berat bang. Resiko jadi orang ganteng. Sampe 
dapet fans sakit jiwa gitu.." 


Adrian terkekeh geli disampingnya demi melihat wajah 
muram anak sulungnya itu. Samy sendiri menoleh sekilas 
ke arahnya dan kembali fokus menyetir. 


"Lanjutkan saja perusahaan Ayah ya, gak usah 
kamu mengabdi lagi di kampus. InsyaAllah mengabdi 


dan bermanfaat itu tidak hanya menjadi dosen.." 
Terdengar hembusan nafas panjang setelahnya. 


"Nanti abang pikirkan.." sahut Samy pelan 
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"Pertimbangkan keluarga kecil kamu nak, jangan 
sampai terjadi lagi hal serupa kelak. Kasian Safa.." 


Samy mengangguk lemah. 


Tadi, dia memutuskan untuk ikut menandatangani BAP 
dan memperpanjang kasus ini. Bukan dia dendam atau 
apa terhadap mahasiswinya itu. Tapi karena adanya 
keguguran itu yang membuat Samy yakin perkara ini 
harus dilanjutkan. 


Ini masalah nyawa, tidak main-main urusannya. 


"Abang memang sudah mau resign Yah, 
menimbang satu dan lain hal dikampus sepertinya tidak 
akan kondusif lagi. Safa sudah tahu juga.." 


Adrian mengangguk paham. 


"Ayah bersyukur kamu menerima perjodohan ini 
dengan baik bang. Dulu, Ayah agak lama menerima 
Bunda kamu. Yah, ego ayah tinggi banget waktu itu. 
Merasa jadi Pilot punya jabatan harus dapat perempuan 
yang sepadan begitulah. Ternyata seiring waktu, eh malah 
Ayah yang jadi bucin sama bunda kamu. Hahahaa... lucu 
gak ?" 


Samy tersenyum geli. 
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"Ayah udah sering cerita. Jadi udah gak lucu lagi 
dah ..." 


Adrian tergelak kencang mendengarnya. 


"Takdir kita dapet istri yang gak seksi ya Bang.. 
tapi ternyata sakinahnya pernikahan itu tidak dinilai dari 
fisik bang. Kenyamanan dan ketagwaanlah yang 
diperlukan dalam mengarungi bahtera rumah tangga. 
Dapet yang seksi ya syukur. Tapi buat apa istri cantik 
seksi tapi durhaka kan? Fisik itu akan berubah seiring 
waktu. Sakinah itu yang penting bang.." 


Samy menyimak nasihat ayahnya dengan cermat. 


"Nanti pulang ke rumah, kamu diskusikan tentang 
keputusan kamu tentang si fiska fiska itu. Kalau Safa 
tidak berkenan memperpanjang, lupakan ya Bang. 
InsyaAllah rejeki anak akan kembali hadir nanti. Ayah 
percaya Safa itu berjiwa besar dan sudah dewasa juga. 
Ngerti bang?" 


"Iya Yah, insyaAllah nanti abang jelaskan kalau 
sudah sampai nanti.. makasih Yah nasihatnya.." 


"Ayah sebenarnya sudah lelah makanya pensiun 
dini jadi pilot. Tapi dengan jadwal kerja yang sekarang 
lebih fleksibel, ayah tetap saja harus urus perusahaan kita. 
Nah maunya Ayah kamu mulai deh handle ya. Capek 
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Ayah bang. Pengen jalan-jalan aja sama Bunda menikmati 
masa tua kami dengan santai tanpa ada pikiran apapun.." 


"Iya Yah, abang pertimbangkan. InsyaAllah usaha 
abang juga dah butuh abang fokus ini. Dewo bolbal 


gertak aja cerewetin abang.." 


"Nah tuh, si Dewo apa kabar dia? Jarang kesini 
lagi main ya?" 


"Di kampusnya sibuk Yah.." 


"Suruhlah ke rumah. Kangen main catur sama 


dia " 


Samy tersenyum kecil. Memang sobat sablengnya itu 
lawan sepadan untuk Ayahnya. Sama-sama doyan main 
catur. 


"Kalian berliburlah nanti, kamu ambil izin dari 
kampus sementara waktu. Pasti kampus heboh karena 
ulah mahasiswi kamu itu. Istirahat sejenak. Kalau perlu 
Safa pindah kampus saja supaya lebih aman untuk dia.." 


"Nanti kami pertimbangkan Yah. Makasih 
sarannya.." 
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Obrolan itu ditutup ketika Adrian mulai menguap 
beberapa kali. Dan Samy membiarkan ayahnya terlelap 
untuk sementara. 


Jujur, Samy tak habis pikir dengan ulah Fiska. Segitunya 
gadis itu naksir sampai rela berbuat apapun? Betul kata 
Ayahnya tadi. Gadis itu sakit jiwa. 


Menarik nafas panjang, Samy mengelus dadanya sesak. 


Perasaan, dia tidak pernah tebar pesona dengan siapapun 
di kampus. Apa dia pernah php mereka? Tidak pernah 
sama sekali! Hadeuh, padahal Samy selalu pasang wajah 
tegas dan datar lho. 


Dosen galak sudah menjadi labelnya di kampus, tapi kog 
masih ada aja yang suka bahkan tergila-gila padanya. 
Aneh! 


Hingga ponselnya berdering keras memecahkan 
keheningan didalam mobilnya. Bergegas Samy 
memasang headset ditelinganya. 


Catra? Dosen yang sering hang out dengan dia 
menelfonnya. 


"Haloo Catra?" 
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(SAAAMMM. gile bener dosen kita ini. Loe sehat 
? Katanya loe kecelakaan? Heboh nih di kampus..| 


Samy menghela nafas pelan. 
"Nanti gw cerita Cat. Sorry gw lagi nyetir.." 


(BTW, gw prihatin sama loe. Gw denger 
mahasiswi loe yang jadi pelakunya? Sakit jiwa tuh orang. 
Okaylah, Take care ya my brol] 


Samy menarik nafas panjang. Dia menggeleng tak 
percaya kalau di kampusnya sudah ramai tentang 
kasusnya. 


Membuatnya semakin yakin tentang pilihannya saat ini. 
Mengikuti kata hatinya dan saran dari Ayahnya. 


Pergi. 
"Apa? Elsa Frozen?" 


Samy menatap Safa tak percaya. Barusan Syifa adiknya 
memastikan tentang konsep pernikahannya nanti hasil 
pembicaraannnya dengan Safa. 


Dosenn Galak itu Suamiku 365 


"Ya bagus kan Bang? Blue blue? Hehe" 


Samy menggelengkan kepalanya, tak mengerti dengan 
keinginan istrinya yang kekanakan. 


Netra Safa menatap Samy penuh permohonan. Raut 
mukanya terlihat lucu dan menggemaskan membuat 
Samy ingin menciumnya saat ini juga. Aaggrh! 


"Ya sudah, tapi tolong dimodif jangan terlalu 
childish ya Dek, abang malu lah udah tua gini. Berasa 
nikahin anak TK nanti.." 


"Anak TK nya dah bisa hamil kog bang.. sante 
aja.." celetuk Syifa asal. 


Kontan aja semua orang tertawa riang mendengarnya. 


Tak berapa lama, semua tamu pamit pulang 
meninggalkan Safa dan suaminya di kamarnya. Perut Safa 
masih terasa sakit usai keguguran tadi siang. Mungkin 
efek pembersihan juga tadi makanya dia dianjurkan 
berbaring saja dulu agar tidak capek-capek. 


Tadi juga Chika berjanji besok akan bawa sahabat Banyu 
yaitu dokter Roro untuk mengecek kondisi Safa pasca 
keguguran. Duh, baik banget itu tante Chika ya. 
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"Dek, abang mandi dulu ya. Gerah ini seharian. 
Sumuk rasanya.." 


Safa mengangguk kecil. 
"Iya Bang, udah bau soalnya.." 


Mata Samy terbelalak lalu tanpa dapat di cegah dia 
langsung menyerang Safa dengan sengatannya. 


Awalnya Safa mencoba melawan tapi entah kenapa dia 
malah menikmati serangan suaminya. 


"Masih bau?" Cicit Samy disela-sela serangannya. 
Netranya menatap istrinya lembut dan bikin Safa 
meleleh. 


Safa terkikik geli lalu mengangguk. 
"Bau-bau aroma mesum tingkat tinggi Bang.." 


Makinlah Samy merasa gemas dengan kelakuan istrinya 
itu. 


"Ya sudah, abang mandi dulu. Bahaya kalau 
dilanjut. Kamu kan lagi gak bisa dulu dek.." 


Kembali Safa terkikik geli. Kasian suaminya. 
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Ketika Samy masuk ke dalam toilet, Safa mendapati 
ponsel Samy berbunyi kencang di nakas. Perlahan Safa 
menjulurkan tangannya dan meraihnya. 


Nomor asing? Siapa? 


Karena nomornya tidak ada di kontak, Safa urung 
mengangkat panggilan tersebut. Hingga akhirnya 
berentet pesan muncul di aplikasi hijau Samy dan berasal 
dari nomor asing juga. 


Penasaran, Safa membuka ponselnya dengan sidik jari 
yang sudah Samy daftarkan untuknya. Mendadak netra 
Safa mengernyit heran. Apaan ini? 


"Sam, erklärt mir bitte, dass was Papa gesagt hat, ist eine 
Liige. Du bist doch nicht etwa mein Bruder, oder, Sam???” 


"Papa hat bestimmt gelogen!” 


"Welche Verschwörung hast du denn mit Papa? Liige 
mich nicht an!" 


"Ich will, dass wir heiraten. Ich will keinen anderen” 


"Sammy!! Ich liebe doch unheimlich sehr” 
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Ya Tuhan, Safa mau muntah rasanya baca tulisannya. 
Artinya apa coba itu? 


Eh itu apaan sih kog ada liebe liebe doch segala? 
Bukannya itu bahasa jermannya aku cinta kamu? Dih, 
siapa nih cewek ya? Liebe ima sih dia kenal, kan author 
kesayangan aku! 


Merasa kesal, Safa membanting ponsel suaminya itu ke 
atas kasur. Emosinya menggelegak seketika. Hikss. 


Itu pacar kamu apa? Kog maen ngomong cinta segala?? 
Apa-apaan coba itu? 


Awas kamu Bang! Non kentutin sepanjang rel kereta api 
tahu rasa!! 


Aggrhh!! 
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36 | Sobat Ambyar 


Safa menggeleng pelan. 
"Abang gak lucu. Malem-malem ngeprank non.." 


Samy tersenyum kecil dan mengusap rambut Safa 
lembut. 


Usai shalat isya dan makan malam, Samy menggendong 
Safa dan membawanya duduk di gazebo taman belakang. 
Seraya menikmati gemericiknya air mancur buatan dari 
kolam ikan peninggalan Engkong, Samy menceritakan 
semua hal yang terjadi. 


Wajah Safa sampai berubah-ubah tak percaya dan juga 
kaget. 


"Abang serius dek.. Abang bukan anak kandung 
Ayah Adrian dan Bunda Falya dek.." 


Mata Safa menyipit. 


"Tapi Abang mirip loh sama Syifa. Masa iya bukan 
sekandung. Gak mungkin ya bang, jangan ngadi-ngadi.." 
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Safa tak terima 


"Betul tak sedarah. Tapi kami sepersusuan. Bunda 
berhasil memberiku asinya full 2 tahun dek. Bunda tahu 
banget bagaimana agar kami hidup rukun dan damai 
tanpa mempermasalahkan abang yang tidak sedarah.." 


Safa mengangguk-angguk paham. 


"Lalu perempuan yang tidur sama abang sampe 
gituan gitu sapa? Jangan bilang saudara sepersusuan juga 
deh! Non jitak tau rasa" 


Samy tertawa kecil. Aduh, istrinya ini maen ancem aja 
sukanya. Samy mengelus pipi Safa lembut dan 
mencubitnya gemas. 


"Cemburu boleh, waras harus ya dek.. " 


Pelan Samy menceritakan awal pertemuannya dengan 
Ragitha dan ditutup dengan perlakuan rektor yang 
ternyata adalah orang tuanya Ragitha. 


Wajah Safa langsung pucat mendengarnya. 


"Jangan-jangan dia adik kandung Abang lho ? 
Bener gak bang?" 
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"Belum tahu dek, abang gak begitu peduliin pak 
Harsho itu dan juga Ragitha. Abang mau jauh-jauh aja 
dari mereka. Sudahlah, kami punya kehidupan masing- 
masing. Abang sudah bahagia dengan keluarga abang, 
gak mau ribet.." 


"Gak boleh gitu Bang, kan katanya Ibu kandung 
bang pergi dari rumah. Jadi bapak itu gak bermaksud 
jahat kan Bang?" 


"Entahlah dek. Abang ragu. Pasti Ibu merasa 
tersudut dan gak tahan lagi tinggal di rumah yang orang- 
orangnya tak menyukai Ibu. Bayangkan aja, pasti 
hidupnya tersiksa dan tak nyaman disana. Dan bapak itu, 
seharusnya dia lebih mempedulikan Ibu daripada 
keluarga besarnya. Bayangkan, ibu tengah hamil besar 
waktu itu ." 


Safa menatap netra Samy yang berkaca-kaca. Ia tahu 
bahwa suaminya itu tengah terluka dengan kenyataan 
pahit tentang ibu kandungnya. 


Wanita itu lalu meraih Samy dan memeluknya erat. Ia 
akan memberikan dukungan terbaik untuk keputusan 
apapun yang suaminya ambil. Karena Safa yakin kalau 
Samy tidak akan setega itu membiarkan ayah kandungnya 
menghiba maaf darinya. 
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Samy juga menjelaskan terkait peristiwa kecelakaan tadi 
siang dan juga pelakunya. 


Jelas Safa shock dan sampai memegangi dadanya nyeri. 
Ia tak percaya kaka tingkatnya bisa berbuat sekejam itu. 
Apakah cinta bisa membutakan mata hati siapapun? 


"Hiks, kog orang bisa senekad itu ya bang? Jahat 
banget. Non jadi takut ketemu dia nanti. Walau ada jurus 
silat, bisa jadi dia punya seribu ide menjahati lagi.." cicit 
Safa sedih. 


Samy mempererat pelukannya terhadap istrinya. 


"Kita lihat nanti dek. Abang gak akan biarkan dia 
melukai kamu lagi. Abang pasti menjaga kamu. Dan ada 
Allah yang akan selalu bersama kita. Jangan takut ya.." 


Safa menganggukkan kepalanya pelan. 


"Iya Bang.. aamin.. innallaaha ma'ana.. Ada Allah 


ya bang.. " 
Samy mengelus punggung istrinya pelan. 
"Kita lanjutkan aja ya prosesnya biar dia ditahan 


dek?" 
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Safa menggeleng pelan. 


"Maafin aja bang. Buat dia surat pernyataan gak 
akan ganggu kita bang. Lupakan aja kalau dia menyesal.." 


"Kamu serius?" 
Samy merasakan anggukan kepala Safa di dadanya. 


Tiba-tiba Safa berjengit dan membuat Samy kaget. 
Otomatis pelukan mereka terurai seketika. 


"Ada apa?" 

"Abang siniin ponselnya, itu tadi ada yang kirim 
pesen tapi bahasanya aneh non gak ngarti. Artiin coba 
bang.." 

Samy mengernyit. 


"Pesen apa?" 


"Tauk gak ada namanya. Tapi pokoknya bahasa 
planet gitu lah.." 


Samy lalu meraih ponsel yang tadi ia taruh di sebelah 
ponsel Safa. Ditengoknya kontan pesan yang belum 
sempat ia lihat. 
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Wajah Samy langsung mendung membaca pesan demi 
pesan yang masuk itu. Ia menarik nafas panjang 
mendapati kengototan si pengirim. 


"Apaan artinya Bang? Jelasin ke non" 
Samy melirik Safa kusut. 


"Sam, erklär mir bitte, dass was Papa gesagt hat, ist eine 
Liige. Du bist doch nicht etwa mein Bruder, oder, Sam??? 


Artinya : Sam, jelaskan kalau apa yang dibilang Papa 
bohong! Kamu bukan kakak aku kan Sam?" 


"Papa hat bestimmt gelogen! Welche Verschwörung hast 
du denn mit Papa? Liige mich nicht an! 


Artinya : Papa pasti bohong! Kamu ada konspirasi apa 
sama Papa? Jangan bohong kamu!" 


"Ich will, dass wir heiraten. Ich will keinen anderen. 


Sammy!! Ich liebe dich unheimlich sebr 


Artinya : aku mau kita nikah Sam! Aku gak mau yang lain. 
Samyy!!! Aku cinta banget sama kamu pokoknya" 


Wajah Safa kontan memerah dan menatap Samy tajam. 
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"Abang, non gak mau tahu pokoknya. Abang 
kelarin urusin sama rektor abang itu. Uji DNA abang 
kalau abang beneran anaknya. Wanita ular itu gak akan 
berenti ngejar bang kalau gak ada bukti otentik. Non gak 
mau nanti dia jadi pengganggu kita bang. Pokoknya 
cepetan diberesin. Hikss.. non gak mau nanti cewek 
barbar itu bikin hidup kita gak tentram.." 


Samy menganggukkan kepalanya pelan. 
"Kamu mau gitu? Okay abang turutin.." 


"Non pusing ini. Masalah abang banyak banget 
sih. Segitu abang dosen jutek bin galak gitu di kampus. 
Tapi kog ya ada yang cinta gila gitu. Eh ini yang dari jauh 
juga ngejar-ngejar abang. Nyebelin aahh!!!" Pekik Safa tak 


terima. 
Samy menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


"Ya gimana dong non. Abang ganteng kan dari 
lahir. Udah takdir juga.." Samy tersenyum lebar menatap 
istrinya yang tengah kesal. 


"Makanya jangan kegatelan.. jadi deh banyak yang 
nyantol.. " 
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"Gatel gimana? Gak pernah ya abang tepe tepe 
gitu. Malah ujungnya nyantol sama cucu kong Ramdhan 
gini.. padahal gak seksi.." 


"Abaang.." 

"Semok kalau kata Mami.." 
"Abaaaang.." 

"Tukang kentut pula.." 
"Abaaaanggp..." 


Dan sukseslah Safa menggelitiki Samy hingga laki-laki itu 
kegelian seraya berteriak mohon ampun pada istrinya itu. 


"Ampuuunnn dek.. aduh ampuun..." 
Hari-hari berlalu. Safa mengambil waktu 1 minggu untuk 


bedrest di rumahnya. Sesekali tiga sahabatnya 
mengunjungi Safa dirumahnya. 


Ketiganya lebih asyik numpang makan dirumah Safa 
daripada asyik membahas materi kuliah di kampus. Safa 
hanya mampu menggelengkan kepalanya sebal. 
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"Nyair?" Seru Dondon kencang ketika melihat 
Nyai lewat sambil asyik mengunyah sirihnya. 


"Ape tong?" 


"Eni semur rendang Nyai emang paling enak 
sejagat raya. Aye boleh bungkus kagak buat makan 
malem ?" 


Plak 


Safa menggeplak bahu Dondon dengan koran 
didekatnya. 


Nyai hanya tergelak kecil mendengarnya. 
"Boleh, tapi kagak gratis ye.." 
Kontan saja mereka tertawa kecuali Dondon. 


"Nyai tega ama aye, ini aye kurang gizi nih selama 
ini. Kurang vitamin J Nyai. 


"Lah, emang ade vitamin J? Baru denger guah!" 


"Vitamin jengkol Maksudnye Nyi.. hahahaha" 
Ucul berteriak nyaring menjelaskan. 
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Kontan Nyai langsung mendekati kursi Dondon dan 
menjewernya kesal. Dan si perut besar itu langsung saja 
menjerit kesakitan. 


"Kelakuan lu bombom, perut lu tuh dah kayak 
yang hamil 7 bulan aje kagak ngaku.." 


Kami tertawa kencang mendengarnya. Dodol banget dah 
si Dondon! 


Terdengar suara salam yang terucap keras dari gerbang 
yang terbuka. Otomatis semua kepala menengok ke arah 
sumber suara. 


Safa sendiri langsung kaget melihat sosok yang berdiri 
angkuh disana. Ya ampun, mau apa dia? 


"Eh itu kan cewek seksi tingkat akhir kan? Mo 


ngapain doi? Cakep yee.." celetuk Dondon sambil 
berdehem usil. 


"Iye, mo ngapain dia? Kog tahu gua ada di mari 
ye? Kangen ape?" Pengki berseru keras sambil 


merapihkan rambutnya yang tadi berantakan. 


Beda dengan Ucul yang langsung berdiri dan 
menghampiri pintu gerbang dengan sikap sok cool. 
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"Siang, mau ketemu sapa nih? Dondon, pengki 
apa Ucul yang super ganteng ini nona cantik?" 


Perempuan itu kontan melotot dan bertolak pinggang. 


"Mana Tuh cewek gendut yang sok sokan 
ngerebut Idola gw? Gak tahu diri dia! Ngaca kenapa? 
Kepedean badan kek bajay gitu ngerebut cowok orang!!" 
Teriaknya keras. 


Wajah Safa pucat seketika. Dia menggeram kesal 
mendengar hinaan menyakitkan itu. Baru sajg dia mau 
berdiri, tangan Nyai langsung menahannya. 


"Diem! Biar Nyai yang turun tangan. Mau gua 
sembur pake enih? Atau gua kentutin ?" 


Elah Nyai, ternyata Safa jago kentut turunan dari nyai ye. 


Tak disangka tak diduga, tiba-tiba Ucul meraih bahu 
gadis seksi itu dan menyambar pipi kanan didepannya itu 
cepat. 


CUP 


"Kagak usah naksir pak dosen yang udah ade 
bininye sayang, ame bang Ucul ajee dijamin masih 
tingting ini.." 
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Kontan saja tangan si seksi hendak menampar Ucul sarat 
emosi. 


"LHOOOOEEE!!" 


Tapi tangan Ucul langsung menahannya dan mendekap 
cewek itu erat sampai dia gelagapan gak karuan. 


"Lepasiinn!!!" 
"Kagak! Kecuali loe terima cinta abang neng.." 


Berusaha keras, akhirnya perempuan itu berhasil 
melepaskan diri dan mundur agak jauh dari Ucul. 


"LOEE!! AWASS AJA KETEMU LAGI, GW 
PITES SAMPE JADI PERKEDEL!" 


Dan tak pake tapi, cewek itu langsung berbalik pergi daan 
bergegas masuk ke dalam mobilnya. 


Tinggallah Ucul yang tertawa lebar menikmati 
keusilannya barusan. 


Perlahan dia menutup pintu pagar dan kembali ke teras 
rumah dimana mereka berkumpul tadi. 


Tangan Pengki langsung menoyor kepala Ucil keras. 
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"Lu mah kesempatan banget nyosor ampe dia 
esmosi jiwa Pacul!! GELO! HAHAHA..." 


"MULUS GILA! WKWKWKW" 


Giliran Safa menjitak kepala Ucul dengan kertas koran 
didepannya. 


"Kelakuan luh!!!" Semburnya sambil tertawa 


"Eh Pi, biar dia cepet move on. Patah hati obatnya 
ya cinta yang baru gitu. Gw mau dah ngejar dia. Biarin 
lah biar dia keki dikejar-kejar bujang ganteng satu eni. 
Bwahahahaa..." 


"Kampret emang lu Cul! Hahaha.." 


"Gak usah kuatir. Lu tenang aje dampingin pak 
dosen. Asal lu tolongin nilai gua Pi biar A gitu sama laki 
lu. Biar lancar urusan kite.." 


"Iye Pi, kite siap jadi bodyguard lu siang malem. 
Asal dibayar jengki ame nilai A dah hepi dah.. " 


"Setuju!!" 


Tinggal Safa yang menggelengkan kepalanya sebal akan 
ulah para sohib gasreknya ini. Dasar gokil! Hahaha. 
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Ampun dah ah! 
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37 | Hari Bahagia 


Mengeratkan pegangan tangannya pada sang istri, Samy 
menatap para dokter yang duduk di depannya. Safa 
sendiri ikut merangkulkan tangannya pada lengan 
suaminya untuk ikut menguatkan. 


Di sini, diruangan kerja Banyu yang lumayan besar, telah 
berkumpul 3 keluarga yang akan mendengarkan hasil tes 
DNA yang telah di laksanakan 2 minggu lalu. 


Jujur, awalnya Samy tak berminat melakukan tes ini 
karena dia sudah merasa cukup dengan keluarga yang 
membersamainya selama ini. Tapi ternyata teror dari 
Ragitha tidak pernah berhenti belakangan ini. 


Samy lelah menghindar dan menjelaskan bahwa 
hubungan mereka tidak akan pernah pergi kemana-mana 
karena dia sudah menikah dan tak akan pernah 
melepaskan ikatan suci itu. Namun, gadis itu terus ngeyel 
dan tidak terima sama sekali. 


Hingga akhirnya keputusan inilah diambil, demi 
mengamankan kehidupan pernikahan Samy ke depannya. 
Atas saran orang tuanya, Samy melakukan tes DNA di 
rumah sakit milik Oom Banyunya itu. 
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Di sofa bagian kanan, ada sosok Pak Harsho beserta istri 
dan tentu saja Ragitha yang dari tadi mendelik kesal 
campur amarah ke arah Samy dan Safa. Terlihat sekali dia 
tidak terima dengan adanya tes DNa ini. 


Di sofa sebelah kiri, ada Adrian dan Falya yang ikut 
membersamai Samy mendengarkan hasil tes yang amat 
krusial tersebut. 


Didepan sana, ada Oom Banyu didampingi dokter kepala 


Lab. yang akan membacakan hasil pemeriksaannya. 


"Baik selamat Siang semuanya. Terima kasih 
sudah datang dan berkumpul disini. Perkenalkan saya dr 
Banyu, direktur utama RS Andromeda tempat Bapak Ibu 
berada. Disamping saya ini adalah dr Farhandi, Kepala 
Laboratorium dimana sampel dari Samy Pratama dan 
bapak Harshodiansyah diambil. Hasil pengujian 
Deoxyribonucleic Acid atau dikenal Test DNA akan 
langsung dibacakan oleh beliau. Silakan pak.." 


Jantung Samy terasa berdebar kencang tak seperti 
biasanya. Biar bagaimanapun, disinilah tabir masa lalunya 
kian tersibak. 


Seusai mengucapkan salam, dokter Farhandi lalu 
mengacungkan beberapa lembar kertas yang menjadi 
patokannya dalam mengumumkan hasil tes kemudian. 
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Beliau menjelaskan bahwasanya terdapat lebih dari 10 
variasi alel yang dilakukan tes demi mendapatkan sebuah 
kesimpulan akhir. 


"Hasil tes variasi alelnya silakan bapak ibu cek 
nanti dikertas ini apabila ingin mengetahui nilai pastinya. 
Yang ingin saya sampaikan saat ini adalah bahwasanya 
probabilitas terduga ayah sebagai ayah kandung bernama 
Harshodiansyah dari anak bernama Samy Nujaimy 
Pratama adalah >99.99% akurat. Dengan demikian, 
bapak Harshodiansyah terduga kuat sebagai ayah biologis 
dari Samy Nujaimy Pratama. Sekian yang dapat saya 
sampaikan. Terima kasih" 


Duaaarr!!! 


Seperti ada ledakan meteor yang dasyat di dalam dada 
Samy saat ini. Netranya langsung saja berkaca-kaca. 


Itukah hasilnya? 
Jadi laki-laki itu benar ayah kandungnya? 
Ayah biologisnya? 


Hingga ketika Samy mendengar pekikan haru dari 
sebelah kanan tempat ia duduk dan tak lama Samy 
melihat bayangan rektornya menghampiri dan 
memeluknya erat disertai tangisan haru. 
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"Anakku, Samy. Kamu benar-benar anakku.. 
maafkan Papa nak.. maaf.." 


Safa yang duduk disamping suaminya ikutan haru dan 
menangis kecil. 


"Maafkan Papa.. maaf.. beribu maaf tidak ikut 
membersamai kehadiranmu di dunia ini hingga sebesar 
ini. Maafkan Papa.. hikss.." 


Pelan, tangan Samy terulur dan memeluk punggung ayah 
kandungnya pilu. Dia merasakan perasaan yamg berbeda 
saat Ayah kandungnya memeluk dan menangis 
dipelukannya. 


"Pa .. Paa.." desis Samy lirih disela tangisan 
harunya. 


Mereka bertangisan cukup lama dan terurai perlahan 
setelah sebuah tangan menepuk bahu ayah kandung 
Samy. 


"Pa " 


Harsho menoleh dan mendapati istrinya menatapnya 


sedih. 


"Githa.. " cicitnya lemah. 
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Harsho langsung melirik ke arah kursi Ragitha anaknya 
dan menatapnya kaget. 


Tampak Githa tengah menjambaki rambutnya keras dan 
seperti berteriak dalam diam. 


Lekas Harsho bergerak menuju anaknya itu dan 
memeluknya hangat. 


"Githa, Samy anak Papa nak. Samy kakakmu. 
Kamu harus ikhlas menerima kenyataan ini ya nak.. kalian 
bersaudara. Ada pertalian darah diantara kalian yang tidak 
bisa kamu tolak lagi. Ikhlaskan nak.." 


Githa memberontak dalam pelukan Ayahnya dan 
akhirnya berteriak kencang setelahnya. 


"TIDAK! AKU CINTA SAMY PAA. 
JANGAN PISAHIN GITHA PAA.. GITHA CUMA 
MAU SAMY PA..." 


"Sayang, ikhlaskan.. Samy kakak kamu nak. 
Jangan begini.." 


"TIDAAAAAKKKK" 


Harsho mengeratkan pelukannya dan membiarkan 
Ragitha menangis keras dalam dekapannya. 
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Istrinya Harsho, ikutan memeluk Githa dari samping dan 
berusaha menenangkan putrinya yang menangis pilu 
dengan kenyataan ini. 


Samy menatap nanar keluarga barunya yang tengah 
menguatkan Ragitha. Gadis itu mau tidak mau, suka tidak 
suka, harus mau menerima kenyataan ini. 


Karena cinta yang selama ini membelengunya, tidak akan 
pernah terwujud sampai kapanpun juga. 


Sebab takdir Ilahi tak bisa dilawan, dan membawa mereka 
terikat menjadi saudara sedarah satu ayah yang tidak bisa 
dibantah lagi. 


Samy menggeleng-geleng tak percaya dengan pesta 
resepsi yang tengah berlangsung saat ini. Demi apa pesta 
pernikahan ala kebun ini berasa negeri dongeng yang 
dipenuhi lautan biru dan putih? 


Jangan tanyakan penampilam istrinya saat ini yang begitu 
heboh dengan dandanan ala Princess Elsa dengan hijab 
senada rambut Elsa dalam dunia dongeng. Malu, bener- 
bener Samy malu jadinya. 
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Hilang sudah nama baiknya sebagai dosen tegas dan galak 
di kampusnya. Tercoreng dengan kelakuan absurd istri 
tersayangnya yang boleh dikatakan masih remaja. 


Tapi apa boleh buat? Dia sudah kadung mencintai Safa 
sedemikian rupa. Istrinya itu melengkapi hidupnya yang 
datar dan tanpa warna. Dialah yang menghidupkan hari- 
harinya yang monoton selama ini. 


"Heehhh.. jangan deket-deket abang!! Kamu tuh 
seenaknya aja gelendotin suami akuh!!" 


Samy menoleh ke arah Safa yang melotot sebal pada gadis 
disamping kiri suaminya yang menggunakan baju elsa 
frozen amat seksi. 


"Enak aja! Ini masku tahu! Emang situ doang 
yang boleh nempel-nempel ? Weeewwww!!" 


Safa langsung saja memasang muka bete ke arah adik 
iparnya yang tengah menggayuti lengan kiri Samy. 
Setengah menghentak, dia juga merangkul lengan Samy 
ketat. 


"Abang, ngapain dia ikutan nempel sih? Emang 
abang istrinya 2 apa? Sembarangan bener tuh cewek! 
Sebel non!" Bisik Safa kesal. 
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Iya, Safa kesal karena dari tadi itu cewek mengikuti 
mereka menyalami para tamu malam ini. 


"Sabar, dia kan lagi abis obatnya dek. Jadi jalannya 
ikutan kudu nempel gini.." 


Tiba-tiba lengan kiri Samy disentak kasar diikuti oleh 
wajah cemberut sang gadis. 


"Enak aja obat aku abis!! Sembarangan banget itu 
mulut. Emang aku pasien sakit jiwa apa ? Tuh mulut 
lemes banget!!" 


Samy mengulum senyum mendapati kemarahan adiknya 
itu. 


Terlihat Pengki menghampiri pengantin serta menatap 
Ragitha penuh kekaguman. Senyumnya tersungging lebar 
mencoba menarik pesona gadis itu. 


"Eh ada neng cantik, masyaAllah cantik dan seksi 
bener ini calon istri. Sini-sini sama abang neng.. " 


Pengki mencoba meraih tangan Ragitha dan 
menggenggamnya erat. Sayangnya, secara spontan 
langsung ditepis dengan kasar. 


"Heh, siapa kamu?? Seenaknya aja pegang- 
pegang! Dasar kurang ajar! Arschloch!!!" 
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Pengki tergelak kecil sambil menoleh ke arah pak 


dosennya. 


"Calon kakak ipar, saya izin mendekati Ragitha 
yang super cantik ini boleh? Atau langsung ijab kabul 
boleh gak? Sayang kalau di biarkan jomblo. Kan 
mendingan jomblo dan jomblo bersatu gitu mengalahkan 
dunia ini! Hidup jomblo.. eehh!" 


Netra Ragitha langsung melotot lebar dan mengacungkan 
tangannya penuh emosi. 


Tanpa babibu lagi, gadis itu berbalik dan berjalan cepat 
menjauhi pasangan yang tengah berbahagia hari ini. 


"Duh, calon istri. woi jangan pergi.. abang 
Pengki temenin woi.." 


Pengki bergegas menyusul gadis itu dengan langkah 
seribunya. Ternyata dia betul-betul naksir dan ingin 
berjuang meluluhkan hati Ragitha. 


Tersisalah Safa dan Samy yang tertawa kecil melihat 
tingkah laku Pengki dan Ragitha yang seperti guguk dan 


meong. 


Samy dan Safa lalu berlanjut mengelilingi tamu-tamunya 
dengan perlahan. Berbincang akrab penuh kebahagiaan 
dengan para undangan yang hadir. 
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Tak jauh dari pengantin yang tengah berbincang, terlihat 
Ucul yang tengah berusaha merayu gadis tinggi langsing 
bak model yang mengenakan baju biru langit terusan 
dengan tali spaghetinya. Sepertinya perempuan itu tengah 
merajuk dan memasang muka bete seraya bibirnya 
mencebik kesal. 


"Gak usah bibir di monyong-monyongin gitu 
cantik.. mau abang Ucul kremus ape? Enak lho.. mo coba 


kagak?" 
"Brisik!" 


"Lah, belum nyobain ye? Seriusan abang bikin 
enak nanti. Yuk cari pojokan biar kagak bikin sirik orang.. 


" 


Plak! 
Ucul tersenyum lebar. 


"Jangan mulut abang yang di pukul napa? Nti 
kalau bengkak, neng cantik kagak bisa ngremus balik. 
Hehe.." 


Gadis itu sontak menepuk keningnya menghadapi 
kelakuan adik tingkatnya yang absurd. 2 minggu 
belakangan ini, hidupnya terganggu sekali dengan 
kehadiran Ucul yang tingkahnya yang bikin ifil. 
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Tak sengaja, Safa bertemu Dondon yang tengah asyik 
menyantap makanan tiada henti. Perut gembulnya 
tampak semakin menyembul lebar tanpa malu-malu. 


"Ckkckk Dondon, perut lu tuh!" Tegur Safa 
pelan, mencoba bersikap anggun didekat dosen-dosen 
sahabat suaminya. 


Dondon menoleh dan langsung menyeringai lebar. 


"Mumpung gratis Pi, kapan lagi gua makan enak 
gini kagak bayar.." 


Ya elah, Safa mendengus kecil mendengar jawaban 
sobatnya itu. Ia lalu kembali mengikuti suaminya 
berbasa-basi menyapa tamu-tamu lainnya. 


Sampai akhirnya mereka kembali ke kursi pelaminan 
mereka yang dihias dengan gaya semi rustic modern. 


"Capek?" Sapa Samy lembut. Netranya menatap 
Safa yang begitu cantik dengan balutan baju pengantin 
elsanya. 


"Iya. Pegel juga. Tapi seneng jadi ratu Elsa sehari" 
jawab Safa sambil tersenyum kecil. 


"Alhamdulillah.. kamu cantik banget sih dek.. 
abang jadi gak sabar.." 


Dosenn Galak itu Suamiku 394 


Wajah Safa kontan memerah. Iya paham sekali maksud 
suaminya kali ini. 


"Apaan sih bang.. " cicit Safa malu-malu. 
Samy merangkul bahu Safa dan mendekapnya erat. 


"Ich liebe dich Unheimlich sehr Safa Zaara 
Ameera. Cinta banget.." bisik Samy lembut. 


Tangan mereka saling menggenggam penuh sayang. 
"Non juga bang.. " balas Safa malu-malu. 


Samy mendekatkan wajahnya ke arah istrinya dan 
sepertinya berniat menciumnya ditengah banyak orang. 
Sayangnya mendadak wajah Safa memucat dan 
memandang Samy dengan raut tak jelas. 


"Kenapa?" Sapa Samy lembut. Wajah mereka 
sudah tinggal 5 senti saja nampaknya untuk saling 
bersentuhan. 


"Non, non pengen kentut bang.." bisik Safa amat 
pelan. 


Spontan Samy menjauhi istrinya karena kaget. 
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"Malu tahu dek.." seru Samy tak suka. 


"Ya gimana Bang, mules nih perut non.. boleh ya 


bang.." 


Samy langsung menoleh ke kiri dan ke kanan memastikan 
keadaan sekitarnya yang tengah ramai dengan aktifitasnya 
masing-masing. Dia lalu mengangguk dengan wajah 
setengah cemberut. 


Apesnya punya istri tukang kentut, mau gimana lagi? 
"Preettttttt..." 
"Brruuutttt.." 
"Dduuuttttttt..." 


Dan Samy pun sukses ingin pingsan merasakan bau yang 
tak sedap dari istrinya itu. Ya ampun... 


Nasiibbb!! 
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38 | Hati Yang Terluka 


"Gak usah dilayanin non, anggap aja patung 
lewat.." 


Bibir Safa mengerucut tak terima. 


"Tapi Mi, non kesel dia jadi cari kesempetan terus 
mepet-mepet abang. Sekarang juga sok-sokan dirumah 
terus gitu caper banget. Mentang-mentang ya dia itu 
mantan terindahnya. Ketauan ada hubungan darah jadi 
bikin dia kelewatan Mi.." 


Lia mengusap puncak kepala Safa lembut. 


"Itulah ujian pernikahan non. Kadang datangnya 
dari istri, suami, anak, keluarga, tetangga, mertua, dan lain 
lain. Tinggal kitanya harus menyiapkan hati seluas 
samudera menghadapinya. Sabar" 


"Pokoknya non mau tinggal disini aja titik!" 


"Non.. gak boleh. Makin jadi dia nanti. Kasian 
dong abang. Dosa lho biarin suami dalam cengkraman 
nenek lampir itu.." 
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"Bodo! Abang dah dibilangin juga ngeyel! Sebel 


non!!!" 


Lia berdecak pelan. Dia memaklumi kegelisahan anaknya 
itu tapi juga meyakini bahwa Samy tidak akan berbuat 
macam-macam dengan adik tirinya itu. 


Ponsel Safa berbunyi dan menampakkan nomor Samy 
dengan foto pernikahan mereka berkostum biru putih. 


"Apaa??" seru Safa kesal ketika telfon itu akhirnya 
terhubung. 


[Abang tunggu dirumah. Kamu naik taksi ya dek. 
Kepala abang pusing ini jadi gak bisa jemput..| 


Safa menghela nafas panjang. 


"Kan ada adek abang noh dirumah, berasa ratu aja 
dirumah kita. Minta urus dia sono" 


Terdengar Samy mendengus lelah. 


[Dia adek abang dek. Sudahlah, diabaikan saja dia. 
Pulang ya. Abang pengen dipijitin nih kepalanya sama 
kamu. Abang tunggu yaa..| 
Klik 
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Emosi Safa kembali membara. Aaggrh, kesel banget sih 
suaminya gak pengertian gitu? Hiksss. 


"Mami anter deh, yuk.. pulang non.. " 
Ini lagi Mami, kog gak pengertian juga? 


"Gak usah Mi, non naik taksi online aja. Kasian 
Mami bolbal. Kalau ada Papi gak pa-pa.." 


Lia mengusap rambut Safa lembut. 


"Ya udah, tapi janji pulang gak boleh marah- 
marah atau cemberut. Hadapi dengan senyum. Kalau 
macem-macem, kentutin aja tuh cewek. Beres!" 


Safa terkekeh geli dengan saran Maminya. 
"Siap Mamiku sayang. Non beres-beres dulu ya.." 


"Iya, hati-hati nanti dijalan ya. Jangan tidur. 
Kabari kalau kamu dah sampe ya.." 


Safa mengiyakan dengan mencium pipi Maminya pelan. 


Ruwet. Pikiran Safa belakangan ini terasa tak nyaman. 
Kehadiran adik iparnya yang lebih sering menginap 
dirumah Samy, membuat Safa tak nyaman. 
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Ragitha sering membuatnya sebal karena selalu nempelin 
suaminya setiap dirumah. Persis seperti ulet keket minta 


di pites. 


Safa takut, walau mereka terikat darah yang sama, suatu 
saat suaminya akan tergoda juga dengan tubuh seksi adik 
iparnya itu. 


Ish kesel, pengen santet online aja tuh orang. Bisa gak 
sih? 


Safa sudah mengabari suaminya kalau dia jalan habis 
maghrib dari rumahnya. Tapi sampai dia sudah di taksi 
online, suaminya itu belum juga merespon. 


Bahkan ketika dia sudah memasuki komplek perumahan 
rumah suaminya, ponselnya senyap dari balasan 
suaminya. Tumben. Sudah tidur apa? 


Hati Safa gelisah. Mau ditelfon kog tanggung sudah dekat 
juga. 
Sampai akhirnya taksi berhenti tak jauh dari rumahnya 


dikarenakan didepan rumahnya ada 2 mobil mewah 
berjejer didepannya. 
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Yang satu, Safa paham kalau itu mobil Papa mertuanya 
pak Harsho. Tapi mobil antik mewah yang satu itu baru 
kali ini Safa melihatnya. 


Perlahan Safa memasuki garasi rumahnya dan berniat 
mengintip tamunya dulu sebelum mengucap salam. 


Dari sela kaca, Safa mengintip ke area dalam yang terang 
benderang dan tampak beberapa orang seperti Papa dan 
Mama mertuanya yang baru juga beberapa tamu tua yang 
tak ia kenal. Siapa mereka? 


Tiba-tiba Safa kaget ketika terdengar suara menggelegar 
keras terdengar dari dalam rumahnya. 


"NGERTI KAMU ? PAHAM APA KATA 
EYANG?" 


Hening 


"Saya tidak pernah mau menerima kehadiran ibu 
kandungmu di keluarga ningrat kami. Tapi karena ada 
darah Harsho di dalam tubuh kamu, mau tidak mau kami 
harus menerimanya.. " 


Sepi tak ada suara apapun. 
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"Jadi, Eyang minta.. kamu segera ceraikan istri 
jelata kamu secepatnya dan menikahlah dengan gadis 
ningrat pilihan kami. Kamu ngerti? Jelas??" 


Oh my God, maksud dia apa? 


"Eyang tidak mau cicit Eyang memiliki bobot 
bebet bibit yang tidak jelas Samy. Gelar kamu itu Raden 
Mas, keturunan darah biru yang terpandang. Sedangkan 
Istri kamu apa sih yang dibanggakan? Jelata iya, fisik 
seperti badut tak menarik, Orang tuanya orang biasa. Apa 
sih yang bikin kamu menikahi dia? Ceraikan secepatnya!" 


Dada Safa terasa sesak saat ini. Airmatanya langsung 
keluar tak mampu ditahan lagi. 


"Bulan depan, kita akan segera melakukan 
upacara pernikahan kamu yang baru dengan pilihan 
Eyang di keraton. Segera bereskan perceraian kamu. 
Harsho, bantu dia mengurus ke pengadilan!" 


"Ngapunten Romo.. biarkan Samy dengan 
pilihannya. Jangan melakukan paksaan pada dia. Romo 
mau sejarah gelap itu terulang kembali?" Itu suara Papa 
Harsho, Safa mengenalinya. 


"Tidak! Saya tidak mau dibantah! Tidak dulu.. 
tidak sekarang, semua harus mematuhi peraturan 
keluarga kita Harsho. Kamu mau jadi anak durhaka?" 
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Ingin rasanya Safa berteriak dan memaki orang-orang 
didalam sana. 


"Malam ini juga, kamu ceraikan perempuan jelata 
itu. Paham kamu Samy?" 


Oh my God, cerai? 

Mereka harus pisah? 

Secepat ini? 

Kepala Safa langsung berkedut keras mendengarnya. 


Dengan langkah tertatih menekan isakannya keluar, Safa 
berjalan keluar dari area rumahnya. Dia tidak mau 
mendengar lagi pembicaraan yang sungguh menyesakkan 
hatinya saat ini. 


Samy, mana suara suaminya untuk melawan kehendak 
orang yang memanggil dirinya Eyang itu? Kenapa tidak 
menolak atau bereaksi apapun? Safa kecewa sekali 


dibuatnya. 


Air mata Safa kian mengalir deras tak karuan di sepanjang 
jalan yang ia lalui. 


Jelata katanya? 
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Fisik seperti badut? 
Orang tuanya orang biasa? 


Jahat sekali mulut itu orang! Kenapa harus menilai 
seseorang dari fisik dan keadaan lahirnya? 


Ya Tuhan, harus kemana dia saat ini? Yang jelas, dia 
sedang tidak ingin pulang dan juga bertemu dengan 
suami serta keluarganya. 


Hiks, tolong.. tolong non... 
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39 | Hampa 


Safa berjalan lunglai menelusuri jalanan komplek 
yang sudah mulai sepi. Airmata tak henti-hentinya jatuh 
dan membasahi pipinya. Safa ingin menjerit dan 
meneriakkan seluruh kesakitannya tapi ia menahan diri 
saat ini. 


Hingga akhirnya Safa sampai di gerbang komplek, 
1a lalu mencari taksi yang lewat agar bisa membawanya 
pergi sejauh yang ia bisa. Tak bisa pulang ke rumah Mami 
dulu untuk saat ini. Ia tak ingin Mami dan Papi merasa 
sedih sepertinya. Tak ingin juga ia membebani mereka 
dengan masalah rumah tangganya. 


“Kemana Mba ?” Tanya supir taksi sambil 
menoleh sekilas dari spion depan. 


Safa yang tengah fokus mengusap airmatanya terperanjat. 
Ia mau kemana ya saat ini ? ke rumah Mami, gak enak 
banget dia baru pulang dari sana. Lagian, Mami kasian 
jadi tong sampah Safa terus menerus. Hiks. Safa galau. 


Tidak banyak teman-teman perempuannya yang menjadi 
sahabatnya kecuali Opi. Ah Iya Opi, sahabat waktu SMA 
nya yang sekarang kerja jadi pramuniaga di Mall dekat 
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Kramat Indah. Sebenarnya Opi adalah tetangga dekat 
rumah Engkong, tapi karena kerja di Mall shift-shiftan 
dia milih ngekos didekat Mall tempat kerjanya. 


Ya, ke kost Opi aja untuk sementara. Biarlah dia 
menenangkan diri disana dulu kali ini. 


“Ke rumah Opi aja Pak, daerah Kramat Indah..” 


Pak Supir mengangguk lalu menjalankan kendaraannya. 
Walaupun dia bingung Opi itu siapa, tapi sudahlah. Ikuti 


saja kemauan penumpangnya itu. 


Menatap jalanan yang terasa padat dengan langit semakin 
gelap, Safa melamun membayangkan masa depannya saat 
ini. Pernikahannya yang baru seumur jagung, akankah 
benar-benar berakhir ? 


Betulkah Abang betulan akan menuruti permintaan 
kakeknya yang jahat itu ? atau menduakan Safa pada 
akhirnya? Ya Tuhan, Safa semakin berat membayangkan 
berbagai kemungkinan yang akan terjadi nanti. Otaknya 
semakin tak kuat menahan beban ini. 


“Hiks, Abang.. abang tega duain non kah? Atau 
abang mau pisah sama Non?” Safa berbisik lirih, amat 
pelan. 
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“Abang gak bersuara sedikitpun waktu orang yang 
katanya Eyang itu menekan abang. Gak sedikitpun bilang 
tidak setuju atau keberatan atas rencana Eyang. Kenapa 
Bang Gak mau mempertahankan non Bang? Hiks..” 
Kembali Safa mengoceh sendiri. 


Sesekali supir taksi menatapnya lewat kaca spion dalam. 
Penumpangnya itu tampak terlihat sedih dan terisak lirih. 


Safa sudah mematikan ponselnya sejak ia keluar dari 
komplek perumahanny tadi. Jadi tidak mungkin ia akan 
mendapatkan telfon dari siapapun. 


“Mba, ini Kramat Indahnya dimana?” cetus Pak 
Supir karena sekarang ia sudah mulai memasuki daerah 
Kramat Raya. 


Safa mendongak dan menatap Pak Supir dengan wajah 
memerah karena tiada henti menangis. 


“Masuk gang kecil persis setelah Mall Puri Pak. 
Cukup kog untuk mobil, nanti ketemu lapangan bola 
bapak berhenti aja” 


“Oke Mbak..” 


Safa menatap suasana di luar jendela yang terlihat padat 
dan penuh dengan gemerlap lampu malam. Sayang 
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suasana penuh keceriaan itu sedang berbanding terbalik 
dengan kondisi Safa saat ini. 


Tak lama mobil mulai berbelok menuju gang yang 
disebut Safa tadi dan berjalan pelan memasuki gang yang 
ternyata cukup sempit untuk sebuah mobil. 


Hingga akhirnya pak Supir menghentikan kendarannya 
dan memarkirkannya di tepi lapangan bola yang cukup 
besar, dia memanggil Safa ramah. 


“Sudah sampai mbak..” 


Safa memindai area diluar lalu bergegas untuk turun. Usai 
membayar sejumlah nominal pada argo taksi, Safa pamit 
pada Pak Supir dan keluar dari dalam mobil. 


Kontrakan Opi sudah terlihat dari sini karena letaknya 
berada disebrang lapangan bola ini. Syukurlah Safa ikut 
membantu pindahan dia waktu itu jadi hapal tempatnya. 


Safa hendak berjalan menuju kontrakan Opi ketika ada 
sebuah mobil sedan mewah berhenti tepat di depannya. 
Kening Safa mengernyit heran. Siapa yang ikutan 
berhenti sepertinya? 


Brak! 
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Sebuah suara keras pintu mobil di tutup, mengagetkan 
lamunan Safa. Eh, kog.. 


“Loe mau kemana malam-malam begini ? kabur?” 


Badan Safa langsung mundur seketika. Dia terkejut 
melihat penampakan sosok yang tengah memandangnya 
angkuh didepan sana. 


Lho, kog bisa dia ada disini? 


“Kamu ? kenapa bisa ada disini?” 
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40 | Kehilangan lagi 


Samy menggeliat lemah setelah rasa pusingnya 
berangsur hilang dari kepalanya. Tangannya bergerak 
menutupi wajahnya karena lampu ruangan yang cukup 
membuatnya silau. 


“Safa...” desisnya kecil. Tak dirasakannya 
kehadiran istrinya sejak beberapa jam lalu, membuat hati 
terdalamnya risau. 


“Sudah enakan Bang?” 


Suara lembut Bunda, membuat kelopak mata Samy 
terbuka perlahan. Dia menatap ke arah Bundanya yang 
terlihat cemas. 


“Safa mana Bun?” 
Bunda menatapnya nanar. 


“Kamu kenapa Bang? Sakit kepala lagi ? Kog 
tidurnya lama banget. Bunda cemas lho..” 


“Gak tahu Bun..” 
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Perlahan, Samy menoleh ke kiri kanannya seperti tengah 
mencari sesuatu. 


“Keluarga ningrat sudah pada pulang Bun?” 


“Sudah dari tadi. Eyangmu marah-marah karena 
kamu katanya anak pembangkang. Hehee..” 


Samy mengeluh kecil. 


“Abang langsung pening mendengar perkataan 
Eyang tadi Bun. Langsung saja Migren abang kumat. Gak 
tahu lagi abang kelanjutannya. Yang jelas Abang masa 
bodolah sama kemauan dia..” 


Bunda menepuk bahu Samy pelan. 


“Duduk yuk bang.. kamu belum makan kan? jadi 
nanti kumat lagi migrennya. Makan terus minum obat 
nyeri ya..” 


Samy menggeleng tak setuju. 
“Safa kemana Bun? Kog gak ada disini?” 


Falya terdiam. 
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“Coba cek hp kamu bang? Ada pesan gak dari 
Safa?” 


“HP abang mati kayaknya Bun, belum abang 
charge..” 


Falya berdiri dan mencarikan ponsel Samy yang katanya 
mati tak ada daya. Gegas ia mencolokkannya ke charger 
ponsel yang menempel di dekat sofa bed. 


“Safa kemana sih Bun ? belum pulang dari rumah 
Mami?” 


Falya masih terlihat berdiri didekat ponsel Samy dan 
seperti sedang berusaha menunggu ponsel itu terisi. 


“Sudah baikan kamu Bang?” 


Adrian, Ayah Samy, muncul dari kamar dengan rambut 
cukup basah. 


“Ayah.. tumben ada disini?” seru Samy bingung. 
Adrian duduk disamping sofa bed dan menatap anaknya. 


“Kamu sakit Bang, tadi Ayah sama Bunda buru- 
buru kesini. Padahal lagi nanggung honeymoonnya.. 
hehe..” 
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Samy berdecak kecil. 


“Hanymoon di hotel doangan aja nanggung Yah, 
ke Eropa sana kalau gak mau digangguin..” 


Adrian tergelak kecil. 


“Bang, sandi ponsel kamu apa nak?” teriak Falya 


dari depan TV sana. 

“654123 Bun..” 
Tak lama Falya terpekik kecil. 

“Abang, kamu tahu tadi Safa kesini?” 
Samy menggeleng bingung. 


“Gak Bun, tadi abis kirim pesan langsung abang 
taro karena pas Papa dan keluarga ningratnya datang. 
Abang gak sempat pegang lagi karena mendadak kepala 
Abang pusing juga. Aki-aki itu banyak lagak banget bikin 


migren abang kumat Bun..” 


“Duh, keluarga kamu ada ngomong apa sih ? 
kenapa istri kamu gak sampe-sampe gini?” 


Samy terperanjat. 
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“Bun, kasih sini ponsel abang Bun. Colokin ke 
power bank aja itu ada di laci kedua tv ..” 


Dengan cepat Falya mengambil barang yang Samy 
maksud dan langsung menyodorkannya ke tangan Samy. 
Entahlah, jantung Samy seakan berdetak cepat ketika 
membaca pesan demi pesan yang dikirim istri kecilnya 
Itu. 


“Ya Allah, Safa kamu kemana sayang ? Kenapa kita 
belum ketemu?” keluh Samy dengan wajah yang mulai 
kembali pucat. 


Falya duduk disamping Samy dan memeluk bahu 
putranya erat. 


“Tadi Bunda sudah telfon Maminya Safa, katanya 
sudah dari jam 7an dia pergi kesini bang. Jadi Safa 
kemana ini Bang ? Kenapa di rumah ini gak ada?” 


Samy mengusap wajahnya gusar. 
“Bun...” 


“Yaa..” 


“Jangan-jangan Safa mendengar percakapan Eyang 
soal perjodohan. Jujur tadi Abang gak sempat 


menyatakan keberatan abang karena migren abang mulai 
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datang dan mengganggu Bun. Sampai ketika Eyang 
pulang, Abang langsung telfon Bunda kan minta kesini. 
Abang sudah gak ingat apa-apa lagi Bun. Duh Bun.. 


gimana ini Bun?” 
Adrian menatap Samy serius. 


“Eyang ningrat kamu ngomong apa? Kog bahas- 
bahas perjodohan segala?” 


Samy menatap Adrian getir. Pikirannya terasa berat 
membayangkan kejadian tadi. 


“Intinya Eyang gak setuju dengan pernikahanku 
Yah. Dia mau carikan aku jodoh baru yang sederajat 
bebet bobot bibitnya dengan beliau. Dia gak rela kalau 
Abang sebagai cucu keluarga ningrat mendapatkan calon 
yang biasa-biasa saja. Seperti kasus Papa dan Almarhum 
Mama dulu..” 


“YA ALLAH...” 


Falya dan Adrian langsung berdecak keras 
mendengarnya. 


“Abang gak bisa menolak saat itu juga, karena 
kepala mulai terkena serangan pusing hebat gak seperti 
biasanya. Kelanjutannya abang gak tahu lagi Eyang bicara 
apa, abang merasa dunia abang gelap. Mungkin, Safa 
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mendengar kalimat-kalimat Eyang dan 
mengasumsikannya sendiri..” 


“Kamu sudah berapa lama pusing begitu Bang? 
Kenapa gak bilang Bunda biar bunda periksa?” 


“Semingguan ini lah Bun. Kadang pusing sama Safa 
juga Bun yang jadi manja dan kolokan gitu. Apa-apa dia 
marah sama Abang. Gegara si Githa suka banget mepet- 
mepet abang bun. Duh, kepala Abang sering pusing sama 


perdebatan mereka Bun..” 


“Safa cemburu Bang. Kamu juga jangan dilayanin 
lah adik tiri kamu itu.. Sudah tahu Safa masih anak kecil, 
harap maklum lah..” terang Falya mengingatkan. 


“Sudah Bun, tapi emang Githa itu suka banget 
ngeledekin Safa dan yang satunya baperan. Pusing deh 
kepala Abang..” 


Tiba-tiba Falya berseru kecil. 


“Kamu ingat terakhir Safa datang bulan kapan 
Bang?” 


Wajah Samy berkerut bingung. 


“Sepertinya bulan lalu deh Bun, sepulang kami 
bulan madu ke Lombok waktu itu. Kenapa emang Bun?” 
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“Barangkali Safa ngisi Bang, jadi Safa kena mood 
swing. Kamu juga gak peka dan ikutan syndrom calon 
papa. Kemungkinan itu Bang.. “ 


Samy mendelik tak percaya. 
“Seriusan Bun? Safa hamil?” 


“Ya Bunda harus memeriksa dia dulu untuk 
kepastiannya. Estimasi Bunda dah jalan 4 minggu itu. 
Sudah besar lho, masa gak kerasa sih? Masalahnya, 
sekarang ini istri kamu ada dimana? Di rumah Maminya 


juga gak ada. Tanggung jawab lho Bang dia kemana..” 
Samy mengacak rambutnya kesal. 


“Duh.. Bun, bantuin abang dong. Anak itu kemana 
sih? Abang cemas nih Bun.. udah jam 10 malam ini 
kemana coba dia? Kalau beneran hamil kan bahaya Bun” 


“Abang telfon Maminya ya? barangkali dia tahu 
tempat ngumpet istrimu yang lagi ngambek itu..” 


Kepala Samy mengangguk pasrah. 
“Ya udah terserah Bunda..” 


Adrian terkekeh geli. 
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“Kalian itu unik banget sih Bang, duh.. pusing Ayah 
lihat kehidupan kalian.. hahaha” 


Samy cemberut mendengar kalimat ayahnya. Jujur, dia 
memang kadang capek dengan sikap Safa belakangan ini. 
Dikit-dikit merajuk, manja, marah-marah. Tapi kalau 
betulan hamil seperti Bunda bilang ya mungkin wajar 
juga. Ya Tuhan, Samy langsung merasa bersalah jadinya. 


Safa, kamu dimana dek ? Abang kangen... 
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41 | Merajuk 


“Loe jangan manja gitu sih! Dah jam berapa ini ?” 


“Pokoknya beliin aku bakso! Sekarang! Sama es 


cingcau juga!” 


“Bodo amat! Loe gak inget ini jam berapa? Gw 
ngantuk!” 


Terlihat Safa mendelik dan wajahnya mulai memasang 
tanda ingin menangis. Bibirnya mencebik kesal 
karenanya. 


“Elah ini anak, loe minta laki loe lah. Telfon sana 
jangan ngambek lagi. Hobi kog kabur-kaburan. Mikir 
dong usia dah berapa, nyusahin laki loe aja!” 


Dan Safa langsung menangis tersedu-sedu mendengar 
lontaran makian gadis didepannya. 


“Issh, nyesel gw bawa loe kesini. Bukannya nolong 
malah buntung gw. Pokoknya gw gak mau ikutin mau 
loe. Titik! Loe telfon laki loe sekarang” 
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Tangis Safa kian keras karenanya. Adik iparnya itu benar- 
benar punya mulut pedas kayak cabek 10 biji. 


“Brisik! Gw ngantuk woi!!!” 


Safa menggelengkan kepalanya tak terima dengan 
bentakan gadis itu. 


“Brengsek! Nyesel gw bawa loe ke apartemen gw! 
Ngapain sih segala mewek tengah malam buta gini kek 
orang hamil! Pesen halojek sono kali tuh ada yang masih 
buka. Jangan manja! Dah lah gw mo tidur di Sofa aja. 
Males liat loe mewek gini!” 


“Githaa.. hikss. Pesenin dong! Gw laper Giithhh..” 


Tak dipedulikan teriakan Safa, Ragitha melenggang cepat 


keluar dari kamar mereka. 


Jadi ceritanya, ketika Githa akan mengunjungi rumah 
Samy, kakak tirinya, di gerbang perumahan dia melihat 
Safa tengah terisak seraya berjalan menuju luar area 
komplek. Penasaran dengan apa yang telah terjadi, dia 
lalu membuntuti Safa hingga gadis itu naik taksi dan 
turun di perkampungan padat penduduk di area kota. 


Semakin kecurigaan Githa bertambah ketika dia 
menelfon Samy tidak diangkat dan lalu menghubungi 
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Mamanya yang ternyata tengah di rumah Samy bersama 
dengan para Eyang Romonya sekeluarga. 


Fix! Pasti ada yang terjadi dengan kedatangan Eyang 
Romonya yang diktator abis itu. Gak akan jauh-jauh dari 
hal 3B itu lah kalau mereka berkunjung. Mengagungkan 
darah biru mereka yang kental dan sudah membuat Githa 
muak selama ini. 


Dirinya saja, menjadi korban keegoisan Eyang romonya 
itu. Mencari jodoh harus sesuai kriteria mereka dan sudah 
diwanti-wanti sejak dulu. Bebet Bibit Bobotnya sebelum 
menjalin hubungan resmi dengan seseorang wajib di 
perhitungan dulu. Githa lelah, jaman sudah canggih 


begini, masih saja menomorsatukan hal begituan. 


Jujur, Githa juga stuck dengan pakem ketat yang dibuat 
Eyangnya tersebut. Karena itulah dia jadi sulit berteman 
dengan sembarangggan orang efek dari kekangan 
Eyangggnya selama ini. Nyebelin banget pokoknya 
kakek-kakek itu.! 


Harapan bersama Samy sempat menguatkan angannya 
untuk mendapatkan pernikahan yang di restui semua 
pihak ketika identitas Samy terkuak. Akhirnya ia tahu 
bahwa Samy adalah orang yang bebet bobot bibitnya 
bagus. Walau tidak ada trah darah biru, tapi profesi kedua 
orangtuanya tidak akan menjadi masalah bagi Eyang 
romonya itu. 
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Sayang, Samy tiba-tiba menghilang dan memutuskan 
hubungan mereka begitu saja. Tidak ada angin tidak ada 
hujan, laki-laki itu pergi meninggalkan dia di Jerman 
waktu itu. 


Takdir tak dapat ditolak. Ternyata Samy adalah anak 
adopsi dan merupakan kakak tirinya dari hasil tes DNA. 
Malang sekali nasibnya, cintanya kembali harus kandas 
hanya karena dia adalah saudara satu ayah. 


Dan kini, kehidupan Samy yang sudah tenang dengan 
keluarga barunya, ikutan di usik juga oleh keluarga besar 
Papanya. Andai saja dia tidak memaksa Samy untuk 
menikahi dia, mungkin abangnya itu tidak akan 
melakukan test DNA dan Eyang Romo tidak akan 
kembali memaksakan sifat otoriternya itu. 


Antara ikhlas tidak ikhlas, senang sekali Githa menggoda 
Safa istri abangnya itu. Selain karena dia tengah berupaya 
mengganti rasa cintanya sebagai perempuan, dia juga 
tengah berjuang mengubah rasa sayangnya hanya sebagai 
adik tiri kepada Samy. 


Githa berusaha menutup matanya dengan bantal sofa 
ketika tangisan lirih Safa terus saja terdengar olehnya. 
Hadeuh, kelakukan itu bocah! Kenapa juga sih Samy 
dapet istri masih anak bau ingus gitu ? ish! 
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Gegas Githa meraih ponselnya dan mencari nama Samy 
disana. Nah tuh, terlihat online padahal waktunya tengah 
malam begini. Isengin deh ah! 


“Abaaanggg...” teriak Githa ketika mereka sudah 
tersambung dalam panggilan voice call yang cukup lama. 


Terdengar gumaman malas dari sebrang sana. Hhm, pasti 
dia tengah cemas karena istrinya menghilang itu deh. 


“Abang.. kog belum tidur?” 


Ya, sejak dia mengetahui bahwa Samy adalah kakaknya, 
suka tidak suka dia mulai dibiasakan memanggil abang 
oleh Papanya. Jadilah sekarang dia terbiasa memanggil 
sosok itu abang. 


“Ada apa?” 


Tuh kan, nada suaranya asem banget. Gak tahu apa 
istrinya disini? Kerjain jangan ya? 


“Jutek amat sih ?” Gerutu Githa sebal 
Terdengar suara Samy berdecak disebrang sana. 


“Safa udah tidur bang? Tumben abang belum 
tidur..” 
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Tak ada jawaban dari sana. Terlihat wajah abangnya itu 
kusut seperti tengah ada masalah. 


“Abang tutup!” 
Klik! 
Astoge, sialan bener ini si Samy! Gak genah banget! 


Githa mencebik sebal. Punya abang rasa pacar gini amat. 
Gak sadar apa dia lagi kangen? Aagerrhhh... susah banget 
dapet yang seperti Samy ini. Paket komplit yang tidak 
akan di tolak lagi oleh keluarga Fyangnya. 


Eh iya, itu si Safa lagi apa sekarang? Nangisnya udah 
belum ? gak enak juga biarin kakak ipar kelaparan gitu. 
Tapi ya aneh banget sih, masa jam 12 malem gini pengen 
bakso sama es? Ngertiin dong kalau dia lagi kabur. 
Ngapain coba minta yang aneh-aneh gitu! 


Githa lalu berdiri dan kembali ke kamarnya di mana Safa 
berada. Melihat pintu yang tidak menutup rapat, Githa 
melongok melihat ke kamar dan terlihat kakak iparnya itu 
sudah rebahan dengan wajah menghadap ke tembok 


sebelah sana. 


Dengan mengendap-endap, Githa mendekatinya berniat 
untuk melihat apakah bocah itu sudah tidur apa belum. 
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Agak kasian juga kalau dia tidur dalam kondisi kelaparan 
kan? 


Tiba-tiba Githa terhenyak ketika saat mendekat tercium 
bau aneh disertai munculnya rentetan suara dari arah 


Safa. 
Brroooottt 
Brrreeeeeettttt 
Brruuuutttttt 


Oh my God, gadis itu langsung menutup hidungnya 


dengan wajah penuh emosi. 
DEMI APA DIA DI KENTUTIN SAFA? 


Belum juga Githa hendak memaki iparnya itu dengan 
buas, suara mengerikan tersebut kembali berbunyi dan 
membuat ia mual seketika. 


Brroooottt 
Brrreeeeeettttt 


Brruuuutttttt 
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“SAFA SIALAAAANNN!!” 


Githa langsung keluar dari kamar dan lari terbirit-birit 
setelahnya. 
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42 | Mencari Jejak 


“Seriusan Mami gak tahu ?” 
Lia, Maminya Safa menggeleng sendu. 


“Sumpah Bang, Safa itu bukan anak yang suka 
neko-neko selama ini. Tukang ngebom sih iya, ngikutin 
Babeh Engkongnya banget kalau soal itu. Tapi kalau soal 
kabur kemana, Mami juga bingung dan cemas dong. 
Pergi kemana coba dia? Duuhh!” 


Samy terdiam. Jujur, dia sangat merasa bersalah saat ini. 
Harus kemana coba mencari istrinya itu? 


“Geng dia sudah coba dikontak Bang? Kali si 
Pengki tahu.. atau si Dondon..” 


“Sudah Mi, tadi pagi sudah abang telfon semua. 
Gak ada yang tahu..” 


Mami menatap Samy dengan raut wajah sedih. 


“Pergi kemana sih tuh Anak? Bikin cemas aja..Dia 
memang kadang ambekan tapi kan sekarang dah nikah. 
Harusnya gak kabur beginian juga” 
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Falya mengusap bahu Lia sabar. 


“Safa gak salah juga Li, mungkin pembicaraan 
keluarga Papa kandung abang kelewatan. Mereka katanya 
berbicara soal perjodohan untuk Samy. Aku juga bakalan 
marah lah kalau di begitukan. Masalahnya Abang 
semalam gak bisa melawan apa-apa karena tiba-tiba dia 
kena migren, gak sadar dengan pembicaraan panjang itu. 
Malahan itu Eyang romonya segala suruh ceraikan Safa 
segala, terlalu banget menurutku. Tapi percaya sama 
abang ya Lia, gak mungkin Samy menceraikan Safa. Udah 
bucin dia itu sama anak kamu. Sudah jadi mantu 
favoritku juga, gak akan ku biarkan sampe lepas. Jadi 
biarkan beberapa hari Safa menenangkan diri. Insya Allah 
dia istri yang sholehah, anak baik, gak akan lama-lama 
ngambeknya. Semoga juga selalu dalam perlindungan 
Allah SWT. Kamu yang tenang ya, abang pasti cari 
terus..” 


Netra Lia terbelalak. 


“Pantes, Safa gak semudah itu kog ngambek apalagi 
sampe pergi gak tahu kemana. Duh, kasian banget kamu 
non. Kelewatan itu emang eyangnya abang. Awas kalau 


ketemu, gw pites dah ah!” 


“Sama Li! Itu Ayah mau kesana nanti siang, janjian 
sama Papanya abang. Tolonglah, jangan pernah ikut 
campur sama kehidupan abang. Jangan atur-atur seperti 
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boneka saja. Mereka sudah besar, sudah dewasa. Gak 
masalah tidak diakui mereka juga, toh abang gak pernah 
juga minta diakui sebagai cucu anak menantu oleh 
mereka. Biarlah abang tenang menjalani kehidupan 
rumah tangganya nanti.” 


“Betul Dok, kalau aku boleh ikut, aku ikut deh. 
Pengen nonjok itu kakek-kakek. Coba masih ada 
Engkong, dipatahin sekalian itu tulang rusuknya berani 
ganggu anak cucu menantunya” 


Falya tertawa. Dia senang Lia tidak begitu kuatir lagi. Hati 
terdalamnya yakin kalau mantu kesayangannya itu akan 
selalu baik-baik saja dan ada dalam penjagaanNya. 


Tetiba ponsel Samy berdering dan membuat dahinya 
berkerut. Mau ngapain sih ini si Githa ? Dari tadi malam 
mengganggu terus tiada henti. 


“Apaaa??” Sembur Samy sebal ketika ponsel 
mereka sudah terhubung. 


“Galak bener sih Bang.. ini lho aku mau nasi uduk 
pake jengkol. Anterin napa!” 


Samy menarik nafas lelah. Luar biasa ini adiknya, gak tahu 
apa dia lagi pusing dan ada dalam masalah? 
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“Beli halofood aja deh Dek, ngapain sih telfon 
abang.. abang tutup!” 


“Tunggu..! aku Cuma mau dibawain abang 


sekarang. Kalau enggak? Kalau enggak aku kabur ahh..” 


Samy berdecak menanggapi ego Githa yang suka 


semaunya. 


“Dek, abang lagi ada urusan gak bisa ditinggal. Beli 
sendiri sana. Sudah ya abang tutup!” 


“Abanggg... jahat banget sih! Hikss, sekali ini aja 
aku di turutin. Jangan gitu dong sama adek sendiri gak 
ada sayang-sayangnya. Ya udah, kalau gak dianterin 
dalam 1 jam, aku lompat aja dari lantai 10 apartemenku. 
Catet!” 


Klik! 


Ya Tuhan, Samy bernafas amat berat kali ini. Kenapa sih 
harus punya punya adik seperti dia ? Kenapa? 


Samy berdiri lalu mencari jaketnya. Mungkin dia naik 
motor saja lah biar cepat, sekalian mencari Safa juga 


barangkali berpapasan di jalan. 


“Kemana Bang?” Tanya Falya heran. 
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“Si Githa minta nasi uduk pake jengkol Mi. Ada- 
ada aja itu anak. Biasanya sukanya makan roti kalau pagi, 
tapi ini aneh banget!” ketus Samy 


“Tumben, orang ningrat kek dia makan jengkol ? 
Gak salah?” 


Samy menggedikkan bahunya malas. 


“Kog sama kayak kedoyanan si Non ? Dia kan 
doyan banget makan nasi uduk pake jengkol?” sahut Lia 
sambil dahinya mengernyit tak percaya. 


Dahi Samy ikutan berkerut juga jadinya. 
“Iya ya Mi.. apa jangan-jangan ...” 


“Abang. Mami ikut... kali si Non disana bareng 
adek kamu..” 


Samy berpikir keras mendengarnya. 


“Safa sama Githa itu kayak anjing dan kucing Mi. 
Masa iya Safa di sana?” 


Falya ikutan berpikir juga mendengar perkataan Samy. 
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“Gak ada salahnya di coba bang.. ayoklah Bunda 


ikutan juga.. penasaran ini..” 


Entah kenapa, jantung Samy terasa berdenyut lebih cepat 
mendapati kemungkinan itu. Apa iya Safa tengah 
bersama Githa saat ini? hubungan mereka kan gak akur, 
saling berantem malahan. 


Tapi mendadak Samy teringat kejadian tadi malam 
dimana Githa menelfonnya meminta bakso dan es 
cingcau. Setahunya, Githa gak suka es cingcau karena 
tradisional banget katanya. Anehnya, kenapa semalam dia 
minta itu? kayak orang ngidam juga. 


Samy kontan terlonjak keras membayangkan 
kemungkinan itu. Dia langsung memburu kunci 
mobilnya dan bergegas menuju pintu keluar. Tak lupa ia 
meneriaki Bunda dan mertuanya untuk ikut dengannya 
segera. 


“Bun, Mamii, ayo cepat. Kita ke apartemen Githa 
sekarang juga!” 
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43 | Mencari Jejak 2 


Syifa terkikik geli melihat penampilan Githa yang 
tampak acak-acakan sepagi ini. Gimana gak ondel-ondel, 
baju yang dia pakai segombrang itu, dengan rambutnya 
yang pada berdiri dikepalanya. Belum lagi wajahnya yang 
tampak kusut karena semalam tidur larut. 


“Katanya ningrat, penampilan kek ondel-ondel. 
Hihi...” 


“Brisik!! Gara-gara loe ini! Gw gak bisa tidur kalau 
di sofa..” 


“Ya kenapa musti pindah? Kan gede kasurnya..” 


“Ogah gw dikentutin loe mulu! Dasar pantat 
karbit, kasian banget abang gw loe kentutin tiap malem. 
Ish amit-amit. Cakep-cakep tukang kentut. Mana 
suaranya kek geledek pula. Gilani !” 


Wajah Safa memucat mendengarnya. Sialan, kenapa juga 
jimat satunya itu ikut berbunyi di sini ? Turun derajat 
dong dia didepan adik iparnya itu. 
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“Gpp keles kentut kek geledek, daripada kagak bisa 
kentut harus di operasi lho sama dokter. Ish, lebih malu 
mana ngeboom kentut sama di bongkar onderdil loe di 
meja bedah ? serem!” 


Githa mencebik kalah set. 


“Ya tapi kira-kira juga. Kasian dong abang gw 
punya istri kagak sopan kayak loe. Pantes Eyang romo 
mau loe pisah sama abang gw. Kelakuan loe sih kagak ada 
pantes-pantesnya bersanding sama abang gw, Raden Mas 
Samy kog istrinya udik gitu mana tukang kentut!” 


“Biarin! Yang penting abang suka gw, busin sama 
gw. Urusan apa loe? Prett! Eh mana nasi uduk gw sama 


jengkol. Buruan napa gw laper!” 


“Dah gw bilangin laki loe suruh anter. Brisik banget 
sih loe, beli sendiri napa kalau mau. Malah ngerepotin gw. 
Numpang aja manja!” 


Deg 
Safa langsung terisak setelahnya. 


“Loe gimana sih ? Ngapain kasih tahu abang segala? 
Gw gak mau ketemu abang loe sekarang. Gw Cuma mau 
nasi uduk sama jengkol woii.. hikss.. loe jahaat!!” 
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Safa bergegas masuk ke toilet dan menutup pintunya 
dengan keras. 


Braak! 
“Woi, rusak nanti!” teriak Githa kesal. 
“Ampun deh kelakuan tuh bocah, resek!” 


Githa lalu menuju area dapurnya dan bergegas 
mengambil susu literan dari kulkas. Dia menenggaknya 
terus tiada henti demi meluapkan kekesalannya pada Safa. 


Dah dibantu kog nyolot, aneh banget tuh orang! Dasar 
manja. 


Githa kembali ke sofa dan meraih ponselnya yang 
tergeletak di meja sofa. Di kliknya aplikasi halojek dan 
mencarikan halofood nasi uduk jengkol kesukaan Safa. 
Judulnya ia dikerjan kalau begini. Udah numpang, 
banyak gaya pula. Menyebalkan! 


Tapi biar gimana, dia itu kakak iparnya juga. Walau usia 
Safa dibawahnya, dia harus menghormati juga sebagai 
istri dari abang tirinya. 


Baru saja Githa beres membuat orderan, pintu toilet 
terbuka dan muncullah Safa dengan wajah lebih segar. 
Sepertinya dia baru saja mandi deh jadi terlihat beda. 
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“Gw mau pergi. Gak akan lama disini kuatir abang 
kesini..” 


Githa berdecak sebal. 


“Kepedean loe. Iya kali abang paham loe disini. 
Kalau enggak, kebaperan doangan loe ya. 


Safa meraih jilbabnya yang semalam tersampir di 
senderan sofa. 


“Biarin, gw yakin abang cari gw. Loe gak usah sirik 
bin jealous gitu..” 


Githa tertawa kencang mendengarnya. 


“Ngapain gw jealous ? Kapan aja gw peluk abang 
gw bisa. Masalah buat loe?” 


Safa merapikan penampilannya dan meraih tas ranselnya 
yang teronggok di sofa juga. 


“Gw pergi. Loe gak usah bilang abang gw kesini. 
Gw butuh waktu sendiri pokoknya..” 


“Loe gak usah manja gitu Safa! Loe harus tahu 
kalau keluarga eyang romo boleh saja memaksakan 
apapun kehendaknya sama kita.. tapi itu semua tetap 
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terserah kita. Mau manut mau enggak, kita punya hak 
menentukan..” 


“Tapi kata-katanya menyakitkan banget kemarin itu 
Gith. Abang juga gak komen apa-apa malah diem aja gitu. 
Gw sakit hati sama abang.. sama keluarga loe..” 


Gotcha! 
Githa akhirnya berhasil mengkorek penyebab Safa pergi. 


“Gak usah baper. Abang kan belum mutusin apa- 
apa. Loe lihat gw lah, berapa kali gw dipaksa nikah sama 
Eyang dengan orang pilihannya, tapi gw gak mau. Gw 
mendingan tinggal di Jerman kemarin itu daripada ikut 
aturan Eyang. Gw gak mau terikat sama tetek benget 
kraton. Buat apa ? gak dibawa mati juga itu aturan- 
aturannya. Malesin..” 


Safa hanya menatap sekilas Githa lalu mengecek apa yang 
ada didalam tasnya. 


“Gw pergi.. makasih dan nampung gw semalam..” 


“Cckk.. loe mau kemana sih ? disini aja. Ngapain 
loe kabur gak tentu arah. Emang tukang kentut kayak loe 
punya temen setia ? mimpi kali..” 

Safa menatap galak Githa 
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“Sekate-kate aja jadi orang. Temen gw banyak, gak 
usah loe urusin juga. Dah lah, gw pamit. Mau pergi ke 
tempat sahabat gw yang gak pecicilan kek loe. 


Assalaamw'alaikum...” 


Safa gegas menuju pintu keluar dan berniat pergi ketika 
sebuah bel tak sabar muncul tiada henti. 


Deg 


Safa langsung berhenti dan gemetaran untuk sesaat. Duh, 
apa abang nyusul dia saat ini ? 


Githa langsung menghampirinya dan mendumel pada 
Safa yang berdiri didekat pintu. 


“Buka aja kali, mungkin yang anterin nasi uduk 
jengkol pesenan loe.. cckkk..” 


Klik 
“Paket Bu..” 


Githa langsung meraihnya dan menyampaikan kalau dia 
sudah mentransfer biayanya via saldo halojek. 


Baru saja Githa hendak menutupnya kembali, sebuah 
tangan kekar mendorong pintunya agar tidak tertutup. 
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“Githa.. “ 


Spontan Githa urung menutupnya kembali dan menatap 
sosok yang berdiri menggantikan ojek halofood tadi. 


“Abang ?” 


Sosok tubuh tinggi tegap, langsung mendorong pintu 
dengan kuat dan membuat Githa mundur seketika. 


“Safa pasti ada di sini kan dek ?” tanyanya cepat. 


Hingga akhirnya sepasang mata memandang sosok yang 
baru datang itu tak berkedip. 


“Abang..” 
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44 | Pertemuan 


Samy memeluk Safa tiada henti. Semalam saja tanpa 
adanya Safa disisinya, langsung membuat dirinya seakan 
hilang arah. Betul mungkin, kalau cinta itu sudah tumbuh 
dan berakar amat dalam di hatinya. 


Tak peduli lagi dengan tubuh Safa yang cukup subur dan 
sifatnya yang masih kolokan, Samy sudah tidak bisa lagi 
hidup tanpa istri kecilnya itu. 


“Jangan pernah lagi kabur-kaburan seperti ini dek. 
Kamu bikin abang cemas aja..” 


Safa mencebik lucu dan diapun balas memeluk suaminya 
erat. Jujur, dia juga masih merasa kesal dengan kelakuan 
keluarga suaminya itu yang menganggap dia sebelah 
mata. Untunglah tadi Samy sudah menjelaskan panjang 
lebar tentang kejadian semalam selengkap mungkin. 


Belum lagi keterangan tambahan dari Githa yang 
mengiyakan tentang kelakukan Eyang Romonya yang 
selalu menuntutnya memenuhi keinginan mereka. 


“Emang ya sumbu pendek ini anak. Lain kali gak 
boleh gitu non. Kasian tuh abang, ketetengan cari kamu. 
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Dah jadi istri harus percaya sama suami sendiri. Gak 
mungkin lah semudah itu menceraikan kamu segala. 
Dzalim itu namanya..” 


Mami Lia menasihati Safa sambil menggelengkan 
kepalanya tak percaya. Anak bungsunya itu, walau sudah 


jadi istri, tetap saja masih manja dan tak mau berpikir 
ulang. 


“Percaya dong sama Abang non, Samy gak akan 
menduakan apalagi menceraikan kamu. Sudah bucin akut 


tuh abang-abang..hehe..” 
Semua tertawa kecil mendengar ucapan Falya. 


“Abang, non pengen disuapin abang makan nasi 
uduk pake jengkol. Itu udah dibeliin Githa. Suapin ya..” 
seru Safa sambil menatap Samy penuh harap. 


Mata Samy membola mendengarnya. 


“Jengkol? Duh dek, abang gak suka jengkol loh.. 
£ £8 jeng 
gimana dong?” 


“Pokoknya suapin. Non Cuma mau disuapin 
makannya...” 


Tiba-tiba Falya berseru kencang. 
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“Kamu hamil ya non ? Sini Bunda cek dulu. Pasti 
ini sudah ada calon cucu Bunda..” 


“Hamil apaan Bun? Gak lah, belum..” elak Safa 


“Ayo cek dulu .. Bunda yakin kamu udah ngisi 
sayang..” 


Falya langsung berdiri dan mendekati Safa yang tengah 
berpelukan dengan Samy. 


Laki-laki itu lalu melepaskan pelukannya dan menatap 
Bundanya penuh harap. 


“Semoga ya Bun.. semoga sudah isi kembali..” 
jawab Mami Lia gembira 


“Dek Coba ngaku, semalam yang minta bakso sama 
es cingcau siapa ? Ragitha apa kamu dek?” 


“Ya dialah, masa gw yang minta tengah malam buta 
minta bakso sama es.. ampun deh.. kelakuan istri kamu 
itu Bang.. manja, norak, tukang ngerepotin orang” teriak 


Githa sebal. 


“Hush.. istri abang itu. hormat kamu sedikit..” cetus 
Samy menegur Githa yang seenaknya aja mengata-ngatai 
Safa kasar. 
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Safa langsung memberikan cibirannya ke arah Githa 
setelah mendapat pembelaan dari Samy suaminya. 


Falya sendiri langsung menyentuh denyut nadi Safa di 
tangan dan juga di lehernya. Ia menghitungnya dengan 
teliti dan tak lama bibirnya langsung merekah gembira. 


“Positif ini Bang, ada 1 denyut nadi samar 
tertangkap Bunda. Ayo ke rumah sakit saja ya, dicek lebih 
jauh disana. Supaya lebih akurat gitu..” 


Safa langsung berjengit mendengar keterangan Falya. 
“Seriusan Bun? Kog bisa hamil?” 
Samy tertawa mendengar kalimat istrinya itu. 


“Tauk deh, siapa sih suaminya ? kamu tuh dek, ya 
jelas lah kan ada abang. Masa nanya lagi? Cckk...” 


Kontan semua keluarga tertawa mendengar ucapan 
Samy. 


“Tapi aku tadi pagi kayak ngeflek mau haid Bang. 
Emang kalau hamil bisa ngeflek juga?” 


Samy langsung menegang dan menatap Safa tak percaya. 
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“Ayo ke rumah sakit. Pasti karena kamu kecapean 
ini. ayo sini Abang gendong..” 


Falya dan Lia sontak berdiri dan melihat Samy langsung 
menggendong Safa kuatir. 


“Iya bang, ke rumah sakit aja. Mungkin flek 
kecapean atau stres juga bisa. Aduh Non, kamu ini ya.. 
bandel banget kabur-kaburan segala sih..” Celetuk Lia 
kesal. Dia lalu mencubit pipi chubby Safa gemas. 


“Ish Mami, aku mana tahu ngisi. Yang jelas aku 
kelaparan Mi dari semalam..” 


“Salah siapa kabur ?” 
“Abang noh..” 


“Udah berisik, ayo ke rumah sakit aja. Kasian noh 
anak loe Fa..” gerutu Githa membuntuti mereka dari 


belakang. 


“Sok tahu loe!” sembur Safa sebal mendengar 
ucapan Githa. 


“Language dek?” tegur Samy sambil menggendong 
Safa erat. 
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Safa hanya melengos kecil lalu mencibirkan lidahnya ke 
arah Githa. Tinggalllah Githa yang tersenyum kecil 
melihat kelakuan iparnya itu. Dasar bocah! 
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45 | Kedatangan Papa 


Safa terkikik geli melihat suaminya yang menekuk 
wajahnya kesal. 


“Rasain Abang, puasa nih ye..” 


Tangan Safa bergelayut manja di lengan suaminya saat ini. 
mereka tengah berpelukan erat di kamar tidur mereka 
sepulangnya mereka dari rumah sakit. 


Syukurlah kehamilan Safa baik-baik saja tapi tergolong 
lemah untuk saat ini. Jadi dokter menyarankan 
perempuan itu bedrest dan tidak boleh beraktifitas 
banyak. 


“Tega kamu dek.. abang kangen lhoo..” 


“Uluh ... uluh.. dosen galak aku kasian banget yaa... 
Sabar ya Papa.. nanti kalau adek udah kuat, Papa boleh 
nengokin langsung.. hihi...” 


Samy masih saja berwajah muram karena ada satu pesan 
dokter yang mewantinya untuk menahan diri. Ya, selama 
masa kehamilan trimester pertama ini, mereka tidak 
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boleh melakukan hubungan intim dulu. Kontan saja 
Samy merasakan kecewa atas saran dokter itu. 


Tapi mau gimana lagi, semua ini demi sang janin yang 
membutuhkan dukungan agar tumbuh sehat dan kuat. 
Mau tidak mau, dia harus menahan diri saat ini. 


“Abang, Papa udah hubungin abang?” 


Samy menggeleng pelan. Tangannya asyik mengusap 
punggung semok istrinya itu penuh sayang. 


“Kenapa dek ? Ada apa?” 


“Abang sampein lah keputusan abang untuk 
menolak keputusan Eyang romo itu. jangan diem aja 
bang..” 

“Papa juga gak setuju dengan permintaan Eyang 
dek, tenang saja. Papa gak mungkin jatuh ke lubang dua 
kali. Tentu beliau akan menolong Abang agar menolak 
rencana Eyang itu..” 


“Baguslah, kapan-kapan kita maen ke rumah Papa 
ya bang, kasih apa kek. Kayaknya kita belum pernah 


kesana sama sekali kan ?” 


Samy mengangguk. 
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“Sebenarnya abang malas dek, gak mau terlalu 
dekat dengan mereka. Bagi abang, cukup Ayah dan 
Bunda aja orang tua abang. Orang tua terbaik buat 
abang..” 


“Ya tetap aja ada darah Papa di dalam tubuh abang 
tuh. Kek baby kita ini Bang, ada darah aku sama darah 
abang kan disana? Hihii...” 


Samy mengeratkan pelukannya dan menciumi wajah Safa 
penuh nafsu. 


“Udah ah jangan bahas itu dulu, puasin abang 
sebentar Dek. Abang lagi pengen makan kamu tapi apa 
daya.. make out aja ya sebentar..” 


“Ish.. abang...” 


Dan tak pakai lama, pasangan suami istri itu mulai saling 
menyerang dengan lembut menuju puncak kepuasan 
mereka. Tersisa deru nafas yang tiada henti menghiasi 
ruangan kamar mereka saat ini. 
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Samy tengah fokus dengan pekerjaannya di depan 
laptop kerjanya ketika bel rumahnya berbunyi. Istrinya 
masih tertidur pulas usai pertempuran lembut mereka 
siang tadi. 


“Siapa ya ?” seru Samy heran. 


Dia lalu berdiri dan berjalan menuju ruang depan berniat 
mengintip siapa yang datang. Teryata itu adalah Papa 
kandungnya dan Ragitha. 


Duh, mau ngapain lagi sih? 
Gegas Samy membukanya dan menyambut mereka datar. 


“Samy, Papa dengar istri kamu mengandung. Betul 
nak?” 


“Tahu dari siapa Pa?” 


“Githa tadi kasih tahu Papa. Gimana kondisinya 
sekarang?” 


“B aik? 2 


Githa menerobos masuk lalu duduk di sofa tengah 
dengan cuek. 
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“Si gendut kemana bang? Kog sepi?” 
Samy berdecak kecil. 


“Yang sopan nak, kamu itu kayak gak belajar tata 
krama..” Tegur Papanya tegas. 


“Itu panggilan akrab aku Pa, masa gak boleh?” 


Samy lalu ikut duduk disebrang Githa diikuti Papa yang 


mengekorinya. 
“Pa, Samy mau bicara..” 
“Silakan.. papa juga..” 
Samy berdehem kecil lalu menatap Papanya tajam. 


“Tolong jangan usik keluargaku Pa. Demi Tuhan 
tolong jangan pernah mencampuri urusan kami. Aku 
cinta sama Safa, Safa juga. Gara-gara kelakuan Eyang 
Romo semalam, hampir saja aku kehilangan istri aku Pa. 
Demi apapun, tolong jangan lagi-lagi membiarkan Eyang 
Romo ketemu keluarga kami..” 


Papa menarik nafas panjang setelahnya. 
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“Maafkan Papa nak. Kunjungan Eyang kemarin 
awalnya hanya ingin mengenal kamu saja. Entah kenapa 
Eyang malah bertindak seperti itu, persis kasus Papa dulu 
sama ibu kandungmu. Papa menyesal mengajak eyang 
kesini. Biar nanti Papa selesaikan saja sendiri. Papa akan 
menghentikan kegilaan eyangmu itu. Untuk itulah Papa 
kesini mau membahas soal ini..” 


Githa lalu menyeletuk dan menatap Papanya penuh 
harap. 


“Aku juga lho Pa, gak mau diatur-atur Eyang soal 
jodoh. Capek aku mikirin jodohku harus yang bebet bibit 
bobotnya sesuai ambisi Eyang. Aku mau bebas Pa, 
jangan dikekang terus. Atau mendingan aku balik ke 
Jerman aja deh, tinggal disana aja daripada dikejar-kejar 
suruh nikah sama calonnya Eyang. Malesin tahu Pa..” 


Lagi-lagi Papa menarik nafas panjang. 


“Maafkan Papa nak. Biar nanti Papa selesaikan 
semuanya. Ini sekalian Papa juga mau saran sama kamu 
Sam. Kalau bisa kamu mendingan pergi dulu kemana gitu 
ajak istri kamu. Satu dua bulan ini lah karena sepertinya 
Eyang itu susah di kendalikan. Apa saja akan dia lakukan 
untuk memuluskan misinya. Untuk itu, Papa mau minta 
kamu pergi ke mana saja bersembunyi dulu dari Eyang. 
Papa kasihan sama istri kamu, mana lagi isi kan katanya?” 
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“Pergi kemana Pa? Samy banyak urusan kampus 
lho. Safa juga kan masih kuliah..” 


“Terserah kamu. Nanti kalau mau, Papa bantu soal 
izin kalian di kampus. Yang penting kamu menghindar 
dulu..” 


Samy menggeleng. Apapun, dia akan menghadapi Eyang. 
Masa iya yang muda kalah sama yang tua ? 


“Keluarga kami disini Pa, gak mungkin Samy 
menghindar. Sudahlah, Samy bisa menghadapi Eyang 
asal Papa mau juga membantu Samy. Kasian Safa kalau 
harus pergi-pergi jauh karena kandungannya agak lemah 
Pa. Kuatir kenapa-napa lagi nanti seperti yang pertama” 


“Itu keputusan kamu?” 
Samy mengangguk mengiyakan. 


“Baiklah. Papa akan mencari cara lain untuk 
menolong kamu. Tunggu informasi Papa ya ..” 


Samy mengangguk. 


“Safa mana ? Papa mau ketemu..” 
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“Tidur Pa, dia harus banyak bedrest soalnya.. tadi 
soalnya ada flek. “ 


Tiba-tiba Githa tertawa keras dan menatap kakaknya itu 
jahil. 


“Tidur atau abis ditiduri ya Bang? Hahahaa...” 


Wajah Samy kontan memerah mendenger celetukan 
adiknya yang tidak sopan itu. 


Papa sendiri hanya tersenyum kecil mendengar guyonan 
anak perempuannya. Dia menggelengkan kepalanya atas 
kelakuan bungsunya itu. 


“Oh ya Bang, satu lagi. Si gendut itu doyan banget 
kentut ya? semalam aku dikentutin tuh sama dia kek 
kereta api. Ampun deh, mentang-mentang gendut jadi 
kentut melulu apa? Hahahaaa..” 


Kini wajah Samy semakin mirip dengan kepiting rebus 
jadinya, merah dan matang sematang-matangnya. Ya 


ampun, Samy sampai tidak bisa berkata-kata jadinya. 


Dasar adik gak punya akhlak, bongkar-bongkar aib segala 
depan Papa mereka. Sialan! 
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46 | Kejutan 


Hari-hari pun berlalu. Dikarenakan kondisi Safa yang 
memang butuh bedrest, Samy mengurus cuti perkuliahan 
Safa untuk satu semester ini. Semoga saja di semester 
depan istrinya itu sudah bisa mulai beraktifitas seperti 
biasa lagi. 


Oh ya, terkait kasus perundungan Safa dulu, untunglah 
kondisi kampus mulai kondusif karena tiga pengawal Safa 
selalu mengekorinya kemanapun. Beruntung sekali 
istrinya memiliki sahabat pengertian dan setia kawan 
seperti Dondon, Pengki dan Ucul. 


Fiska, mahasiswa Samy yang kemarin sempat menjadi 
biang perundungan, kini sudah berubah membaik sejak 
dekat dengan Ucul. Entah dikasih ramuan apa, gadis itu 
sekarang dikabarkan dekat dengan Ucul, si cowok aneh 
yang jarang mandi itu. 


Tak terasa kehamilan Safa sudah menginjak usia 3 bulan. 
Rencananya bulan depan akan diadakan syukuran 4 
bulanan kandungan Safa dirumah orang tuanya. Bukan 
apa-apa, Safa tidak mau repot-repot membereskan 
rumahnya kalau acara pengajian nanti selesai. Lagian, 
jamaah pengajian Mak Nyai cukup banyak dibandingkan 
di komplek tempat tinggal Samy. 
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“Abang...” 


Samy yang tengah mengoreksi hasil ujian mahasiswanya, 
menoleh sekilas dan kembali fokus pada berkas 
didepannya. 


“Kog baju-bajuku mulai gak muat ini lho Bang.. 
gimana dong.. aku harus diet ya Bang..” 


Samy menggeleng kecil 
“Gak usah, kan lagi hamil gak boleh diet Dek..” 


“Tapi aku makin gemuk keknya Bang.. gak enak 
dilihat..” 


“Ya mau gimana lagi, takdir!” 
Safa langsung mencebik mendengarnya. 


“Jadi aku gemuk gitu? Kayak gentong? Iya? Hikss 
hikss..” 


“Ya ga-papa. Yang penting abang suka.. mau 
gimana lagi. Takdir abang juga punya istri gendut gitu..” 


“Ish abang.. dihibur kek istrinya. Jangan bilang 


gendut terus..” 
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Netra Samy menyipit dan menatap Safa bingung. 
“Terus...” 


“Ya sedikit besar atau apalah. Jangan gendat gendut 
terus.. si ucil bisa denger lho bang..” 


Samy menahan tawa dengan kalimat istrinya barusan. 
“Tuh kan ketawain aku.. sebel deh..” 


Samy lalu meraih tangan Safa dan memaksanya 
berpindah duduk dipangkuannya. Tangannya lalu 


memeluk pinggang istrinya yang kian melebar itu. 


“Gendut asal sehat gpp dek, nanti sudah 
melahirkan akan capek juga lho. Bisa langsing lagi deh .. 
tapi abang gak janji..” 


“Gak janji kenapa?” 


Safa memeluk leher suaminya seraya menatap wajah 
suaminya yang super ganteng itu penasaran. 


“Gak janij kosong lama. Bisa jadi nanti hamil lagi 
adeknya ucil, mau gimana dietnya?” 
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Mata Safa membola lalu dengan cepat mencubit hidung 
mancung suaminya kuat-kuat. Spontan Samy mengaduh 
dan berteriak ampun kepada istri semata wayangnya itu. 


“Emang aku pabrik anak apa? Kek kucing langsung 
hamil lagi Bang.. gak mauu... langsing dulu baru hamil lagi 
bang.. pokoknya enggak.. titik!” 


Samy tertawa kencang mendengarnya. Dia lalu menjawil 
pipi istrinya yang super lembut serta empuk itu, dan 
diciuminya dengan gemas berkali-kali. 


“Becanda sayang.. tapi kalau memang bisa 
langsung, kenapa enggak.. tenang aja nanti abang siapkan 
baby sitter yang banyak buat bantuin jaga mereka..” 


Safa masih tetap cemberut dengan kalimat suaminya itu. 


“Pokoknya gak langsung hamil Bang, kasih ASI 
ekslusif dulu 2 tahun. Kasian juga kan kecil-kecil punya 
adek. Nanti kurang kasih sayang bahaya ..” 


Samy mengangguk mengiyakan. 


“Pinter banget sih, istri siapa ini? sayang kamu 
banget calon Mama..” 


Safa mencium pipi suaminya kiri dan kanan lalu mencium 
bibir merah Samy penuh percaya diri. 
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“Jadi kalau sekarang adek mau ajak abang ke kamar, 
boleh?” bisik Safa malu-malu. 


Mata bola Samy membulat dan menatap Safa tak 
berkedip. Hormon ibu hamil sungguh membuatnya 
bahagia untuk kegiatan yang satu itu. Kenapa tidak? 


“Ayooo!?” balas Samy tak kalah lembut. 


Baru saja Samy hendak menutup pintu kamar mereka 
dengan Safa dalam gendogannya, ketika bel depan rumah 
berbunyi kencang. 


Netra Safa dan Samy saling menatap. Siapa ? 


“Abang lihat dulu ya.. kuatir penting..” Bisik Samy 
lembut lalu mempercepat langkahnya menuju tempat 
tidur. Direbahkannya Safa dengan perlahan lalu 
mengecup kening istrinya itu sebelum pergi. 


Safa merengut kecil jadinya. Siapa sih ganggu banget 
sore-sore gini main ke rumah ? biasanya kalau 
keluarganya, suka info dulu kalau mau kesini. Lah ini, kog 
langsung datang begitu saja. 


Samy menatap pucat sosok tamu dihadapannya saat ini. 
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“Apa kabar ?” 


Dia, sosok yang membuat istrinya pergi kabur waktu itu. 
Sosok yang ingin mengacaukan rumah tangganya yang 
baru seumur jagung cuma gara-gara soal darah biru. 


“Baik Eyang Romo. Eyang apa kabar?” 


Samy masih saja berdiri didepan pintu dan tak ingin 
mengajak orang tua itu masuk ke dalam rumahnya. 


Laki-laki tua yang sudah menggunakan tongkat itu 
menatap Samy galak. 


“Kamu ndak izinkan Eyang romo masuk? Kenapa 
kamu masih berdiri disitu?” 


Tatapan mata Eyang terlihat tajam saat ini membuat 
Samy agak minder dibuatnya. 


“Maaf Fyang, saya sedang ada kesibukan. Lain kali 
saja berkunjung bagaimana?” 


Wajah Eyang Romo Samy langsung mengetat seketika. 


“Anak kurang ajar! Maksudnya kamu mengusir 
Eyang romo kamu ? Kenapa hah? Memang kamu itu 
perlu di didik dengan adat istiadat keraton supaya bisa 
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lebih bermartabat. Eyang kesini sekalian bawa calon istri 
kamu yang baru, yang sesuai dengan kriteria keluarga kita. 
Segera ceraikan istri kamu yang bukan siapa-siapa itu. 
Eyang gak mau tahu!” 


Mata Samy melotot mendengar perkataan Eyangnya 
barusan. Ya ampun, ini Eyangnya titisan apa sih? Kog 
gitu banget akhlaknya? 


Bukannya dosa ya memisahkan rumah tangga cucunya 
sendiri ? memang karena perbedaan strata bisa semudah 
itu menalak istrinya? 


“Terima kasih Eyang Romo atas perhatiannya. 
Mohon maaf, saya menolak niat baik Eyang terhadap 
rumah tangga saya. Tidak ada kamus dalam hidup saya 
menceraikan istri dan menikahi wanita lain. Cukup sekali 
saja saya menikah dan itu akan bertahan sampai nafas 
saya berakhir kelak. Sekali lagi terima kasih atas perhatian 
Eyang dan saya mohon maaf jika tidak bisa memenuhi 
keinginan Eyang. Maaf saya sedang ada urusan didalam, 
permisi Eyang” 


Samy bergegas menutup pintu rumahnya dan 
menguncinya dengan cepat. 


Sungguh, ia tidak ingin bersikap sekasar ini sebenarnya. 
Tapi mau gimana lagi, Eyang Romo sama sekali tidak 
menghargai kehidupannya. Perintah macam apa itu yang 
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memaksanya meninggalkan istrinya dan menikah dengan 
orang lain? 


Ckk, Maaf Eyang. Tidak ada kata kompromi untuk hal 


satu ini ! 
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47 | Syukuran 


Rumah orang tua Safa tampak ramai pagi ini. Ada tenda 
besar yang terpasang di depan dan samping rumah 
beserta kursi-kursi untuk para tamu dan undangan. 


Hari ini, Safa dan Samy menggelar acara syukuran 4 
bulanan kehamilan Safa dengan suka cita. Samy apalagi. 
Dia semalam baru dikasih tahu oleh Bundanya kalau hasil 
USG Safa itu anaknya laki-laki. Tentu saja ini sesuai 
dengan keinginannya. 


Lain halnya Safa yang menginginkan anak perempuan 
agar bisa dia dandani selucu mungkin nantinya. 


“Ya mendingan laki-laki dulu Dek, biar bisa 
lindungi adik-adiknya kelak. Bantuin Bundanya juga 
kalau ada yang macem-macem kan ?” 


Safa mencebik tak terima. Dia memeluk guling 
kesayangannya dengan raut wajah kurang nyaman. 
Waktunya sudah tidur tapi jadi membahas kelamin anak, 
membuat mata Samy dan Safa terjaga. 
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“Tapi anaknya Syifa kan laki-laki bang, gak serulah 
semua anak laki-laki. Aku pengen anak perempuan 


pokoknya..” 


“Ya udah nanti kita bikin lagi, abis lahiran nanti 
kosong sebentar aja ya..” 


Safa langsung memukulkan gulingnya ke arah suaminya 
yang langsung tertawa terbahak-bahak dengan 
kelakuannya. 


“Abang.. ini aja belum brojol udah mau cetak lagi. 
Gak!” 


“DP Dulu aja gimana, yuk.. mumpung mestakung 
ini dek..” 


“Enggak, gak mau dulu pokoknya. Tunggu ucil 2 


tahun baru isi lagi..” 
Samy tertawa lebar melihat Safa yang emosi tersebut. 


“Ya udah tidur saja, besok kan mau ada acara. 
Pagi-pagi ke rumah Mami lho.. urusan laki-laki 
perempuan sama saja. Yang penting, Ibu dan anak nanti 
lahir selamat dan sehat dek, gak kurang apa-apa. Udah ya, 
gak usah bahas itu lagi. Yang terbaik menurutNya kan? 
Alhamdulilah kita dikasih rezeki saja sudah bersyukur 
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kan? Banyak banget pasangan yang ingin punya anak tapi 
belum juga dapet..” 


Safa menatap wajah suaminya dan mengangguk perlahan. 


“Iya Bang, maafin adek ya.. abis abang sih 
manasin aku aja.. jadi deh ...” 


Samy menarik guling yang dipeluk istrinya lalu 
menggantikan posisinya memeluk erat Safa yang mulai 
menguap tiada henti. 


“Tidur, besok biar fresh..” 
CUP 


Samy mencium kening istrinya dalam lalu dia pun mulai 
memejamkan mata seusai berdoa. 


“Duh, rujak serutnya enak banget ini ya.. mau lagi 
ya Mi, yang banyak.. biar bisa stock di kulkas rumah 


juga..” 


Safa asyik menyendoki rujak serut yang ada didalam gelas 
plastik pasca pengajian tadi usai. 
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“Loe mah emang babon Sapi, semua juga di 
embat. Hahahahaa” 


Dondon berteriak keras sambil asyik menyedot es kelapa 
langsung dari sumbernya. 


“Heh PA, tuh lakinya dah mau nyabit aja 
mukanye. Mulut loe sompral bener. Babon-babon, 
sendirinya apaan? Babon kuadrat??” 


Dondon kembali tergelak mendengar teguran Pengki 
yang juga tengah asyik menyuapi ayam bakar dari nasi 
kotak yang tadi dibagikan. 


“Awas loe kalau minta nambah, gw gibek loe!!” 
Seru Safa dengan mata melotot menatap sobat gendutnya 
itu. 


“Eh Pi, lu badan naik berapa kilo? Napa jadi 
makin mirip si Dondon gitu? Dijaga dong jangan asal 
nyuap aja. Inget lu, laki lu ganteng maksimalis gitu. Mau 
lu doi diembat orang laen?” seru Ucul melihat dan 
menatap Safa tak berkedip. Dia terlihat takjub dengan 
bobot tubuh Safa kali ini. 


“Bukan gw yang mau, ini si ucil gw ngajakin 
ngunyah mulu Cul. Kalau enggak, gw langsung gak bisa 
tidur. Hehe..” 
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“Ah itu mah bakat gembul aje. Si Ucil lu bawa- 
bawa. Ngemeng-ngemeng, neng Githa kemana yaa.. 
abang Pengki kangen tauu..” 


“Dih, sok cakep lo Peng! Kalau dia sih mo 
muntah liat loe, kangen nyolotin loe!” sambar Dondon 
sambil memeletkan lidahnya. 


“Nyolot itu tanda sayang Don. Lu gak bakalan 
bisa tidur kalau belum ngebayangin mata beloknya tuh 
cewek. Belum lagi body gitar spanyolnya yang bikin gw 
uhuks-uhukss..” 


Terdengar deheman super keras dari arah Samy yang 
menatap Pengki tajam. 


“Duh, ketahuan abang calon ipar nih.. bahaya dah 
bahaya. Hahahaaa” Pengki langsung salah tingkah 
setelahnya. 


“Rasain loe Pengki gelo! Di tabok laki gw bolak- 
balik monas depok mau looee?? Hahahaa..” Safa tertawa 


geli melihat Pengki ditegur Samy keras. 


“Tolongin gw ngapah Pi, calon adik ipar high 
guality kek gw susah loe dapetnya. Ini mumpung gw baek 
hati aja ame loe, bonus lah gitu. Jadi gw kasih free pass 
adek ipar loe buat kenal gw lebih dekat. Cakep kan?” 


Dosenn Galak itu Suamiku 467 


“Geloooo!!!” Safa terbahak-bahak mendengar 
kalimat Pengki yang semprul tiada duanya. 


Ketika mereka tengah asyik makan sambil bercengkrama, 
terdengar suara salam super nyaring dari gerbang rumah 
Safa. Samy kontan berdiri hendak menyambut mereka. 


“Abang kesana dulu ya dek, itu Papa Mama sama 
Githa datang..” 


Safa memberikan jempolnya tanda setuju. 


Pengki langsung menghampiri Safa dan menatapnya 
gusar. 


“Aduh, calon bini gw dateng ya PI? Wah, gw pake 
koko sama sarungan gini gimana dong.. mana ada calon 
mertua gw juga ya? ish.. gimana nih..” 


Kontan Safa tertawa terbahak-bahak dengan kelakuan 
sobat dekilnya itu. Dondon juga, Ucul apalagi. 


“Mimpi lu ketinggian Pengkolaaaann.. bangun 
woiii banguuuunnn.. mana mau dedek princess ame lu 
yang dekil in de kumel gitu woii... hahahahahaaaa2” 


Mereka langsung tertawa seru bersamaan. 
Mentertawakan Pengki yang betul-betul bikin ulah kali 
ini. 
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“Siang semuaa...” 


Seorang gadis cantik, berpakaian ketat, dan memakai 
penutup kepala asal, menyapa gerombolan Safa dan lain- 
lainnya penuh percaya diri. Dia terlihat bergelayut manja 
di lengan Samy yang tak kuasa menolak kelakuan adiknya 
itu. 


“Eh Githa, Sini.. cobain rujak nih..” seru Safa 
sambil menunjukkan gelas rujaknya yang tinggal 
setengah. 


“Ish, rujak pedes ya? Mau dong..” 


Githa langsung menghampiri Safa dan meraih gelas rujak 
yang sedang dia pegang. 


“Eh, jangan. Itu bekas gw Gith, itu ada yang baru.. 
lepasin ah. Itu punya gw..” 


Githa tertawa mendengar perkataan iparnya itu. Dia lalu 
meraih gelas rujaknya tapi tiba-tiba ada sebuah tangan 
yang menyodorkan gelas rujak yang baru dengan cepat ke 
arahnya. 


“Non Githa yang cantik, ini rujaknya buat non 
seorang dari Abang Pangki Darmawan yang ganteng gak 
ada duanya Non..” 
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Kontan Githa melotot dan menatap Pengki galak. Dia 
menepis gelas dari Pengki itu lalu meraih gelas rujak lain 
yang ada didekat Safa. 


“Temen lu lagi sunatan ya Fa? Pake sarung gitu. 
Amit-amit dah!” 


Githa balik kanan dan berjalan cepat menuju tempat 
dimana orangtuanya tengah menyapa akrab keluarga Safa 
dan Samy didalam sana. 


Spontan saja Dondon Ucul dan Safa berteriak meledek 
Pengki yang terlihat terkejut dengan sikap Githa barusan. 


“Aduh non, hati abang sakit ini lho.. tega bener 
sih nooonn... hahahahahahaaa....” 


Samy sendiri hanya tersenyum kecil melihat kelakuan 
adik sambungnya itu lalu kembali berjalan menuju Safa 
istrinya. 


Tapi baru saja dia duduk disamping Safa, terdengar 
letusan gunung berapi yang membuatnya urung duduk. 


Bruuuttt 


Brooooottt 
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Bruuuuutttttttttt 


“Aduh Bang, maaf.. non sakit perut bang, 
kebanyakan rujak kali ya bang..” cicit Safa malu-malu dan 
langsung menutup mukanya cepat. 


Sedangkan Dondon, Ucul dan Pengki, seketika terbahak 
keras hingga memekakkan telinga siapapun yang ada 
disana. 


“Gile.. istrinya dosen ganteng tukang kentut.. 
waakakakakakakakak” 


“Gendut-gendut tukang kentut. Wakakaka 
kaakakka” 


“Istriku gendut si tukang kentut.. 
bwahaahahahahaaa,,,” 


Ya ampun, Samy berasa tidak menapak dibumi kali ini 
akibat kelakuan istrinya itu. Matanya menatap nyalang ke 
arah istrinya yang menunduk takut-takut sambil 
menyodorkan jari tanda peace ke arahnya. 


Hadeuhh... Safaaa.....! 


Dosenn Galak itu Suamiku 471 


Dosenn Galak itu Suamiku 


472 


48 | Selamanya Cinta 


Bulan demi bulan terlewati. Pada akhirnya, masa 
melahirkan tiba juga. Beruntung Safa sudah mulai 
mengikuti senam hamil sejak usia kandungannya 6 bulan 
sehingga tubuhnya sudah mulai terkontrol tidak semakin 
bertambah. 


Eyang romo, yang kemarin-kemarin sempat membuat 
ulah, ternyata mulai melunak ketika mendengar Samy 
akan memiliki putra laki-laki. Entahlah, ada rencana apa 
di kepala sosok tua itu kelak terhadap cicitnya. 


Safa sendiri sudah fokus terhadap proses kelahirannya 
nanti. Berdasarkan arahan dari Bunda mertuanya, Safa 
mulai banyak mengemil buah-buahan daripada karbo 
tinggi yang membuat tubuhnya kian melambung. Dia 
juga mulai mencoba menjaga diri agar tidak lagi kentut 
berentet seperti dulu. 


Bukan Samy melarang atau marah terhadap 
kelemahannya yang satu itu. Tapi Safa ingin menjaga 
marwah suaminya di depan siapapun. 


Peristiwa letupan kentut didepan para sahabatnya, amat 
memalukan bagi Samy karena dia seperti tidak mampu 
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mendidik istrinya dengan baik. Untuk itulah, Safa mulai 
rajin mengontrol makanannya sejak masa ngidamnya 


berakhir. 


Dan kini, Safa tengah kontrol di rumah sakit Oomnya 
sebelum proses melahirkan nanti terjadi. Dokter Indah, 
dokter kandungan yang ramah dan baik hati, 
menjelaskannya dengan detil proses persalinan Safa 
nanti. 


“Jadi saya bisa normal ya Dok?” 

“Bisa mbak, insya Allah posisi bayi sudah bagus 
sekali dibawah dan siap diejankan mamanya kalau nanti 
sudah tiba masanya. Perbanyak senam untuk 


melenturkan panggul ya..” 


Safa mengangguk penuh semangat. Samy sendiri 
merangkul bahu istrinya mesra. 


“Tidak ada yang dikhawatirkan ya Dok, sudah 


aman untuk proses normal” Tanya Samy 


“Tidak Mas, insya Allah semoga sesuai dengan 
prediksi saya. Bagus ini..” 


Tak lama Safa dan Samy pun pamit untuk kembali ke 
rumahnya. Namun ketika mereka baru saja menginjak 
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area parkir rumah sakit, Safa mendadak mengeluh 
merasakan kontraksi yang amat kuat diperutnya. 


Tidak mau ambil resiko, Samy langsung membawa Safa 
ke IGD dan langsung menghubungi Falya yang tengah 
praktek dilantai atas. 


“Sakit Bang, hikss.. aduh... aku gak kuat bangg..” 
seru Safa menangis sambil mencengkram lengan Samy 
yang berusaha menenangkan. 


“Tahan sayang, istrighfar saja. Jangan mengeluh 
seperti itu. Ayo Istigfar..” 


“Hikss. Abang, maafin aku yaa.. maafin suka 
kentutin abang.. hikss.. astagfirullahh..” 


Samy mengelus puncak jilbab Safa dan sesekali mencium 
kening Safa yang tengah merintih kesakitan. 


“Jangan pikirin macam-macam. Kamu pasti bisa 
melahirkan dengan sehat dan selamat..” 


Tak berapa lama Falya dan dokter kandungan datang 
untuk memerika Safa. 


“Wah ini kog langsung bukaan 7 saja bang, istri 
kamu mau lahiran ini. Ayo kita ke atas ke ruang 
melahirkan saja, jangan disini..” 
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Falya langsung berkordinasi dengan perawat dan 
meminta mereka bergegas membawa Safa ke atas. 


Satu jam 
Dua jam 


Samy menemani Safa yang sudah tidak karuan menahan 
sakit. Hingga akhirnya suster dan dokter datang ke 
ruangan dan membantu Safa melahirkan dibukaannya 
yang sempurna. 


Derai air mata Samy tak tertahankan ketika Safa berhasil 
mengeluarkan sosok mungil yang diselimuti air dan 
darah. Falya sendiri membantu dokter Indah mengambil 
bayi Safa dan langsung membersihkannya dengan detil. 


“Bang, laki-laki, 3,3 kg, sempurna.. mirip kamu 
banget ini..” 


Samy menangis tergugu melihat bayi yang baru saja 
dilahirkan oleh istrinya. Anaknya, darah dagingnya, dan 


belahan jiwanya. 
Dan laki-laki yang baru saja genap menjadi ayah itu, kian 


terisak haru ketika Bunda memintanya mengadzaninya 
saat itu juga. 
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Safa yang masih kelelahan dari proses melahirkan 
barusan, ikutan meleleh haru. Alhamdulillah, terima kasih 
Tuhan. Anaknya lahir dengan selamat, sehat, dan 
sempurna. Maka nikmat mana lagi yang sanggup ia 
dustakan ? 


Safa hanya mencebik kesal ketika Eyang Romo suaminya 
datang dan langsung menamai anaknya sesuai dengan 
kehendaknya. Mau bagaimana lagi, laki-laki itu sudah 
terlalu sepuh untuk ia lawan mati-matian. 


“Raden Mas Dhimas Wicaksana Wijoyo.. bagus 
tho ?” ucapnya berseri-seri seraya menatap wajah sang 
bayi bulat. Safa yang tengah menggendongnya langsung 
hendak protes tapi Samy langsung menyentuh tangannya 
lembut. 


? 


“Panggilannya Fasa pokoknya... 


menahan kesal. 


gerutu Safa 


bj 


“Mas Dhimas, itu panggilannya...” seru Eyang 
Romo tegas. Netranya menatap Safa tajam dan membuat 
Safa hampir menangis. Galak bener ini orang, ish 
nyebelin. 


“Dalem Eyang.” sahut Samy berusaha 
menenangkan Safa yang tengah menanjak emosinya. 
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Tampak wajah tua itu tersenyum lebar lalu menuju 
tempat duduknya dengan lambat. Usianya yang sudah 
senja, tidak memungkinkannya bergerak cepat seperti 
tahun-tahun sebelumnya. 


“Dan kamu Samy, tolong kamu aturkan jodoh 
yang tepat untuk adikmu itu Ragitha. Mau sampai kapan 
tho melajang ? Eyang sudah siapkan calonnya yang sesuai 
dengan kriteria kami, lulusan Columbia Amerika yang 
karirnya akan cemerlang dan cerah. Jangan lupa juga, dia 
adalah anak keturunan priyayi yang bisa mengangkat 
harkat dan martabat keluarga kita. Paham kamu ?” 


Samy menoleh ke arah Githa yang tengah asyik 
memainkan chat diponselnya. Kasian juga adiknya itu 
yang kelak akan jadi korban keegoisan Eyang Romo. 
Kecuali kalau beliau meninggal, mungkin Githa bisa 
bebas menentukan jodohnya. 


Papanya hanya mengedipkan matanya memberi kode 
untuk membiarkan saja Eyangnya itu berkata apa saja. 
Mungkin beliau sendiri sudah lelah melawan ambisi 
Eyang selama ini. 


Samy bersyukur, setidaknya orang tua angkatnya dan juga 
dia, tidak akan pernah mengatur kehidupan anaknya 
seperti Eyang Romo yang selalu memaksakan 


kehendaknya. 
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Karena di mata Tuhan, bukanlah gelar kebangsawanan 
yang akan menjadi pertimbangan amalnya. Tapi akhlak 
dan amal sholehlah yang akan menjadi kunci utama 
dalam meraih Ridho dariNya. 


Ah Mas Dhimas atau Fasa, Papa akan membantumu 
tumbuh, menjadi pribadi yang sholeh cerdas dan mandiri. 
Tak akan dibiarkannya dia menjadi korban keegoisan 
manusia seperti dirinya dulu. 


“Sayang.. makasih yaa. Sudah melahirkan buah 
hati kita..” 


CUP 


Safa yang tengah menyusui Baby Fasa, mendapat 
kecupan lembut di keningnya. Samy mendekat dan 
memeluk bahunya dari samping. Mereka tengah berada 
di ranjang tidur kamar mereka setelah tadi siang usai 
mengadakan agigah Fasa di hari lahir ke-7 nya. 
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“Sama-sama.. Makasih juga sudah mau menerima 
non ya Bang.. sampai ada Baby Fasa.. aku maunya panggil 
Baby Fasa. Mas Fasa boleh. Gak mau pake nama dari 
Eyang..” 


“Iya, di depan Eyang saja kita panggil Mas 
Dhimas ya. kasian beliau sudah sepuh. Kita senangkan 
saja hatinya ya..” 


Safa mengangguk mengiyakan. Istrinya itu ngotot ingin 
menamai anak mereka itu Fasa, buah hati Safa dan Samy. 


Samy mengeratkan pelukannya lalu mencium pipi gemuk 
Fasa yang super menggemaskan. 


“Wajah Papa banget ya ini anak, Mamanya cukup 
gemuknya aja deh..” 


“Sayaangg... gemuk juga doyan banget kan ?” Safa 
merajuk manja sambil menahan senyum gembira. 


“Iya, Biar gemuk juga aku suka. Gendut-gendut 
tukang kentut juga aku cinta. Mau gimana lagi, sudah 
mentok!” Samy berkata sambil tersenyum lebar menatap 
istrinya yang merengut. 


“Love You sayangku...” 


CUP 
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Safa menyambar bibir suaminya lembut 
“Love you more sayangku.. meine liebe Safa..” 
CUP 


Samy membalas sentuhan Safa tak kalah lembut. 
Direngkuhya bahu satunya agak longgar demi bisa 
mengeratkan pelukannya kepada Safa dan Fasa. Permata 
hati yang akan selalu ia jaga dan lindungi sampai kelak 
umurnya tiada. 


Karena cintanya, telah menemukan muaranya. 

Karena hatinya, telah tertambat utuh padanya. 

Gadis gemuk hasil dari perjodohan orangtuanya 

Yang telah memberi dia label dosen galak pada awalnya 
Tak mengapa 

Karena pada akhirnya, cinta sajalah yang berbicara 


Menggenapkan hati mereka pada satu ikatan yang 
semoga akan selalu samawa selamanya. 
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Selesai 
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